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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta
salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia
yang agung akhlaknya dan lembut perangainya.

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MIl, MTs, MA dan MAK, maka
Kementerian Agama Rl menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada
madrasah yang terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab
untuk jenjang MI, MTs, dan MA/MAK.

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, limu Tafsir, llmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, llmu Kalam, Akhlak
Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab.

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Sistem Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat
KSKK Madrasah Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang
bermutu. Buku ini ditulis dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir.
Penjaringan penulis secara ketat, telaah oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi
oleh supervisor dengan pelibatan penuh PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur
dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI.

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk
memahami ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum
Berbasis Cinta) dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta limu, Cinta
Lingkungan, Cinta Diri dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC
menjadi ruh bagi pembelajaran di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan
pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan
bertindak moderat. Moderat yang dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling
menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri),
menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, dan menghormati budaya-
budaya lokal.

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah
untuk senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim
madrasah untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian
dari upaya pengayaan bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya
madrasah menjadi lembaga yang turut membangun peradaban bangsa Indonesia,
menjadi bangsa maju dan berkeadaban.

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan
masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga
dapat memberi manfaat yang lebih luas.

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin.

Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Suyitno, M.
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Kata Sambutan

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan ke hadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam,
selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw.,
pemimpin nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai
pendidikan. Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang
dikelola secara efektif. Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan
menghadirkan bahan ajar yang berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi
standar mutu isi, penyajian, desain dan grafika.

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat
KSKK Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk
jenjang MI, MTs, MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan
pengantar bahasa Arab yakni Tafsir, Hadis, lImu Tafsir, llmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih,
limu Kalam dan Akhlak Tasawuf.

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM
akan mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan
merefleksi. PM menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa
dan olahraga. Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan
Panca Cintanya. Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya
lulusan madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh cinta.

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah sinyal atau masih
belum teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam
hal ini Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu
pengetahuan agama secara gratis.

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat
bersinergi memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi
literasi harus terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan
kepada anak-anak tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim
madrasah yang sinergis dengan cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak.

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja
keras menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag
RI yang telah mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah
diberikan semua pihak menjadi amal jariah, amin.

Direktur KSKK Madrasah

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si
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Prakata Penulis

gzl pasl 4l ol
Alhamdulillah, segala puji hanyalah milik Allah Swt. yang telah memberikan petunjuk dan
bimbingan-Nya dalam membantu penulis menyelesaikan buku ini. Hanya karena
pertolongan-Nya penulis dapat menyusun dan menyelesaikan Buku Teks Utama (BTU)
IlImu Hadis kelas XI. Selawat dan salam akan selalu tercurah limpah pada sumber utama
hadis, suri teladan, dan penetap sekaligus pelaksana hukum syariat, yaitu Nabi

Muhammad saw.

llmu hadis merupakan salah satu mata pelajaran peminatan keagamaan pada jenjang
Madrasah Aliyah fase F atau kelas XI dan XII. limu hadis bukan sekadar kajian teoretis
tentang periwayatan sabda nabi, tetapi juga menjadi kunci untuk memahami ajaran Islam
secara utuh dan autentik. Materi pelajaran pada kelas XI mencakup pengertian hadis,
ruang lingkup ilmu hadis, sejarah kodifikasi hadis, kedudukan dan fungsi hadis, serta

macam-macam hadis dari berbagai aspek.

Selain menyajikan bahan bacaan, penulis juga menyertakan uji kompetensi berbasis
literasi, aktivitas diskusi, serta contoh aplikasi hadis dalam kehidupan sehari-hari, guna
menumbuhkan sikap kritis, toleran, dan bertanggung jawab dalam menyikapi informasi
keagamaan. Setelah menjelaskan konten pembelajaran, penulis menyajikan peta
konsep di setiap bab dan rangkuman untuk membantu murid memahami informasi yang

kompleks menjadi bentuk yang lebih terstruktur, menarik, dan mudah diingat.

Buku ini merupakan ikhtiar untuk menafsirkan Capaian Pembelajaran limu Hadis yang
telah disusun oleh Kementerian Agama pada SK Dirjen Pendis nomor 3302 tahun 2024

dengan menginsersi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC).

Penulis menyadari bahwa buku ini tentu tidak luput dari kekurangan. Oleh sebab itu,
masukan, saran, dan kritik sangat diperlukan guna menghadirkan buku ilmu hadis yang
lebih bermakna dan berdampak bagi murid. Terima kasih untuk semua pihak yang telah

mendukung dan membantu proses penyusunan buku ini. Semoga bermanfaat.

Kota Tasikmalaya, Mei 2025

Penulis
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Penjelasan Bagian atau Fitur Buku

Halaman awal bab memuat judul

Dueehtorat KSKX Masrasah
Durektorat

Kanairiar A Repeb ndomssa (I ‘ 8 . |
o > disertai gambar yang relevan, identitas -
BT BAB . I buku, Capaian Pembelajaran (CP), |
o [} / I Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator I
/' . Ketercapaian Tujuan Pembelajaran .
. (IKTP), Kata Kunci, dan Tema Panca |

SEJARAH PERKEMBANGAN / Cinta yang relevan, serta pertanyaan

pemantik yang menarik rasa
keingintahuan murid.

HADIS DAN ILMU HADIS /
s |- . ,
St = e
e &
e e = » KUALITAS SANAD DAN MATANNYA

.

‘Ses8ma Manusia; Cinta Tanah Air

HADIS MARDUD

u SAHi LI HASAN LI HASAN LI
ZATIH GAIRIH ZATIH IRIH

{ BERSIKAP HATI-HATI TERHADAP INFORMASI: J
BEI

LAJAR DARI KUALITAS HADIS

| Berbeoa dengan Al-Gur'sn yang langzung dbukukan fidsk ama setelah
Rasulullan saw menrggal. hadis bary dibukukan secara rasen satu abad I
: Sejelan balizg reoinggal. L Aok bisa” .

v

Peta Konsep berupa infografik menarik yang
memuat subbab-subbab yang akan dipelajari
pada suatu bab disertai dengan nilai-nilai panca
cinta yang sesuai dengan konsep yang ada pada
bab tersebut.

Pernahkah kamu membaca sebuah hadis di media sosial atau di grup WhatsApp
keluarga? Misalnya seperti ini:

“Barang siapa membaca surah Al-lkhias tiga kali, k kan ia telah

selurub Al-Quran.”

Mungkin kamu langsung percaya dan membagikannya ke teman-temanmu, karena
terdengar indah dan menginspirasi. Tapi, bagaimana kalau ternyata hadis itu tidak N .

sahih? N
-

Apersepsi memuat pernyataan atau |
pertanyaan berupa kejadian atau I
pengamalan aktual dan kontekstual .
yang Dberkaitan dengan materi |
pelajaran yang akan dibahas. .

R R R K N o5 | e s e+t e . |
Materi Inti memuat penjelasan materi I nr ( Mater Inti >
yang disajikan dengan bahasa yang , Aktivitas Belajar 1

mudah dan akrab dengan murid, j<q- —
serta disusun berdasarkan subbab -
materi esensial pada tiap babnya. 1

|

r
I
| Mari bermain peran! Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok dengan masing-
- S masing anggota sebanyak enam murid. Carilah salah satu hadis yang tidak terlalu
1 panjang dan hitunglah berapa banyak perawi pada hadis itu. Masing-masing
T anggota kelompok akan berpura-pura menjadi seorang perawi hadis yang

menyampaikan hadis tersebut. Qrang yang menjadi perawi pertama akan

Aktivitas Belajar 1

Mari bermain peran! Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok dengan masing-

masing anggota sebanyak enam murid. Carilah salah satu hadis yang tidak terlalu ! Aktivitas Belajar menawarkan
I

panjang dan hitunglah berapa banyak perawi pada hadis itu. Masing-masing strategi pembelajaran yang bisa

|

- 2 . N s -

anggota kelompok akan berpura-pura menjadi seorang perawi hadis yang > dilakukan murid untuk mempelajari I
|

menyampaikan hadis tersebut. Orang yang menjadi perawi pertama akan materi inti.
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HADIS DAIF
[ "=t e mm o e mm s mm s =

= Ringkasan materi berupa mind map * SANAD TERPUTUS
| atau peta konsep setelah penjelasan ! Tl — .
. ’ ” . [ — g,
| Materi pada satu subbab. Ringkasan ' ) AL, | AT
! ! [ et et e
. materi dapat memudahkan murid - V. ~ 3 Stnztn seaowen) || %Z":E?j
! - . . - 4 mmm’:::? Y 4, Bidah (menganut aksdah
| untuk memahami penjelasan materi | " — etnad ol minertdan e P
X . O NuRnaen S L 5. Jahdiah {parwi tedsk
* pelajaran pada suatu bab. . e g erien o priect
o |
et e -
Muaray p—
Muddfarit
Musahhal L
Mubarraf

J kol o

/

i 2 ol
e

A shag tidak menyebutkan AbG
it

- e ] R

| |-/ i e s S e I llustrasi skema atau pohon sanad |

L [ . I merupakan ilustrasi rangkaian periwayat .

=] - " s-_._ . _) . hadis untuk menggambarkan proses |

< . . .

Rl P | Pperiwayatan dari satu fabaqah (tingkatan *

i N - sanad) ke tabagah lainnya pada sebuah 1

= - I hadis. .

Gambar 7. 14 Skema Hadis Mudallas A-lsnad R Em o Em o Em s ===
Sumber: Dokumen pribadi

D. Rangkuman

. ) |
Rangkuman adalah ringkasan yang .
. mencakup keseluruhan materi |
| pembahasan di satu bab. * *
* Rangkuman  dibentuk  menjadi | e ——— P ————
I' sebuah peta konsep yang menarik | % T T Sty
untuk memudahkan murid .
I .. . \_ P SYARATSYARAT JENIS-JENIS
. memahaml informasi yang kompleks | e g oo —_—
| dari satu bab. - 2 o oo ML sy
T v o n s s s s s o R o s o Em  Em l “':‘é’%ﬁ" :E;-'Zi:‘:}"::“:* 5 r#'..‘ﬂw;w‘ 3 s N"E‘:;:":":'::? HEEE?.;;::
ramena i || 98 SR 4| moaxana svnz & ToAK DA EvaDz mr::’_:‘.,. ﬁn’-ﬁ‘»ﬂ-’?
S | @ |8 o ey
| e
Uji Kompetensi Berbasis Literasi
Ce i i berikut ini! . . . . .
ermati narast berikut ini Uji Kompetensi Berbasis Literasi memuat
Tidurnya Orang yang Berpuasa latihan  soal untuk menguji tingkat
Bulan Ramadan selalu dinanti oleh setiap muslim, tak terkecuali empat pemuda kemampuan murid dalam memahami teks
desa Nusantara, yaitu Adi, Bayu, Indra, dan Ahmad. Mereka berkomitmen atau literasi. Terdapat suatu stimulus yang
mengkhatamkan Al-Qur'an minimal satu kali selama Ramadan dan rutin tadarus berisi permasalahan kontekstual di
bersama setelah salat zuhur — + — % . masyarakat untuk dipecahkan murid melalui

Namun, sejak hari kesepuluh, Bayu tak lagi terlihat ikut tadarus. |a lebih memilih beberapa pertanyaan dengan berbagai
tidur siang. Ketika ditanya, Bayu menjelaskan bahwa ia pernah membaca sebuah bentuk soal Seperti plllhan ganda plllhan
’
ganda kompleks, menjodohkan, benar-salah,
delo ol olgy — (RS Alaks oolniis B3edy (Fudl Bs8hs Bole il p3 dan esai.
Salaadl

U /Al

Pengayaan memuat materi-materi
pengembangan untuk menambah
wawasan murid yang relevan dengan
topik di tiap babnya. Bagian ini
disajikan dalam bentuk QR Code
yang dapat diakses dengan gawai
berdasarkan langkah-langkah yang
telah ditentukan.

hadis di media sosial yang berbunyi,

Setelah mempelajari materi pada bab ini, kalian
seharusnya semakin meyakini bahwa hadis
dibutuhkan sebagai sumber hukum Islam. Namun,
< pada kenyataannya terdapat beberapa kelompok yang

menolak hadis yang dikenal sebagai kelompok inkar

al-sunnah. Jika kalian tertarik untuk memahami kajian

ini lebih dalam, pindailah QR tentang sanggahan

terhadap ajaran-ajaran inkar al-sunnah di samping ini!
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%‘EI Remedial |

. 1
| Remedial memuat kegiatan yang -
Pindailah QR di samping kemudian cermati video . dapat dilakukan murid yang belum |
penjelasan kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al- I mencapai KKTP. Bagian ini disajikan I
Qur'an! Simaklah dengan fokus dan catat informasi- i dalam bentuk QR Code yang dapat |
informasi penting pada video penjelasan tersebut di . diakses dengan gawai berdasarkan 1
buku catatan ilmu hadis kalian masing-masing! Setelah 1 langkah-langkah yang telah -
itu, jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan oleh - ditentukan. !
guru tentang kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al- I_ I |
Qur'an!
O [ /
Muhésabah (Refleksi)
PP e mm s mm s o= omm s o= s m
. Muba-sabah (ReflekSI) memuat - Sebagai bahan muh&asabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap
1 pernyataan-pernyataan yang dapat 1 pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!
y diisi murid unt.uk mengevaluasi | - No“ Pernyataan Ya |[Tidak|C
. pemahaman murid terhadap suatu . - -
. 1 ||Saya memahami bahwa hadis berperan sebagai
| konsep dan mengevaluaS| proses 1 penjelas dan pelengkap terhadap ayat-ayat Al-
= pembelajaran. - (Quran.
L N e e e e e e e -I [2 l[Qaua monuadar hobwe tanne hadie

Mutiara Hikmah :_

Cahaya dalam Hadis

Di sebuah desa kecil bernama Nurul Hikmah, hiduplah seorang pemuda bernama
Haris. la dikenal sebagai anak yang cerdas dan rajin menuntut ilmu agama. Suatu
hari, Haris berkunjung ke rumah seorang ulama terkenal di desa itu, Kyai Abdul
Hakim. Haris memberanikan diri bertanya, “Kyai, mengapa kita harus berpegang
pada hadis? Bukankah Al-Qur'an sudah lengkap sebagai pedoman hidup?”

Mutiara Hikmah memuat cerita
inspiratif penuh hikmah tentang
permasalahan yang terjadi di
kehidupan nyata. Melalui bagian ini,
murid diharapkan menjadi pribadi
yang toleran, cinta Allah dan Rasul-
Nya, cinta diri sendiri dan sesama,
cinta ilmu, cinta lingkungan, dan cinta
tanah air.
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Sesama Manusia

SUNNAH, HADIS,
KHABAR, DAN ASAR

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami pengertian hadis, sunnah, khabar, dan asar sebagai sarana
pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menjelaskan pengertian
hadis, sunnah, khabar, dan asar
sehingga mampu membedakan sumber
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari sebagai wujud cinta Allah dan
Rasul-Nya serta cinta ilmu.

Murid mampu membedakan bentuk-
bentuk hadi$ dan sunnah sebagai wujud
cinta ilmu.

Murid mampu menganalisis persamaan
dan perbedaan hadi$, sunnah, khabar,
dan asar sebagai wujud cinta Allah dan
Rasul-Nya.

Murid mampu membedakan informasi
yang berasal dari nabi dan dari selain
nabi sebagai wujud cinta Allah dan
Rasul-Nya.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

v

v

Murid dapat mendefinisikan istilah hadfis,
sunnah, khabar, dan asar dengan benar.
Murid dapat mengidentifikasi perbedaan
istilah-istilah  tersebut melalui contoh
konkret.

Murid dapat mengaitkan pemahaman
tersebut dengan penerapan sumber
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Murid dapat menunjukkan persamaan
dan perbedaan keempat istilah tersebut.
Murid menunjukkan sikap menghargai
perbedaan pendapat ulama sebagai
wujud cinta kepada Rasulullah saw.
Murid dapat memilah informasi yang
bersumber dari Rasulullah saw. dan dari
selainnya.

Kata Kunci: hadis, sunnah, khabar, asar, al-sunnah al-qauliyyah, al-sunnah al-fi'liyyah, Al-
sunnah al-taqririyyah, al-Sunnah al-ahwaliyyah, al-sunnah al- hammiyyah

“Kalau kita benar-benar mencintai Rasulullah saw., bukankah kita perlu tahu mana
yang benar-benar sabda beliau dan mana yang bukan?”




Hadis

N Sunnah
> Pengertian
™ Khabar
> Asar
—" Qauliyyah

f —»‘ Fi'liyyah
»  Macam-Macam Hadis dan Sunnah ‘

Taqririyyah J
Sifatiyyah J

Persamaan dan Perbedaan Had’s,
Sunnah, Khabar, dan Asar

Hadis, Sunnah, Khabar, dan Asar

i Pemahaman Hadis sebagai Jalan Cinta )
»  Allah dan Rasul, Cinta llmu, Cinta Diri
dan Sesama Manusia

e il
@\D4

3
(Eg
S

—

Pernahkah kamu menghadiri tablig akbar atau majelis taklim di lingkungan
sekitarmu? Jika kamu memperhatikan, penceramah pasti sering berkata
‘berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw.” atau ‘Rasulullah saw. bersabda’!
Tahukah kamu? ltulah yang dinamakan hadis! Jadi, apa hadis itu? Yuk kita pelajari

bersama-samal!

( Materi Inti >

Aktivitas Belajar 1

Buatlah empat kelompok. Masing-masing kelompok membahas topik yang berbeda,
yaitu sunnah, hadis, khabar, dan asar. Setiap kelompok membagi anggotanya
menjadi empat orang stay yang menjelaskan hasil diskusi dan dua orang stray yang
berkunjung ke setiap kelompok untuk bertukar informasi. Setelah bertukar informasi,
semua anggota kembali berdiskusi, lalu guru memfasilitasi refleksi dan

menyimpulkan hasil pembelajaran.
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A. Pengertian Sunnah, Hadis, Khabar, dan Asar
1. Pengertian Sunnah

Secara bahasa kata sunnah berarti a way (jalan), course (arah jalan), rule (aturan),
mode (cara berbuat), or manner of acting or conduct of life (tingkah laku kehidupan).
(Idri 2010). Menurut pengertian etimologi, sunnah juga berarti al-tarigah (jalan), baik

itu jalan yang baik maupun yang buruk. (Al-Zuhri, n.d.).

Adapun sunnah secara terminologi, ulama berbeda pendapat mengenai kriterianya.
Ulama hadis, fikih, dan usdl al-figh berbeda dalam mendefinisikan sunnah.
Perbedaan ini disebabkan perbedaan sudut pandang mereka terhadap Nabi
Muhammad saw. Berikut ini beberapa pengertian sunnah menurut ulama hadis,

fikih, dan usal al-figh:
a. Pengertian Sunnah menurut Muhaddisin

Sebagian ulama, khususnya ulama mutaakhkhirin, berpendapat bahwa sunnah
merupakan sinonim dari kata hadis. Namun jika diteliti lebih lanjut, sunnah memiliki
perbedaan dengan hadis$, baik secara etimologi maupun terminologinya (Al-Zuhri,
n.d.). Para ulama menambahkan beberapa kriteria sunnah selain dinisbahkan
kepada kepada Nabi Muhammad. Kriteria yang ditambahkan ulama antara lain
sunnah mencakup segala hal tentang Nabi Muhammad baik sebelum diutus menjadi
rasul maupun setelahnya. Hal itu mengindikasikan bahwa hadis hanya terbatas
pada hal yang disandarkan pada Nabi Muhammad setelah beliau menjadi rasul.
Dengan demikian, sunnah menurut ulama hadis adalah setiap yang dinisbahkan
kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat
fisik dan budi pekerti, perjalanan hidup yang terjadi sebelum menjadi rasul seperti
bertapa di Gua Hira atau setelahnya. (Al-Khatib 1980)

3 &als Ao 51 ¢ 5,55 51 cJad 51 3B Be s adde dlil o 33N 02 31 B IS
Aol 81 ¢ el e (3 atsaS dad) 3 W3 o els B 3 cdaald

Berdasarkan pengertian di atas, sunnah memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan dengan hadis. Sunnah mencakup segala hal mengenai nabi sebelum
dan setelah kerasulan tetapi hadis hanya terbatas pada setelah kerasulan. (Usman
2021). Pengertian sunnah dan hadi$ menurut muhaddisin lebih luas cakupannya
dibandingkan dengan pendapat ulama usdl al-figh dan figh. Hal itu disebabkan

perbedaan pandangan mereka dalam melihat Nabi Muhammad. Ulama muhaddisin
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melihat nabi sebagai panutan, suri teladan, imam, dan pemberi petunjuk sehingga

segala hal mengenai nabi merupakan sunnah.(Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014)

Berikut ini contoh sunnah menurut ulama hadis:

@

U4 GBLE (ulll 635 B2k Hiak @Bl Je 08 U6 alag ale 4 Lo @)

dx>lo oplolgy - Ll J;?JE
Telah menceritakan kepada kami Abd Bakr ibn Abd Syaibah, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd Allah ibn Numair dari Al-A'masy dari Aba Salih dari Abi Hurairah
dari Nabi saw., beliau bersabda: "Pada suatu jalan terdapat ranting pohon yang

mengganggu orang-orang (yang lewat), lalu ada seseorang yang

menyingkirkannya, maka ia pun di masukkan ke dalam surga.” (HR. Ibn Majah)

Lafaz di atas merupakan contoh dari sunnah dan juga hadi$ menurut muhaddisin.
Sunnah ini mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan dan sesama.
Seperti pada contoh sunnah di atas, hal kecil seperti menyingkirkan ranting, batu,
dan hal yang mungkin dapat membahayakan orang lain di jalanan ternyata memiliki
ganjaran yang sangat besar dari Allah Swt, yaitu surga. Namun ganjaran yang besar
ini terkadang kita acuhkan. Sering kali kita melihat ranting pohon, batu, atau bahkan
pecahan kaca ketika kita berjalan namun acuh karena berpikir orang lain akan
berhati-hati seperti yang kita lakukan. Padahal hal kecil seperti menyingkirkan batu
di jalanan dapat menyelamatkan orang lain dari bahaya. Maka tidak heran jika
perbuatan yang mungkin kita anggap kecil justru mendapatkan pahala yang sangat
besar dari Allah Swt. Sebagai murid yang masih dalam masa pembentukan
karakter, yuk kita biasakan diri untuk menjaga lingkungan sekitar kita dan peduli
terhadap sesama! Bagaimana caranya? Silakan diskusikan dengan teman-

temanmul!
b. Pengertian Sunnah menurut Usdliyyin (Ulama Usdal al-Fighi)

Berbeda dengan muhaddisin, usdliyyin memandang sebagai penetap hukum-
hukum Islam dan peletak kaidah-kaidah bagi para mujtahid dalam menetapkan
hukum syariat. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014). Perbedaan pandangan ini
mengakibatkan ulama usiliyyin berbeda dalam mengartikan sunnah. Sunnah

menurut usdliyyin adalah perkataan, perbuatan, atau persetujuan yang bersumber
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dari Nabi Muhammad saw. selain Al-Qur'an yang pantas dijadikan dalil sebuah
hukum syariat. (Al-Khatib 1980)
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Usdliyyin membatasi pengertian sunnah hanya kepada segala hal yang bersumber
kepada nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun persetujuan yang
berhubungan dengan hukum syariat saja. Dengan demikian, riwayat yang berupa
sifat perilaku, sejarah hidup, adab nabi makan, minum, dan segala yang berasal dari
nabi yang tidak ada kaitannya dengan hukum syariat, tidak termasuk sunnah
menurut ulama usal al-figh. (Khon 2013). Pembatasan pengertian sunnah menurut
usdaliyyin ini tidak berarti bahwa mereka menolak segala hal yang bersumber dari
nabi yang tidak mengandung hukum syariat, tetapi karena itu tidak menjadi fokus

kajian mereka. (Farhan and Supian 2021)

Berikut ini salah satu contoh sunnah menurut usdliyyin:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya berkata, telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah menceritakan kepada
kami Aba Al-Qasim ibn Abua Al-Zinad ia berkata, telah menceritakan kepadaku Ishaq
ibn Hazim dari ‘Ubaid Allah ibn Migsam dari Jabir berkata, Nabi Muhammad saw.
ditanya tentang air laut, maka beliau menjawab, "Laut itu suci airnya dan halal

bangkainya.”” (HR. Muslim)

Kalimat di atas merupakan salah satu contoh dari sunnah menurut pengertian ulama
usdl al-figh. Menurut kamu, kenapa contoh di atas termasuk sunnah menurut ulama

usdal al-figh?
c. Pengertian Sunnah menurut Fugaha’ (Ulama Fikih)

Ulama fikih mempunyai pandangan yang berbeda dengan muhaddisin dan usdliyyin
mengenai pengertian sunnah. Hal itu karena mereka memandang Nabi Muhammad

sebagai pelaksana hukum syariat. Jika usdliyyin melihat nabi sebagai pencetus
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hukum syariat maka fugahad’ memandang beliau sebagai pelaksana dari hukum
syariat itu sendiri sehingga apa yang dilakukan beliau merupakan sebuah ke-
sunnah-an, yaitu sesuatu yang disyariatkan kepada mukallaf namun bukan
merupakan kewajiban, hanya sebatas anjuran untuk dikerjakan. Dengan bahasa
yang lebih populer, sunnah adalah perbuatan yang jika dikerjakan mendapat pahala
namun jika tidak dikerjakan tidak mendapat dosa. Dengan demikian sunnah
menurut fuqgaha’adalah sesuatu yang ditetapkan dari Nabi Muhammad saw. namun

bukan merupakan kewaijiban. (Khatib 1982)
130193 G230l O Ge 55 113 e kel (oo i) o2 EB 6 (B

Pengertian sunnah ini kemudian diartikan sebagai perbuatan yang pelakunya
mendapatkan pahala namun tidak berdosa jika meninggalkannya. Berbeda dengan
wajib atau fardu di mana pelakunya akan berdosa apabila meninggalkannya. (Zuhri,
Zahara, and Marpaung 2014) (Al-Khatib 1980)

Berikut ini salah satu contoh sunnah menurut ulama fikih:

90 &
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Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allah ibn Misa berkata, telah mengabarkan
kepada kami Hanzalah dari AlI-Qasim ibn Muhammad dari 'Aisyah ra berkata, "Nabi
saw. melaksanakan salat malamnya sebanyak tiga belas rakaat, termasuk witir

dan dua rakaat sunnah Fajar”.” (HR. Bukhari)
2. Pengertian Hadis

Secara historis, istilah hadi$ sudah ada sejak masa Nabi Muhammad saw. masih
hidup. Beliau menamai sabdanya sendiri dengan istilah hadrs untuk membedakan
perkataan yang berasal darinya dan dari orang lain seolah-olah beliaulah yang
meletakkan dasar penamaan hadis. (Darussamin 2020). Hal itu terlihat ketika Abd
Hurairah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang orang yang paling
bahagia dan mendapatkan syafaat di hari kiamat. Kemudian nabi menjawab bahwa
beliau mengetahui tidak akan ada yang bertanya tentang hadis ini sebelum Abd

Hurairah karena besarnya perhatiannya terhadap hadis. (Shaleh 1984)
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Secara kebahasaan, kata hadi$ merupakan ism (kata benda) dari tahdi$ yang berarti
pembicaraan atau percakapan (Shaleh 1984). Hal ini sesuai dengan firman Allah
QS. Al-Zumar [39]: 23,

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang

takut kepada Tuhannya

Selain ayat di atas, terdapat 23 kali penggunaan kata hadi$ (dalam bentuk tunggal)
dan lima kali dengan kata ahadis (bentuk jamak). Semuanya dalam arti yang sama

dengan pengertian hadis secara etimologi di atas. (Yuslem 2001)

Secara etimologi, ulama hadis berpendapat bahwa kata hadis mempunyai beberapa
arti, yaitu al-jadid yang berarti baru (untuk membedakan dengan Al-Qur’an yang
bersifat qadim), al-qarib yang berarti dekat, dan al-khabar yang berarti berita
(Umro’atin 2020; Shaleh 1984; Muslehuddin, Nurmaidah, and Zahraini 2021)

Muhaddisin memandang Nabi Muhammad sebagai uswah (panutan) sehingga
segala yang dikatakan, dilakukan, dan ditetapkan beliau merupakan sebuah hadis
yang patut diikuti. Dengan demikian, muhaddisin memberikan pengertian hadis

adalah

dgald 5 agals dhuo 51 ¢ 3,85 51 Jad o <33 bhe @las aile Al Lo gl J) Cail s

—

perkataan, perbuatan, penetapan, sifat fisik dan budi pekerti yang dinisbahkan
kepada Nabi Muhammad saw. (M. ibn H. Al-’Asqalani 2000)

Ulama hadis berpendapat bahwa hadis merupakan sinonim dari sunah. Namun
istilah hadis lebih ditujukan kepada segala yang dinisbahkan kepada Nabi
Muhammad saw. setelah beliau diutus menjadi rasul. Dengan demikian, sunah lebih
luas cakupannya karena mencakup sebelum dan setelah diutusnya Nabi
Muhammad saw. (Al-Khatib 1981).
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Berdasarkan pengertian di atas, maka segala yang dinisbahkan kepada sahabat
dan tabiin tidak termasuk hadi$. Dan segala yang dinisbahkan kepada Nabi
Muhammad sebelum diutusnya beliau juga tidak dikatakan hadis. (Ad-Dimasyqi
2008)

Berikut ini contoh hadis menurut muhaddisin:
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Telah menceritakan kepada kami 'Imran ibn Maisarah berkata, telah menceritakan
kepada kami Abd al-Wari$ dari Abd al-Tayyah dari Anas ibn Malik berkata, telah
bersabda Rasul saw.: "Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah
diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan banyaknya orang minum

khamar serta perzinaan yang merajalela”. (HR. Bukhari)

Hadis di atas diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhari dan bersambung hingga
kepada Nabi Muhammad saw.. Dengan demikian, contoh di atas dinamakan hadis
karena merupakan perkataan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw..

3. Pengertian Khabar

Secara bahasa khabar berarti al-naba’ yang berarti berita. Dari sudut pandang
kebahasaan ini, khabar sama artinya dengan hadis. (Idri et al. 2021). Adapun secara
istilah, ulama memiliki pendapat yang berbeda mengenai pengertiannya. Pendapat
pertama mengatakan bahwa khabar sama dengan hadis. Pendapat kedua
berpendapat bahwa khabar tidak sama dengan hadis. Pendapat ketiga mengatakan
bahwa khabar lebih luas dari pada hadis. (Al-Zuhri, n.d.) (Darussamin 2020)

a. Khabar sinonim dengan hadi$, yaitu perkataan, perbuatan, dan persetujuan
yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.

b. Khabartidak sama dengan hadis. Hadi$ adalah sesuatu yang dinisbahkan pada
Nabi Muhammad saw sedangkan khabar adalah sesuatu yang dinisbahkan
pada selain nabi, yaitu sahabat dan tabiin.

c. Khabar lebih luas dari pada hadis. Hadi$ adalah sesuatu yang dinisbahkan
pada Nabi Muhammad saw. sedangkan khabar adalah sesuatu yang

dinisbahkan kepada nabi dan selain nabi, yakni sahabat dan tabiin.

llmu Hadis | Kelas XI MA 8 -




Mayoritas ulama menilai hadis lebih khusus untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada
Nabi Muhammad saw. sedangkan khabar untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada
nabi, sahabat nabi, dan tabiin. (Khon 2013). Dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa semua hadis adalah khabar sementara tidak semua khabar termasuk hadis.
Oleh sebab itu, dalam kitab-kitab ilmu hadis, ulama menyebut istilah al-khabar al-
marfd’ untuk suatu hal yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., al-khabar
al-mauqdf untuk yang dinisbahkan kepada sahabat, dan al-khabar al-maqti’ untuk

yang dinisbahkan kepada tabiin. (Al-Utsaimin 1994).

Adapun contoh khabar adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Syarik
dari ‘Aliyy ibn Al-Agmar dari Aba Juhaifah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

"Adapun saya, maka saya tidaklah makan dengan bersandar.” (HR. Al-TirmizT)

Khabar di atas merupakan salah satu contoh khabar marfi’ karena penisbahan
terakhirnya kepada Nabi Muhammad saw.

4. Pengertian Asar

Asar bermakna baqiyyah al-syai’ yang berarti sisa atau bekas sesuatu. Adapun
secara istilah, ulama berbeda pendapat mengenai pengertian asar. Berikut ini

beberapa pendapat tentang asar:

a. asar sama dengan hadis, yaitu segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi
Muhammad saw.
b. asar berbeda dengan hadis. Hadi$ adalah segala sesuatu yang dinisbahkan

kepada Nabi Muhammad saw., sedangkan asar menurut muhaddisin adalah
JET 31 U581 3o cias @l Bl J) Capl s
perkataan dan perbuatan yang dinisbahkan kepada sahabat dan tabiin.

Dengan demikian, menurut sebagian ulama, istilah asar digunakan khusus untuk
hal yang dinisbahkan kepada sahabat (al-mauqdf) dan tabiin (al-maqtd’). Sebagian
yang lain berpendapat bahwa asar dapat digunakan untuk sesuatu yang
dinisbahkan kepada nabi (marf), sahabat (al-mauqaf) dan tabiin (al-maqtd’).(Zuhri,

Zahara, and Marpaung 2014). Al-ZarkasyT memakai kata asar untuk khabar mauqdf
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namun tetap memperbolehkan pemakaiannya untuk perkataan Rasul saw.
(Umro’atin 2020)

Adapun contoh asar adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muqatil berkata, telah
mengabarkan kepada kami 'Abd Allah berkata, telah mengabarkan kepada kami
Yanus dari Al-Zuhri berkata, Aku mendengar Al-Sa'ib ibn Yazid berkata, "Pada
mulanya azan pada hari Jumat dikumandangkan ketika imam sudah duduk di
atas mimbar. Yaitu apa yang biasa dipraktikkan sejak zaman Nabi saw., Abu
Bakar dan 'Umar radiyallahu ‘anhu. Pada masa Khilafah 'Usman ibn 'Affan
radiyallahu ‘anhu ketika manusia sudah semakin banyak, maka pada hari
Jumat dia memerintahkan azan yang ketiga. Sehingga dikumandangkanlah
azan (ketiga) tersebut di Al-Zaura’ Kemudian berlakulah urusan tersebut

menjadi ketetapan.” (HR.Bukhari)

Lafaz di atas merupakan salah satu contoh asar karena penisbahan terakhirnya
kepada sahabat Usman ibn ‘Affan. Yang dimaksud azan ketiga pada asar di atas
adalah azan yang dilakukan sebelum khatib naik ke mimbar. Azan pertama adalah
azan saat khatib telah naik ke mimbar dan azan kedua adalah ikamah. Asar di atas
menggambarkan bagaimana Khalifah Usman ibn ‘Affan radhiyallahu ‘anhu
melakukan ijtihad dengan menambah azan ketiga pada hari Jumat karena kondisi
masyarakat saat itu yang semakin berkembang dan bertambah banyak. Keputusan
ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan ajaran
Islam sesuai dengan kebutuhan zaman, tanpa meninggalkan prinsip dasarnya. Hal
ini  kemudian menjadi landasan bagi ulama mengenai ke-sunnah-an
mengumandangkan azan Jumat dua kali, yaitu sebelum dan setelah khatib naik ke

mimbar.
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Untuk lebih memahami pengertian sunnah, hadis, khabar, dan asar, silakan kalian

cermati bagan berikut ini!

_ Sama dengan hadis Sama dengan hadis
USOLIYYIN FUQAHA’
Perkataan, perbuatan, Perkataan, perbuatan,
l J' penetapan, sifat fisik dan budi penetapan, sifat fisik dan budi
* pekerti yang dinisbahkan > pekerti yang dinisbahkan
E § = S kepada Nabi Muhammad kepada Nabi Muhammad
B2 8 B 25 x Perkataan, perbuatan, saw. saw.
= = = @
28 o -ﬁ g z R = it penetapan, sifat fisik dan
§ 5 g2 ® s S E zZ3 budi pekerti yang Lebih luas dari hadis Berbeda dengan hadis
s§l3e c8¢3 cE i i
3 : ﬁ %3 = = Ié é B c dinisbahkan kepada Nabi Hadfé adalah sesuatu yang Hadfié adalah sesuatu yang
HENE s - R cg Muhammad saw. dinisbahkan pada Nabi Muhammad dinisbahkan pada Nabi Muhammad
csEfgg 2EXTE A = | ,| saw sedangkan khabar adalah saw. sedangkan asar adalah
Eal%gp REED 5c8 sesuatu yang dinisbahkan kepada sesualu yang dinisbahkan kepada
T % & %g = =23 2 o) E = nabi dan selain nabi, yakni sahabat selain nabi, yakni sahabat dan
822823 T 5 %= TGz dan tabiin. tabiin.
£23c38| | f2:% ot 3
- o © c = -
o858 = 2 H Sz Berbeda dengan hadis
SooE 25 8= e
[ =
AEE D azEg % Had# adalah sesuatu yang
SEmac £G5ET 3 E dinisbahkan pada Nabi Muhammad
“B S£E E % 2 = i g % saw sedangkan khabar adalah
= g% = 8_ == £ sesuatu yang dinisbahkan pada
&£ 8 = selain nabi, yaitu sahabat dan
tabiin

Gambar 1. 1 Pengertian Sunnah, Hadi$, Khabar, dan Asar

Sumber: Dokumen pribadi

Aktivitas Belajar 2

Proyek kolaboratif:
Buatlah poster atau peta konsep tentang bentuk-bentuk sunnah. Kemudian

presentasikan poster atau peta konsep yang kalian buat di depan kelas!

B. Bentuk-Bentuk Sunnah

Masih ingat pengertian sunnah yang telah kita bahas pada pertemuan yang lalu?

Ya, sunnah menurut ulama hadis adalah
3 Eals Ao 51 ¢ 5,55 81 cJad 3 3B Go g adde il o 330 02 3 B IS
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setiap yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti, perjalanan hidup yang terjadi

sebelum menjadi rasul seperti bertapa di Gua Hira atau setelahnya. (Al-Khatib 1980)
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Berdasarkan pengertian di atas, sunnah mempunyai tiga bentuk, yaitu al-sunnah al-

qauliyyah, al-sunnah al-fi’liyyah, dan al-sunnah al-taqririyyah. (Ait Said 2012)
1. AIl-Sunnah Al-Qauliyyah

Al-Sunnah al-qauliyyah adalah perkataan yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. pada berbagai kesempatan dan tujuan. (Ait Said 2012). Al-Sunnah
al-qauliyyah memiliki ciri pada sanadnya menggunakan lafaz seperti < Jz el JB

z%

alag ale, U6 @las ale 2 o 01 8, Jst @las e 2 Lo 1 &, dan semacamnya. Al-

Sunnah al-qauliyyah sangat banyak dicantumkan dalam kitab-kitab hadis, salah

satu contohnya adalah sebagai berikut:

s 9o

4%?’)5‘0;44&4&“_' O «lgd Gl Gas @ s Cyé@\y\b&b g & Jasl Bas
SE3I) : a S Exlaally ks ey dule dll Lo g3l Eais die bl 92y B5ish 4 2
Sl olg) -« LTI Cafis HEEYI AdEs B[P L PR ER A

Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yinus, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim ibn Sa'd, telah menceritakan kepada kami Ibn Syihab dari Sa'id ibn
Musayyab dari Abd Hurairah radiyallahu' anhu saya mendengar Nabi Muhammad
saw. bersabda, "Sunah-sunah fitrah itu ada lima, yaitu: berkhitan, mencukur
bulu kemaluan, memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu
ketiak.” (HR. Bukhari)

~e 95 3 90
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Telah menceritakan kepada kami Abd Allah ibn Yasuf, telah mengabarkan kepada
kami Malik dari Aba Al-Zinnad dari Al-A'raj dari Aba Hurairah bahwa Rasulullah saw.
bersabda, "Pada hari kiamat kelak, Allah tidak akan melihat orang yang

menjulurkan kain sarungnya karena sombong."” (HR. Bukhari)

Kedua hadis di atas tergolong al-sunnah al-qauliyyah. Menurut pendapatmu,
kenapa kedua hadis di atas termasuk al- sunnah al-qauliyyah? Apa saja ciri-ciri al-
sunnah al-qauliyyah yang terdapat dalam kedua hadis di atas? Silakan diskusikan

dengan teman-temanmu.
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2. Al-Sunnah Al-Fi’liyyah

Adapun al-sunnah al-filiyyah adalah segala hal yang disampaikan sahabat
mengenai perbuatan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Al-Sunnah al-
filliyyah terjadi ketika para sahabat melihat nabi melakukan suatu perbuatan
kemudian mereka menceritakannya kepada sahabat yang lain atau pada tabiin. (Al-
Bahnasawi 1989). Ciri-ciri al-sunnah al-fi'liyyah adalah pada sanadnya terdapat

lafaz &3 OF, 4l Jsds 3l OF <l Jss &, dan semacamnya.

Berikut ini salah satu contoh al-sunnah al-fi’liyyah:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yinus, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim ibn Sa'd, telah menceritakan kepada kami Ibn Syihab dari 'Abbad ibn
Tamim dari pamannya bahwa dia pernah melihat Nabi Muhammad saw. tengah
terlentang di masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang
lain. (HR. Bukhari)
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Telah menceritakan kepadaku Ishaq, telah mengabarkan kepada kami Ibn Syumail,
telah mengabarkan kepada kami ‘Umar ibn Abi Za&'idah, telah mengabarkan
kepada kami 'Aun ibn Abu Juhaifah dari ayahnya Aba Juhaifah dia berkata, "Lalu
aku melihat Bilal datang dengan membawa tongkat (berujung runcing) dan
menancapkan tongkat tersebut, kemudian dia mengumandangkan iqamah, setelah
itu saya melihat Rasulullah saw. keluar (rumah) dengan menyingsingkan
pakaiannya, lalu beliau salat dua rakaat di hadapan tongkat tersebut, dan saya
melihat orang-orang dan binatang pun lewat di hadapan beliau di belakang
tongkat tersebut.” (HR. Bukhari)
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3. AIl-Sunnah Al-Taqririyyah

Al-Sunnah al-taqririyah merupakan ketetapan yang disandarkan pada Nabi
Muhammad saw. Dengan kata lain, al-sunnah al-taqririyah bisa berupa persetujuan
Nabi Muhammad saw. terhadap perkataan atau perbuatan sahabat yang beliau
ketahui kemudian beliau mengomentarinya atau justru mendiamkannya. Dengan
diamnya nabi terhadap suatu perbuatan sahabat maka hal itu cukup menunjukkan
bahwa nabi membolehkan apa yang dilakukan oleh sahabat. Hal itu karena nabi
tidak mungkin membiarkan perbuatan munkar. (Ait Said 2012). Salah satu contoh

al-sunnah al-taqririyah adalah sebagai berikut:

0F
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Abu
Mu’awiyah, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari ayahnya dari Aisyah
radiyallahu 'anha, ia berkata, "Aku pernah bermain boneka di sisi nabi. Dan aku
juga memiliki teman-teman yang biasa bermain denganku. Bilamana
Rasulullah saw. masuk kamar, mereka bersembunyi dari beliau. Lantas beliau
memanggil mereka supaya bergabung dan bermain bersamaku.”"” (HR.
Bukhari)

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. mengetahui bahwa Siti Aisyah
sedang bermain boneka bersama teman-temannya. Mengetahui nabi masuk ke
rumah, teman-teman Siti Aisyah bersembunyi namun justru diminta nabi untuk
keluar dan terus bermain boneka. Hal itu menyiratkan bahwa nabi menyetujui
boneka sebagai mainan yang diperbolehkan. Berdasarkan hal ini, jumhur ulama dari
Maliki, Hambali, dan Syafii mengharamkan membuat gambar dan patung namun
tidak dengan boneka. Kecuali jika meyakini bahwa boneka memiliki arwah dan

sebagainya maka hal itu diharamkan.
Pandangan Lain mengenai Bantuk-Bentuk Sunnah

Selain al-qauliyyah, al-fi'liyyah, dan al-taqririyyah, sebagian ulama menambahkan
bentuk-bentuk sunnah, yaitu ahwaliyyah dan hammiyyah. (Khon 2013; Zuhri,
Zahara, and Marpaung 2014).
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4. Al-Sunnah Al-Ahwaliyyah

Al-Sunnah al-ahwaliyyah adalah penjelasan keadaan fisik, sifat-sifat, dan
kepribadian yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Al-Sunnah al-
ahwaliyyah ini bisa berupa penjelasan wajah nabi, warna kulit nabi, tinggi badan

nabi, sifat nabi, dan sebagainya. Berikut ini contoh al-sunnah al-ahwaliyyah:
085 B3l 5 5 Cdeds U6 Hlaws G 365 B3 o6 off Gl

8,55 3 Slsad V] ansd § Y5 aul 3 550 & 06 ik alas ale Lo o 4l gl

Hp BRI 54585 18] 4l
Telah menceritakan kepada kami Abl Kamil, telah menceritakan kepada kami
Hammad ibn Salamah dari Simak ibn Harb dari Jabir bin Samurah, bahwa ia pernah
ditanya, "Apakah ada uban di rambut Rasulullah saw.?" Jabir menjawab, "Tidak
ada uban di rambut maupun janggut Nabi saw., kecuali beberapa bagian saja

yang apabila disemir maka ia tidak kelihatan.” (HR. Al-TirmizT)
5. Al-Sunnah Al-Hammiyyah

Imam Syafii menambahkan salah satu bentuk lain dari sunnah, yaitu al-sunnah al-
hammiyyah. Al-Sunnah al-hammiyyah adalah sunah berupa keinginan Nabi
Muhammad saw. namun belum sempat direalisasikan oleh beliau. Al-Sunnah al-
hammiyyah belum sempat terwujud, hanya berupa cita-cita atau keinginan nabi.
Oleh sebab itu, sunnah jenis ini tidak dimasukkan dalam bentuk sunnah yang telah
disebutkan di atas. Salah satu contoh al-sunnah al-hammiyyah adalah sebagai
berikut:
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Dan telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Aliyy al-Hulwaniyy, ia berkata:

Telah menceritakan kepada kami Ibn Abi Maryam, ia berkata: Telah menceritakan
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kepada kami Yahya ibn Ayyub, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Isma'll ibbn
‘Umayyah, bahwa ia mendengar Abi Gatafan ibn Tarif al-Murriyy berkata: Aku
mendengar ‘Abd Allah ibn ‘Abbas radiyallahu 'anhuma berkata: “Ketika Rasulullah
saw. berpuasa pada hari Asyura, beliau juga memerintahkan para sahabatnya
untuk berpuasa. Lantas mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, itu hari yang
sangat diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nasrani.’ Kemudian Rasulullah saw.
bersabda, ‘Pada tahun depan insya Allah, kita tambahkan puasa pada hari ke
sembilan (Muharam).’ Hanya saja tahun depan belum kunjung tiba, Rasulullah
saw. telah wafat terlebih dahulu.” (HR. Muslim)

Dari kelima bentuk hadis yang telah disebutkan di atas, al-sunnah al-qauliyyah

merupakan sunah yang lebih kuat dari pada bentuk sunah yang lainnya.

Aktivitas Belajar 3

Inquiry Learning

Buatlah enam kelompok yang bersifat heterogen! Bersama teman kelompokmu,
cermati pengertian hadis, sunnah, khabar, dan asar yang sudah dibahas pada
materi sebelumnya kemudian analisislah persamaan dan perbedaan dari keempat

istilah tersebut berdasarkan pengertian yang telah kalian cermati bersamal

C. Persamaan dan Perbedaan Sunnah, Hadis, Khabar, dan Asar

Setelah kalian mempelajari pengertian sunnah, hadi$, khabar, dan a$ar, pasti kalian
sudah melihat persamaan dan perbedaan pandangan ulama tentang sunnah, hadis,
khabar, dan asar. Yuk kita cermati bersama-sama persamaan dan perbedaan antara

keempat istilah tersebut!
1. Persamaan Sunnah, Hadis, Khabar, dan Asar

Pada aktivitas belajar 1 kita sudah mempelajari pengertian sunnah, hadis, khabar,
dan asar. Ulama hadis, khususnya ulama mutaakhkhirin, berpendapat bahwa
keempat istilah tersebut merupakan sinonim. Yuk, kita bahas kembali pengertian

sunnah, hadis, khabar, dan asar!

Pertama, hadis. Hadis merupakan semua yang dinisbahkan dari Nabi Muhammad

saw. setelah kenabiannya, berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan beliau.
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Kedua, sunnah. Sunnah adalah setiap yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
saw., baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti,
perjalanan hidup yang terjadi sebelum menjadi rasul seperti bertapa di Gua Hira

atau setelahnya.

Ketiga, khabar. Menurut mayoritas ulama, khabar adalah segala sesuatu yang

dinisbahkan kepada nabi dan selain nabi, yakni sahabat dan tabiin.

Keempat, asar. Mengenai asar, ulama memiliki dua pendapat yang berbeda.
Pendapat pertama mengatakan bahwa asar adalah segala hal yang dinisbahkan
kepada Nabi Muhammad saw. dan selainnya. Pendapat kedua berpendapat bahwa
adar hanya digunakan untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada selain nabi, yaitu

sahabat dan tabiin.

Nah, setelah mencermati kembali pengertian hadis, sunnah, khabar, dan asar di
atas, apakah kalian sudah bisa menyimpulkan apa persamaan dari keempat istilah

tersebut?
2. Perbedaan Hadis, Sunnah, Khabar, dan Asar

Seperti yang sudah dipaparkan pada materi sebelumnya bahwa ulama hadis
menyamakan pengertian hadis, sunnah, khabar, dan asar. Namun jika secara
historisnya, keempat istilah tersebut memiliki perbedaan. Sunnah memiliki
pengertian yang sama dengan hadi$ akan tetapi istilah hadis lebih sering digunakan
untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. sesudah bi’sah
(diutus menjadi rasul). Dengan demikian, sunnah lebih umum dari pada hadis
karena mencakup sebelum dan setelah diutus menjadi rasul. Menurut usdliyyin,
istilah hadi$ dimaksudkan untuk menunjukkan sunnah qauliyyah sedangkan istilah
sunnah ditujukan untuk menyebutkan semua bentuk sunnah (qauliyyah, fi’liyyah,
dan tagqririyyah). (Al-Khatib 1980)

Pembedaan antara istilah hadis dan sunnah secara teoritis cukup beralasan karena
dari segi arti kebahasaan atau etimologi kedua istilah ini mempunyai arti yang
berbeda. Namun secara praktis pembedaan antara kedua istilah ini sulit dilakukan
terutama setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Pada saat Nabi Muhammad saw.
masih hidup, sahabat dapat dengan mudah membedakan hadis dan sunnah karena
hadi$ (perkataan) hanya berupa ucapan nabi (walaupun ucapan nabi masih bisa
disebut sunnah juga. Akan tetapi perbuatan (fi'liyah) atau persetujuan (taqririyyah)

nabi tidak bisa disebut sebagai percakapan (hadi$ secara bahasa). Jika para
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sahabat melihat perbuatan nabi, mereka akan menilai bahwa itu sunnah karena
perbuatan tidak bisa dikategorikan sebagai hadis (perkataan). Hal itu karena antara
perbuatan dan percakapan sangat jelas sekali perbedaannya. Namun bagi sahabat
atau orang-orang yang tidak menyaksikan perbuatan nabi dan hanya
mendengarkan ucapan sahabat yang menceritakan perbuatan nabi, maka istilah
hadis dan sunnah akan menjadi rancu karena sunnah (perbuatan nabi) sudah
diformulasikan menjadi hadis (perkataan). Atas dasar inilah, ulama hadis

mutaakhkhirin menyamakan istilah hadis dan sunnah. (Usman 2021)

Selain hadis dan sunnah, ada dua istilah lain yang kerap kali disamakan dengan
hadis, yaitu khabar dan asar. Meski kerap kali disamakan dengan hadis, khabar
dinilai lebih umum dari pada hadis. Khabar mencakup segala hal yang dinisbahkan
kepada Nabi Muhammad saw., sahabat, dan tabiin sedangkan hadi$ hanya sebatas
yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. saja. Adapun asar, ulama lebih
cenderung menyematkan kepada segala sesuatu yang berasal dari sahabat dan
tabiin. (Al-Khatib 1980)

Berdasarkan pemaparan di atas maka perbedaan antara hadis, sunnah, khabar,

dan asar dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Sinonim Aspek dan
. Penisbahan L Sifatnya
Hadis Spesifikasinya
Lebih khusus dan
Nabi (setelah Cenderung berupa
Hadrs o perkataan sekalipun hanya
menjadi rasul) . ) )
(qauliyyah),) dilakukan sekali
Nabi (sebelum Cenderung berupa Berulang-ulang
dan setelah perbuatan (fi’liyyah) : P
Sunnah - : sehingga menjadi
menjadi rasul) dan persetujuan o )
e celFEE (tagririyyah) tradisi atau kebiasaan
Perkataan
Khabar Nabi dan selain | (qauliyyah), perbuatan Ll uriui,
nabi (fi'liyyah), persetujuan
(taqririyyah)
Perkataan
Asar Sahabelllt dan (q.a.u//yyah), perbugtan o
tabiin (fi’liyyah), persetujuan
(taqririyyah)

Tabel 1. 1 Tabel Perbedaan Hadi$, Sunnah, Khabar, dan Asar
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D. Pemahaman Hadis sebagai Jalan Cinta Allah dan Rasul, Cinta limu, Cinta Diri

dan Sesama Manusia

Hadis merupakan jalan yang menuntun manusia untuk mencintai Allah dan Rasul-
Nya dengan sepenuh hati. Dengan mempelajari hadis dan sunnah, seorang muslim
sudah melaksanakan perintah Allah untuk menaati Rasulullah. Cara untuk menaati
Rasulullah adalah dengan mempelajari hadis. Mempelajari hadis sama dengan
mempelajari Al-Qur’an sebab hadis merupakan penjelasan dari Al-Qur’an itu sendiri.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Nahl [16]: 44:

‘Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu
Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,” (QS. Al-Nahl [16]: 44)

Rasulullah saw. merupakan manusia ideal yang seharusnya menjadi idola dan
teladan bagi muslim untuk berakhlak. Mempelajari hadis dan sunnah adalah
langkah awal untuk meniru perbuatan atau akhlak Rasulullah. Dengan demikian,
mempelajari hadis dan sunnah merupakah wujud seorang muslim dalam mencintai
Allah dan Rasulullah.

Melalui cinta ilmu, seorang muslim berlatih untuk teliti dan bijak dalam membedakan
mana yang merupakan sabda nabi dan mana yang bukan, mana yang hadis dan
mana yang hanya sekedar asar. Dengan demikian, kemurnian hadis akan tetap

terjaga.

Nilai cinta diri dan juga sesama manusia juga tumbuh ketika seorang muslim
mengamalkan isi hadis untuk memperbaiki akhlak dan perilaku. Dengan mengikuti
tuntunan Rasulullah saw., seseorang menjaga dirinya dari perbuatan yang

merugikan diri sendiri dan orang lain.

llmu Hadis | Kelas XI MA 19 -




E. Rangkuman

sar

<
3
T
G
®
Q
S
\'d
<
I
<
S
3
%]

Hadis

>

Persamaan dan Perbedaan

Pengertian
I

!
Persamaan

'S 4

Perbedaan

Khabar Asar

Sunnah

Hadrs

dinisbahkan
saw.

kepada Nabi
Muhammad

Sama-sama
Dinisbahkan kepada nabi
dan selain nabi, yakni

Dinisbahkan kepada nabi
sahabat dan tabiin.

sebelum dan setelah

Dinisbahkan kepada nabi
kerasulan.

setelah kerasulan.

Hadis
>  Sunnah
>  Khabar

>

Dinisbahkan kepada
selain nabi, yakni

Asar

(ueuibuiey) yeAAwueH

(yeyis uep ueepesy) yedlyemyy

(uenfmesied) yeAALiibe)

(ueienqiad) yedAii4

(ueeieysad) yedfney

ulige} uep jeqeyes epeday
ueylepuesip BueA ey ejebeg

(ungey uep jeqeyes)
‘Mes pewweyn|y IqeN ule|as
uep ‘MY'S pewweyniy 1geN epedoy
uespepuesip bueA ey ejebag

‘Inseu ipefuaw 1eyBuelp neljeq
yejeles uep wnjagas ‘eAuiebeqas
uep ‘uede}ejey ‘uelenglad ‘ueejeylad
edniaq ¥1eq MYS pewweyny
IgeN Lep Jequinsiag BueA ejebag

‘Insel ipelusw
SNINIp Ye|8}es ‘MES pelWEBYNA
IgeN epeday uesyeqsiulp
BueA njensss eebag

sahabat dan tabiin.

20



EXAM [\
Gl o=

o g:= Uji Kompetensi Berbasis Literasi

Bacalah teks dialog di bawah ini!

Salat Tarawih

Bulan Ramadan adalah bulan yang sangat ditunggu-tunggu oleh umat Islam. Tiga

pemuda bernama Rama, Nanda, dan Fata sangat senang karena besok sudah

masuk bulan Ramadan. Mereka berniat untuk melakukan salat tarawih di masjid

desa.

Rama
Nanda
Rama

Nanda

“‘Nanti malam kita salat tarawih di Masijid Al-Ishlah, yuk!”
“Tidak mau ah. Salat tarawih di sana lama. 20 rakaat!”
“Lho? Memangnya kenapa, Nanda?”
“Yang saya tahu, Rasulullah saw. tidak pernah melakukan
salat tarawih sebanyak 20 rakaat sebagai mana keterangan
berikut:

a3 432 o) dala du 4e
phasy adde il Lo ) 95 BN 58 s i g0y AdstE Il &
Jad ds85 rhe a3 Je o2 Y5 Hlaay § Ly 8 1 EIB SHLass §
be LS 36 il Ji2d § chelsbes Barad e UL 6 oS5

(B pU Y5 g2 $15)

Dari Abl Salamah ibn 'Abd Al-Rahman bahwa dia bertanya
kepada 'Aisyah radiyallahu 'anha, "Bagaimana tata cara salat
Nabi # pada bulan Ramadan?." 'Aisyah radiyallahu 'anha
menjawab, "Beliau salat (sunnah qiyamul lail) pada bulan
Ramadan dan bulan-bulan lainnya tidak lebih dari sebelas
rakaat. Beliau salat empat rakaat, maka jangan kamu tanya
tentang kualitas bagus dan panjangnya, kemudian beliau salat
lagi empat rakaat, maka jangan kamu tanya tentang kualitas
bagus dan panjangnya kemudian beliau salat tiga rakaat. Aku
pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah baginda tidur
sebelum melaksanakan salat Witir?." Beliau menjawab,
"Mataku memang tidur tapi hatiku tidaklah tidur". (HR.
Bukhari)
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Fata . “Betul, Nan. Salat tarawih 20 rakaat secara berjamaah baru
dilakukan pada masa Khalifah ‘Umar Ibn Khattab berdasarkan
keterangan berikut,

B & gl Wi o3 a3l e 42
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Dari 'Abd Al-Rahman ibn 'Abd Al-Qariyy bahwa dia berkata,
"Aku keluar bersama 'Umar ibn Al-Khattab radiyallahu 'anhu
pada malam Ramadan menuju masijid, ternyata orang-orang
salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang
salat sendiri dan ada seorang yang salat diikuti oleh makmum
yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka 'Umar
berkata, "Aku pikir andai mereka semuanya salat berjamaah
dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik." Kemudian
Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan
mereka dalam satu jamaah yang dipimpin oleh Ubayy ibn Ka’b.
Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain
dan ternyata orang-orang salat dalam satu jamaah dengan
dipimpin seorang imam, lalu 'Umar berkata, "Sebaik-baiknya
bid’ah adalah ini.” (HR. Bukhari)

Nanda : “Oh, ternyata salat tarawih 20 rakaat dilakukan pada masa
Khalifah Umar ibn Khattab. Oh, iya, memangnya boleh
memakai dalil yang berasal dari sahabat, bukan dari nabi?”

Fata . “Boleh kok. Bahkan nabi pernah bersabda: ‘Hendaklah kalian
mengikuti sunnah-ku dan sunnah para Khulafa’ al-Rasyidin
yang mendapatkan hidayah setelahku, berpegangteguhlah
dengan kuat terhadap sunnah tersebut.”

Nanda : “Oh, berarti mau salat 8 rakaat atau 20 rakaat semuanya
diperbolehkan?”

Fata : “Betul, Nan. Terserah kamu mau yang mana. Semuanya

mempunyai dalil masing-masing.”
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Rama : “Nah, kalau begitu nanti malam kita salat tarawih di masjid Al-
Ishlah saja bersama-sama.”

Nanda . “Tapi aku mau salat 8 rakaat saja boleh?”

Rama . “Boleh kok. Di sana juga ada yang 8 rakaat. Jadi ketika sudah
8 rakaat, ada yang melanjutkan salat witir ada juga yang

melanjutkan tarawih sampai 20 rakaat.”

Nanda . “Oke deh kalau begitu. Nanti sehabis magrib saya jemput
kalian ya.”
Rama dan Fata : “Oke, Nanda, kami tunggu.”

Cermati cerita di atas untuk menjawab soal nomor 1 - 7!

1. Bentuk tindakan yang menunjukkan sikap menghargai perbedaan pada dialog
di atas adalah...
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Rama mengajak Nanda untuk salat tarawih 20 rakaat di masjid Al-Ishlah.
b. Fata menegaskan bahwa salat tarawih 20 rakaat lebih utama dari pada 8
rakaat.
c. Nanda tetap bersikukuh untuk melaksanakan salat tarawih 8 rakaat di
masjid lain.
d. Nanda melaksanakan salat tarawih di masjid al-Ishlah bersama teman-
temannya.
e. Fata menasihati Nanda agar salat tarawih 20 rakaat mengikuti ‘Umar ibn
Khattab.
2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan

sikap menghargai perbedaan pendapat!

Pernyataan Benar | Salah

Fata menjelaskan dalil salat tarawih 20 rakaat tanpa memaksa

Nanda untuk menyetujui pendapatnya.

Rama menyarankan Nanda untuk menghormati pendapat

mayoritas di masjid al-Ishlah yang melakukan tarawih 20 rakaat.

Nanda melaksanakan salat tarawih 8 rakaat karena keyakinannya

bahwa hanya hadis nabi yang pantas dijadikan dalil.
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Nanda salat di masijid al-Ishlah bersama teman-temannya

meskipun mempunyai pendapat yang berbeda tentang jumlah

rakaat salat tarawih.

3. Apa arti penting dari tindakan Nanda yang menghargai perbedaan pendapat
mengenai jumlah rakaat salat tarawih?
Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Mencerminkan sikap dewasa dalam memahami keberagaman praktik
keagamaan.
b. Membuktikan bahwa salat tarawih 8 rakaat lebih benar dibandingkan
dengan 20 rakaat.
c. Menunjukkan sikap toleransi dengan tidak memaksakan pendapatnya
kepada orang lain.
d. Menghindari perbedaan pendapat agar semua orang menjalankan ibadah
dengan cara yang sama.
e. Menunjukkan bahwa perbedaan pendapat yang disertai dalil yang sahih
tidak perlu diperselisinkan.
4. Jelaskan sikap yang dapat Anda lakukan sebagai murid jika Anda berada dalam
posisi Nanda!
Isilah titik-titik di bawah ini!

5. Pasangkanlah tindakan menghargai perbedaan (premis) dengan manfaat yang

sesuai (respons)!

Premis Respons
1. Rama dan Fata tidak memaksa a. Mencegah perselisihan dan menjaga
Nanda untuk mengikuti jumlah persatuan dalam perbedaan pendapat.

rakaat yang mereka pilih.

2. Fata menjelaskan bahwa mengikuti |b. Mengutamakan keseragaman dalam

pendapat sahabat Nabi juga ibadah agar tidak ada perbedaan di
diperbolehkan dalam agama. tengah masyarakat.

3. Nanda tetap ikut salat berjamaah c. Menunjukkan sikap toleransi dalam
meskipun hanya melaksanakan 8 menjalankan ibadah sehingga tetap
rakaat. rukun dalam keberagaman.

llmu Hadis | Kelas XI MA 24 -



d. Memberikan pemahaman bahwa ada
banyak sumber hukum Islam yang

dapat dijadikan rujukan.

e. Menyadari bahwa mengikuti kebiasaan

masyarakat lebih penting daripada

berpegang pada dalil sendiri.

6. Keterangan yang dikemukakan oleh Fata untuk menjelaskan dalil salat tarawih
20 rakaat termasuk dalam kategori apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. asar
b. hadi$
c. khabar
d. sunnah
e

. khabar dan asar

7. Berdasarkan bentuk-bentuk hadis, hadis yang disampaikan Nanda merupakan
al-hadrs....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. al-qauliyyah
b. al-fi’liyyah
c. al-taqririyyah
d. al-ahwaliyyah

al-hammiyyah

8. Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis, sunnah, khabar, dan asar
merupakan istilah yang menunjukkan hal yang sama, yaitu segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan tabiin. Meskipun
begitu, beberapa ulama lain membedakan antara keempat istilah tersebut.

Cocokkanlah keempat istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai!

1. Segala hal yang disandarkan kepada sahabat A. Sunnah
dan tabiin.

2. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi B. Khabar
Muhammad saw. setelah diutus menjadi nabi.
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3. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi C. Hadis
Muhammad saw. dan selain Nabi Muhammad

saw. (sahabat dan tabiin)

4. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad D. Asar
saw. baik berupa perkataan, perbuatan,

ketetapan, dan sebagainya, sebelum dan setelah

beliau diangkat menjadi rasul.

9. Secara bahasa, khabar berarti berita atau warta. Adapun secara istilah ilmu
hadis, ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama berpendapat bahwa khabar
sama dengan hadis, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khabar lebih
luas dari pada hadis, dan sebagian lagi berpendapat bahwa khabar tidak sama
dengan hadis. Berikut ini beberapa pengertian ulama hadis mengenai khabar.
Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

b. Segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

c. Segala perkataan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

d. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan selain
Nabi Muhammad saw. (sahabat dan tabiin)

e. Segala sesuatu yang disandarkan kepada selain Nabi Muhammad saw.
(sahabat dan tabiin)

10. Perhatikan hadis berikut ini!
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Hadis dibagi menjadi empat bagian, yaitu qauliyyah, filiyyah, taqririyyah, dan
hammiyyah. Berdasarkan ciri-cirinya, hadis di atas termasuk hadis apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!

al-qauliyyah

al-fi'liyyah

a

b

c. al-taqririyyah
d. al-ahwaliyyah
e

al-hammiyyah
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Agar lebih memahami pengertian, persamaan, dan

perbedaan antara sunnah, hadis, khabar, dan asar, b .& i
@%t+@ y

pindailah kode QR di samping ini. Setelah itu, pilihlah satu \‘i;\ ""lfﬁ_‘:_:'i:l",",‘ -
ol AL S

hadis yang kalian sukai dari kitab hadis yang tertera { 1:_1:|'||i‘_. !
(@)= %'  »

kemudian analisislah apakah hadis yang kalian pilih R ) i "'":’:'_

termasuk ke dalam kategori sunnah, hadi$, khabar, atau

) asar! Kemudian jelaskan di depan kelas alasan kalian memasukkan hadis tersebut

H . ags |
— ke dalam kategori yang kalian pilih!

=

El Remedial l

Perhatikan ilustrasi berikut ini!

-2
NABI 2
SAHABAT ~ TABIIN 2

Gambar di atas merupakan ilustrasi tentang pengertian sunnah, hadis, khabar, dan
asar. Warna kuning pada gambar di atas diilustrasikan sebagai segala hal yang
melingkupi (disandarkan) kepada Nabi Muhammad saw. Warna abu sebagai segala
hal yang melingkupi (disandarkan) kepada semua sumber (nabi, sahabat, dan
tabiin). Warna hijau diilustrasikan sebagai segala hal yang melingkupi (disandarkan)

pada selain nabi, yaitu sahabat dan tabiin.

Cermatilah kembali materi pengertian hadis kemudian diskusikan dengan temanmu
@ warna-warna di atas menunjukkan pengertian apakah?

. N —
g' / Muhasabah (Refleksi)/

Sebelum mempelajari materi ini, setiap mendengar kata-kata bijak, terutama yang
menggunakan bahasa Arab, kalian sering kali menganggap bahwa itu merupakan
hadis yang berasal dari Nabi Muhammad saw. Padahal, banyak sekali pernyataan

yang berasal dari sahabat nabi, tabiin, bahkan berupa perkataan dari seorang tokoh

llmu Hadis | Kelas XI MA 27 -




atau ulama. Nah, setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya bisa membedakan
bahwa tidak semua pernyataan yang berbahasa Arab merupakan hadis yang

berasal dari Nabi Muhammad saw.

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan keterangan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Refleksi Ya | Tidak Catatan / Alasan

1 | Saya memahami pengertian

hadis dengan baik.

2 | Saya dapat menjelaskan

makna sunnah secara benar.

3 | Saya mengetahui apa yang
dimaksud dengan khabar

dalam ilmu hadis.

4 | Saya memahami arti dan

penggunaan istilah asar.

5 | Saya mengetahui persamaan
antara hadis, sunnah, khabar,

dan asar.

6 | Saya dapat menjelaskan
perbedaan antara keempat

istilah tersebut.

7 | Saya dapat memberi contoh
penerapan sunnah Nabi dalam

kehidupan sehari-hari.

8 | Saya tidak mengalami
kesulitan dalam memahami

materi ini.

9 | Saya sudah menemukan cara
belajar yang efektif untuk

memahami materi hadis.

10 | Saya memiliki rencana
perbaikan diri agar lebih

memahami materi ke depan.
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@ “@ Mutiara Hikmah

N Dua Kumandang Azan, Satu Tujuan
Di sebuah desa kecil, hiduplah dua sahabat karib, Ahmad dan Fadli. Keduanya
selalu bersama dalam menuntut ilmu agama. Namun, ada satu hal yang
membedakan mereka, Ahmad terbiasa dengan satu kali azan Jumat, sedangkan di

masjid tempat Fadli biasa beribadah, azan Jumat dikumandangkan dua kali.

Suatu hari, ketika Ahmad berkunjung ke masjid Fadli, ia terkejut saat mendengar
azan dikumandangkan dua kali. Setelah salat, ia bertanya, "Fadli, di tempatku azan

Jumat hanya sekali. Mengapa di sini dua kali?"

Fadli tersenyum. "Ini berdasarkan sunnah yang dimulai sejak zaman Khalifah
Usman ibn ‘Affan. Ketika umat Islam semakin banyak, beliau menambahkan azan

pertama sebagai pengingat agar jamaah segera bersiap ke masjid."

Ahmad mengangguk, tetapi masih merasa ragu. "Lalu, apakah satu kali azan itu

salah?"

Seorang ustaz yang mendengar percakapan mereka mendekat dan berkata dengan
lembut, "Tidak ada yang salah, Ahmad. Dua-duanya memiliki dasar dalam ajaran
Islam. Yang penting, kita tidak terpecah karena perbedaan ini. Islam mengajarkan

kita untuk saling menghormati dalam hal-hal yang bersumber dari ijtihad ulama."

Ahmad tersenyum lega. "Jadi, yang terpenting adalah salat Jumatnya diterima,

bukan jumlah azannya?"

"Sungguh tepat," jawab ustaz. "Jangan sampai perbedaan kecil menjauhkan hati
kita. Sebab, meski azan berbeda jumlah, seruan dan tujuannya tetap sama:

mengajak manusia mengingat Allah."

Sejak hari itu, Ahmad dan Fadli semakin memahami bahwa perbedaan dalam
ibadah bukan untuk dipertentangkan, melainkan untuk dihormati. Sebab, yang

terpenting adalah keikhlasan dalam beribadah dan menjaga ukhuwah Islamiyah.

“Perbedaan dalam pelaksanaan azan Jumat, satu kali atau dua kali, bukanlah
alasan untuk berpecah belah, tetapi cerminan kekayaan khazanah Islam. Selama
berlandaskan ilmu dan dalil, perbedaan bukan untuk diperdebatkan, melainkan
untuk saling menghormati. Sebab, esensi Jumat bukan pada jumlah azan, tetapi

pada ketakwaan yang semakin meningkat.”
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PENGERTIAN, CABANG, PENGARANG,
DAN KITAB-KITAB ILMU HADIS

Tema Panca Cinta: Cinta Allah dan Rasul; Cinta limu; Cinta Diri dan

Sesama Manusia

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami berbagai pengertian, cabang-cabang, pengarang dan kitab-
kitab ilmu hadis sebagai sarana pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin,
dan amanah dalam menjaga kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menjelaskan berbagai
pengertian ilmu hadis dan cabang-
cabangnya secara komprehensif
sebagai bagian dari khazanah keilmuan
Islam sebagai wujud cinta ilmu.

Murid mampu mengenal ulama hadis
beserta kontribusinya dalam
pengembangan ilmu hadis sehingga
tumbuh rasa cinta terhadap ulama dan
hadis sebagai wujud diri dan sesama.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Murid dapat menyebutkan pengertian
ilmu hadis dengan benar.

Murid dapat menjelaskan perbedaan
antara ilmu hadis riwayah dan dirayah.
Murid dapat mengidentifikasi berbagai
cabang ilmu hadis beserta fungsinya.
Murid menunjukkan sikap cinta ilmu
melalui semangat belajar dan ketelitian
dalam memahami konsep ilmu hadis.
Murid dapat menyebutkan nama-nama
ulama hadis terkemuka beserta
karyanya.

Murid menunjukkan rasa hormat dan
cinta terhadap ulama hadis sebagai
wujud cinta diri dan sesama.

Kata Kunci: ilmu hadis riwayah, ilmu hadis dirayah, ‘ulam al-hadis, mustalah al-hadis,
usul al-hadis, al-kutub al-sittah

“Kalau kita ingin memahami sabda nabi dengan benar, apakah cukup hanya membaca
hadis tanpa tahu ilmu yang mengkajinya?”
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Seperti yang sudah kita bahas di bab sebelumnya bahwa sejarah kodifikasi hadis
tidak sama dengan Al-Qur'an. Ketika Nabi Muhammad saw. wafat, Al-Qur’an
langsung dikodifikasi oleh para sahabat karena khawatir Al-Qur'an tidak sampai
kepada generasi Islam selanjutnya. Bagaimana dengan kodifikasi hadis? Ya, seperti
yang kamu pahami, hadis baru dikodifikasi secara resmi satu abad setelah nabi
wafat. Namun, meskipun mengalami perjalanan yang panjang ternyata kualitas
hadis bisa dipertanggungjawabkan /ho. Di sinilah ilmu hadis berperan untuk
menjaga kemurnian hadis nabi. Nah bagaimana caranya? Yuk kita pelajari bab ini

dengan penuh semangat!

I* 1
RO
- Q

Materi Inti

Aktivitas Belajar 1

Bekerjalah dalam kelompok untuk mempelajari pengertian ilmu hadis dan cabang-
cabangnya. Setiap anggota bertanggung jawab memahami satu bagian materi,
kemudian saling berbagi dan melengkapi informasi agar kelompok memperoleh
pemahaman yang utuh. Hasil diskusi dituangkan dalam ringkasan bersama dan

dipresentasikan di depan kelas.
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A. Pengertian limu Hadis

Awalnya, ilmu hadis merupakan beberapa ilmu yang terpisah-pisah yang
membahas tentang hadis nabi dan para perawinya, seperti ‘ilm al-hadis al-sahih,
‘ilm al-asma’ wa al-kuna, ‘ilm al-mursal, dan sebagainya. Penulisan ilmu hadis
secara parsial ini dilakukan oleh ulama mutaqaddimin. Pada masa berikutnya, ilmu
yang terpisah-pisah ini kemudian digabungkan menjadi satu disiplin ilmu yang sama
karena memiliki objek pembahasan yang sama, yaitu hadis Nabi Muhammad saw.
Dengan demikian dipergunakan nama ‘ulim al-hadi$ untuk merujuk pada ilmu-ilmu
yang membahas hadis Nabi Muhammad saw. (Yuslem 2001; Muhith and Rafik
2021)

Secara kebahasaan, kata ilmu hadis terdapat dua kata, yaitu ilmu dan hadis. Dalam
bahasa sederhana, ilmu merupakan knowledge, science, atau pengetahuan.
Adapun hadis, sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, adalah
perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
saw. Dengan demikian, secara sederhana, ilmu hadis adalah ilmu yang membahas
tentang segala hal yang berkaitan dengan hadis (perkataan, perbuatan, dan
persetujuan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.). (Muhith and Rafik
2021)

Dalam kitab Tadrib al-Rawi karya Imam Al-Suydtl, ulama mutagaddimin
mendefinisikan ‘uldm al-hadi$ sebagai ilmu yang membahas tentang cara-cara
persambungan hadis hingga pada Rasulullah saw. dari segi kekuatan hafalan dan
keadilan para perawinya, dari segi ketersambungan dan keterputusan sanad, dan

lain sebagainya. (Darussamin 2020)

Hasbi Ash-Shiddieqy memberikan pengertian ‘ulim al-hadi$ yang lebih simpel.
Menurutnya, ‘ulidm al-hadis adalah ilmu yang berkaitan tentang hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. (Al-Shiddieqy 1976). Penggunaan kata berbentuk jamak (‘ulim)
karena menggabungkan beberapa cabang ilmu yang sama-sama membahas hadis
Nabi Muhammad saw. Hakim al-Naisabiri dalam kitab Ma’rifah ‘Uldm al-Hadis
mengatakan bahwa ‘ulim al-hadis mempunyai 52 macam cabang ilmu hadis.
Bahkan, Muhammad ibn Nasir al-Hazimi berpendapat bahwa ‘uldm al-hadi$

memiliki 100 macam cabang.(Darussamin 2020)
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B. Cabang-Cabang limu Hadis

Pengertian ‘uldm al-hadis yang dikemukakan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy memiliki
cakupan yang sangat luas, tidak hanya menyangkut sanad dan matan hadis saja,
namun juga mencakup kondisi sosial budaya, ekonomi, dan politik yang melingkup
hadis nabi. Dengan demikian, iimu hadis mengalami perkembangan selaras dengan
perkembangan ilmu itu sendiri. Di masa modern ini, muncul cabang baru ilmu hadis

seperti ilmu sosiologi hadis, ilmu psikologi hadis, dan sebagainya. (Idri et al. 2021)

Secara umum, ‘uldm al-hadi$ terbagi menjadi dua, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu

hadis dirayah.
1. llmu Hadis Riwayah

Ibn Al-Akfant dalam kitabnya, Irsyad al-Qasid, mengemukakan pendapat mengenai

pengertian ilmu hadis riwayah.
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llmu hadis riwayah adalah ilmu yang membahas tentang sabda-sabda Nabi

Muhammad saw., perbuatan-perbuatannya, periwayatannya, pemeliharaannya,

dan penguraian lafaz-lafaznya.

Subht Salih juga memberikan definisi ilmu hadis riwayah.
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lImu hadis riwdyah adalah ilmu yang membahas periwayatan secara teliti dan
berhati-hati untuk setiap hal yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.,
sahabat, dan tabiin, baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat-sifat
mereka. (Jum’ah 2003)

Dua definisi ilmu hadis riwayah ini menunjukkan bahwa objek kajiannya adalah
hadis itu sendiri. Dengan kata lain, fokus pembahasannya adalah matan (isi hadis)
atau berita yang dinisbahkan pada Nabi Muhammad saw. dan pada sahabat dan

tabiin menurut pengertian yang kedua. (Al-Hasani 2022; Khon 2013). Ada tiga objek
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kajian dari ilmu hadis riwdyah, yaitu cara periwayatan hadis (cara penerimaan dan
penyampaian hadis dari seseorang kepada orang lain), cara pemeliharaan hadis
(berupa hafalan atau tulisan), dan usaha pembukuan hadis (penghimpunan,
penyeleksian, penulisan, dan pembukuan). (Muhith and Rafik 2021). llmu hadis
riwdyah tidak membicarakan mengenai kualitas hadis yang diriwayatkan hanya
sebatas bagaimana cara periwayatan hadis dan pembukuannya sehingga sampai
kepada umat Islam di masa yang akan datang tanpa memandang apakah hadis itu
magqgbul atau mardid, mutawatir atau ahad, dan lain sebagainya. (Zuhri, Zahara, and
Marpaung 2014)

llmu hadis riwayah lahir bersamaan dengan adanya hadis, yaitu bersamaan dengan
dimulainya periwayatan hadis itu sendiri. Selain Al-Qur’an, para sahabat juga
sangat menaruh perhatian terhadap apa pun yang dikatakan dan dilakukan oleh
Nabi Muhammad saw. Apa yang mereka dengar dan lihat dari nabi kemudian
mereka sampaikan kepada orang lain dengan sangat berhati-hati. Pemeliharaan
dan penyebaran hadis ini terus berlanjut hingga pada masa tabiin dan akhirnya
dikodifikasi secara resmi oleh Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah
ibn Syihab al-Zuhrt atas perintah Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz. Orang yang lebih
dikenal sebagai Muhammad ibn Sythab al-ZuhrT ini kemudian dinobatkan sebagai
pelopor ilmu hadis riwdyah. (Al-Hasani 2022; Yuslem 2001). Hanya saja kitab ilmu
hadis riwayah yang disusun oleh lbn Syihab al-ZuhrT ini tidak sampai kepada kita.
Adapun kitab ilmu ilmu hadis riwayah tertua yang sampai pada masa kini adalah
Kitab Al-Muwatfa’ karya Imam Malik. Kitab-kitab ilmu hadis riwayah lain yang
terkenal di antaranya Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abr Dawud, Sunan Al-
Tirmizi, Sunan Al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad, dan lain

sebagainya.(Idri et al. 2021)

Berdasarkan objek kajian ilmu hadis riwdyah yang mencakup bagaimana
periwayatan, pemeliharaan, dan pembukuan hadis maka tujuan adanya ilmu ini

adalah untuk menjaga agar hadis tetap ada dan tidak sia-sia ditelan masa.
2. llmu Hadis Dirayah

limu hadis dirdyah dikenal juga dengan istilah ‘iIm al-mustalah al-hadis, ‘ilm usdl al-
hadis, dan ‘ilm gawa’id al-hadis. Namun nama yang dikenal adalah ‘ilm al-mustalah

al-hadis. Menurut Ibn Hajar berpendapat bahwa ilmu hadis dirdyah adalah
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ilmu untuk mengetahui kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui keadaan

perawi dan yang diriwayatkannya.” (Al-Khuwayyi 2015)

Syaikh ‘Izzuddin al-Jam&’ah mengatakan bahwa ilmu hadis dirayah adalah
Grally B2 U153 g 558 olsd ple

ilmu tentang kaidah-kaidah yang dapat mengetahui keadaan sanad dan matan
hadis. (Al-Suyuthi 2010)

Adapun definisi ilmu hadis dirayah yang lebih lengkap adalah
Ageisily dgbords cdolsyl dhas e 53 gle EBIL Gl cuasdl des
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ilmu yang bertujuan untuk mengetahui hakikat periwayatan hadis, syarat-syaratnya,
macam-macamnya, hukum-hukumnya; keadaan para perawi hadis, syarat-

Syaratnya; jenis-jenis yang diriwayatkan, dan segala hal yang berkaitan dengannya.
Dari definisi di atas maka kajian ilmu hadis dirayah meliputi beberapa hal berikut:

a. Hakikat periwayatan, yaitu penisbahan hadis dengan menggunakan kalimat
tahdis, seperti haddasana fulan, akhbarana fulan, dan semacamnya.

b. Syarat-syarat periwayatan , yaitu penerimaan hadis dengan memakai salah satu
cara dari cara penerimaan hadis (tahammul al-hadi$), seperti menggunakan
cara al-sam&’ (mendengar langsung dari perawi lain), al-gird’ah (membacakan
hadis pada gurunya), dan sebagainya.

c. Macam-macam periwayatan , yaitu mengenai bersambung atau terputusnya
periwayatan hadis antara satu perawi ke perawi yang lain.

d. Hukum-hukum periwayatan , yaitu mengenai diterima atau ditolaknya sebuah
hadis.

e. Keadaan perawi, yaitu mengenai keadilan dan kecacatan perawi hadis.
Syarat-syarat perawi, yaitu tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi perawi
hadis agar hadisnya dapat diterima.

g. Jenis-jenis yang diriwayatkan, artinya jenis penulisan kitab hadis seperti al-

musnad, al-mu’jam, al-jami’, dan sebagainya. (Al-Suyuthi 2010)

Definisi yang lebih simpel namun komprehensif dikemukakan oleh Muhammad ‘Ajaj

al-Khatib dalam kitabnya Usdl al-Hadis wa ‘Uldmuh. la berpendapat,
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lImu hadis dirdyah adalah kumpulan kaidah untuk mengetahui keadaan perawi

hadis dan yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau tidaknya.

Yang dimaksud al-rawi (perawi) pada definisi di atas adalah orang yang
menisbahkan hadis, al-marwi adalah sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi
Muhammad saw., sahabat atau tabiin. Adapun yang dimaksud dengan hal al-rawi
min haisu al-qubul wa al-radd adalah pengetahuan tentang keadaan perawi dari
segi jarh atau ta’dil-nya perawi ketika mendapatkan dan meriwayatkan hadis, dan
tentang segala hal yang berkaitan dengan periwayatan hadis. Yang dimaksud
dengan hal al-marwi min haisu al-qubul wa al-radd adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan ittisal aw inqita’ al-sanad (tersambung atau tidaknya sanad),
adanya fllat atau tidak, yang dapat memengaruhi diterima atau ditolaknya sebuah
hadis. (Al-Khatib 1981)

Dari beberapa definisi di atas, dapat diketahui bahwa objek kajian dari ilmu hadis
dirayah ini adalah sanad dan matan hadis. Sanad diteliti dari segi keadaan perawi
dan dari tersambung atau tidaknya rangkaian perawi dan sebagainya. Adapun
matan diteliti dari segi kesahihan atau kedaifan hadis, bertentangan atau tidaknya
dengan hadis lain, dan lain sebagainya. Dengan demikian, tujuan dari ilmu hadis
dirayah ini adalah untuk mengetahui diterima atau tidaknya suatu hadis.(Al-Khatib
1981). Pelopor ilmu hadis dirdyah menurut ulama hadis adalah Abd Muhammad al-
Hasan ibn ‘Abd Al-Rahman ibn Khallad al-Ramahurmdzi yang merupakan orang

yang pertama menyusun kitab ‘ulim al-hadis. (Al-Hasani 2022)
Adapun beberapa cabang ilmu hadis dirdyah adalah sebagai berikut:

a. ‘llm al-Jarh wa al-Ta'dil, yaitu ilmu yang membahas tentang cacat atau adilnya
perawi hadis dengan menggunakan istilah tertentu sesuai dengan tingkat
kecacatan dan keadlilan seorang perawi.

b. ‘llm Rijal al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang biografi perawi hadis.

c. ‘llm Mukhtalaf al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang
tampaknya bertentangan satu sama lain dan bagaimana cara

mengompromikannya agar tidak ada kontradiksi. llmu ini penting dalam
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memahami hadis secara holistik dan menghindari kesalahpahaman dalam
penerapannya.

d. ‘llm ‘llal al-Hadrs, yaitu ilmu yang membahas tentang sebab-sebab tersembunyi
dalam sebuah hadis yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas hadis
tersebut.

e. ‘llm Garib al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang kata-kata yang sulit
dipahami dalam hadis.

f.  ‘lIlm Nasikh al-Hadi$ wa Mansikhuh, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-
hadis yang bertentangan dan tidak mungkin dikompromikan di mana salah satu
hadis sebagai nasikh

g. Dan lain sebagainya. (Al-Khatib 1981)

C. Perbandingan limu Hadis Riwayah dan limu Hadis Dirayah

Hubungan antara ilmu hadis riwadyah dan dirdyah sama halnya dengan hubungan
antara hadis dan ilmu hadis, fikih dan usdl figh, dan tafsir dan ilmu tafsir. Berbeda
tetapi tidak bisa dipisahkan. Untuk memudahkan dalam memahami ilmu hadis

riwayah dan dirayah, berikut ini merupakan tabel perbandingan antar keduanya:

Tinjauan llmu Hadis Riwayah llmu Hadis Dirayah

. Hadis dari segi periwayatan, ) .
Objek _ Sanad dan matan hadis dari
pemeliharaan, dan o .
pembahasan segi diterima atau ditolaknya
pembukuannya

Abli Muhammad al-Hasan
ibn ‘Abd Al-Rahman ibn
Khallad al-Ramahurmazr (w.
360 H)

Meneliti hadis berdasarkan

Muhammad ibn Muslim ibn
Pendiri ‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah ibn
Syihab al-ZuhrT (w. 124 H)

Memelihara sumber ajaran _ _
Tujuan . . kaidah-kaidah dalam
Islam dan kemurnian hadis _
periwayatannya

. . Mengetahui hadis yang
Menghindari kesalahan
Faedah magqbdal (diterima) dan yang

dalam periwayatan hadis
mardad (dtolak)

Tabel 2. 1 Ringkasan Perbandingan limu Hadis Riwayah dan Dirayah
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Aktivitas Belajar 2

Buatlah enam kelompok yang bersifat heterogen. Masing-masing kelompok
mendapat satu tokoh ulama hadis untuk diteliti. Carilah informasi tentang biografi,
kontribusi, dan karya ulama tersebut, lalu buatlah drama atau story telling dari sikap
inspiratif sang ulama yang bisa kalian amalkan. Tampilkan di depan kelas sebagai

bentuk refleksi dan apresiasi terhadap jasa para perawi hadis.

Pengarang dan Kitab limu Hadis

Kitab-kitab ilmu hadis dibagi menjadi dua bagian berdasarkan pembagian cabang

‘ulim al-hadis, yaitu kitab-kitab hadis riwayah dan kitab-kitab hadis dirayah.
D. Kitab-Kitab Populer Hadis Riwayah

Di antara kitab ilmu hadis riwdyah yang terkenal yaitu Sahth Al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan AbT Dawud, Sunan Al-Tirmiz1, Sunan Al-Nasa’l, dan Sunan lbn

Majah. Enam kitab ini terkenal dengan sebutan al-kutub al-sittah.
1. Sahih Al-Bukhari

Kitab ini ditulis oleh AbG ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah
ibn Bardizbah al-Ju’fl atau yang lebih dikenal dengan Imam Al-Bukhart. Nama asli
kitab ini adalah Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtassar min Umiir Rasulillah wa
Sunanih wa Ayyamih namun lebih dikenal dengan kitab Sahih Al-Bukhari. Kitab ini
berisi 7.275 hadis dengan pengulangan atau 4.000 hadis dengan tanpa

pengulangan.
2. Sahih Muslim

Nama kitab ini adalah Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Min Al-Sunan Bi Naql Al-
‘Adl ‘An Al-‘Adl ‘An Rasulillah (Jami’ al-Sahih/ Sahih Muslim). Pengarang kitab ini
adalah Imam Muslim dengan nama asli Imam Abud Al-Husain Muslim Ibn Al-Haijjaj
Al-QusyairT Al-Naisabirl. Menurut Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, ktab ini memuat
3.030 hadis dengan tanpa pengulangan atau 10.000 hadis dengan pengulangan.

3. Sunan Abi Dawud

Pengarang kitab ini adalah Sulaiman Bin Al-Asy’asy Bin Ish aq Bin Basyir Bin Syidad
Bin Amr Bin Umran Al-Azdi As-SijistanT atau yang lebih dikenal dengan Abd Dawud.
Dalam kitab ini memuat 4.800 hadis tanpa pengulangan atau 5.274 hadis dengan

pengulangan.
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4. Sunan Al-Tirmizi

Nama asli kitab ini adalah Al-Jamr Al-Tirmizi namun lebih dikenal dengan sebutan
Sunan Al-Tirmizr. Kitab ini disusun oleh Imam Al-Tirmizi yang mempunyai nama asli
Abi ‘Tsa Muhammad ibn ‘1sa ibn Saurah ibn Masa ibn Al-Dahhak al-Sulami Al-Darir

Al-Bugrt al-Tirmiz1. Kitab ini memuat sebanyak 3.956 hadis.
5. Sunan Al-Nasa’i

Nama asli dari kitab ini adalah Sunan Al-Sugra atau Sunan Al-Mujtaba. Dinamai Al-
Mujtaba karena merupakan hadis pilihan dari kitab sebelumnya, yaitu Sunan al-
Kubra yang masih mencampurkan antara hadis sahih dengan daif. Penyusun kitab
ini adalah Ahmad Ibn Syu’aib Ibn ‘Ali Al- Khurrasant Al-Nasa't. Kitab ini memuat
sebanyak 5.761 hadis.

6. Sunan Ibn Majah

Kitab ini disusun oleh Imam Ibn Majah yang mempunyai nama asli AbG Abdillah
Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini. Kitab ini memuat sebanyak 4.341 hadis
dengan rincian 3.002 hadis di antaranya terdapat dalam kitab ashab al-khamsah

(lima kitab sebelumnya) dan 1.339 buah hadis diriwayatkan oleh Ibn Majah.
E. Kitab-Kitab Populer Hadis Dirayah

Berikut ini beberapa kitab hadis dirayah yang populer di kalangan pengkaji ilmu
hadis:

1. Al-Muhaddis Al-Fasil bain Al-Rawi wa Al-Wa’t

Kitab ini merupakan kitab ‘uliim al-hadis yang pertama kali disusun. Penyusun kitab
ini adalah AbG Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd Al-Rahman ibn Khalad Al-Syahtr bi al-
Ramahurmizi (w. 360 H). Meski merupakan pelopor ‘musthalah al-hadis namun
kitab ini masih belum mencakup seluruh pembahasan musthalah al-hadis. Begitulah

kondisi kebanyakan kitab pada awal penyusunannya.
2. Ma’rifah ‘Ulim Al-Hadis

Penyusun kitab ini adalah Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘Abdillah Al-Hakim Al-
Naisabart (w. 405 H). Kitab ini termasuk kitab ‘musthalah al-hadi$ yang muncul pada
perode awal perkembangan ilmu hadis dirdyah hanya saja pembahasan dalam kitab

ini masih belum tersusun secara sistematis.
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3. Al-Mustakhraj ‘ala Ma’rifah ‘Ulam Al-Hadis

Kitab ini disusun untuk melengkapi pembahasan musthalah al-hadi$ yang tertinggal
dalam kitab Ma’rifah ‘Uldm Al-Hadis karya Al- Naisabdiirt. Kitab ini disusun oleh ahli
hadis dari Persia yang bernama Abl Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdillah Al-Asbahant
(W.430 H).

4. Al-Kifayah fi ‘llm al-Riwayah

Kitab ini merupakan karya dari Aba Bakr Ahmad ibn ’Al1 ibn Sabit Al-Khatib al-
Bagdadr (w. 392 H). Kitab ini merupakan kitab referensi terbaik dalam ilmu
musthalah al-hadis. Kitab ini banyak menyelesaikan berbagai masalah dalam ilmu
hadis.

5. Al-Jami’li Akhlaq Al-Rawi

Kitab ini juga merupakan karya dari penyusun kitab Al-Kifayah fi ‘lim al-Riwayah,
yaitu Al-Khatib al-Bagdadi. Kitab ini membahas tentang adab-adab meriwayatkan
hadis.

6. Al-llma’ila Ma’rifah Usil Al-Riwayah wa Al-Taqyid Al-Sima’

Kitab ini merupakan karya Al-Q&adr ‘lyad ibn Misa Al-Yasubt (w. 544 H). Kitab ini
hanya membahas tentang tata cara mengambil dan menyampaikan hadis beserta
cabang-cabangnya. Namun meskipun begitu, kitab ini bagus dalam tata tertib bab

dan pengaturannya.
7. ‘Ulim Al-Hadis

Kitab ini dikenal dengan nama kitab Mugaddimah Ibn Salah. Kitab ini merupakan
salah satu kitab musthalah al-hadis terbaik. Meskipun belum tersusun secara

sistematis, kitab ini tetap menjadi rujukan utama bagi ulama-ulama setelahnya.
8. AI-Taqrib wa Al-Taisir li Ma’rifah Sunan Al-Basyir Al-Nazir

Kitab karya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf Al-Nawawi (w. 676 H) ini merupakan
ringkasan dari kitab Muqaddimah Ibn Salah.

9. Tadrib Al-Rawr fi Syarh Taqrib Al-Nawawi

Penyusun kitab ini adalah Jalal Al-Din ‘Abdurrahman Muhammad ibn AbG Bakr Al-
SuyutT (w. 911 H). Kitab ini merupakan kitab syarah dari kitab Al-Tagrib Al-Nawawl.
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10. Alfiyyah Al-‘Iraqiyy Al-Tabsirah wa Al-Tazkirah

Kitab yang lebih populer dengan nama Alfiyyah Al-‘Iraqiyy ini merupakan kitab karya
Zain Al-D1n Abd. Al-Rahim ibn Husain Al-‘Iraqiyy (w.806 H). Kitab ini berisi susunan
bait syair kitab ‘Uldm Al-Hadis$ karya lbn Salah.

11. Fath Al-Mugis fi Syarh Alfiyah Al-Hadis

Kitab ini merupakan kitab syarah terbaik dan terlengkap dari kitab Alfiyah Al-‘Iraqi.
Kitab ini disusun oleh Muhammad ibn ‘Abd Al-Rahtm Al-Sakhaw.

12. Nukhbah Al-Fikr fT Mustalah Ahl Al-Asar

Kitab ini merupakan karya Al-Hafiz Ibn Hajar Al-‘Asqalani (w. 852 H). Kitab ini
meskipun ringkas hamun mempunyai susunan sistematika yang tertib, bagus, dan
sangat bermanfaat. Kitab ini disyarah oleh kitab Nuzhah Al-Nazar fi Taudih Nukhbah
Al-Fikr yang juga merupakan karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani (w. 852 H).

13. Al-Manzdamah Al-Baiquniyyah

Kitab ini merupakan kitab karya ‘Umar ibn Muhammad Al-Baiqant (w. 1080 H). Kitab
ini merupakan kitab syair ilmu hadis yang ringkas karena tidak lebih dari 34 bait.
Meskipun ringkas, kitab ini sangat bermanfaat dan populer serta mempunyai

beberapa syarah.
14. Qawaid Al-Tahdis

Kitab ini disusun oleh Muhammad Jamal Al-Din al-Qasimi (w. 1332 H). Kitab ini
membahas prinsip-prinsip dalam memahami, menilai, dan mengkritisi hadis

berdasarkan metode ulama hadis.
F. Makna Cinta dalam limu Hadis

lImu hadis tidak hanya mempelajari sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi
Muhammad saw., tetapi juga menjadi jalan untuk menumbuhkan cinta kepada Allah,

Rasulullah, ilmu, diri sendiri, dan sesama manusia.

Melalui ilmu hadis, seseorang belajar menunjukkan cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya dengan memahami dan mengamalkan sunnah secara benar. Setiap usaha
menjaga keaslian hadis adalah wujud ketaatan dan kasih kepada Allah dan

Rasulullah.
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Semangat cinta ilmu tampak dalam ketekunan mempelajari cabang-cabang ilmu
hadis serta menghargai perjuangan para ulama dalam menyusun kitab-kitab induk
hadis. Dari mereka, seorang muslim belajar nilai kejujuran, ketelitian, dan tanggung

jawab ilmiah.

Nilai cinta diri tumbuh melalui sikap hati-hati dalam menerima dan menyebarkan
hadis, sedangkan cinta sesama manusia diwujudkan dengan menyampaikan hadis

yang sahih dan membawa kebaikan bagi orang lain.
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G. Rangkuman

|

PENGERTIAN ILMU HADIS

llmu yang berkaitan
tentang hadis-hadis Nabi
Muhammad saw.

CABANG-CABANG ILMU HADIS

lImu yang membahas
tentang sabda-sabda Nabi
Muhammad saw.,
perbuatan-perbuatannya,
periwayatannya,
pemeliharaannya, dan
penguraian lafaz-lafaznya.

limu tentang kumpulan
kaidah untuk mengetahui
keadaan perawi hadis dan
yang diriwayatkan dari
segi dapat diterima atau
tidaknya

Pendiri

Objek Pembahasan

Tujuan

Faedah

Muhammad ibn Syihab al-Zuhri

Zat hadis itu sendiri

Memelihara sumber ajaran
Islam dan kemurnian hadis

Menghindari kesalahan
dalam periwayatan hadis

Abl Muhammad al-Hasan
al-Ramahurmuzi

Sanad dan matan hadis

Meneliti hadis kualitas
hadis

Mengetahui hadis yang
magbul dan yang mardid

!

PENGARANG DAN KITAB ILMU HADIS

Sahih Al-Bukhart
Sahih Muslim
Sunan Abr Dawud
Sunan Al-Tirmizi
Sunan Al-NasaT

Sunan Ibn Majah

—>

—>

Al-Muhaddis Al-Fasil
bain Al-Rawi wa Al-Wa't

Ma’rifah ‘Ulim Al-Hadis

Al-Mustakhraj ‘ala
Ma’rifah ‘Ulim Al-Hadis

Al-Kifayah fi ‘lim al-
Riwayah

Al-Jami’ li Akhlaq Al-
Rawr

‘Utdm Al-Hadrs

Tadrib Al-Rawi fr Syarh
Taqrib Al-Nawawi

Qawaid Al-Tahdris
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi

Bacalah narasi berikut ini!
Perjuangan Imam Bukhari
dalam Menjaga Hadis di Tengah Tantangan

Imam BukharT adalah seorang ulama besar yang dikenal atas usahanya dalam
mengumpulkan, menyeleksi, dan menjaga keautentikan hadis Nabi Muhammad
SAW. Perjalanannya dalam menjaga kemurnian hadis penuh dengan tantangan

besar, baik dari segi keilmuan maupun tekanan sosial-politik pada zamannya.

Maraknya hadis palsu menjadi tantangan bagi Imam Bukhari dalam mengumpulkan
hadis. Pada masa itu, banyak pihak yang memanipulasi hadis untuk mendukung
kepentingan pribadi atau kelompoknya. Imam Bukhari melakukan perjalanan
panjang ke berbagai negeri, seperti Makkah, Madinah, Bagdad, dan Khurasan,
untuk bertemu dengan perawi hadis dan memastikan kejujuran serta kredibilitas
mereka. Beliau menetapkan metode ketat dalam menyeleksi hadis, hanya
menerima yang benar-benar berasal dari sumber terpercaya dan memiliki sanad

yang muttasil.

Selain itu, tekanan dan fitnah yang dialami Imam Bukhart dari pihak-pihak yang
merasa terganggu dengan ketegasannya dalam menyaring hadis. Sebagian ulama
yang memiliki pengaruh politik merasa tersaingi dan menuduhnya dengan berbagai
fitnah, termasuk menyebarkan ajaran yang menyimpang. Akibatnya, Imam Bukhart
diusir dari beberapa daerah yang sebelumnya menjadi tempatnya mengaijar, seperti
Nishapur dan Bukhara. Meskipun demikian, beliau tetap teguh dalam pendiriannya

dan mengabdikan hidupnya untuk menjaga kemurnian hadis.

Keteguhan Imam BukharT dalam menghadapi dua problematika ini memberikan
pelajaran berharga tentang pentingnya integritas dalam ilmu dan keteguhan dalam
menjaga nilai-nilai kebenaran, yang relevan dalam kehidupan beragama dan

bernegara saat ini.
Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5!

1. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Imam Bukhari dalam menjaga

keautentikan hadis adalah maraknya hadis palsu yang disebarkan oleh pihak-
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pihak berkepentingan. Bentuk penghargaan yang dapat diberikan terhadap

perjuangan beliau dalam konteks global saat ini adalah ...

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Menyebarkan hadis di media sosial tanpa memastikan keautentikannya
terlebih dahulu.

b. Menganggap semua hadis sebagai kebenaran mutlak tanpa perlu
melakukan verifikasi lebih lanjut.

c. Mengabaikan hadis dalam memahami ajaran Islam karena sudah cukup
dengan Al-Qur’an saja.

d. Menerima semua hadis tanpa perlu meneliti sanad dan matannya karena
sudah banyak kitab hadis yang tersedia.

e. Mengembangkan metode kritis dalam meneliti dan menyaring hadis sesuai
dengan standar ilmiah yang ketat.

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut yang menunjukkan

cara menghargai perjuangan ulama hadis dalam menjaga keautentikan hadis!

Pernyataan Benar Salah

1. Menyebarkan hadis yang telah dikaji
keautentikannya oleh para ulama agar
masyarakat mendapatkan pemahaman yang

benar.

2. Mengutip dan menyebarkan hadis dari berbagai
sumber tanpa perlu memeriksa kebenarannya

karena semua hadis memiliki nilai kebaikan.

3. Mengkaiji hadis berdasarkan metode ilmiah yang
telah dikembangkan oleh para ulama agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam memahami

ajaran Islam.

4. Mengamalkan hadis yang diperoleh dari
berbagai sumber tanpa harus
mempertimbangkan sanad dan matannya,
asalkan isinya mengandung pesan moral yang
baik.

3. Bagaimana sikap yang bisa Anda terapkan sebagai murid dalam menghargai

dan menindaklanjuti perjuangan Imam Bukhari dalam menjaga hadis?
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Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Menyebarkan hadis kepada orang lain setelah ~memastikan
keautentikannya berdasarkan penelitian ulama.

b. Mengamalkan hadis dengan memahami konteksnya sesuai dengan ajaran
Islam dan bimbingan para ulama.

c. Mempelajari ilmu hadis dan memahami metode para ulama dalam
menyeleksi serta mengklasifikasikan hadis.

d. Menafsirkan hadis berdasarkan pemahaman pribadi tanpa
mempertimbangkan pendapat para ulama yang ahli di bidangnya.

e. Menggunakan hadis yang ditemukan di berbagai media tanpa perlu

mengecek sumbernya, asalkan mengandung pesan kebaikan.

4. Apa arti penting dari sikap Imam Bukhari yang pantang menyerah dalam
memelihara keautentikan hadis?

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Menjadi contoh bahwa ketelitian dalam menyeleksi hadis sangat penting
untuk menjaga kemurnian ajaran Islam.

b. Memudahkan setiap orang untuk memahami hadis dengan cara mereka
sendiri tanpa perlu memeriksa sanad dan matannya.

c. Membantu umat Islam mendapatkan pedoman hadis yang sahih agar tidak
terjadi kesalahan dalam memahami ajaran Nabi Muhammad.

d. Membuktikan bahwa hadis dapat diterima selama isinya baik dan
bermanfaat, tanpa harus melakukan penelitian mendalam terhadap
perawinya.

e. Mendorong pentingnya mengkaji hadis dengan metode ilmiah agar
kebenarannya tetap terjaga dan tidak mudah terpengaruh oleh

kepentingan tertentu.
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6.

5. Pasangkanlah pernyataan tentang tindakan menghargai perjuangan ulama

hadis (premis) dengan manfaat yang akan ditimbulkannya (respons)!

Premis

Respons

Mengamalkan hadis dalam
kehidupan sehari-hari dengan
memahami makna dan konteksnya

secara benar.

Menjaga kemurnian ajaran
Islam agar tetap sesuai dengan
tuntunan Rasulullah SAW.

Mempelajari ilmu hadis dengan
memahami metode kritik sanad dan
matan yang digunakan oleh para

ulama.

Memungkinkan setiap individu
untuk menggunakan hadis yang

mereka anggap sesuai .

Menyebarkan hadis yang telah
melalui proses verifikasi
keautentikan oleh para ulama agar
tidak terjadi penyebaran hadis

palsu.

Membantu umat Islam
mendapatkan pemahaman
yang lebih akurat tentang ajaran
Nabi Muhammad.

Mencegah tersebarnya hadis
palsu yang dapat menyesatkan
pemahaman masyarakat

terhadap ajaran Islam.

Mendorong berkembangnya
berbagai pemahaman hadis
sesuai dengan budaya dan

tradisi masing-masing wilayah.

lImu yang mempelajari hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw., baik

yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat-sifatnya, baik yang

menyangkut tentang segi periwayatannya, hafalan riwayatnya dan penulisan

lafal-lafalnya merupakan definisi dari ...

Pilihlah satu jawaban benar!

ilmu hadis riwayah
ilmu hadis dirayah
ilmu rijal al-hadis

ilmu al-jarh wa al-ta'dil

ilmu asbab al-wurdd
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7. Kitab pertama yang membahas tentang ilmu hadis yaitu....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Ulim Al-Hadis
b. Qawaid Al-Tahdrs
c. Tadrib Al-Rawi fT Syarh Taqrib Al-Nawawr
d. Al-Muhaddis Al-Fasil bain Al-Rawr wa Al-Wa't
e. Al-Taqrib wa Al-Taisir i Ma’rifah Sunan Al-Basyir Al-Nazir
8. llmu yang mempelajari tentang kaidah-kaidah agar dapat diketahui keadaan
sanad dan matan hadis dari ketentuan hadis yang dapat diterima maupun hadis-
hadis yang ditolak merupakan definisi dari ...
Pilihlah satu jawaban benar!
a. ilmu hadis riwayah
b. ilmu hadis dirayah
c. ilmu rijal al-hadis
d. ilmu al-jarh wa al-ta'dil
e. ilmu asbab al-wurdd
9. llmu hadis riwdyah pertama kali disusun secara resmi atas perintah Khalifah
‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz karena kekhawatirannya akan hilangnya hadis. Siapakah
orang yang ditunjuk untuk mengemban tugas membukukan hadis pertama kali
secara resmi?
Pilihlah satu jawaban benar!
Imam Malik
Imam Muslim
Imam Al-Tirmiz1
Imam Al-Bukhari
Ibn Syihab Al-Zuhri

10. Meskipun merupakan ilmu yang berbeda, ilmu hadis riwdyah dan dirayah

®» 2 0 T o

merupakan dua ilmu yang saling melengkapi dan tidak bisa dipisahkan. Berikut
ini yang merupakan tujuan dari ilmu dari ilmu hadis dirdyah adalah ....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. untuk menjaga kemurnian hadis
untuk menjaga sumber ajaran Islam

b

c. untuk memastikan ketiadaan hadis daif

d. untuk meneliti hadis berdasarkan kaidahnya
e

untuk mengetahui tata cara pembukuan hadis
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Jika kalian tertarik untuk mempelajari ilmu hadis riwayah dan dirdyah lebih dalam,
silakan pindai QR di samping kemudian simak dengan baik dan catat informasi

penting yang ada pada video tersebut!
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Pelajarilah kembali materi tentang pengertian ilmu hadis, cabang-cabang ilmu
hadis, serta para pengarang dan kitab-kitab hadis melalui buku teks dan catatan
kelas. Buatlah rangkuman singkat yang memuat pokok-pokok penting dari setiap
@bagian materi tersebut. Setelah itu, jawab pertanyaan reflektif yang diberikan guru

untuk menunjukkan pemahamanmu sebelum mengikuti penilaian ulang.

. —_—
&' /Muhésabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan keterangan atau alasan jika diperlukan!

No. Pernyataan Refleksi Ya | Tidak Catatan

1 | Sayatelah memahami bahwa ilmu hadis
membahas segala hal yang berkaitan
dengan perkataan, perbuatan, dan
ketetapan Nabi Muhammad saw. serta

cara meriwayatkannya.

2 | Saya telah mengetahui bahwa cabang
ilmu hadis terdiri atas ilmu riwayah dan
ilmu dirdyah yang berfungsi menjaga

keaslian dan keabsahan hadis.

3 | Saya menyadari bahwa ilmu hadis

sangat penting sebagai pedoman
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memahami dan meneladani ajaran

Rasulullah saw.

4 | Saya telah mengenal beberapa ulama
besar seperti Imam Bukhari, Imam
Muslim, Abld Dawud, dan Al-Nasa’t

sebagai penyusun kitab hadis terkenal.

5 | Saya dapat menyebutkan beberapa
kitab hadis utama seperti Sahih Al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abr
Dawud, Sunan Al-Nasa’r, dan Sunan Al-

Tirmizir.

6 | Saya bertekad untuk mempelajari hadis
dengan penuh rasa hormat, teliti, dan
berusaha mengamalkan kandungannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
wujud cinta kepada Allah dan Rasul-

Nya.

El:ﬁ Mutiara Hikmah
Perjuangan Imam Al-Bukhari dalam Mencari Hadis

Di sebuah negeri yang jauh, hiduplah seorang pemuda bernama Muhammad ibn
Isma’1ll Al-Bukhari. Sejak kecil, ia dikenal sebagai anak yang cerdas, rajin, dan
memiliki ingatan yang luar biasa. Kecintaannya terhadap ilmu hadis tumbuh sejak
dini, terutama karena ibunya selalu mengajarkan nilai-nilai Islam dengan penuh

kasih sayang.

Ketika menginjak usia 16 tahun, Imam Al-Bukhart memutuskan untuk berkelana
mencari ilmu. la meninggalkan kampung halamannya di Bukhara dan menempuh
perjalanan yang panjang ke berbagai negeri Islam, seperti Makkah, Madinah, Kufah,
Baghdad, dan Mesir. Setiap tempat yang ia singgahi, ia mendatangi para ulama

hadis untuk belajar dan mencatat hadis-hadis yang mereka sampaikan.

Namun, perjuangan itu tidak mudah. Pernah suatu ketika, Imam Al-Bukhari
menempuh perjalanan jauh dengan bekal yang sangat sedikit. la harus menahan

lapar dan haus demi bertemu seorang ulama yang dikenal memiliki satu hadis yang
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belum ia catat. Ketika akhirnya ia tiba, ia mendapati sang ulama sedang berusaha
menangkap kudanya dengan berpura-pura membawa makanan di tangan. Imam Al-
Bukhart pun mengurungkan niatnya belajar darinya, karena menurutnya seseorang

yang berbohong kepada hewan pun tidak layak menjadi perawi hadis.

Selain menghadapi kesulitan dalam perjalanan, Imam Al-Bukhart juga mengalami
fitnah dan tuduhan dari orang-orang yang iri terhadapnya. Meski demikian, ia tetap
teguh menjaga integritasnya dan tidak pernah menyerah dalam memastikan hanya
hadis-hadis yang sahih yang ia kumpulkan. Setelah bertahun-tahun meneliti lebih
dari 600.000 hadis, ia akhirnya menyusun kitab Sahih Al-Bukhari, yang hingga kini

menjadi rujukan utama umat Islam dalam memahami ajaran Nabi Muhammad saw.

Perjuangan Imam Al-Bukhari mengajarkan kepada kita bahwa mencari ilmu
membutuhkan ketekunan, kesabaran, dan kejujuran. Karya-karyanya yang luar
biasa menjadi bukti bahwa kebenaran akan selalu terjaga oleh mereka yang

berusaha dengan penuh keikhlasan.

"llmu yang bermanfaat lahir dari perjuangan yang tulus dan keteguhan dalam

menghadapi ujian.”

llmu Hadis | Kelas XI MA 51 -




Direktorat KSKK Madrasah

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia
2025

limu Hadis
untuk Madrasah Aliyah Kelas XI

Penulis: Gugun Gunawan
ISBN: 978-602-293-320-5

Tema Panca Cinta: Cinta Allah dan Rasul; Cinta limu; Cinta Diri dan

Sesama Manusia; Cinta Tanah Air

SEJARAH

PERKEMBANGAN

HADIS DAN ILMU HADIS

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis sebagai sarana
pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu mengidentifikasi sejarah
perkembangan hadis dari masa Nabi
hingga masa kodifikasi sebagai bentuk
cinta Allah dan Rasul-Nya serta cinta
iimu.

Murid mampu menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi  perkembangan
hadis dan ilmu hadis sebagai bentuk
cinta ilmu.

Murid mampu menyebutkan tokoh-tokoh
penting dalam perkembangan hadis dan
ilmu hadis sebagai wujud cinta diri dan
sesama.

Murid mampu menyimpulkan urgensi
pemahaman sejarah hadis dalam
kehidupan umat Islam sebagai diri dan
sesama serta cinta tanah air.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

v

Menyebutkan tahapan perkembangan
hadis dari masa Nabi hingga masa
kodifikasi

Menunjukkan sikap cinta kepada Allah
dan Rasul-Nya dengan semangat
mempelajari hadis

Mengidentifikasi berbagai faktor yang

memengaruhi perkembangan hadis
Menjelaskan keterkaitan antara faktor-
faktor tersebut dengan kemajuan ilmu
hadis

Menyebutkan nama-nama ulama hadis
terkenal pada masa kodifikasi.
Menguraikan  kontribusi para tokoh
tersebut terhadap perkembangan ilmu
hadis.

Meneladani semangat para ulama dalam
menjaga dan menyebarkan hadis.

Kata Kunci: sahih, hasan, daif, marfa’, mauqaf, maqta’, mustakhraj, mustadrak, jami’,

Za

wa’id, takhri

“Berbeda dengan Al-Qur’an yang langsung dibukukan tidak lama setelah Rasulullah
saw. meninggal, hadis baru dibukukan secara resmi satu abad setelah beliau
meninggal. Lho, kok bisa?"




SEJARAH PERKEMBANGAN HADIS DAN ILMU HADIS

Masa Turunnya Wahyu dan Masa Kehati-Hatian dan Masa Penyebaran Riwayat

Pembentukan Masyarakat Pembatasan Periwayatan Hadis
Islam Hadis
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PERIODE IV

Masa Penulisan dan
Pengkodifikasian Hadis
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PERIODE VIl

Masa Pensyarahan, Masa Pemeliharaan, Masa Pemurnian, Pen-
Penghimpunan, Pen-takhrfj- Penertiban, Penambahan, tashim-an, dan
an, dan Pembahasan dan Penghimpunan Penyempurnaan
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Apakah kamu masih ingat pembelajaran tentang pembukuan Al-Qur’an? Coba ingat
kembali, sejak masa kekhalifahan siapakah Al-Qur’an dibukukan? Ya, betul, sejak
masa Khalifah AbG Bakr. Tidak lama setelah rasul wafat, Al-Qur’an dikodifikasi oleh
para sahabat di zaman Khalifah AblG Bakr. Namun, tahukah kamu kapan hadis

dibukukan secara resmi? Yuk kita cari tahu bersama-sama!

e =)
&‘) ( Materi Inti

Aktivitas Belajar 1

Buatlah enam kelompok berdasarkan asesmen awal yang dilakukan guru.
Diskusikan dengan anggota kelompoknya masing-masing tentang pertanyaan
berikut ini:

1. Bagaimana perkembangan hadis secara umum dari masa ke masa?

2. Siapa saja tokoh utama dalam kodifikasi hadis?

3. Apa faktor yang mendorong kodifikasi hadis?

Carilah informasi dari berbagai sumber yang kredibel dan susunlah kesimpulan dari
temuan yang telah dikumpulkan kemudian presentasikan hasil diskusi kalian di

depan kelas!
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Sejarah Perkembangan Hadis dan limu Hadis

Al-Qur'an dan hadis merupakan dua sumber hukum utama dalam Islam. Berbeda
dengan Al-Qur’an yang dibukukan tidak lama setelah Nabi Muhammad saw. wafat,
hadis memiliki sejarah yang panjang hingga menjadi buku secara resmi. Hampir
satu abad setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., hadis baru dibukukan secara
resmi pada pemerintahan Dinasti Umayyah. Hm cukup lama, ya? Tapi jangan
khawatir, meskipun jarak dengan wafatnya nabi cukup lama namun hadis yang
sudah dibukukan dan sampai kepada kita, bisa dipertanggungjawabkan dengan
adanya usaha yang sungguh-sungguh dari para ulama melalui ilmu hadis riwayah

dan dirayah.

Sejarah hadis dan ilmu hadis berjalan secara beriringan, tidak bisa dipisahkan. Lho
kok bisa? Karena ketika hadis diterima sahabat kemudian ia sampaikan kepada
sahabat lain atau tabiin, baik secara lisan maupun tulisan, merupakan praktik dari
ilmu hadis itu sendiri. Nah pada bab ini, kalian akan dibawa melalui lorong waktu ke
masa di mana hadis berkembang. Penasaran dengan bagaimana sejarah hadis dari
masa nabi hingga menjadi kitab hadis? Yuk kita simak bersama-sama sejarah

perkembangan hadis dan ilmu hadis.

Beberapa ulama hadis berbeda dalam membagi periode sejarah hadis. Mohammad
Mustafa Azami membagi sejarah perkembangan hadis menjadi empat periode, yaitu
(1) fase pengumpulan dan penulisan hadis oleh para sahabat, (2) fase pengumpulan
dan penulisan hadis oleh para tabiin abad pertama Hijriah, (3) fase pengumpulan
dan penulisan hadis pada akhir abad pertama Hijriah sampai awal abad kedua
Hijriah, (4) fase pengumpulan dan penulisan hadis pada abad kedua Hijriah.
(Yuslem 2001). Adapun menurut Muhammad Abid Zahw dalam kitabnya Al-Hadis wa
al-Muhaddistin membagi sejarah hadis menjadi enam periode, (1) hadis pada masa
nabi, (2) hadis pada masa khulafa al-rasyiddn, (3) hadis pada abad pertama Hijriah,
(4) hadis pada masa abad kedua Hijriah, (5) hadis pada masa abad keempat hingga
keenam Hijriah, (6) hadis pada masa abad ketujuh Hijriah hingga sekarang. (Suseno
2024).

Meskipun ulama berbeda-beda dalam membagi periode hadis namun pada
dasarnya uraian sejarahnya adalah sama. Bahkan, ulama hadis asal Aceh,
Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy, membagi periode perkembangan hadis menjadi
tujuh periode. Berikut ini tujuh periode sejarah perkembangan hadis menurut Hasbi
Ash-Siddieqy:
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A. Periode Pertama: Masa Turunnya Wahyu dan Pembentukan Masyarakat Islam

(02s50y (29! )

Masa ini dimulai selama Nabi Muhammad saw. menyampaikan risalah
kenabiannya, baik perkataan, perbuatan, maupun persetujuannya. Selain terhadap
Al-Quran, sahabat nabi banyak menaruh perhatian terhadap hadis Nabi
Muhammad saw. Segala perkataan dan tindak tanduk yang dilakukan nabi mereka
canangkan dalam hati kemudian diamalkan. Tidak jarang apa yang mereka
dapatkan dari Nabi Muhammad saw. mereka sampaikan pada para sahabat yang
lain. Majelis taklim yang diadakan Nabi Muhammad saw. banyak dihadiri oleh para
sahabat bahkan dari daerah-daerah yang jauh. Selain itu, karena antusias yang
besar terhadap hadis, beberapa sahabat bahkan saling bergantian untuk
menghadiri majelis taklim ketika ia tidak bisa menghadiri majelis taklim.
Sebagaimana yang dilihat dari tindakan ‘Umar ibn Khattab ketika ia membagi tugas
dengan tetangganya, Ibn Zaid, untuk menghadiri majelis taklim Rasulullah saw. saat
ia berhalangan hadir dan kemudian meyampaikan informasi yang didapatkan dari
nabi. Dengan demikian terjadi periwayatan hadis dari sahabat ke sahabat yang lain.
(Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014; Yuslem 2001)

Berdasarkan cerita di atas, sahabat mendapatkan hadis Nabi Muhammad saw.
dengan dua cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Sahabat mendapatkan
hadis secara langsung dengan cara menghadiri majelis taklim yang diadakan nabi,
berbincang dengan nabi, melihat nabi melakukan sebuah perbuatan, dan
sebagainya. Selain secara langsung, sahabat juga mendapatkan hadis nabi dengan
cara tidak langsung melalui sahabat lain yang mendapatkan hadis langsung dari
sumbernya atau melalui sahabat yang mendapatkan hadis terlebih dahulu dari

sahabat yang lain. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014)

Kebanyakan periwayatan hadis pada masa ini melalui hafalan yang kemudian
disampaikan secara lisan kepada orang lain. Tidak banyak sahabat yang
mempunyai catatan hadis. Hal itu karena adanya larangan dari Nabi Muhammad

saw. untuk menulis selain Al-Qur’an.

Hadis pada masa ini lebih banyak dihafalkan dari pada ditulis. Hal itu karena adanya

larangan Nabi Muhammad kepada sahabat untuk menulis hadis.
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Telah menceritakan kepada kami Yazid berkata, telah mengabarkan kepada kami
Hammam ibn Yahya dari Zaid ibn Aslam dari 'Ata" ibn Yasar dari Abda Sa'td Al-Khudri
ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah kalian menulis sesuatu pun
dariku kecuali Al-Qu’ran, barang siapa menulis dariku sesuatu selain Al-

Qur'an maka hendaknya ia menghapusnya.” (HR. Ahmad)

Hadis di atas menunjukkan bahwa terdapat larangan dari nabi untuk menulis hadis
karena kekhawatiran tercampur dengan ayat-ayat Al-Qur’an. (Al-Haddad 2008).
Namun setelah beberapa lama, ada hadis yang membolehkan sahabat untuk

menulis hadis.

z 9 - o% s -850 325 _ 5

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yazid Al-Wasitiyy, telah
mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Ishaq dari '‘Amr ibn Syu’aib dari
bapaknya dari kakeknya, ‘Abd Allah ibn 'Amr ibn Al-'As, ia berkata, Aku berkata,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mendengar sesuatu (hadis) darimu,
bolehkah jika aku menulisnya? Beliau menjawab, "Silakan." Aku berkata, "Baik
engkau dalam keadaan marah atau rida?" Beliau menjawab, "Ya, karena
sesungguhnya aku tidak mengatakan kecuali yang benar meskipun aku dalam
kondisi tersebut.” (HR. Ahmad)

Kedua hadis yang tampaknya bertentangan tersebut memiliki beberapa penafsiran,

antara lain:

1. larangan penulisan hadis terjadi pada awal kerasulan sedangkan izin kebolehan
menulis hadis terjadi pada akhir kerasulan;

2. larangan penulisan ditujukan bagi sahabat yang kuat hafalannya namun tidak
bisa menulis sedangkan izin penulisan ditujukan bagi sahabat yang bisa menulis

namun kurang kuat hafalannya;
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3. larangan penulisan hadis ditujukan bagi sahabat yang tidak pandai menulis dan
dikhawatirkan keliru sedangkan kebolehan penulisan hadis ditujukan bagi
sahabat yang pandai menulis;

4. hukum larangan menulis hadis mansuakh (diganti) oleh kebolehan menulis hadis
karena sudah tidak ada kekhawatiran bercampur dengan hadis;

5. larangan penulisan hadis berlaku secara umum namun kebolehan penulisannya
bersifat khusus bagi sahabat yang pandai menulis dan terjamin tidak akan
tercampur antara hadis dan Al-Qur’an;

6. larangan penulisan hadis berlaku ketika Al-Qur'an masih turun, belum dihafal
dicatat, sedangkan kebolehan penulisan hadis berlaku saat Al-Qur’an sudah
dihafal dan ditulis.

Dari beberapa penafsiran tentang ‘pertentangan’ kebolehan penulisan hadis di atas,
dapat diketahui bahwa fillat atau alasan pelarangan penulisan hadis disebabkan
kekhawatiran nabi akan tercampurnya ayat Al-Qur'an yang saat itu masih turun
dengan hadis nabi. Dengan demikian segala hal yang berpotensi tercampurnya Al-
Qur’an dan hadis dilarang oleh nabi, seperti menulis hadis dan ayat Al-Qur’an dalam
lembaran yang sama, larangan menulis hadis bagi sahabat yang tidak pandai
menulis khawatir terdapat kekeliruan, dan sebagainya. Oleh karena itu, ketika umat
Islam bisa menghafal dan memelihara Al-Quran dengan baik maka larangan
penulisan hadis juga sudah tidak berlaku. (Yuslem 2001). Dengan begitu, tidak
heran jika beberapa sahabat justru mempunyai buku catatan khusus yang memuat
hadis nabi seperti Al-Sahifah Al-Sadigah milik ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘As yang
memuat 1.000 hadis. Selain ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘As, ada juga Sa’'d ibn ‘Ubadah,
Samrah ibn Jundub, Jabir ibn ‘Abd Allah, dan Anas ibn Malik juga memiliki koleksi
himpunan hadis Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, hadis pada masa ini
cenderung masih dalam bentuk hafalan para sahabat meskipun potensi pembukuan

hadis sudah ada di masa nabi dan periwayatannya pun masih secara lisan.

B. Periode Kedua: Masa Kehati-Hatian dan Pembatasan Periwayatan Hadis (=
Ll I oo JIBYIg i)
Periode ini menceritakan perkembangan hadis pada masa al-khulafa’ al-rasyiddn.
Pada masa ini hadis mengalami pembatasan periwayatan karena fokus sahabat
tertuju pada pemeliharaan Al-Qur'an mulai dari pengumpulan, pembukuan, dan

penyebarannya. Bahkan selepas wafatnya Nabi Muhammad saw., sebagian hadis

yang ditulis pada masa beliau masih hidup dibakar atau dilenyapkan. Hal itu pernah
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dilakukan oleh Khalifah AblG Bakr. Pada suatu malam, Aisyah melihat Abl Bakr
gelisah, sebentar-sebentar tidur di satu sisi kemudian berpindah ke sisi lain. Ketika
ditanya, ia tidak berkata apa-apa. Namun ketika waktu subuh tiba, AbG Bakr berkata,
“Putriku, bawalah kemari catatan-catatan hadis yang ada padamu!” Aisyah pun
memberikan catatannya kepada Abu Bakr kemudian ia membakarnya bersama
catatan hadis miliknya. Ketika ditanya alasannya, AbG Bakr menjawab, “Aku takut
bila nanti aku mati, catatan-catatan hadis ini masih ada sementara di antaranya ada
yang tidak asli karena aku menukilnya berdasarkan kepercayaan pada seseorang.”
(Ma’arif 2012).

Khalifah ‘Umar ibn Khattdb bahkan lebih ketat lagi dalam hal periwayatan hadis.
Khalifah ‘Umar pun pernah membakar catatan-catatan hadis yang dimiliki para
sahabat. Pernah suatu hari Khalifah ‘Umaribn Khattab diberitakan bahwa kitab-kitab
hadis telah tersebar di masyarakat. la merasa khawatir kemudian berkata, “Telah
sampai kepadaku berita bahwa kalian mempunyai kitab-kitab (hadis). Ketahuilah
bahwa kitab yang paling disukai Allah adalah yang paling kuat sumbernya (Al-
Qur’an). Siapa pun yang mempunyai kitab (hadis) hendaknya ia serahkan padaku
untuk diperiksa isinya.” Para sahabat pun kemudian menyerahkan kitab-kitab hadis
miliknya karena mengira ‘Umar hendak melakukan penelitian terhadap kitab-kitab
hadisnya. Namun, bukannya diperiksa, Khalifah ‘Umar justru membakar semua
kitabnya dan berkata, “ltu adalah angan-angan seperti halnya angan-angan
ahlulkitab.” Masyhurnya sikap ‘Umar dalam pembatasan periwayatan hadis
membuat Abu Hurairah berkata, “Kami tidak bisa mengucapkan ‘qéala Rasualullah’

kecuali setelah ‘Umar wafat. (Ma’arif 2012)

Meskipun Abt Bakr dan ‘Umar ibn Khttab terkenal ketat dalam penyebaran riwayat
hadis, tidak berarti mereka menolak hadis. Mereka dapat menerima periwayatan
hadis ketika dibutuhkan, hanya saja harus disertai saksi yang memastikan bahwa
riwayat tersebut benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw. atau disertai
dengan sumpah. Hal itu mereka lakukan bukan karena ketidakpercayaan terhadap

sahabat nabi tapi sebagai bentuk kehati-hatian dalam periwayatan hadis.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Ablu Bakar dan ‘Umar Ibn Khattab, Khafilah
‘Usman ibn ‘Affan dan ‘AlT ibn AbT Talib juga berhati-hati dalam periwayatan hadis
meskipun tidak seketat yang dilakukan oleh Abu Bakr dan ‘Umar. ‘Usman dalam
suatu khotbahnya meminta para sahabat untuk tidak meriwayatkan hadis yang tidak

pernah mereka dengar pada masa Abd Bakr dan ‘Umar. Selain itu, ‘All juga
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terkadang mengajukan sumpah bagi sahabat yang meriwayatkan hadis. (Yuslem
2001). Itulah sebabnya sahabat-sahabat besar, terutama yang dekat dengan
Rasulullah saw., seperti Aba Bakr, ‘Umar ibn Khattab, ‘Usman, ‘All, ‘Abbas ibn
Muttalib, Zubair, dan sebagainya jarang sekali ditemui periwayatan hadis yang
berasal darinya. Padahal mereka merupakan sahabat yang sangat dekat dengan
Nabi Muhammad saw. Hal itu mereka lakukan selain agar sahabat berfokus kepada
Al-Qur’an tapi juga untuk memastikan bahwa hadis yang diriwayatkan mempunyai
kualitas yang sahih. Dengan demikian, prinsip syarat kesahihan suatu hadis agar
dapat diterima sudah ada pada masa ini bahkan pada masa Rasulullah saw. masih
hidup.

C. Periode Ketiga: Masa Penyebaran Riwayat Hadis (!9l jLidl_sac)

Selepas Nabi Muhammad saw. wafat, para sahabat banyak yang pergi ke luar
Madinah. Terlebih pada saat kekhalifahan ‘Usman dan ‘Al yang memberikan
kelonggaran kepada sahabat untuk meninggalkan kota Madinah. Wilayah Islam
pada masa ini meliputi seluruh negeri Arab, Palestina, Yordania, Suriah, Lebanon,
Irak, Mesir, Persia, dan kawasan Samarkand. Para sahabat menempati beberapa
wilayah baru dengan menyebarkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dan hadis Nabi
Muhammad saw. kepada penduduk setempat. Dengan tersebarnya sahabat ke
berbagai daerah, maka tersebarlah hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Keadaan ini
mendorong para tabiin untuk mempelajari Al-Qur'an dan hadis pada para sahabat.
Bahkan para tabiin rela untuk melakukan perjalanan (rihlah) ilmiah ke berbagai
wilayah Islam untuk mempelajari Al-Qur'an dan hadis pada sahabat. Dengan
demikian, sejak saat itu hingga akhir abad | Hijriah disebut dengan masa

penyebaran riwayat hadis (‘asr intisyar al-hadis).

Besarnya minat para tabiin untuk mempelajari hadis memunculkan beberapa
lembaga pusat pembinaan dalam periwayatan hadis di berbagai daerah. Pertama,
Madinah. Tokoh-tokoh hadis dari kalangan sahabat di kota ini antara lain Aisyah,
Abi Hurairah, Ibn ‘Umar, Abd Sa’id Al-ZuhrT, dan sebagainya. Adapun dari kalangan
tabiin terdapat Sa'id ibn Musayyab, ‘Urwah ibn Zubair, Nafi’ maula lbn ‘Umar, dan
lain-lain. Kedua, Makkah. Dari kalangan sahabat terdiri dari Ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah
ibn Sa’id, dan lain-lain. Dari kalangan tabiin yaitu Mujahid, ‘Ikrimah maula Ibn
‘Abbas, ‘Ata’ ibn AbT Rabah, dan sebagainya. Ketiga, Kufah. Dari kalangan sahabat
terdiri dari ‘Abd Allah ibn Mas’td, Sa’ad ibn AbT Waqqgas, dan Salman Al-FarisT.
Adapun dari golongan tabiin terdiri dari Masriq ibn Al-Ajda’, Syuraikh ibn al-Haris,
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dan lain-lain. Keempat, Basrah. Dari sahabat terdiri dari ‘Utbah ibn Gazwan, ‘Imran
ibn Husain, dan lain-lain. Adapun dari tabiin terdapat al-Hasan al-Basrt dan lain-lain.
Kelima, Syam. Ada Mu’az ibn Jabal, Abi al-Dardad’, ‘Ubbadah ibn Samit dari
kalangan sahabat. Adapun dari tabiin terdiri dari Abu Idris, Qabisah ibn Zuaib, dan
Makhlul ibn AbT Muslim. Keenam, Mesir. Dari kalangan sahabat ada ‘Abd Allah ibn
‘Amr ibn ‘As, ‘Ugbah ibn ‘Amir, dan lain-lain. Dari golongan tabiin terdiri dari Yazid
ibn AbT Hubaib, Abl Basrah al-GifarT, dan lain-lain. (Zuhri, Zahara, and Marpaung
2014)

Penyebaran hadis-hadis pada masa ini berupa tulisan-tulisan dan juga hafalan-
hafalan bahkan juga dalam bentuk amaliah ibadah sehari-hari. Sayangnya pada
masa ini tidak hanya hadis-hadis dari nabi saja (marfi’) saja yang tersebar namun
juga tercampur dengan khabar-khabar dari sahabat (mauqdf) dan tabiin (maqtd’).
Bahkan, apa yang dikhawatirkan oleh Abd Bakr dan ‘Umar ibn Khattab terjadi di
masa ini, yaitu hadis palsu yang mengatasnamakan nabi. Setelah wafatnya khalifah
‘AlT ibn Ab1 Talib, umat Islam terbagi menjadi tiga golongan, yaitu kelompok Syiah,
Muawiyah, dan Khawarij. Di masa ini, banyak hadis-hadis palsu yang dibuat untuk
mendukung golongannya masing-masing. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014;
Ma’arif 2012)

D. Periode Keempat: Masa Penulisan dan Pengkodifikasian Hadis
(Cpgudly LUSII pac)
Semakin maraknya pemalsuan hadis membuat gelisah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz,
khalifah kedelapan dari Dinasti Umayyah, akan kemurnian ajaran Islam. Selain itu,
hilangnya kekhawatiran pencampuran hadis dengan Al-Qur'an karena sudah
dibukukan dan disebarluaskan, membuat Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz bertekad
untuk mengumpulkan hadis ke dalam satu buku hadis yang komprehensif. Tekad itu
semakin diperkuat dengan banyaknya sahabat periwayat hadis yang meninggal dan
semakin kompleksnya permasalahan umat Islam sehingga dibutuhkan petunjuk-

petunjuk dari hadis Rasulullah saw., selain dari Al-Qur’an itu sendiri. (Yuslem 2001)

Berdasarkan alasan-alasan di atas, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz kemudian mengirimkan
surat perintah kepada gubernur Madinah, Abd Bakr ibn Muhammad ibn Hazm
AnsarT, untuk mengumpulkan hadis. la diperintahkan untuk mengumpulkan hadis
yang ada pada Amrah binti ‘Abd Al-Rahman dan Qasim ibn Muhammad ibn AbT Bakr.
Dua orang ini merupakan orang yang paling mengetahui tentang riwayat-riwayat

Aisyah. Selain itu, karena banyaknya riwayat-riwayat palsu pada periode ini, ‘Umar
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ibn ‘Abd Al-‘AZiz tidak percaya lagi pada jalur-jalur yang sampai pada Aisyah selain
dari kedua Amrah dan Qasim. (Ma’arif 2012). Dipilihnya ibn Hazm untuk
mengemban tugas penting ini bukan tanpa alasan. Selain karena ibn Hazm juga
sebagai gadi, Madinah dipilih karena terkenal sebagai dar al-sunnah, pusat lalu
lalangnya para perawi hadis. (Ma’arif 2012). Selain kepada Muhammad ibn Hazm,
surat perintah yang sama juga diberikan kepada Muhammad ibn Syihab Al-Zuhrf.
Namun, dari kedua orang kepercayaan Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Az1z ini, para
ulama sepakat bahwa pelopor pengumpul hadis yang pertama adalah Muhammad
ibn Syihab Al-Zuhri karena karyanya lebih lengkap dibandingkan dengan
Muhammad ibn Hazm. Selain itu, Al-Zuhr terkenal sebagai ulama besar di bidang
hadis dibandingkan yang lainnya. Meski demikian, kedua kitab ini tidak ada yang
sampai masa kini. Justru kitab hadis tertua yang sampai pada kita adalah karya
ulama setelah Al-Zuhri, yaitu Imam Malik ibn Anas yang berjudul Al-Muwatta’,
sebuah kitab hadis yang selesai disusun pada tahun 143 H. Dalam kitab ini, hadis
yang dinisbahkan kepada nabi (marfii’) masih tercampur dengan khabar-khabar dari

kalangan sahabat (mauqdf) dan tabiin (maqtd’). (Idri et al. 2021)

Selain karya Imam Malik ibn Anas, beberapa kitab hadis yang lahir pada periode ini
dan dapat kita jumpai antara lain kitab Musnad Al-SyafiT (berisi kumpulan hadis yang
ada pada kitab karyanya sendiri, A-Umm) dan kitab Mukhtalaf Al-Hadis (kitab yang
berisi pembahasan tentang cara mengompromikan hadis-hadis yang terlihat
kontradiktif) karya Imam Syafii, dan Al-Sirah Al-Nabawiyah (berisi perjalanan hidup
dan peperangan yang terjadi pada masa nabi) karya Ibn Ishaq. (Zuhri, Zahara, and
Marpaung 2014)

Periode penulisan dan pengodifikasian hadis pada masa ini terjadi dalam rentang
akhir abad | H sampai akhir abad Il H, atau akhir masa kekhalifahan Dinasti

‘Umayyah sampai awal kekhalifahan Dinasti ‘Abbasiyyah.

E. Periode Kelima: Masa Pemurnian, Pen-tashih-an, dan Penyempurnaan (J-sa-f-
@Mlg c._g.x,aﬁ.llg S y=xill)

Masa pemurnian di sini berarti masa penyeleksian hadis sebagai kelanjutan dari
upaya para ulama untuk mengodifikasi hadis menjadi satu kitab hadis. Periode ini
dimulai sejak akhir abad Il H/awal abad Ill H sampai akhir abad Il H/awal abad IV
H. Kala itu umat Islam di bawah kepemimpinan Bani ‘Abbasiyyah, khususnya pada

masa Khalifah Al-Ma’min sampai Khalifah Al-Mugtadir. Penyeleksian hadis muncul
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karena pada masa tadwin ulama hanya sekedar mengumpulkan dan membukukan
hadis tanpa memperhatikan apakah hadis itu dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
saw. atau kepada selainnya. Kualitas hadis yang dikumpulkan pun masih tercampur
antara hadis sahih dan daif bahkan masih ada terselip hadis-hadis palsu (mauda’)
pada kitab hadis yang sudah dibukukan. (Yuslem 2001)

Awal abad Ill H, para ahli hadis berusaha untuk menyeleksi hadis dari fatwa-fatwa
sahabat dan tabiin. Oleh karena itu, pada awal abad Ill H ini muncul beberapa kitab
hadis yang menggunakan metode penulisan musnad, yaitu metode penulisan kitab
hadis yang dikelompokkan berdasarkan nama perawi sahabat Nabi Muhammad
saw. Contoh kitab hadis terkenal yang muncul pada masa ini adalah Musnad Ahmad
karya Imam Ahmad ibn Hanbal. Sayangnya, kitab-kitab hadis pada masa ini belum

menyeleksi antara hadis yang sahih dan daif, bahkan masih terdapat hadis palsu.

Pada pertengahan abad Ill H, ulama hadis mulai menyusun kaidah-kaidah dan
syarat kesahihan suatu hadis. Pengklasifikasian hadis berdasarkan kualitasnya
dimulai dan dipelopori oleh Ishaq ibn Rahawaih. Akan tetapi ulama yang pertama
kali menyusun kitab hadis yang sudah diseleksi berdasarkan kualitas kesahihannya
adalah Imam Bukhari dengan karyanya yang terkenal, Sahih Al-Bukhari. Jejak Imam
Bukhart kemudian diikuti oleh muridnya, Abl Husain Muslim ibn Hajjaj Al-Kusairt Al-
Naisabdrm dengan karyanya Sahih Muslim. Dua kitab ini merupakan kitab terbaik
dalam hal kesahihan hadisnya. Mereka hanya memasukkan hadis-hadis yang dinilai
sahih dan telah diseleksi berdasarkan kriteria kesahihan hadis yang ketat meskipun
ulama selanjutnya masih menemukan beberapa hadis yang daif, menurut penilaian
mereka, dalam dua kitab tersebut. Beberapa waktu kemudian lahir beberapa kitab
serupa seperti Sunan Abi Dawud, Sunan Al-Tirmizi, Sunan Al-Nasa’i, dan Sunan Ibn
Majah. Keenam kitab ini kemudian dikenal dengan sebutan al-kutub al-sittah, yaitu
enam kitab induk hadis. Pada mulanya, hadis berdasarkan kualitasnya terbagi
menjadi dua, yaitu sahih dan daif saja. Namun Al-Tirmizi kemudian banyak
menggunakan istilah hasan untuk hadis yang berada di antara kualitas sahih dan
daif meskipun sebenarnya istilah hasan sudah digunakan oleh beberapa ahli hadis
sebelum Al-Tirmizl. (Darussamin 2020). Dengan demikian, hadis berdasarkan
kualitasnya kemudian populer terbagi menjadi tiga macam, yaitu hadis sahih, hasan,
dan daif. (Yuslem 2001).

Dengan adanya penyeleksian hadis antara khabar marfa’, khabar mauqdf, dan

khabar maqti’, serta antara hadis sahih, hasan, dan daif, maka tercapailah tujuan
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dari ilmu hadis riwayah. Adapun ilmu hadis dirdyah baru muncul fondasi-fondasi

iimunya seiring adanya kaidah-kaidah kesahihan suatu hadis.

F. Periode Keenam: Masa Pemeliharaan, Penertiban, Penambahan, dan

Penghimpunan (ae=dlg 2J)uiwdly i Al gl )

Periode keenam ini dimulai sejak abad IV H hingga pertengahan abad VII H.
Meskipun pada masa ini Dinasti Abbasiyah mengalami kekalahan karena serangan
pasukan Mongol yang dipimpin Hulagu Khan, kegiatan pemeliharaan dan
pengembangan hadis masih tetap berlangsung sebagaimana tahun-tahun
sebelumnya. Abad IV H merupakan batas pemisah antara ulama mutagaddimin
(ulama abad | H sampai Ill H) dan ulama muta akhkhirin (ulama abad IV H dan
seterusnya). Kitab-kitab hadis yang disusun oleh ulama mutagaddimin ini kemudian
dihafal dan diselidiki sanadnya oleh ulama muta akhkhirin. Semenjak masa ini,
ulama berlomba-lomba untuk menghafal hadis sebanyak-banyaknya sehingga tidak
mengherankan jika di antara mereka ada yang sampai menghafal beratus ribu
hadis. Semenjak periode ini muncul bermacam-macam gelar keahlian dalam ilmu

hadis seperti al-hafiz, amir al-mu’minin fi al-hadis, dan sebagainya. (Idri et al. 2021)

Setelah muncul kitab-kitab induk hadis pada abad Il H, para ulama berfokus untuk
memperbaiki dan menyempurnakan susunan kitab-kitab hadis sebelumnya. Ulama

hadis pada periode ini memperkenalkan sistem baru dalam penyusunan hadis, yaitu

1. Kitab afraf, yaitu kitab hadis yang penyusunannya hanya mengutip sebagian dari
matan suatu hadis kemudian dijelaskan sanad-sanad matan hadisnya dari kitab-
kitab yang memuat matan hadis tersebut. Kitab dengan sistematika seperti ini
adalah Afraf Al-Sahihain karya Ibrahim Al-Dimasyqt (w. 400 H), Afraf Al-Sahihain
karya Abu Muhammad Khalaf ibn Muhammad Al-Wasitt (w. 401 H), dan
sebagainya.

2. Kitab mustakhraj, yaitu kitab yang memuat matan hadis yang ada pada kitab
Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim, atau kitab lainnya namun ditulis ulang
menggunakan sanadnya sendiri. Contoh kitab mustakhraj adalah kitab
Mustakhraj Sahih Al-Bukhart karya Jurjani, Mustakhraj Sahih Muslim karya Abu
‘Awanah, dan kitab Mustakhraj Sahih Al-Bukhari-Muslim karya Abd Bakr ibn
‘Abdan al-Sirazi.

3. Kitab mustadrak, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis yang memenuhi

kriteria kesahihan Bukhari dan Muslim atau salah satunya, namun tidak
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dicantumkan dalam kedua kitab tersebut. Salah satu kitab hadis yang memakai
metode ini adalah kitab Al-Mustadrak karya Al-Hakim.

4. Kitab aljami’, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis yang termaktub dalam
kitab-kitab hadis yang sudah ada. Contohnya kitab Al-Jami’ bain Al-Sahihain
karya Ibn Al-Furat yang mengumpulkan hadis-hadis yang termuat dalam kitab
Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim. Selain itu ada juga Tajrid Al-sihhah karya
Razim Mu’awiyah yang disempurnakan oleh Ibn Al-Asir Al-JazarT dalam kitab A/-
Jami’ Al-Usal i Ahadis Al-Rasal. Kitab ini menghimpun hadis-hadis yang ada
pada kitab al-kutub al-sittah.

Selain penyempurnaan pada kitab-kitab hadis riwdyah, pada periode ini juga muncul
kitab hadis dirdyah pertama yang dipelopori oleh AbG Muhammad Al-Hasan ibn ‘Abd
Al-Rahman ibn Khallad Al-Ramahurmuzi (w. 360 H) dengan karyanya Al-Muhaddi$
Al-Fasil bain Al-Rawr wa Al-Wa’iz. Meski demikian, dasar-dasar ilmu hadis dirayah
sebenarnya sudah muncul sejak masa Nabi Muhammad seiring dengan tingginya

perhatian dan selektivitas sahabat dalam menerima sebuah riwayat.

G. Periode Ketujuh: Masa Pensyarahan, Penghimpunan, Pen-takhrij-an, dan

Pembahasan (Sexdly o y5xidly aexlly 7 Al sac)

Periode ini dimulai sejak pertengahan abad VII, yaitu tahun 656 H. Pada periode
ini, wilayah Islam mengalami beberapa kali pergantian kekuasaan. Dimulai
runtuhnya kekhalifahan Abbasiyah yang diserang oleh tentara Mongol, kemudian
diambil alih oleh Kerajaan Mamluk yang berpusat di Mesir, hingga kemudian

dikuasai oleh Dinasti Turki Utsmani yang berpusat di Turki.

Pada periode ini, sangat sedikit ulama hadis yang melakukan periwayatan hadis
secara lisan. Periwayatan hadis pada periode ini lebih sering dilakukan dengan cara
jj@azah dan mukatabah. Namun di antara ulama hadis yang masih melakukan
periwayatan secara lisan adalah Al-‘Iraqi, Ibn Hajar Al-‘Asqalant, dan Al-Sakhawr.
(Yuslem 2001)

Pada periode ini, ulama hadis pada umumnya mempelajari kitab-kitab hadis yang
sudah ada sebelumnya. Dengan demikian perkembangan hadis pada periode ini
berkaitan dengan upaya mensyarah, meringkas, men-takhrij, dan membahas
kandungan-kandungan hadis pada kitab hadis yang sudah ada. Berikut ini beberapa

kitab hadis yang muncul pada periode ketujuh:
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1. Kitab syarah, yaitu jenis kitab yang berisi penjelasan kandungan hadis dalam
suatu kitab hadis tertentu dan menghubungkannya dengan dalil-dalil lain yang
bersumber dari Al-Qur’an, hadis, atau pun kaidah-kaidah syariat yang lain. Di
antara contohnya adalah kitab Fath Al-Bari’ karya Ibn Hajar Al-‘Asqalant yang
merupakan syarah kitab Sahih Al-Bukhari, kitab Al-Minhaj karya Al-Nawawi yang
merupakan syarah kitab Sahih Muslim, kitab Ma’alim Al-Sunan karya Abu
Sulaiman Hamd Ibn Muhammad Al-Khattabt yang mensyarahi kitab Sunan Abi
Dawud.

2. Kitab mukhtasar, ialah kitab yang berisi ringkasan suatu kitab hadis. Contohnya
adalah kitab Mukhtasar Sahih Muslim karya Al-Hafiz Zakiy Al-Din ‘Abd Al-‘Azim
Ibn ‘Abd Al-Qawiyy Al-MunzirT.

3. Kitab zawaid, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis dari kitab tertentu yang
tidak ada dalam kitab-kitab hadis tertentu lainnya. Contohnya kitab Zawa'id Al-
Sunan Al-Kubré karya Al-BusirT, kitab yang memuat hadis Al-Baihaqt yang tidak
termuat dalam al-kutub al-sittah.

4. Kitab mujam atau kamus hadis, ialah kitab yang berisi petunjuk praktis untuk
mengetahui di kitab hadis apa sebuah hadis bisa ditemukan. Contoh kitab ini
adalah Al-Jami’ Al-Sagir fi Al-Ahadis Al-Basyir Al-Nazir karya Al-Suyati, Al-
Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Hadis Al-Nabawr karya A.J. Wensinck dan J.F.
Mensing, Miftah Al-Kundz Al-Sunnah karya A.J. Wensinck, dan sebagainya.

5. Kitab takhrij, yaitu kitab yang berisi tentang penjelasan sumber hadis yang
dicantumkan dalam sebuah kitab. Contohnya kitab Takhrij Ahadis Al-lhya’ karya
Al-‘Iraqt yang men-takhrij hadis-hadis yang ada dalam kitab /hya ‘Ulam Al-Din
karya Imam Gazalr.

6. Kitab hadis tematik, yaitu kitab yang membahas hadis-hadis yang
membicarakan masalah tertentu seperti kitab hadis ahkam karya Ibn Hajar Al-
‘Asqalant yang berjudul Buluag Al-Maram min Adillah Al-Ahkam, buku Koleksi
Hadis-Hadis Hukum karya M. Hasbi Al-Shiddieqy, dan sebagainya.

Tidak hanya kitab hadis saja yang mengalami perkembangan, ilmu hadis pada
periode ini juga mengalami perkembangan yang pesat. llmu hadis memiliki banyak
cabang pembahasan, antara lain ilmu rijal al-hadis, ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu

garib al-hadrs, dan lain sebagainya.
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H. Jejak Cinta dalam Sejarah limu Hadis

Perjalanan sejarah ilmu hadis bukan hanya tentang penulisan dan periwayatan
sabda Nabi Muhammad saw., melainkan juga tentang jejak cinta yang tertanam di
setiap langkah para ulama dan perawi dalam menjaga kemurniannya. Dari generasi
sahabat, tabiin, hingga para ulama hadis di berbagai zaman, semua menunjukkan
bentuk cinta yang mendalam kepada Allah dan Rasul-Nya melalui dedikasi dan

pengorbanan mereka.

Cinta kepada Allah dan Rasul tercermin dalam kesungguhan mereka menjaga
setiap kata yang disabdakan Nabi Muhammad saw. agar tidak tercampur dengan
kebohongan. Mereka rela menempuh perjalanan jauh, menghadapi kesulitan,

hanya untuk memastikan satu hadis terjaga dengan benar.

Cinta kepada ilmu tampak dari munculnya berbagai metode dan cabang ilmu hadis
yang diprakarsai oleh ulama hadis sebagai upaya ilmiah untuk meneliti, menilai, dan
melestarikan hadis. llmu ini menjadi fondasi keilmuan Islam yang membentuk tradisi

berpikir kritis dan sistematis.

Cinta kepada diri dan sesama manusia diwujudkan melalui kejujuran dan amanah
dalam meriwayatkan hadis. Para perawi memahami bahwa memalsukan satu hadis
berarti menyesatkan banyak orang. Mereka menjaga integritas diri demi kebaikan
umat. Sementara itu, cinta kepada tanah air terlihat dari upaya pemerintah Umayyah
yang berhasil mengkodifikasi hadis secara resmi agar warisan Nabi Muhammad
saw., yang berupa sunnah-nya, dapat dipelajari dan diamalkan oleh rakyatnya,

secara khusus, dan umat Islam secara umum.

Aktivitas Belajar 2

Tetaplah bersama kelompokmu pekan lalu! Bagilah tugas setiap anggota kelompok
untuk meringkas kondisi hadis dan ilmu hadis pada setiap periode
perkembangannya! Kemudian buatlah peta konsep berupa timeline atau
perkembangan hadis dan ilmu hadis dari satu periode ke periode yang lain! Buat
peta konsep digital atau menggunakan kertas karton! Presentasikan kembali di

depan kelas!
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Pembentukan Masyarakat
Islam
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Hadis diriwayatkan secara
lisan. Penulisan hadis masih
terbatas karena ada larangan

dari Nabi Muhammad saw.

sebab kekhawatiran

SEJARAH PERKEMBANGAN HADIS DAN ILMU HADIS
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Masa Kehati-Hatian dan Masa Penyebaran Riwayat

Pembatasan Periwayatan Hadis
Hadis »
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Penyebaran hadis meluas
seiring meluasnya wilayah
Islam. Hadis-hadis palsu
bermunculan untuk

mendukung golongannya
masing-masing.

Hadis dibatasi
penyebarannya karena
sahabat terfokus untuk
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menyebarkan Al-Qur'an.

PERIODE IV

Masa Penulisan dan
Pengkodifikasian Hadis

(sl Sl _nae)

Hadis mulai dibukukan
secara resmi karena adanya
kekhawatiran hadis
menghilang dan banyaknya
hadis palsu yang tersebar di
masyarakat.

tercampur dengan Al-Qur'an.

PERIODE VII

Masa Pensyarahan,
Penghimpunan, Pen-takhrij-
an, dan Pembahasan

.\jrj\ﬂ\fa_c)

Muncul kitab-kitab syarah
terhadap kitab-kitab induk
hadis, kitab takhrij, kamus
hadis, dan kitab hadis
tematik.

PERIODE VI

Masa Pemeliharaan,
Penertiban, Penambahan,
dan Penghlmpunan

_L@:J\j\a_c)

t;U FREPECIRN P

Muncul sistematika baru
dalam penulisan hadis,
seperti kitab mustakhrayj,
mustadrak, jami’, dan afraf.
Pada masa ini, kitab pertama
ulumul hadis muncul.

[

]

@

Masa Pemurnian, Pen-
tashih-an, dan
Penyempurnaan

-~ (71 _q ’.: \ [}

& <

Hadis mulai diklasifikasikan
berdasarkan kualitasnya
(sahih, hasan, daif) dan

dipilah antara yang berasal

dari nabi, sahabat, dan tabiin.

Ulumul hadis mulai banyak

berkembang.
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J— Uji Kompetensi Berbasis Literasi
Perhatikan narasi berikut ini!
Sang Khalifah Kelima

Di bawah rindangnya pohon di halaman sekolah, tiga sahabat, Ammar, Fahri, dan
Yusuf, duduk berdiskusi setelah pelajaran ilmu hadis. Mereka baru saja belajar
tentang ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz, seorang khalifah yang terkenal dengan keadilan

dan kepeduliannya terhadap umat.

"Luar biasa, ya, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz," kata Ammar, membuka percakapan.
"Dalam waktu singkat, beliau bisa mengubah pemerintahan menjadi lebih adil.
Bahkan, saat menjadi khalifah, beliau mengembalikan harta negara yang bukan

haknya."

Fahri mengangguk setuju. "lya! Aku paling kagum saat beliau memadamkan lampu
minyak ketika membicarakan urusan pribadi. Itu bukti betapa jujurnya beliau dalam

menggunakan harta negara."

Yusuf yang sejak tadi mendengarkan, menambahkan, "Tapi bukan hanya soal
keadilan, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘AZiz juga berjasa dalam melestarikan hadis. Beliaulah

yang memerintahkan penghimpunan hadis secara resmi agar tidak hilang."

Ammar mengernyitkan dahi. "Maksudnya? Bukankah hadis sudah ada sejak zaman

Rasulullah?"

"Benar," jawab Yusuf. "Tapi pada masa itu, hadis masih tersebar dari hafalan para
sahabat dan tabiin. ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz menyadari bahwa kalau dibiarkan begitu,
hadis bisa hilang. Maka, beliau meminta Imam Ibnu Syihab Az-Zuhri dan ulama

lainnya untuk mengumpulkan dan menuliskannya."

Fahri tersenyum kagum. "Jadi, kalau bukan karena ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘AZiz, mungkin

kita tidak bisa belajar hadis dengan mudah seperti sekarang?"

Yusuf mengangguk. "Betul! Karena jasanya, hadis bisa terdokumentasi dengan baik

dan sampai kepada kita."

Ammar lalu berkata dengan semangat, "Wah, semakin aku belajar tentang ‘Umar
ibn ‘Abd Al-‘Aziz, semakin aku ingin meneladani beliau. Kita harus berusaha menjadi

pribadi yang jujur, adil, dan juga menjaga ilmu seperti beliau!"
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Ketiganya saling bertukar senyum. Percakapan hari itu memberi mereka inspirasi
baru untuk menjadi generasi yang lebih baik, meneladani kejujuran dan kecintaan
‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz terhadap ilmu serta keadilan. Keberhasilan ‘Umar ibn ‘Abd
Al-‘Aziz dalam memimpin membuatnya dijuluki sebagai khalifah kelima setelah

khulafa’ al-rasyidan.
Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 - 5!

1. Apa bentuk penghargaan terhadap perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz dari
tokoh dalam cerita di atas?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Fahri mengagumi tindakan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz karena pemimpin yang
amanah.

b. Ammar mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz karena kontribusi yang besar
dalam hadis.

c. Yusuf mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz karena merupakan khalifah yang
paling adil.

d. Yusuf bercita-cita untuk menjadi khalifah seperti ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz di
masa depan.

e. Fahri menghafalkan banyak hadis sebagai penghormatan terhadap
perjuangan ‘Umar.

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang merupakan bentuk

penghargaan terhadap ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz!

Pernyataan Benar Salah

Yusuf menjelaskan mengenai pentingnya seorang

pemimpin menjaga amanah.

Ammar berusaha untuk menghafalkan hadis

karena mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz.

Ammar berusaha untuk menjadi pribadi yang jujur

dan adil sebagai mana ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz.

Fahri mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz karena

sikapnya yang luar biasa dalam menjaga amanah.
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3. Bagaimana cara yang dapat dilakukan Fahri untuk menindaklanjuti perjuangan
‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz?

Pilihlah satu jawaban benar!

Bersikap jujur dan adil dalam setiap tindakan
Mengafalkan banyak hadis untuk bahan dakwah
Mengajak teman-temannya untuk menghafalkan hadis

Mengembalikan harta jika sudah tidak menjadi pejabat

® o 0o T o

Tidak memanfaatkan fasilitas umum untuk keperluan pribadi

4. Apa manfaat dari tindakan menghargai perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz di

masa sekarang?
Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Mendorong para pelajar untuk membuat kitab hadis seperti Ibn Syihab Al-
Zuhri

b. Melestarikan dan menjaga hadis sebagai sumber hukum Islam selain Al-
Quran

c. Mendorong sikap kepemimpinan yang jujur dan adil dalam berbagai bidang
kehidupan

d. Memotivasi generasi muda untuk menjaga dan mempelajari ilmu agama
dengan lebih serius

e. Membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya harta dalam
kehidupan masa kini

5. Apa saja sikap yang dapat Anda terapkan sebagai murid di madrasah dalam

menghargai perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz sebagai pemimpin dan penjaga

hadis nabi? Sebutkan minimal tiga tindakan!

Isilah titik-titik di bawah ini!

6. Pada masa sahabat, mengapa sebagian besar hadis belum banyak ditulis?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Para sahabat tidak memiliki alat tulis yang memadai
b. Hadis langsung dihafalkan sehingga tidak perlu ditulis
c. Hadis dianggap tidak penting dibandingkan Al-Qur’an
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d. Hadis sudah dikumpulkan dalam satu kitab oleh para sahabat
e. Rasulullah melarang penulisan hadis agar tidak bercampur dengan Al-
Quran
7. Imam Bukhari dikenal sebagai salah satu tokoh besar dalam sejarah
perkembangan hadis. Apa kontribusi utamanya?
Pilihlah satu jawaban benar!
Menyebarkan hadis melalui puisi dan syair Arab
Menulis kitab tafsir pertama dalam sejarah Islam
Menyusun kitab yang hanya memuat hadis-hadis sahih

Membuat ringkasan hadis dengan penjelasan dan pembahasannya

®© 2 6 T o

Menyalin seluruh hadis ke dalam bahasa Latin untuk dipelajari dunia Barat
8. Apa alasan utama hadis mulai dikodifikasi secara resmi pada masa Umar bin
Abdul Aziz?
Pilihlah satu jawaban benar!
Banyak orang yang menolak hadis sebagai sumber hukum Islam
Hadis mulai bercampur dengan Al-Qur’an sehingga perlu dipisahkan
Umat Islam tidak lagi menghafal hadis dan hanya mengandalkan kitab

Banyaknya ulama yang meninggal sehingga dikhawatirkan hadis hilang

®© o 6 T o

Hadis hanya boleh dibaca oleh kalangan tertentu sehingga perlu pembukuan

9. Siapa ulama yang dipercaya oleh Umar bin Abdul Aziz untuk mulai
mengumpulkan dan menulis hadis?
Pilihlah satu jawaban benar!

Imam Muslim

Abi Hurairah

Imam Al-Bukhart

Imam Malik bin Anas

Ibnu Syihab Al-Zuhrt

10. Kitab hadis pertama yang disusun berdasarkan perintah Umar bin Abdul Aziz

®© 2 6o T o

adalah...
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Al-Muwatta’

b. Musnad Ahmad

c. Sunan Al-Tirmizi
d. Sahih Al-Bukhart
e. Sunan Abi Dawud
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Jika kamu tertarik mempelajari materi sejarah

perkembangan hadis dan ilmu hadis, pindailah QR di - .&'1@“ 4
samping kemudian bacalah artikel yang muncul. Setelah ;ﬁ Qﬂ#_‘,@ E
kalian membaca dan memahami artikel tersebut, jawablah ':: iﬁ;’ ,|:.;|:4:
pertanyaan berikut ini: “Mengapak kodifikasi hadis tidak - \*Ct):"‘z'::;‘ s

dilakukan sejak masa nabi atau sahabat? Menurutmu,

apakah hadis lebih baik dibukukan saat itu atau tetap pada rentang akhir abad | H

-— sampai akhir abad Il H?”
N
3' Remedial l 9
— . . . , PO, S .
Pindailah QR di samping! Simaklah penjelasan OrRE
j\ l.f_':‘.
mengenai sejarah perkembangan hadis pada video k&" g;;-'-;,'ﬂF!E;:“"g
. BraY - s A
tersebut kemudian catatlah hal-hal penting pada video - ""::f‘ k] _
tersebut! Setelah menyimak video penjelasan sejarah A ,“;""":}’..; -

perkembangan hadis dan ilmu hadis, jawablah beberapa

pertanyaan berikut:

Bagaimana kondisi hadis pada masa Rasulullah saw. masih hidup?
Sejak kapan hadis mulai dibukukan?

Kapan hadis dibukukan secara resmi?

> nh =

Siapakah orang-orang yang terlibat dalam proses pembukuan hadis secara
resmi?

5. Mengapa hadis perlu dibukukan?

. F—
g' / Muhasabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya | Belum Catatan

1 Saya memahami pengertian hadis O O
dan ilmu hadis sebagai dasar penting

dalam menjaga ajaran Islam.
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2 Saya dapat menjelaskan O O
perkembangan hadis dari masa Nabi
hingga masa pembukuan secara

runtut.

3 Saya mengenal para ulama besar O O
yang berperan dalam menjaga dan

menyebarkan hadis.

4 Saya semakin mencintai Allah dan O O
Rasul setelah memahami perjuangan

para ulama dalam menjaga hadis.

5 Saya terdorong untuk meneladani | O
semangat para ulama dalam mencari

dan menjaga ilmu hadis.

6 Saya belajar menghargai perbedaan O O
pendapat ulama dalam memahami
hadis dengan sikap saling

menghormati.

7 Saya bangga dengan ulama O O
Indonesia yang turut berperan dalam

kajian hadis di dunia Islam.

8 | Saya menyadari bahwa sikap hati-hati | O
dan tanggung jawab dalam
meriwayatkan hadis dapat diterapkan
juga dalam menjaga lingkungan dan

kehidupan sekitar.
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@ /@ Mutiara Hikmah :

Cahaya Keadilan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz

Pada suatu malam yang sunyi, di dalam istana kekhalifahan, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz
duduk di ruang kerjanya. Cahaya lampu minyak menerangi tumpukan surat dan
dokumen yang harus ia baca. Sejak diangkat menjadi khalifah, ia hampir tidak
pernah beristirahat dengan tenang. Baginya, jabatan bukanlah kehormatan,

melainkan amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Tiba-tiba, seorang pejabat istana datang untuk membicarakan urusan keluarga
khalifah. Namun, sebelum ia sempat berbicara, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz meniup

lampu minyak hingga padam.

Pejabat itu terkejut. "Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau memadamkan

lampu?" tanyanya.

Umar menjawab tenang, "Lampu ini menggunakan minyak dari bait al-mal, dan
engkau ingin membicarakan urusan pribadi. Aku tidak ingin sepeser pun harta umat

digunakan untuk kepentingan yang tidak seharusnya."

Pejabat itu terdiam, hatinya bergetar. la baru saja menyaksikan betapa besar

ketakwaan dan kejujuran khalifah yang ia layani.
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KEDUDUKAN DAN FUNGSI
HADIS TERHADAP AL-QUR’AN

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-Qur'an sebagai
sarana pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam
menjaga kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid dapat menganalisis kedudukan
hadis dalam Islam sebagai wujud
cinta Allah dan Rasul-Nya.

Murid dapat menerapkan hadis
sebagai sumber hukum Islam sebagai
wujud cinta diri dan sesama.

Murid dapat menganalisis fungsi-
fungsi hadis terhadap Al-Quran
sebagai wujud cinta ilmu.

Murid dapat mengidentifikasi fungsi
hadis terhadap Al-Quran dan
contohnya sebagai wujud cinta ilmu.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan pengertian kedudukan
hadis dalam Islam dengan baik
Menjelaskan relevansi hadis dalam
pengambilan hukum Islam
Menunjukkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai hadis dalam
kehidupan sosial

Mengidentifikasi berbagai fungsi hadis
terhadap Al-Qur'an berikut contohnya
dengan benar

Meyakini hadis sebagai
hukum Islam yang utama

sumber

Kata Kunci: Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, bayan al-taqrir/bayan al-ta’kid, bayan al-tafsir,
bayan al-tafsil, bayan al-takhsis, bayan al-taqyid, bayan al-tasyrr’, bayan al-naskh

]

“Jika kita hanya berpedoman pada Al-Qur'an tanpa memedulikan hadis, bagaimana
cara kita mengetahui tata cara salat yang benar?”




KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS
TERHADAP AL-QUR’AN

KEDUDUKAN HADIS

I

SUMBER HUKUM ISLAM
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[ NILAI CINTA DALAM HARMONI AL-QUR’AN DAN HADIS ]

Kalian tentu pernah melihat peraturan sekolah, seperti kewajiban berpakaian rapi
dan sopan. Namun, tanpa penjelasan lebih lanjut, setiap siswa mungkin memiliki
pemahaman yang berbeda tentang aturan tersebut, sehingga penerapannya bisa
beragam. Hal yang sama berlaku dalam Islam. Al-Qur'an adalah pedoman utama,
tetapi banyak ayatnya masih bersifat umum. Misalnya, perintah salat disebutkan

dalam Al-Qur'an, tetapi tata caranya tidak dijelaskan secara rinci.

Di sinilah hadis berperan sebagai sumber hukum kedua dalam Islam. Hadis berisi
perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan
serta melengkapi ajaran Al-Qur'an. Tanpa hadis, kita mungkin kesulitan memahami
cara menjalankan perintah Allah dengan benar. Oleh karena itu, hari ini kita akan
mempelajari bagaimana kedudukan dan fungsi hadis dalam menjelaskan serta
menguatkan ajaran Al-Qur'an agar kita dapat mengamalkannya dengan lebih baik

dalam kehidupan sehari-hari.
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Aktivitas Belajar 1

Perhatikan narasi berikut ini!

"Bayangkan ada seseorang yang mengatakan bahwa sebagai seorang muslim,
cukup berpegang pada Al-Qur'an saja tanpa perlu mengikuti hadis. Menurutnya, Al-
Qur'an sudah lengkap sebagai pedoman hidup, sehingga hadis tidak diperlukan

dalam memahami ajaran Islam."”

Bentuklah enam kelompok berdasarkan hasil asesmen awal. Setiap kelompok
berdiskusi untuk mencari bantahan atau alasan penolakan terhadap pernyataan
kelompok inkar al-sunnah di atas berdasarkan referensi yang kredibel. Diskusikan

dan simpulkan hasil temuan kalian kemudian presentasikan di depan kelas!
A. Kedudukan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam

Hadis mempunyai peran yang sangat penting dalam Islam, baik ketika Nabi
Muhammad saw. masih hidup atau pun ketika sudah wafat. Saat Nabi Muhammad
saw. masih hidup, segala perkataan dan perbuatan nabi menjadi sebuah pedoman
bagi sahabat untuk berperilaku. Bagaimana nabi makan, minum, tidur, dan
sebagainya ditiru oleh sahabat karena segala yang beliau katakan dan perbuat
merupakan wahyu Allah Swt. Selain itu, jika terdapat ayat Al-Qur'an atau suatu
permasalahan, mereka bisa langsung bertanya kepada nabi untuk mendapatkan
penjelasan. Bahkan saat beliau sudah wafat, segala perkataan dan perbuatan
beliau yang sudah terdokumentasi dalam kitab hadis merupakan hujah bagi umat
muslimin. (Mustagim 2019). Dengan demikian, hadis menempati posisi yang
penting dalam Islam, yaitu sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-

Qur’an.

Sumber hukum dalam Islam terdapat empat macam, yaitu Al-Qur’an, hadis atau

sunah, jma’, dan qiyas. (Ilbn Muflih 1999)
1. Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan kalam Allah yang berfungsi sebagai mukjizat dan diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., ditulis dalam mushaf-mushaf, disampaikan secara

mutawatir, serta bernilai ibadah saat membacanya. (Al-Shalih 2000).
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Al-Qur'an merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan utama. Al-Qur’an
menjadi pedoman hidup bagi umat Islam dalam segala aspek kehidupan. Di
dalamnya terdapat prinsip-prinsip dasar tentang ibadah, akidah, muamalah, hukum,
moralitas, dan sebagainya. Sebagai sumber hukum, Al-Qur'an memberikan dasar
bagi segala keputusan dalam Islam. Ayat-ayatnya berisi perintah, larangan, dan
petunjuk yang harus umat Islam jalankan. Hukum-hukumnya bersifat universal,
fleksibel dan abadi. Al-Qur'an menempati posisi tertinggi sebagai sumber hukum
Islam. Hal itu karena Al-Qur’an merupakan petunjuk yang datang langsung dari Allah

Swt. dan keautentikannya terjaga. (Siti Naila Aziba et al. 2024)

Al-Qur'an sebagai sumber hukum dijelaskan dalam beberapa firman Allah Swt.

dalam Al-Qur’an, antara lain:

... Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri. (QS. Al-Nahl [16]: 89)
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Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 2)

2. Hadis

Hadis atau sunah menempati urutan kedua sebagai sumber hukum Islam. Hal itu
karena Al-Quran dan hadis tidak bisa dipisahkan. Keduanya harus berjalan
beriringan. Hal ini senada dengan pendapat ‘Ajjaj Al-Khatib dalam kitab Usadl Al-
Hadis,
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Al-Quran dan sunah merupakan dua sumber hukum Islam yang saling

membutuhkan. Tidak mungkin bagi seseorang dapat memahami syariat Islam tanpa
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merujuk kepada keduanya. Bahkan ulama atau mujtahid sekali pun tidak boleh
hanya mencukupkan salah satu dari keduanya. (Al-Khatib 1981). Sebagai contoh,
Allah memerintahkan umat Islam untuk mengerjakan salat lima waktu. Akan tetapi
tata cara salat, rukun-rukun, dan detail lainnya tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an.

Hadis muncul untuk menjelaskan perincian tersebut.

Berikut ini dalil-dalil yang menegaskan bahwa hadis atau sunah merupakan sumber

hukum Islam:
a. Dalil Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara eksplisit memerintahkan umat

Islam untuk taat kepada perintah Rasulullah saw. Di antaranya adalah
1) QS. Al-Nisa’ [4]: 59
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Nisa [4]: 59)

Ayat di atas menyeru umat Islam untuk taat kepada Allah, Rasulullah, dan ulil amri.
Pada ayat tersebut juga disebutkan secara jelas kedudukan hadis, yaitu sebagai

rujukan setelah Al-Qur’an apabila mendapatkan sebuah permasalahan.

2) QS. Al-Nisa’ [4]: 80
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Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan
barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk

menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. Al-Nisa’ [4]: 80)

Ayat ini menjelaskan bahwa taat kepada rasul berarti ia telah taat sebagaimana
kepada Allah Swt. Hal ini menunjukkan bahwa posisi hadis atau sunah sangat

penting di dalam Islam.
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3) QS.Al-Hasyr [59]: 7

ulfu_JT .3.39.51: 7 Z)l&&i’T‘ﬁiiTéz‘jéi)E L& M"’ 335 B3 531;:.5 Uj—;j‘jT &\’ck@
.... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr [59]: 7)

Ayat di atas kembali menegaskan posisi hadis dalam Islam. Allah memerintahkan
umat Islam untuk menaati segala hal yang diperintah Nabi Muhammad saw. dan

meninggalkan segala yang dilarangnya.

Selain ayat-ayat di atas, masih banyak ayat yang menunjukkan pentingnya menaati
Rasul dan segala apa yang disampaikannya.

b. Dalil Hadis
Selain dalam Al-Qur’an, terdapat hadis yang menegaskan posisi hadis di dalam

Islam. Di antaranya:

a) Hadis Riwayat Malik
E855UB plang aule il o ] U5 O 62315 &1 €3 B335 06 caad 531 G
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“Abd Mus’ab telah menceritakan kepadaku, dia berkata: Malik telah
menceritakan kami: sesungguhnya dia telah menyampaikan bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk
kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang

teguh dengan keduanya; kitabullah dan sunah nabi-Nya."” (HR. Malik)

Hadis di atas menunjukkan bahwa hadis merupakan pegangan hidup bagi umat
Islam sebagaimana Al-Qur’an.

b) Hadis Riwayat Abi Dawud
& alas aile 00 Lo 4 Uss O i 3 ek Qs s Gt ST s o8 2
U6 il QS (o281 U6 2Ua8 Gl (52 13] gak5 CaxS UG gaddl ] 13k Eags & 31
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“Telah menceritakan kepada kami Hafs ibn ‘Umar dari Syu'bah dari Abi 'Aun dari
Al-Haris ibn 'Amr anak saudara Al-Mugirah ibn Syu'bah, dari beberapa orang
penduduk Hims yang merupakan sebagian dari sahabat Mu’az ibn Jabal. Bahwa
Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu’az ibn Jabal ke Yaman beliau bersabda,
"Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan
yang dihadapkan kepadamu?" Mu’az menjawab, "Saya akan memutuskan
menggunakan kitab Allah." Beliau bersabda, "Andai engkau tidak mendapatkan
dalam kitab Allah?" Mu’éz menjawab, "Saya akan kembali kepada sunnah
Rasulullah saw."” Beliau bersabda lagi, "Jika engkau tidak mendapatkan dalam
sunnah Rasulullah saw. serta dalam kitab Allah?" Mu’az menjawab, "Saya akan
berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya tidak akan mengurangi.”
Kemudian Rasulullah saw. menepuk dadanya dan berkata, "Segala puji bagi Allah
yang telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan

apa yang membuat senang Rasulullah."” (HR. AbT Dawud)

Dalam hadis di atas, dijelaskan bagaimana urutan pengambilan hukum dalam Islam.
Hadis di atas menunjukkan bagaimana persetujuan Nabi Muhammad saw. terhadap
pendapat Mu’az ketika kemudian mendapatkan permasalahan. Mu’az menjelaskan
urutan rujukan ia dalam memecahkan permasalahan, yaitu merujuk kepada Al-
Qur’an. Jika tidak ada dalam Al-Qur’an ia akan merujuk kepada sunah nabinya. Jika
tetap tidak ditemukan ia akan berijtihad dengan pendapatnya sendiri dengan

memerhatikan Al-Qur’an dan sunah.

4) Hadis Riwayat Abu Dawud
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Wahhab ibn Najdah berkata, telah
menceritakan kepada kami Abd ‘Amr ibn Kasir ibn Dinar dari Hariz ibn ‘Usman dari
'‘Abd Al-Rahman ibn Abi ‘Auf dari Al-Migdam ibn Ma'di Karib dari Rasulullah saw.,
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beliau bersabda, "Ketahuilah! Sesungguhnya aku diberi AlI-Qur'an dan yang

semisal bersamanya (Al-sunnah).”” (HR. AbT Dawud)

Hadis di atas menjelaskan bahwa posisi hadis sama pentingnya dengan Al-Qur’an

dalam Islam.
c. Dalil Akli atau Rasional

Sebagai konsekuensi dari percaya terhadap Rasulullah saw., maka kita juga harus
percaya terhadap segala yang dikatakan dan dilakukan beliau merupakan pedoman
hidup yang mesti kita taati. (Al-Khatib 1981). Hal itu karena segala yang datang dari
beliau merupakan wahyu sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. dalam Al-

Qur’an
93 (351 38 Ol.s3d)l & (3las k)

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya.
(3) Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (4).
(@S. Al-Najm [53]: 3-4)

Nabi Muhammad saw. merupakan utusan Allah Swt. yang telah diakui oleh seluruh
umat Islam. Di dalam menyiarkan ajaran agama Islam, terkadang beliau
menyampaikan peraturan yang isi dan redaksinya dari Allah Swt. dan terkadang
beliau menyampaikan peraturan menurut ijtihadnya sendiri dengan bimbingan ilham
dari Allah Swt. Namun, tidak jarang pula beliau menyampaikan hasil ijtihadnya
sendiri. Amanat yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya
mengharuskan umat Islam untuk menaati semua peraturan yang disampaikannya.
(Idri et al. 2021).

Di dalam sebuah ayat, Allah memerintahkan umat Islam untuk menaati ulf al-amr
(pemerintah). Secara logika, peraturan ull al-amr saja diperintahkan untuk ditaati

apalagi perintah dari utusan-Nya, yaitu Nabi Muhammad saw.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis merupakan sumber hukum

karena merupakan bagian dari wahyu.

3. Iima’
Menurut jumhur ulama, ijima’merupakan salah satu sumber hukum Islam setelah Al-
Qur'an dan sunah. Hal itu berarti ijm& dapat dijadikan sebagai hukum yang

mengikat dan wajib dipatuhi umat Islam jika tidak ada ketetapan hukumnya di dalam
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Al-Qur'an maupun sunah nabi. (Syarifuddin 2008). ljma’ menjadi bagian dari sumber
hukum Islam didasarkan pada beberapa dalil dalam Al-Qur’an, di antaranya QS. Al-
Nisa [4]: 59,

bod5d cesh (3 REERE OBuiShe LT U515 U Tadloly T 1ol 5hale T G
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Nisa [4]: 59)

Perintah mematuhi ulf al-amr dalamayat di atas diartikan sebagai perintah mematuhi
ijima’. Ul al-amr merupakan orang-orang yang mengurusi umat. Dalam hal hukum
syariat, ull al-amr diartikan sebagai sekelompok ulama atau mujtahid yang

kompeten untuk menentukan suatu hukum berdasarkan dalil-dalil yang sudah ada.

ljma’ sendiri menurut ulama usdl al-figh adalah
e il Lo 52301 883 335 34041 be foE 3 ek 150 Rr 4 o S
3485 § {a5h (5 JE ol

kesepakatan semua mujtahid muslim terhadap suatu hukum syariat mengenai suatu

kasus yang terjadi setelah Rasulullah wafat. (Khalaf 1955)

Dari definisi di atas, jjma’ adalah kesepakatan, yaitu kesepakatan semua mujtahid
muslim yang berlaku dalam suatu masa setelah wafatnya Rasulullah saw.
Penekanan terhadap ‘setelah Rasulullah saw. wafat' di sini karena selama
Rasulullah masih hidup, maka Al-Qur'an dan sunahnya yang menjawab
permasalahan hidup pada waktu itu sehingga jjma’ tidak diperlukan. Beberapa
contoh jjma’ yang pernah terjadi yaitu ijma’ para sahabat untuk membukukan Al-
Qur’an, jma’tentang keharusan mengeluarkan zakat fitrah sebelum salat Idul Fitri,
ijma’ ulama tentang haramnya mengonsumsi segala sesuatu yang memabukkan
sebab dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara rinci lafaz khamr. (Ach Fawaid 2020;
Santosa et al. 2024)
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4. Qiyas

Kasus yang hukumnya ditetapkan Allah sering kali mempunyai kesamaan dengan
kasus yang tidak ditetapkan hukumnya. Dalam penetapan hukum syariat, suatu
kasus kadang dihukumi sama dengan kasus lain yang sudah ditetapkan dalam Al-
Qur’an dan sunah karena mempunyai ‘illat atau alasan yang sama. Selain itu, Islam
merupakan agama yang sempurna sehingga setiap peristiwa atau kasus pasti
sudah memiliki ketentuan hukumnya. Hanya saja, sebagian hukum dapat terlihat
jelas dalam nas Al-Qur’an atau sunah dan sebagian yang lain tidak tampak jelas.
Namun, meskipun tidak tampak jelas hukumnya, kasus atau peristiwa itu
mempunyai kesamaan sifat dengan kasus yang sudah jelas hukumnya. Dengan
konsep mumasalah, kasus yang tidak jelas hukumnya ini bisa disamakan hukumnya
dengan yang sudah jelas hukumnya dalam nas. Dengan demikian, penetapan
hukum seperti ini secara tidak langsung juga menggunakan nas sebagai landasan

penetapannya. Inilah prinsip dari sumber hukum Islam yang keempat, qiyas.

Qiyas menurut Wahbah Al-Zuhaill adalah menyatukan hal yang tidak disebutkan
hukumnya dalam nas dengan hal yang disebutkan hukumnya dalam nas
disebabkan adanya ‘illat yang sama antara keduanya. (Haika 2021). Adapun salah
satu dalil yang menunjukkan bahwa qiyas dapat dijadikan sebagai salah satu cara

menetapkan hukum syariat ada di QS. Al-Hasyr [59]: 2

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang

mempunyai wawasan.

Lafaz i’tibar pada ayat di atas berarti mengembalikan hukum sesuatu kepada yang
sebanding dengannya. (Haika 2021). Berikut ini beberapa contoh dari giyas antara
lain: larangan memukul orang tua di-giyas-kan hukumnya dengan larangan berkata
‘ah’ yang terdapat dalam Al-Qur’an, hukum mengonsumsi minuman beralkohol, dan
sejenisnya di-giyas-kan hukumnya dengan hukum khamr yang terdapat dalam Al-
Qur’an, hukum zakat pertanian berupa biji-bijian dan buah-buahan di-giyas-kan
hukumnya dengan hukum zakat pertanian yang sudah ada ketentuannya dalam Al-

Qur’an dan sunah. (Santosa et al. 2024)
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SUMBER HUKUM ISLAM
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diturunkan kepada Muhammad erhadap suatu nas dengan hal
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- saw., baik . yang disebutkan
saw., ditulis dalam mengenal
mushaf-mushaf, berupa suatu kasus hUKum_nya dalam
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Gambar 4. 1 Sumber Hukum Islam

Sumber: Dokumen pribadi

Aktivitas Belajar 2

Buatlah enam kelompok kecil berdasarkan hasil asesmen awal. Masing-masing
kelompok mempelajari salah satu fungsi hadis terhadap Al-Qur’an. Kuasailah
materi yang menjadi bagian kelompokmu. Kemudian jelaskan di depan kelompok

lain mengenai salah satu fungsi hadis yang sudah kelompok kalian kuasai!
B. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Sebagaimana yang telah kita pelajari pekan lalu, hadis mempunyai kedudukan
yang sangat penting di dalam pengambilan hukum syariat. la menjadi rujukan
utama setelah Al-Qur’an dalam pengambilan hukum syariat. Keduanya mempunyai
hubungan yang sangat erat. Hadis nabi menjadi penjelas ketika para sahabat tidak

mengerti terhadap kandungan Al-Qur’an.
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.... Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan. (QS. Al-Nahl [16]: 44)

Menurut Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, dalam kaitannya terhadap Al-Qur’an, secara
garis besar hadis mempunyai tiga fungsi utama terhadap Al-Qur’an, yaitu hadis
sebagai penguat terhadap ayat Al-Qur’an (bayan al-ta’kid atau bayan al-taqrir),
hadis sebagai penjelas terhadap ayat Al-Qur'an (bayan al-tafsir), dan hadis
sebagai penetap hukum syariat yang tidak ditentukan di dalam Al-Qur’an (bayan
al-tasyrr’). (Al-Khatib 1981). Selain ketiga fungsi hadis tersebut, ulama jumhur
menambahkan bayan al-naskh (hadis mengganti hukum yang terdapat dalam Al-
Qur’an). Untuk fungsi yang keempat ini, ulama berbeda pendapat mengenai
kebolehannya. (Al-Shabuni 2007)

Berikut ini merupakan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an:
1. Bayan Al-Ta’kid

Bayan al-ta’kid atau yang disebut juga dengan bayan al-taqrir dan bayan al-ishat
adalah hadis berfungsi untuk menguatkan segala hal yang ditetapkan dalam Al-
Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya menegaskan dan memperkokoh isi
kandungan Al-Qur’an. Contoh fungsi hadis sebagai bayan al-ta’kid dapat dilihat

berikut ini:
Hadis tentang kewajiban melaksanakan salat, puasa, zakat, dan sebagainya:
51 831g8 uas Je ALYl o alas ale &l o 1 Ugls B U6 gz A o5
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Mdsa, ia berkata: telah
mengabarkan kepada kami Hanzalah ibn Aba Sufyan, dari 'lkrimah ibn Khalid, dari
Ibn ‘Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Islam dibangun di atas lima
(landasan); Penyaksian dengan menafikan adanya tuhan yang berhak
disembah selain Allah Swt. dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan salat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan." (HR. Al-
Bukhart)
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Hadis di atas menegaskan kembali terhadap ayat berikut ini:
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling. (QS. Al-Baqarah [2]: 83

Contoh lain dari bayan al-ta’kid adalah hadis tentang kewajiban wudu sebelum salat

seperti yang dijelaskan berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim Al-Hanzaliyy berkata, telah
mengabarkan kepada kami ‘Abd Al-Razzaq berkata, telah mengabarkan kepada
kami Ma’mar dari Hammam ibn Munabbih bahwa ia mendengar Abd Hurairah
berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak akan diterima salat seseorang yang
berhadas hingga dia berwudu."” (HR. Al-BukharT)

Hadis di atas menegaskan atau menguatkan kembali kandungan ayat berikut ini:

lseaaly 33l5all J) auily (b sss Tolud s5Lall J) @iad 13 T5hale (dll G
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki .... (QS. Al-Maidah [5]: 6)

2. Bayan Al-Tafsir
Yang dimaksud fungsi hadis sebagai bayan al-tafsir adalah hadis berfungsi untuk

menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang masih bersifat mujmal
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(global), ‘@m (umum), dan mutlag (mutlak/tidak dibatasi). Dengan demikian, hadis
sebagai bayan al-tafsir dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bayan al-tafsil, bayan al-
takhsis, dan bayan al-taqyid.

a. Bayan Al-Tafsil

Yang dimaksud dengan bayan al-tafsil yaitu hadis berfungsi untuk memberikan
perincian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat global atau mujmal. Di
dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang ringkas, singkat, atau global sehingga
perlu perincian agar ayat tersebut dapat dipahami dan dapat dilaksanakan. Contoh,
dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan umat Islam untuk mengerjakan salat namun

Allah tidak memberikan perincian bagaimana tata cara salat dan sebagainya.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Isma’il, telah menceritakan kepada kami Ayyab dari Aba Qilabah dari Aba Sulaiman
Malik ibn Al-Huwairi$ dia berkata, "Kami datang kepada Nabi saw. sedangkan waktu
itu kami adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua
puluh malam. Beliau beranggapan bahwa kami merindukan keluarga kami, maka
beliau bertanya tentang keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami pun
memberitahukannya, beliau adalah seorang yang sangat penyayang dan sangat
lembut. Beliau bersabda, "Pulanglah ke keluarga kalian. Tinggallah bersama
mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka dan salatlah kalian
sebagaimana kalian melihatku salat. Jika telah datang waktu salat, maka
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan azan, dan yang

paling tua dari kalian hendaknya menjadi imam kalian.” (HR. Al-Bukharr)

Pada hadis tersebut, Rasulullah saw. memberikan penjelasan bagaimana tata cara
salat yang benar. Bahkan nabi juga menjelaskan beberapa kegiatan lain yang sunah
dilakukan sebelum melaksanakan salat. Dengan demikian, hadis di atas berfungsi
untuk memberikan perincian atas perintah Allah untuk melaksanakan salat seperti
pada QS. Al-Nisa [4]: 103:
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(muy), ingatlah Allah di waktu berdiri,
di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardu

yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. Al-Nisa [4]: 103)

b. Bayan Al-Takhsis

Selain bersifat mujmal, ayat-ayat Al-Qur’an juga terkadang ada yang bersifat umum
sehingga memerlukan penjelasan agar dapat dipahami dengan benar. Fungsi hadis
seperti ini disebut dengan bayan al-takhsis, yaitu hadis berfungsi untuk
mengkhususkan ayat-ayat yang masih bersifat ‘4m atau umum. Berikut ini contoh

fungsi hadis sebagai bayan al-takhsis:
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Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-
Rahman ibn Zaid ibn Aslam dari Zaid ibn Aslam dari Ibn ‘Umar, dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda, "Telah dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua
darah: dua bangkai maksudnya ikan dan belalang, dua darah maksudnya hati
dan limpa.” (HR. Ahmad)

Hadis riwayat Ahmad di atas mengkhususkan ayat yang bersifat umum berikut ini:

.)LC yﬁ &bf-c“)-b-aa‘ L}AB&‘LU‘JL&]acU d_m‘ lﬁj_)-’f-"d‘ ‘“;L), ,V\JM‘B :\igaj‘f ’3:,’ ‘355 Lail
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Bagarah [2]:
173)
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Ayat di atas seolah dipahami bahwa semua bangkai dan darah adalah haram.
Namun hadis riwayat Ahmad memberikan pengecualian atau pengkhususan bahwa
ada bangkai dan darah yang halal untuk dimakan, yaitu bangkai ikan dan belalang
serta hati dan limpa. Dengan demikian, hadis riwayat Ahmad tersebut berfungsi
sebagai bayan al-takhsis terhadap kandungan ayat Al-Qur’an yang masih bersifat
‘@m (umum) pada QS. Al-Bagarah [2]: 173.

c. Bayan Al-Taqyid
Yang dimaksud dengan bayan al-taqyid adalah hadis memberikan pembatasan
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang masih bersifat mutlak atau tidak ada batasan.
Salah satu contoh bayan al-taqyid adalah hadis tentang batasan pencurian yang
dapat dihukum potong tangan seperti yang akan dijelaskan berikut ini:
1518 la3s5 sl BANI5 plad 43 A5l B3ss (a0 b dlaps el off (80
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Dan telah menceritakan kepadaku Abud Al-Tahir dan Harmalah ibn Yahya, dan telah
menceritakan kepada kami Al-Walid ibn Syuja’ dan ini adalah lafaz Al-Walid, dan
Harmalah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Wahb, telah
mengabarkan kepadaku Yuanus dari Ibn Syihab dari 'Urwah dan 'Amrah dari 'Aisyah
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Tangan pencuri tidak dipotong hingga ia

mencuri (harta) senilai seperempat dinar atau lebih.” (HR. Muslim)

Hadis di atas men-taqyid ayat yang bersifat mutlak pada QS. Al-Ma’idah [5]: 38
berikut:

S5 338 A5 T ()3 WSS 1l sy 2655 Lo 1320580 48,215 (3)Lals
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-M&’idah
[5]: 38)
Pada ayat di atas tidak dijelaskan berapa batasan pencuri dapat dihukum potong
tangan. Kemudian Nabi Muhammad saw. datang memberikan pembatasan
terhadap pencuri yang dapat dihukum potong tangan. Dengan demikian, hadis pada
contoh ini berfungsi sebagai bayan al-taqyid terhadap ayat Al-Qur'an yang masih

bersifat mutlak.
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Gambar 4. 2 Pembagian Bayan Al-Tafsir dan Contohnya

Sumber: Dokumen pribadi

3. Bayan Al-Tasyrr’

Bayan al-tasyr” merupakan penetapan hadis terhadap suatu hal yang Al-Qur’an
tidak menetapkan ketentuan hukum syariatnya. Pada fungsi ini, hadis
menambahkan hukum yang tidak ditetapkan di dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu,
bayan al-tasyri juga disebut dengan bayan za'id ‘ala al-kitab al-karim (tambahan
terhadap nas Al-Qur’an). Disebut tambahan karena ketentuan pokoknya sudah ada
dalam Al-Qur’an sehingga hadis hanya menambah ketentuan pokok dari Al-Qur’an
tersebut. (Idri et al. 2021).

Banyak hadis yang termasuk ke dalam bayan al-tasyr. Di antaranya adalah hadis
tentang haramnya mengumpulkan (poligami) antara istri dan bibinya, hukum zakat
fitrah, hukum mengusap bagian atas sepatu (khdf) dan hukum hak waris bagi
seorang anak. Berikut ini salah satu contoh hadis yang tergolong sebagai bayan al-

tasyri’:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Muhammad ibn Al-Sakan, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Jahdam, telah menceritakan kepada
kami Isma’l ibn Ja’far dari 'Umar ibn Nafi' dari bapaknya dari 'Abd Allah ibn 'Umar
radiyallahu ‘anhu berkata, "Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah satu sa'’
dari kurma atau sa' dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) maupun
yang merdeka, laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar dari kaum
muslimin. Dan beliau memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-

orang berangkat untuk salat (Id).” (HR. Muslim)

Selin itu, hadis yang termasuk bayan al-tasyr’ adalah hadis tentang larangan

memoligami istri dengan bibinya sekaligus seperti pada hadis di bawah ini:

U6 &535h 4f 52 25891 52 SB3 4f Bhe Blls B35 aadll dalas b3 Ll dee G3ds
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Maslamah Al-Qa’nabiyy, telah
menceritakan kepada kami Malik dari Abd Al-Zinad dari Al-A'raj dari Abd Hurairah
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah menikahi perempuan

dengan bibinya sekaligus (baik bibi dari saudara ayah atau ibu).” (HR. Muslim)
4. Bayan Al-Naskh

Bayan al-naskh adalah hadis menghapus atau mengganti ketentuan hukum yang
ada dalam Al-Qur’an. Hadis yang datang setelah Al-Qur'an mengganti hukum atau
ketentuan yang ada dalam Al-Qur'an sebelumnya. Ayat Al-Qur'an yang datang
terlebih dahulu dan kemudian dihapus ketentuannya dinamakan mansikh,
sedangkan hadis yang datang setelah ayat Al-Qur’an kemudian menghapus atau

mengganti ketentuan dalam Al-Qur’an dinamakan nasikh.

Berikut ini adalah satu contoh hadis yang termasuk bayan al-naskh:
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn 'Ammar, telah menceritakan kepada
kami Isma’ll ibn 'Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Syurahbil ibn Muslim Al-
Khaulaniyy, aku mendengar Abia Amamah Al-Bahiliyy, ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda pada saat khotbah haji wadak: ‘Sesungguhnya Allah
Swt. telah memberi masing-masing orang haknya, maka tidak ada harta

wasiat bagi ahli waris." (HR. Ibn Majah)

Hadis di atas mengganti ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah [2]:
180,

&
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda)
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib
kerabatnya secara ma'rif, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.
(@S. Al-Bagarah [2]: 180)

Kandungan QS. Al-Bagarah [2]: 180 di atas yang menerangkan bahwa jika
seseorang hendak meninggal maka diperintahkan untuk membuat wasiat
pembagian harta bagi bapak, ibu, atau kerabatnya yang berhak mendapatkan
warisan. Ketentuan dalam ayat ini, menurut jumhur ulama, dihapus dan diganti oleh
sunah Rasul riwayat Ibn Majah di atas yang menerangkan bahwa orang yang
mendapatkan warisan tidak berhak mendapatkan wasiat karena sudah

mendapatkan bagiannya masing-masing.

Ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan hadis menghapus ketentuan hukum
yang ada dalam Al-Qur’an atau bayan al-naskh. Jumhur ulama berpendapat bahwa
hadis bisa saja me-naskh ayat Al-Qur’an karena mereka meyakini bahwa hadis juga
merupakan wahyu yang datangnya dari Allah Swt. sebagaimana QS. Al-Najm [53]:
3-4:

&9 (359 55 O] B3dlT o (lais 3

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya.
(3) Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (4)
(@S. Al-Najm [53]: 3-4).
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Adapun ulama yang menolak adanya bayan al-naskh adalah Imam al-Syafi’i. Beliau
berlandaskan pada QS. Al-Bagarah [2]: 106

08 2068 IF Je T O a5 gt T3 s 6 gt 31 6 (e Gl s

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu? (QS. Al-Baqarah [2]: 106)

Menurut Imam Al-Syafi'1, lafaz ub pada ayat di atas ditunjukkan untuk dirinya
sendiri, artinya yang dapat mengganti ketentuan Al-Qur’an (nasikh) hanya ayat Al-
Qur'an itu sendiri. (Al-Shabuni 2007). Meskipun demikian, Imam Al-Syafi't
membolehkan bayan al-naskh jika hadis yang me-naskh merupakan hadis
mutawatir. (Al-Subki 2003).

C. Nilai Cinta dalam Harmoni Al-Qur’an dan Hadis

Al-Qur’an dan hadis adalah dua sumber utama ajaran Islam yang saling melengkapi.
Al-Qur’an menjadi pedoman hidup, sedangkan hadis menjelaskan dan menegaskan
maknanya. Dalam hubungan keduanya tersimpan jejak cinta yang mendalam, yaitu

cinta kepada Allah, Rasulullah, ilmu, cinta diri dan sesama manusia.

Cinta kepada Allah dan Rasul terlihat dari kesungguhan umat mengikuti petunjuk
Nabi Muhammad saw. sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt.. Mengamalkan

hadis berarti meneladani jalan cinta yang mengantarkan manusia menuju rida-Nya.

Cinta kepada ilmu tampak dari semangat para ulama meneliti fungsi hadis terhadap
Al-Qur’an, seperti memperkuat kandungan Al-Qur’an (taqrir), menjelaskan (tafsir),
dan membentuk hukum (tasyrT’). Upaya ilmiah ini menjaga kemurnian ajaran Islam

agar selalu relevan sepanjang masa.

Cinta kepada diri dan sesama manusia terwujud ketika ajaran Al-Qur’an dan hadis
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kasih sayang, kejujuran, dan

kepedulian sosial menjadi pedoman hidup harmonis.
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D. Rangkuman

KEDUDUKAN HADIS

KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS

TERHADAP AL-QUR’AN

I

SUMBER HUKUM ISLAM

A

! ! !

o3 egadd glad)

Al-Qur'an ,
merupakan lima’ adalah
kalam Allah yang Hadis adalah kesepakata
berfungsi sebagai segala hal h semua
mukjizat dan yang mujtahid
diturunkan dinisbahkan muslim
kepada Nabi kepada Nabi terhadap
Muhammad Muhammad suatu
saw., ditulis saw., baik hukum
dalam mushaf- berupa syariat
mushaf, perkataan, mengenai
disampaikan perbuatan, suatu kasus
secara maupun yang terjadi
mutawatir, serta ketetapanny setelah
bernilai ibadah a. Rasulullah
saat wafat.
membacanya.

A

Qiyas adalah
menyatukan
hal yang tidak
disebutkan
hukumnya
dalam nas
dengan hal
yang
disebutkan
hukumnya
dalam nas
disebabkan
adanya ‘illat
yang sama
antara
keduanya.

Hadis berfungsi Hadis berfungsi Hadis berfungsi Hadis berfungsi
sebagai penetap menjelaskan/me menguatkan mengganti
hukum yang nafsirkan ayat kandungan yang ketentuan/hukum
tidak ditetapkan Al-Quran yang ada dalam Al- yang ada dalam
oleh Al-Qur'an butuh penjelasan Qur'an. Al-Qur'an
' | |
Ol Ol Ol
Hadis berfungsi Hadis berfungsi
memberikan Hadis berfungsi untulf
pembatasan untuk memberikan
terhadap ay’at- mengkhususkan perincian
ayat Al-Qur'an terhadap ayat-
. ayat-ayat yang \
yang masih masih bersifat ayat Al-Qur'an
bersifat mutlak yang masih

atau tidak ada
batasan

‘am atau umum

bersifat global
atau mujmal
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EXAM [\ ~
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J— Uji Kompetensi Berbasis Literasi
Perhatikan narasi berikut ini!
Pentingnya Sebuah Hadis

Di sebuah taman pesantren yang asri, empat sahabat tengah duduk melingkar,
berdiskusi tentang ilmu agama. Mereka sering berbagi pemikiran dan bertukar
pendapat, tetapi kali ini pembahasan mereka terasa lebih serius tentang kedudukan

hadis dalam Islam.

Farid, yang selama ini lebih banyak mengandalkan pemahamannya terhadap Al-
Qur’an, merasa bahwa cukup berpegang pada kitab suci tanpa perlu banyak
merujuk pada hadis. la meyakini bahwa firman Allah sudah sempurna dan tidak

memerlukan tambahan lain. Namun, sahabat-sahabatnya berpikir sebaliknya.

Ali memahami bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama hukum Islam, tetapi tanpa
hadis, banyak ajaran yang tidak dapat dijalankan dengan sempurna. Hasan pun
sependapat, mengingat banyak amalan ibadah seperti salat, zakat, dan puasa yang
tata caranya tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an, melainkan dalam hadis

Rasulullah saw.

Zaki, yang mendalami ilmu hadis, menjelaskan bahwa para ulama telah bekerja
keras dalam menyeleksi hadis yang sahih agar umat Islam dapat mengikuti ajaran
Rasulullah dengan keyakinan penuh. la menegaskan bahwa tanpa hadis, banyak

hukum Islam akan sulit dipahami secara menyeluruh.

Farid pun merenung. la menyadari bahwa Islam bukan hanya tentang membaca
wahyu, tetapi juga tentang memahami dan mengamalkan ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw. Jika Rasulullah adalah suri teladan terbaik, maka sudah
seharusnya setiap Muslim mengikuti segala petunjuk yang disampaikannya,

termasuk dalam hadis-hadisnya.

Perlahan, pandangannya berubah. la menerima bahwa hadis merupakan sumber
hukum yang tidak dapat diabaikan. Dengan pemahaman baru ini, mereka
melanjutkan diskusi, semakin yakin bahwa mengikuti hadis berarti mengikuti ajaran

Islam dengan lebih sempurna.
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Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5!

1. Apa bentuk tindakan menerima hadis sebagai sumber hukum dalam Islam pada

narasi di atas?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Ali berpendapat bahwa hadis sudah diseleksi oleh ulama hadis sehingga
wajib diimani.

b. Farid merasa bahwa Al-Qur'an merupakan kitab yang sempurna dan
komprehensif.

c. Ali menyadari bahwa Islam bukan hanya tentang Al-Qur’an tetapi juga
tentang hadis.

d. Zaki menjelaskan bahwa ayat Al-Qur’an tidak bisa dipahami tanpa adanya
penjelasan hadis.

e. Farid menyetujui bahwa hadis diperlukan untuk mendapatkan pemahaman

yang komprehensif.

2. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap

menerima hadis sebagai sumber hukum Islam!

Pernyataan Benar Salah

Farid mencukupkan Al-Qur'an yang sempurna

sebagai sumber hukum Islam.

Ali memahami bahwa AI-Qur'an bukan satu-

satunya sumber hukum dalam Islam.

Zaki meyakini bahwa hanya hadis sahih yang

dapat dijadikan pedoman dalam Islam.

Hasan menjelaskan bahwa praktik ibadah dalam

Islam tidak bisa dipahami tanpa adanya hadis.

3. Bagaimana cara yang seharusnya Farid lakukan dalam mendukung hadis

sebagai sumber hukum Islam selain al-Qur'an?
Pilihlah satu jawaban benar!

a. Mengutamakan pemahaman pribadi dalam menentukan hadis yang dapat
dijadikan pedoman.
b. Menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam tanpa memperhatikan

derajat keasliannya.
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c. Hanya menerima hadis yang populer di kalangan masyarakat tanpa
memeriksa kesahihannya.

d. Mempelajari hadis-hadis sahih dan memahami bagaimana ulama
menyeleksi kebenarannya.

e. Mengutamakan pendapat tokoh tertentu dalam memahami hadis tanpa
merujuk pada kajian ulama.

4. Apa manfaat dari sikap Ali dan teman-temannya dalam menerima hadis sebagai

sumber hukum Islam?

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Membuka peluang untuk menafsirkan ajaran Islam sesuai dengan keinginan
pribadi.

b. Memudahkan pemahaman terhadap ajaran Islam secara lebih lengkap dan
terperinci.

c. Membantu menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan dan ajaran
Rasulullah saw.

d. Menjadikan hadis sebagai sumber utama dalam Islam karena lebih terperinci
dari pada Al-Qur’an.

e. Mendorong sikap kritis dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam
berdasarkan dalil yang sahih.

5. Pasangkan sikap terbuka terhadap hadis sebagai sumber hukum Islam dengan

manfaat yang sesuai!

Jawab Pernyataan

1. Ali memahami bahwa Al-Quran dan hadis merupakan

dua sumber hukum Islam yang saling melengkapi.

2. Zaki mengapresiasi usaha ulama hadis dalam

menyeleksi hadis-hadis sahih.

3. Farid menerima hadis sebagai sumber hukum bersama

Al-Qur’an setelah berdiskusi dengan temannya.

Opsi Respons

A Mengutamakan hadis dibandingkan Al-Quran dalam

menetapkan hukum Islam.

B Meningkatkan sikap terbuka dan mau belajar dalam

memahami ajaran Islam.
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C Memperkuat keyakinan terhadap keabsahan hadis sebagai

sumber hukum Islam.

D Membuka peluang untuk menerima semua hadis selama isi

kandungannya baik.

E Membantu memahami ajaran Islam secara lebih utuh dan

menyeluruh.

6. Sumber hukum Islam terdiri empat macam, salah satunya yaitu qiyas. Yang

dimaksud dengan qiyas adalah ...

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia.

b. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik
berupa perkataan perbuatan, maupun ketetapan Nabi SAW.

c. Kesepakatan ulama atas suatu hukum setelah wafatnya Nabi Muhammad
saw.

d. Menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hukum karena
adanya kesamaan sebab antara keduanya.

e. Segala hal yang disepakati oleh sahabat bersama Nabi Muhammad saw.

7. Selain sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, hadis nabi mempunyai peranan
penting terhadap al-Qur’an. Berikut ini beberapa fungsi hadis terhadap Al-
Quran.

Pilihlah tiga jawaban benar!
Bayan al-taqrir

Bayan al-tasyri’

a
b
c. Bayan al-tathim
d. Bayan al-tafwid
e. Bayan al-tafsir

8. Hadis mempunyai beberapa fungsi yang penting terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an
dan hadis ada untuk saling melengkapi sebab Al-Qur’an dan hadis seyogyanya
mempunyai sumber yang sama, yaitu wahyu Allah Swt. Secara terperinci, peran
hadis terhadap al-Qur’an terdapat lima fungsi, yaitu sebagai bayan al-taqrir,
bayan al-tafsil, bayan al-takhsis, bayan al-taqyid, dan bayan al-tasyr.
Pasangkanlah kelima fungsi hadis tersebut dengan pengertian yang

sesuai!
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1. Bayan al-taqrir A. Hadis merinci ayat-ayat
al-Qur'an yang masih

mujmal (global).

2. Bayan al-tafsil B. Hadis mengkhususkan
ayat-ayat alQur’an yang

masih ‘am (umum).

3. Bayan al-takhsis C. Hadis menetapkan
hukum-hukum yang tidak

ditetapkan al-Qur'an.

4. Bayan al-taqyid D. Hadis memberikan
Batasan terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang masih

mutlag (belum dibatasi).

5. Bayan al-tasyr’ E. Hadis memperkuat atau
menegaskan kembali
keterangan dan perintah
yang terdapat di dalam al-

Qur'an.

9. Pada masa Nabi Muhammad saw., narkoba dan sabu-sabu belum ada sehingga
hukumnya tidak ada dalam al-Qur’an dan hadis. Setelah dikaji oleh ulama fikih,
narkoba dan sabu-sabu ternyata mempunyai dampak yang sama dengan
khamar (minuman keras), yaitu sama-sama memabukkan dan merusak badan
pemakainya. Hal ini merupakan contoh sumber hukum Islam berupa apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Qiyas

b. Ijma’

c. ‘Urf (kebiasaan)
d. Al-Quran

e. Hadis

10. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut ini!
T A=y ol G5 oyl @25 3305 dall (il 35 )
Ayat di atas membahas tentang haramnya bangkai, darah, daging babi, dan
hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah. Ayat di atas seolah-olah
menegaskan bahwa semua bangkai dan darah semuanya haram tanpa

terkecuali. Akan tetapi, ternyata ada hadis nabi yang menerangkan bahwa ada
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bangkai dan darah yang halal, yaitu bangkai ikan dan belalang, serta hati dan

limpa, seperti dijelaskan pada hadis berikut:
Jisals JaS15 M5l 5 Ualdl oled 5 oBis B Edal U6 528 o1 o8

Hadis di atas merupakan contoh fungsi hadis terhadap Al-Quran berupa
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Bayan al-tafsil

Bayan al-taqrir

Bayan al-tasyrr

Bayan al-taqyid

® Q O T

Bayan al-takhsis

Setelah mempelajari materi pada bab ini, kalian

seharusnya semakin meyakini bahwa hadis .\a W
- - 4
dibutuhkan sebagai sumber hukum Islam. Namun,

9 L @%HE 4
pada kenyataannya terdapat beberapa kelompok yang i -J':inﬁ";"':: “
menolak hadis yang dikenal sebagai kelompok inkar ‘ "'+-§ ‘e’

.l
al-sunnah. Jika kalian tertarik untuk memahami kajian _ '}':} v

ini lebih dalam, pindailah QR tentang sanggahan

terhadap ajaran-ajaran inkar al-sunnah di samping ini!

Setelah kalian membaca artikel tersebut, tulislah ajaran-ajaran penyimpangan

kelompok inkar al-sunnah disertai dengan sanggahan-sanggahan terhadap

ajaran mereka! Tulislah di buku catatan ilmu hadis kalian masing-masing!

~
5' Remedial l

Pindailah QR di samping kemudian cermati video

penjelasan kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-
Qur’an! Simaklah dengan fokus dan catat informasi-

informasi penting pada video penjelasan tersebut di

J I

buku catatan ilmu hadis kalian masing-masing! Setelah

itu, jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan oleh
guru tentang kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-

Qur’an!
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a‘ / Muhasabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya | Tidak |[Catatan/Alasan

1 ||Saya memahami bahwa hadis berperan sebagai
penjelas dan pelengkap terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an.

2 ||Saya menyadari bahwa tanpa hadis, pemahaman
terhadap ajaran Al-Qur’an akan kurang lengkap.

3 ||Saya mengetahui bahwa AlI-Quran dan hadis
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan
dalam penetapan hukum Islam.

4 |Saya bertekad untuk menerima  dan
mengamalkan ajaran yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis dengan penuh keimanan.

5 |[Saya belajar untuk lebih cinta ilmu, jujur dalam
memahami ajaran agama, dan menghargai peran
ulama hadis.

6 ||Saya akan berusaha mempelajari hadis-hadis
Nabi dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

7 |[Saya mengetahui bahwa Al-Qur'an dan hadis
saling berkaitan dalam membentuk hukum Islam;
pemahaman ini menumbuhkan cinta ilmu agar
saya beramal sesuai tuntunan Rasulullah.

8 |Saya bertekad menerima dan mengamalkan
ajaran Al-Qur'an dan hadis dengan ikhlas,
sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya.

9 ||Saya menghargai perjuangan para ulama dalam
menjaga kemurnian hadis; hal ini menumbuhkan
cinta tanah air, karena saya ingin meneladani
semangat mereka dalam menjaga warisan Islam.

10 ||Saya belajar menghargai perbedaan pendapat
dalam memahami hadis selama berlandaskan
ilmu, sebagai bentuk cinta sesama dan sikap
toleran dalam kehidupan beragama.
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@ ﬁq:ﬁ Mutiara Hikmah
Cahaya dalam Hadis

Di sebuah desa kecil bernama Nurul Hikmah, hiduplah seorang pemuda bernama
Haris. la dikenal sebagai anak yang cerdas dan rajin menuntut ilmu agama. Suatu
hari, Haris berkunjung ke rumah seorang ulama terkenal di desa itu, Kiai Abdul
Hakim. Haris memberanikan diri bertanya, “Kiai, mengapa kita harus berpegang

pada hadis? Bukankah Al-Qur’an sudah lengkap sebagai pedoman hidup?”

Kiai Abdul Hakim tersenyum bijak dan berkata, “Wahai Haris, coba bayangkan
seseorang memiliki peta, tetapi ia tidak tahu bagaimana cara membaca simbol-

simbolnya. Apakah ia bisa sampai ke tujuannya dengan selamat?”
Haris mengernyitkan dahi, berpikir sejenak, lalu menggeleng.

Kiai melanjutkan, “Al-Qur’an adalah petunjuk yang sempurna, tetapi bagaimana
cara kita memahami perintah salat, zakat, puasa, dan ibadah lainnya tanpa
penjelasan Rasulullah? Hadis adalah penjelas Al-Qur’an, sebagaimana Rasulullah
bersabda: ‘Ketahuilah, aku diberikan Al-Quran dan sesuatu yang semisal

L]

dengannya (hadis)’.

Haris terdiam. la mulai menyadari bahwa banyak perintah dalam Al-Qur’an yang
hanya dapat dipahami dengan bantuan hadis. Misalnya, Al-Qur'an memerintahkan
salat, tetapi tanpa hadis, bagaimana umat Islam tahu jumlah rakaat dan tata cara

salat yang benar?

Sejak hari itu, Haris mulai mendalami hadis dengan sungguh-sungguh. la menyadari
bahwa hadis bukan sekadar kata-kata manusia biasa, melainkan warisan langsung

dari Rasulullah yang membawa cahaya dalam memahami Islam.

Akhirnya, Haris menjadi seorang alim yang bukan hanya mengamalkan Al-Qur’an,
tetapi juga menjunjung tinggi hadis sebagai sumber hukum Islam. la pun
mengajarkan kepada orang-orang di desanya bahwa tanpa hadis, pemahaman

Islam akan terasa pincang.
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UNSUR-UNSUR HADIS

Tema Panca Cinta: Cinta Allah dan Rasul; Cinta llmu; Cinta Diri dan

Sesama Manusia

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami unsur-unsur hadis sebagai sarana pembentukan sikap kritis,
teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menjelaskan
pengertian rawi, sanad, dan matan
sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-
Nya serta cinta ilmu.

Murid mampu mengidentifikasi rawi,
sanad, dan matan pada sebuah hadis
sebagai wujud cinta ilmu.

Murid mampu menganalisis peran
masing-masing unsur dalam
menentukan kesahihan hadis sebagai
wujud cinta ilmu.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

v

v

Mendefinisikan istilah rawi, sanad, dan
matan dengan benar

Menunjukkan sikap menghargai peran
periwayatan hadis sebagai bentuk
cinta Allah dan Rasul-Nya
Menunjukkan bagian rawi, sanad, dan
matan dalam contoh hadis tertentu
Membedakan ketiga unsur tersebut
secara tepat

Menunjukkan ketelitian dalam
menganalisis struktur hadis sebagai
bentuk cinta ilmu

Menjelaskan fungsi rawi, sanad, dan
matan dalam penilaian kesahihan
hadis

Kata Kunci: rawi, mukharrij, mudawwin, sanad, matan

> ]

4

) - “Apa akibatnya bagi umat Islam jika sanad diabaikan dan semua ucapan diklaim

)

£ sebagai hadis Nabi Muhammad saw.?”




UNSUR-UNSUR HADIS

| | l

RANGKAIAN CINTA DALAM RANTAI HADIS:
DARI RAWI, SANAD, HINGGA MATAN

“
@
4]
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Coba bayangkan jika ada temanmu bilang bahwa besok sekolah diliburkan. Apakah
kalian akan langsung percaya? Tentu tidak, kan? Kalian pasti akan bertanya: ‘Siapa
yang bilang?’ (ini seperti rawi), ‘Siapa yang memberitahu dia?’ (ini seperti sanad),

dan ‘Apa isi berita yang disampaikan?’ (ini seperti matan)."

Nah, begitulah cara para ulama hadis bekerja. Mereka meneliti siapa yang
menyampaikan hadis, apakah orang-orang dalam rantai periwayatan itu terpercaya,

t dan apakah isi hadisnya sesuai dengan ajaran Islam yang sahih.

'; ( Materi Inti >

Aktivitas Belajar 1

Baiklah, kali ini untuk mengetahui pengetahuan awal, kalian akan berpasangan
dengan teman sebangkumu untuk menganalisis unsur-unsur dalam suatu hadis.
Analisislah hadis di bawah ini bersama teman sebangkumu! Manakah bagian hadis
ini yang termasuk rawi, sanad, dan matan hadisnya?

JB B535h 4 {2 @iz i (2 Gueddl b b Bls U6 dah gl 6 555 o Bls
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata: telah
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu
Hurairah] ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Apa yang

aku perintahkan maka ambillah, dan apa yang aku larang maka tinggalkanlah." —
HR. Ibn Majah
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A. Rawi
1. Pengertian Rawi

Rawi disebut juga dengan periwayat dan rijal al-hadi$. Secara bahasa rawi berarti
orang yang meriwayatkan atau memberitakan hadis. Adapun secara istilah, rawi
atau rijal al-hadrs adalah orang yang menerima hadis dari seseorang kemudian
menyampaikannya kepada orang lain. Kegiatan penerimaan dan penyampaian
hadis dengan menyebutkan rangkaian perawinya menggunakan bentuk tertentu
disebut dengan al-riwayah atau periwayatan hadis. Apabila ada orang yang
menerima hadis kemudian ia tidak menyampaikannya kepada orang lain maka tidak
disebut perawi. Begitu pula jika ia menyampaikan hadis tetapi tidak menyebutkan
rangkaian perawi sebelumnya maka ia tidak bisa disebut perawi. Dengan demikian,
ada tiga syarat dalam periwayatan hadis, yaitu (1) kegiatan menerima hadis dari
orang lain, (2) kegiatan menyampaikan hadis kepada orang lain, (3) kegiatan
menyebutkan susunan rangkaian hadis ketika menyampaikannya pada orang lain.
Orang-orang yang terlibat dalam periwayatan hadis dinamakan perawi sedangkan
yang hadis yang diriwayatkannya disebut al-marwi. (Zuhri, Zahara, and Marpaung
2014)

Tidak semua perawi hadis dapat diterima periwayatannya. Secara umum, seorang
perawi dapat diterima periwayatannya jika memenuhi dua kriteria, yaitu ‘adil dan
dabit. Perawi yang ‘adil dan dabit disebut sebagai perawi yang $igah atau

terpercaya.

Seorang perawi dikatakan ‘adil jjika memenuhi syarat-syarat berikut, yaitu beragama
Islam, balig, berakal sehat, tidak pernah melakukan dosa besar, dan tidak sering
melakukan dosa kecil. Dengan demikian, secara garis besar seorang perawi
dikatakan ‘adil apabila dia igdmah al-din dan al-murd’ah. lgamah al-din adalah
melaksanakan kewajiban dan menjauhi perbuatan-perbuatan haram yang dapat
menyebabkan kefasikan. Adapun al-muri’ah adalah melaksanakan adab dan

akhlak yang terpuiji serta meninggalkan perbuatan tercela. (Abd. Gani 2019)

Adapun dabif adalah kokoh atau kuat ingatan atau hafalannya. Menurut Ibn Hajar,
perawi yang dabit adalah perawi yang mempunyai hafalan yang kuat terhadap hadis
yang diterimanya dan mampu menyampaikan hafalan hadisnya saat dibutuhkan.
Dabit dibagi menjadi dua macam, yaitu dabit fi al-sadr dan dabit fi al-kitabah. Dabit
fr al-sadr adalah perawi yang mempunyai hafalan dan daya ingat yang kuat terhadap

hadis yang ia terima dan mampu menunjukkannya saat dibutuhkan. Dabit fi al-
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kitabah adalah perawi yang kuat menjaga tulisan hadis yang diterimanya dan
mampu menunjukkannya saat dibutuhkan.

Dengan memenuhi beberapa kriteria ini, seorang perawi dapat dikatakan siqah atau
dipercaya periwayatan hadisnya.

Syarat-Syarat Perawi Hadis

| |

‘ADIL

DABIT

' EEPRY i -J—-

v
creMl) 3003 Sl 3

LS G

Melaksanakan kewajiban dan
menjauhi perbuatan-
perbuatan haram yang dapat
menyebabkan kefasikan.

Melaksanakan adab dan akhlak
yang terpujiserta
meninggalkan perbuatan
tercela.

Dapat memelihara kitab
hadis sebaik-baiknya
sehingga tidak mungkin ada
perubahan,

Mempunyai hafalan dan
daya ingat yang kuat/tidak
pelupa.

| Syarat-syarat perawi adi:

1. lslam

2. Baligh

3. berakal sehat
4. tidak pernah

melakukan dosa besar
5. fidak sering
melakukan dosa kecil

% y

Gambar 5. 1 Syarat-Syarat Perawi Hadis

Sumber: Dokumen pribadi

2. Contoh Rawi

Untuk lebih memahami tentang rawi, yuk kita cermati gambar contoh hadis berikut!

Contoh Perawi

) - G
oLl i

— Periwayat Kelima

——» Periwayat Keempat

Periwayat Ketiga

e
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I
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abuar ™.
Rabi’ berkata, telah menceritakan kepada kami Ta Periwayat Terakhir

Periwayat Kedua

Periwayat Pertama

Isma’il bin Ja'far berkata, telah menceritakan
kepada kami Nafi’ bin Malik bin Abu Amir Abu
Suhail dari  bapaknya dari Abu Hurairah
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Tanda-tanda munafik ada tiga; jika
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika
diberi amanat dia khianat.” (HR. Bukhari)

Gambar 5. 2 Contoh Rawi Hadis

Sumber: Dokumen pribadi

(mukharrij atau mudawwin)

Mudawwin adalah orang yang mengumpulkan dan
menerima hadits dari guru-gurunya kemudian ditulis
dalam kitab, seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam
Abi Dawud, Imam al-Tirmidzi, dll.

llmu Hadis | Kelas XI MA 107 -



Dari contoh di atas, menurutmu siapakah perawi pertama pada hadis di atas? Hadis
di atas merupakan hadis marfd’, yaitu hadis yang disandarkan kepada Rasulullah
saw. Dengan demikian, perawi pertamanya adalah sahabat nabi yang pertama kali
mendapatkan hadis dari Nabi Muhammad saw. dan kemudian menyampaikannya
pada orang lain (perawi kedua). Begitu seterusnya hingga pada mukharrij (orang

yang mencantumkan hadis dalam kitab induk hadis).

Bagaimana? Apakah kalian sudah bisa menentukan perawi pada sebuah hadis dan
menentukan urutan perawinya? Coba kalian analisis ada berapa perawi pada hadis
di bawah ini? Siapa saja nama perawinya? Dan bagaimana urutan perawi dari
perawi pertama sampai terakhir pada hadis berikut ini? Silakan diskusikan dengan

teman-temanmul!
S u‘&wwewus sazs Gl dee Grd asd @@Luuam 54 Gids

Jde Judalls asldll Je Sy 4801 Je il dlad 96 alag ale di Jo 31 4e
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"Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muqatil Abd Al-Hasan, ia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allah, ia berkata: Telah mengabarkan kepada
kami Ma'mar, dari Hammam ibn Munabbih, dari Abd Hurairah, dari Nabi Muhammad
saw., beliau bersabda: ‘Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua,
yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada
(rombongan) yang banyak.”” (HR. Al-Bukharr)

B. Sanad

Sanad merupakan salah satu komponen dalam hadis yang sangat penting. Dengan
adanya sanad, suatu hadis bisa diketahui diterima atau tidaknya. Saking pentingnya
sanad, ‘Abd Allah ibn Mubarak berkata:

LA s 2L (a O S Y35 ol o SEYH

“Sanad merupakan bagian dari agama. Jika tidak ada sanad maka siapa pun bisa

mengatakan apa yang dikehendakinya.” (Khon 2013)

Sanad dan rawi merupakan dua unsur yang tidak bisa dipisahkan. Lantas apa itu

sanad? Yuk kita cermati penjelasan tentang sanad di bawah ini!
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1. Pengertian Sanad
Secara bahasa, lafaz sanad berasal dari bahasa Arab yang semakna dengan Jwisal!

yang berarti sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan, dan pedoman. Adapun

secara istilah, sanad adalah
Fall ) dlosall 8153 Al
rangkaian para perawi hadis yang menghubungkan hingga ke matan hadis.

Dengan kata lain, sanad merupakan rangkaian para perawi hadis yang
memindahkan matan (isi) hadis dari sumber hadis. Sebagian ulama berpendapat
bahwa istilah sanad hanya digunakan jika rantai perawinya minimal tiga tingkat
(tabaqah). (Al-Zuhri, n.d.).

2. Contoh Sanad

Agar lebih memahami tentang sanad hadis, silakan cermati contoh berikut ini!

—> Sanad Hadits

(LIS Sls 13y S gl 4T
— OG- 5311305 (il A8 130
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“Tanda-tanda munafik ada tiga; jika
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika
diberi amanat dia khianat.” (HR. Bukhari)

Gambar 5. 3 Contoh Sanad Hadis

Sumber: Dokumen pribadi
Hadis di atas ditulis oleh Imam Al-Bukhari dalam kitabnya, Sahih Al-Bukhari. la
mendapatkan hadis tersebut dari gurunya yang bernama Sulaiman Abu Al-Rabr’
yang mendapatkan hadis dari Isma’ll ibn Ja’far dari Nafi’ ibn Malik, dari bapaknya
Nafi (Malik ibn Abi ‘Amir) dari AbT Hurairah yang mendapatkan hadisnya
langsung dari Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, hadis di atas terdiri dari

lima perawi yang perawi pertamanya adalah Abd Hurairah. Awal sanad dimulai dari
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perawi yang terakhir kali meriwayatkan, yaitu Imam Bukhari dan berakhir di sahabat

AbU Hurairah. Begini gambaran pohon sanadnya!

Sumber hadis

Perawi pertama

Perawi kedua

Perawi ketiga

Perawi keempat

Perawi kelima

Perawi terakhir
(mukharrij /
mudawwin)

Gambar 5. 4 Skema Urutan Sanad dan Perawi

Sumber: Dokumen pribadi

Untuk lebih memahami sanad, silakan kalian tentukan sanad pada tugas hadis

menentukan perawi minggu lalu! Dan buatlah pohon sanad pada hadis tersebut!
B55sh 3 HF 4k o3 pab 2 3ais AT bl e B3 asd 6 JslEa &3 dasa Bas
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muqatil Aba Al-Hasan, ia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allah, ia berkata: Telah mengabarkan kepada
kami Ma'mar, dari Hammam ibn Munabbih, dari Abd Hurairah, dari Nabi Muhammad
saw., beliau bersabda: “Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang
tua, yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada
(rombongan) yang banyak.” (HR. Al-Bukharr)
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Beberapa Istilah yang Serupa dengan Sanad

1. Al-Isnad : Ulama hadis menyamakan pengertian sanad dengan isnad,
yaitu menyandarkan hadis kepada yang mengatakannya.
Dengan demikian, kedua istilah ini bisa digunakan secara
bergantian.
2. Al-Musnad : 1) Hadis-hadis yang diriwayatkan dengan menyebut sanad-
sanadnya secara lengkap.
2) Hadis yang bersambung sanadnya hingga kepada
Rasulullah saw.
3) Kitab hadis yang sistem penyusunannya berdasarkan
nama-nama sahabat.
3. Al-Musnid :  Orang yang meriwayatkan hadis dengan sanadnya, baik ia
mengerti dengan apa yang diriwayatkannya atau hanya

sebatas meriwayatkan saja.

Aktivitas Belajar 2

Bentuklah anggota kelas menjadi beberapa kelompok kecil (4-5 orang per
kelompok)! Setiap kelompok akan diberikan satu hadis lengkap yang berbeda-
beda. Analisislah unsur-unsur hadis yang terdapat pada hadis yang kalian teliti dan
jelaskan hasil diskusi kalian di depan kelas! Kelompok lain berhak untuk

mengoreksi hasil diskusi masing-masing kelompok.

C. Matan
1. Pengertian Matan

Secara bahasa, matan berarti 291 o gihls Mey o L yang berarti tanah yang
keras, tinggi, dan terangkat dari bumi. (Al-Zuhri, n.d.). Adapun secara istilah, matan
hadis adalah

P UIRPNAPWIF I
perkataan yang terletak setelah sanad (rangkaian perawi) berakhir.

Ulama lain mendefinisikan matan sebagai
Qlaall (g 4388 I cousdl BES

lafaz-lafaz hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.
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Matan tidak hanya berupa perkataan Nabi Muhammad saw. saja namun juga bisa
berupa perkataan sahabat atau tabiin. (Al-Zuhri, n.d.)
2. Contoh Matan

Untuk lebih memahami matan, berikut ini disajikan contoh matan hadis:

L:.::ié- J@ ‘cyjl\ }ﬁ Z)L«J..w’i/’ L::?i.é-
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar
Rabi’ berkata, telah menceritakan kepada kami
Isma’il bin Ja'far berkata, telah menceritakan
kepada kami Nafi’ bin Malik bin Abu ‘Amir Abu
Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah

dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau

—> Matan Hadits

bersabda: “Tanda-tanda munafik ada tiga; jika
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika
diberi amanat dia khianat.” ((HR. Bukhari)

Gambar 5. 5 Contoh Matan Hadis

Sumber: Dokumen pribadi
Berdasarkan contoh di atas, matan atau isi hadisnya berupa perkataan Nabi
Muhammad saw., yaitu OG- Ged5l 1315 «Calsl G2g 1315 « S &ds 13) 336 zaGall &,

Perkataan nabi di atas disebutkan setelah rangkaian perawi atau sanad berakhir.

Nah, sekarang coba kalian tandai matan pada hadis di bawah ini!

o 9
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muqatil Abd Al-Hasan, ia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allah, ia berkata: Telah mengabarkan kepada
kami Ma'mar, dari Hammam ibn Munabbih, dari Abd Hurairah, dari Nabi Muhammad
saw., beliau bersabda: “Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang

tua, yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada
(rombongan) yang banyak.” (HR. Al-Bukharr)
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D. Rangkaian Cinta dalam Rantai Hadis: dari Rawi, Sanad, hingga Matan

Hadis bukan sekadar kumpulan perkataan Nabi saw., melainkan rangkaian cinta
yang terjalin melalui rawi, sanad, dan matan. Setiap unsur hadis mengandung makna
mendalam tentang tanggung jawab dan ketulusan para penjaganya dalam

menyampaikan ajaran Rasulullah saw. kepada umat.

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dari kesungguhan para perawi menjaga
keaslian sabda Nabi Muhammad saw.. Mereka rela menempuh perjalanan jauh,
menolak riwayat yang diragukan, dan berpegang teguh pada amanah agar ajaran

Rasul tetap murni.

Cinta kepada ilmu terlihat dari ketelitian para ulama dalam meneliti setiap sanad dan
matan. Melalui metode ilmiah, mereka memastikan bahwa hadis yang diterima

benar-benar sahih, menjadi warisan ilmu yang terpercaya sepanjang masa.

Cinta kepada diri dan sesama manusia terwujud melalui nilai kejujuran, amanah, dan
tanggung jawab yang diwariskan dalam proses periwayatan. Rantai sanad menjadi

simbol kepercayaan antar generasi yang membangun moral dan persaudaraan.
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E. Rangkuman

UNSUR-UNSUR HADIS

1 l |

Orang yang menerima hadis g‘j‘ J[ Ayl ol {L:J..: ,/.9&3\ G 222 5,}1 G
dari seseorang kemudian Rangkaian para perawi Perkataan yang terletak
menyampaikannya kepada hadis yang menghubungkan setelah sanad (rangkaian
orang lain. hingga ke matan hadis perawi) berakhir.
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Perhatikan narasi berikut ini!
Cahaya di Ujung Sanad

Di sudut perpustakaan kampus, empat mahasiswa jurusan Studi Islam duduk
mengelilingi meja yang dipenuhi buku-buku hadis. Mereka, yaitu Farhan, Rizal, Alya,
dan Siti, tengah berdiskusi tentang unsur-unsur hadis: rawi, sanad, dan matan.
Meskipun mereka memiliki pandangan yang berbeda, diskusi tetap berlangsung

dalam suasana yang penuh toleransi dan keterbukaan.

Rizal membuka pembahasan dengan menjelaskan bahwa sanad adalah rantai
perawi yang menyampaikan hadis hingga sampai kepada perawi terakhir.
Menurutnya, keabsahan sanad sangat menentukan apakah suatu hadis dapat
diterima atau tidak. Namun, Farhan menimpali bahwa tidak cukup hanya melihat
sanad, tetapi juga perlu meneliti rawi yang terdapat di dalamnya. la menegaskan

bahwa jika rawinya tidak kredibel, maka sanadnya pun diragukan.

Alya menambahkan bahwa meskipun sanad dan rawi penting, matan atau isi hadis
juga harus diperiksa. la mencontohkan beberapa hadis yang sanadnya sahih tetapi
matannya bertentangan dengan ajaran Islam yang lebih umum. Siti mengangguk
setuju, tetapi ia juga mengingatkan bahwa ada metode untuk menafsirkan matan

agar tetap sesuai dengan konteks.

Diskusi semakin hangat ketika mereka membahas hadis yang sanadnya terputus.
Rizal berpendapat bahwa hadis seperti itu harus ditolak karena tidak memenuhi
syarat kesinambungan perawi. Namun, Alya menambahkan bahwa beberapa ulama
masih mempertimbangkan hadis daif dalam konteks motivasi amal, sementara Siti
merasa bahwa hal tersebut berbahaya karena bisa menyebabkan pengamalan
hadis yang tidak benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw. Rizal mengiyakan
bahwa kehati-hatian memang penting dan faktanya memang ada hadis-hadis daif
yang dijadikan fad&’il al-a’mal. Farhan menambahkan bahwa ilmu hadis tidak

sekadar hafalan, tetapi juga memerlukan pemahaman konteks agar tidak keliru.

Meski perdebatan mereka cukup intens, sikap saling menghormati tetap terjaga.
Mereka menyadari bahwa ilmu hadis bukan hanya soal menghafal, tetapi juga

memahami berbagai sudut pandang dengan kritis dan terbuka terhadap perbedaan.
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Diskusi itu pun berakhir dengan kesepakatan bahwa kajian hadis harus dilakukan

dengan penuh kehati-hatian dan kedalaman berpikir.
Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5/

1. Bagaimana sikap menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan oleh tokoh
pada cerita di atas?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Siti merasa harus berhati-hati dalam memastikan kesahihan hadis sebelum
diamalkan.
b. Farhan berpendapat bahwa untuk memahami hadis tidak cukup hanya
dengan hafalan.
c. Alya berpendapat bahwa dalam penelitian hadis, matan hadis juga sangat
penting untuk diteliti.
d. Alya memberikan contoh kepada teman-temannya bahwa ada hadis yang
matannya tidak sahih.
e. Rizal menyetujui bahwa faktanya ada hadis-hadis daif yang diamalkan
sebagai fada’il al-a’'mal.
2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan tentang bentuk tindakan

menghargai pendapat pada narasi di atas!

Pernyataan Benar Salah

1. Rizal mengakui pendapat Alya bahwa
beberapa ulama masih mempertimbangkan

hadis daif dalam konteks fada’il al-a’'mal.

2. Meski memiliki pandangan yang berbeda,
mereka tetap berteman dekat dan tidak saling

bersikeras dengan pendapatnya.

3. Alya memberikan pemahaman bahwa semua
unsur dalam hadis sangat menentukan bagi

penelitian hadis.

4. Siti bersikap hati-hati dalam menyeleksi hadis
yang akan dijadikan pijakan dalam beramal

sehari-hari.
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3. Bagaimana sikap yang bisa Anda terapkan dalam menghargai perbedaan
pendapat saat berdiskusi sebagaimana yang dilakukan oleh Rizal?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Mengutamakan pendapat pribadi tetapi tetap menghargai pendapat orang
lain meskipun tidak setuju.
b. Menerima semua pendapat tanpa perlu mempertimbangkan kebenarannya
agar diskusi berjalan lancar.
c. Mendengarkan pendapat orang lain dan mempertimbangkan sudut pandang
mereka sebelum mengambil kesimpulan.
d. Menyampaikan pendapat dengan tegas dan mempertahankan argumen
tanpa harus mempertimbangkan sudut pandang lain.
e. Menghargai pendapat orang lain tetapi tetap berpegang teguh pada
pendapat sendiri tanpa mempertimbangkan argumen mereka.
4. Apa manfaat penting dari tindakan Rizal yang kemudian menerima pendapat
bahwa memang ada hadis-hadis daif fada’il al-a’'mal?
Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Membantu menciptakan diskusi yang terbuka dan saling menghargai
pendapat.
b. Mendorong pemahaman yang lebih luas dengan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang.
c. Menunjukkan sikap fleksibel dalam memahami suatu permasalahan tanpa
menghilangkan prinsip kritis.
d. Menghindari perbedaan pendapat agar diskusi tetap berjalan lancar dan
tidak menimbulkan perdebatan.
e. Mempertahankan pendapat pribadi tanpa perlu mempertimbangkan
pandangan orang lain agar tetap konsisten.
5. Pasangkan pernyataan tentang tindakan para tokoh dengan manfaat yang

sesuai!

Jawab Pernyataan

4. Rizal menerima pendapat Alya bahwa beberapa ulama
masih mempertimbangkan hadis daif dalam hal

keutamaan beramal.

5. Farhan menegaskan bahwa ilmu hadis tidak hanya

hafalan, tetapi juga pemahaman konteks agar tidak
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keliru dalam menafsirkan.

6. Siti mengingatkan bahwa matan hadis harus ditafsirkan

dengan benar agar sesuai dengan konteks.

Opsi Respons
A Terbuka terhadap pendapat yang berbeda
B Mencegah kekeliruan dalam memahami isi hadis
C Mendorong pemikiran kritis dalam mengkaji hadis
D Menghindari perbedaan pendapat agar diskusi tetap

berjalan lancar.

E Mengutamakan pendapat pribadi agar tidak terpengaruh

oleh pandangan lain.

6. Perhatikan hadis berikut ini!

@
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Unsur-unsur hadis terdiri dari perawi, sanad, dan matan.

Pasangkanlah urutan perawi pertama hingga terakhir pada hadis di atas!

1. WG‘:)J)ngjl A. Perawi kelima
2. Rikd B. Perawi keempat
3. > C. Perawi ketiga
4. 33 i D. Perawi kedua
5. &35 E. Perawi pertama

7. Imam Al-Bukhart, Muslim, Al-Tirmiz1, Abd Dawud, Al-Nasa't, Ibn Majah, Ahmad,

Malik dan Al-Darimi merupakan orang-orang yang menerima hadis kemudian

menuliskannya menjadi sebuah kitab hadis. Mereka dikenal sebagai al-aimmah

al-tis’ah, yaitu sembilan imam yang membukukan hadis. Dalam kajian ilmu hadis,

orang-orang yang membukukan hadis dikenal dengan sebutan apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a.
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8. Hadis merupakan salah satu pedoman bagi umat Islam setelah al-Qur’an.
Bahkan nabi bersabda: “Aku tinggalkan dua perkara yang kalau kalian
berpegang teguh kepada keduanya, kalian tidak akan tersesat selamanya, yaitu
kitabullah dan sunah Rasul”. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya hadis bagi
umat Islam. Oleh sebab itu, perawi-perawi yang meriwayatkan hadis haruslah
orang yang terpercaya atau Sigah. Perawi yang $iqah harus memiliki dua kriteria
ke- Sigah-an perawi.

Pilihlah dua jawaban benar!
‘Adil

Pintar

a

b

c. Saleh
d. Dabit

e. Dermawan

9. Perhatikan hadis berikut!
A

ﬁ
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Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan bagian-bagian yang sesuai!

R CM‘}&} 25y &3 puals) @3:\5 A. Matan
b QBAS Ble cnals il e

1 g5 U6 106 ¢ 528 ol % (@i
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2) Ly all Sz el J) (Slasd S5 5 B. Sanad
a3

3) );,.’; ol C. Periwayat kedua

4) 36 &3 danlsi) D. Periwayat keenam
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5) &’96 E. Periwayat pertama

10. Perhatikan hadis berikut!
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Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan unsur-unsur hadis yang sesuai!

1) 8555m L}.T A. Matan

2) dul B. Sanad

3) M C. Periwayat kedua
4) 45\12]‘:_)‘3;‘;,\2:.;:) ZYYRAES |3l D. Periwayat pertama

5) g ‘3;@5 gl b a0 G E. Periwayat terakhir
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Bagus! Kalian sudah menguasai unsur-unsur pada
suatu hadis. Pengetahuan ini sangat penting untuk -

- | _ .@1. r@:
mempelajari bab-bab selanjutnya. Dengan mengetahui ! .
: H‘ t-'.":'.;
* } ..r . t

awal untuk lebih berhati-hati lagi ketika menerima @ ‘.
r .

unsur-unsur hadis, kalian sudah mendapatkan modal

sebuah informasi, terlebih yang dianggap sebagai i i
hadis. Tahukah kalian bahwa tidak semua ‘hadis’ yang

benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw.? Oleh sebab itu, ada yang
dinamakan dengan kritik matan hadis. Nah, jika kalian tertarik untuk mempelajari
materi ini lebih dalam, pindai QR di samping ini dan buatlah resume mengenai artikel

tersebut! Belajar ilmu hadis mengasyikkan, bukan?
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Memahami unsur-unsur hadis merupakan fondasi

awal yang sangat penting untuk menganalisis suatu
hadis. Tanpa memahami unsur-unsur hadis, kalian

tidak bisa meneliti kualitas sebuah hadis. Oleh sebab

itu, setelah kalian mempelajari kembali pengertian dari
unsur-unsur hadis (rawi, sanad, dan matan), pindailah

QR di samping kemudian tulislah tiga hadis yang paling kalian sukai dan analisislah

. e —
a' /Mubésabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

unsur-unsur hadis pada ketiga hadis itu. Semangat!

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya |Tidak|Catatan/Alasan
1 ||Saya memahami bahwa unsur-unsur hadis terdiri
: . a O
dari sanad, matan, dan rawi.
2 |Saya dapat menjelaskan peran sanad dalam
. . . | O
menjaga keaslian hadis.
3 ||[Saya dapat membedakan antara matan sebagai
L . . S O O
isi hadis dan sanad sebagai rantai periwayatan.
4 |Saya menyadari pentingnya rawi yang terpercaya
. : | O
dalam penilaian keabsahan hadis.
5 |Saya mampu memberikan contoh sederhana 0 .
tentang sanad dan matan dari suatu hadis.
6 |Saya menghargai pentingnya rawi yang jujur dan
. LT . . | O
adil sebagai wujud cinta diri dan sesama.
7 ||Saya berusaha meneliti rawi, sanad dan matan
: L a O
dengan benar sebagai bentuk cinta ilmu.
8 |Saya menghargai pentingnya rawi yang jujur dan
. LT . . O O
adil sebagai wujud cinta diri dan sesama.
9 |Saya menyadari bahwa sanad berperan menjaga
: . . o O O
keaslian hadis sebagai wujud cinta ilmu.
10 ||Saya berkomitmen untuk berhati-hati dalam
menyampaikan hadis sebagai wujud cinta tanah O O
air.
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Cahaya di Ujung Sanad

Di sebuah kota kecil di Damaskus, hiduplah seorang pemuda bernama Zaid, yang
bercita-cita menjadi ahli hadis. la mendengar bahwa di kota Basrah, ada seorang
ulama besar bernama Syekh Hasan, yang dikenal sebagai perawi hadis yang
terpercaya. Demi mencari ilmu, Zaid pun menempuh perjalanan jauh, melewati
padang pasir yang luas dengan bekal seadanya.

Sesampainya di Basrah, Zaid bertemu dengan Syekh Hasan dan meminta izin untuk
belajar. Sang Syekh tersenyum bijak dan bertanya, "Apa yang Engkau ketahui
tentang hadis, wahai anak muda?"

Zaid menjawab penuh semangat, "Hadis adalah sabda nabi yang menjadi petunjuk
hidup kita!"

Syekh Hasan mengangguk lalu bertanya lagi, "Lalu, bagaimana engkau
membedakan hadis yang benar dan yang palsu?"

Zaid terdiam. la tahu bahwa banyak hadis beredar, tapi belum memahami
bagaimana menilai keabsahannya.

Sang Syekh kemudian menjelaskan, "Setiap hadis memiliki sanad, yaitu rantai
perawi yang menyampaikannya. Jika sanadnya terputus atau rawinya tidak
terpercaya, maka hadis tersebut tidak dapat dijadikan pegangan. Selain itu, matan
atau isi hadis harus sesuai dengan ajaran Islam yang lurus. Inilah yang menjaga
kemurnian ajaran nabi."

Mendengar itu, Zaid sadar bahwa belajar hadis tidak cukup hanya menghafal, tetapi
juga harus memahami sanad, matan, dan rawi dengan teliti. la pun berjanji untuk
meneliti setiap hadis dengan penuh kehati-hatian agar ilmu yang ia sebarkan benar-
benar berasal dari Rasulullah saw.

Dari kisah ini, kita belajar bahwa memahami unsur-unsur hadis adalah kunci untuk
menjaga kemurnian ajaran Islam. limu yang benar tidak hanya diwariskan, tetapi

juga harus diuji dengan ketelitian dan kesungguhan hati.
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HADIS BERDASARKAN
KUANTITAS SANADNYA

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya sebagai
sarana pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam
menjaga kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menjelaskan
pengertian hadis mutawatir dan
ahad sebagai wujud cinta pada
Allah dan Rasul-Nya serta cinta
ilmu.

Murid mampu menganalisis kriteria
hadis mutawatir dan ahad sebagai
wujud cinta Allah dan Rasul-Nya
serta cinta ilmu.

Murid mampu menilai sebuah hadis
berdasarkan jumlah sanad yang ada
sebagai wujud cinta pada Allah dan
Rasul-Nya serta cinta ilmu.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menyebutkan  pengertian  hadis
mutawatir dan ahad dengan benar
Membedakan ciri-ciri hadis mutawatir
dan ahad secara tepat

Menjelaskan kriteria yang
membedakan hadis mutawatir dan
ahad

Menganalisis keautentikan hadis
berdasarkan jumlah sanad yang ada
Menilai jenis hadis (mutawatir atau
ahad) dari contoh yang diberikan
dengan alasan yang logis

Kata Kunci: mutawatir, mutawatir lafzi, mutawatir ma’nawi, ahad, masyhdar, ‘aziz,
garib, garib mutlaq, garib nisbr

“Jika kamu mendengar dua informasi yang bertentangan, satu informasi diceritakan
oleh banyak orang dan satu informasi lainnya diceritakan hanya oleh satu orang,
manakah yang lebih kamu percayai?”




PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN

KUANTITAS SANAD
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HADIS MUTAWATIR: BUKTI CINTA UMAT
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Pernahkah kalian mendengar sebuah berita yang disampaikan dari satu teman ke
teman lainnya? Misalnya, tentang kejadian penting di madrasah yang katanya
terjadi kemarin. Kira-kira, jika berita itu hanya disampaikan oleh satu orang saja,
apakah kalian langsung percaya? Bagaimana kalau berita itu disampaikan oleh
banyak orang yang semuanya menyaksikan langsung kejadian itu, mana yang lebih
meyakinkan?

Nah, seperti itu pula dalam dunia hadis. Ada hadis yang diriwayatkan oleh banyak
orang sehingga sangat kecil kemungkinan salah atau bohong, ini disebut hadis
mutawatir. Ada juga yang hanya diriwayatkan oleh satu atau beberapa orang saja,
ini disebut hadis ahad.

Hari ini, kita akan belajar bagaimana cara membedakan keduanya dan mengapa itu
penting bagi kita sebagai umat Islam dalam memahami ajaran Nabi Muhammad

saw. secara benar.

llmu Hadis | Kelas XI MA 124 -




&.@ ( Materi Inti ,

Aktivitas Belajar 1

Kali ini kalian akan mempelajari salah satu hadis yang paling dipercaya, yaitu hadis
mutawatir. Simaklah penjelasan guru tentang hadis mutawatir kemudian buatlah

bagan atau pohon sanad dari contoh hadis mutawatir yang guru berikan!
Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas Sanad

Yang dimaksud dengan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya bukan
dilihat dari banyaknya perawi dalam sebuah hadis melainkan dilihat dari banyaknya
jumlah perawi dalam setiap zamannya atau fabagah yang meriwayatkan suatu
hadis. Dengan kata lain, yang dimaksud pembagian hadis berdasarkan jumlah
sanadnya yaitu banyaknya jalur periwayatan hadis yang menyampaikan satu hadis
yang sama. Secara umum, pembagian hadis berdasarkan kriteria ini dibagi menjadi

dua macam, yaitu hadis mutawatir dan hadis &had.
A. Hadis Mutawatir
1. Pengertian Hadis Mutawatir

Secara bahasa, mutawatir merupakan ism al-fa’il dari kata al-tawatur yang semakna
dengan al-mutatabi’, yaitu beriringan, berurutan, beruntun, atau yang datang

kemudian. Menurut Mahmdd Tahhan, hadis mutawatir adalah

- 3

SIS Je 3a5155 B3I ol 8302 B35

hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang banyak dan menurut kebiasaan mereka
tidak mungkin bersepakat untuk berdusta (tentang hadis yang diriwayatkan). (Al-
Thahhan 2004)

Adapun menurut ‘Ajjaj Al-Khatib, hadis mutawatir adalah
Je BlgEa J) w5l 3 e dgle §E «0dSTI J ah5HIEE B3I odd 3as B35 e
AN SEg e A5 (51 § ) 108 Jaks Y U
hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang menurut kebiasaan mereka tidak
mungkin bersepakat untuk berdusta, banyaknya perawi tersebut sepadan di semua

tingkatan (tabaqgah) perawi dari awal sampai akhir sanad, dengan syarat jumlah

tersebut tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya. (Al-Khatib 1981)
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Sementara itu, NGr Al-D1n ‘Itr berpendapat bahwa hadis mutawatir adalah

LL E\G ] pelhe ghs 5B QIS J2 gBELISS (hiniag S gas 8155 )l 55
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berita yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang mustahil bersepakat untuk
berdusta dari sejumlah perawi yang semisal mereka hingga akhir sanad dan berita

mereka semua bersandar kepada pancaindra. (N. A.-D. M. ’Itr 2000)

Dari beberapa definisi hadis mutawatir di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis
mutawatir adalah hadis hasil tangkapan pancaindra yang diriwayatkan oleh banyak
perawi yang menurut kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk

membuat-buat atau memalsukan hadis.
2. Syarat-Syarat Hadis Mutawatir

Berdasarkan pengertian hadis mutawatir yang telah dipaparkan di atas, ada

beberapa kriteria suatu hadis dikatakan mutawatir, yaitu:
a. Banyak Perawi yang Meriwayatkannya

Salah satu syarat sebuah hadis dikatakan mutawatir adalah diriwayatkan oleh
banyak perawi. Ulama berbeda pendapat mengenai batas minimal perawi yang
meriwayatkan hadis dalam satu masa atau tingkatan sanad (fabagah) sehingga
tidak memungkinkan untuk berkumpul dan berdusta terhadap suatu hadis. Berikut

ini beberapa pendapat mengenai jumlah minimal perawi dalam satu tabaqah:

1) Empat orang. Ini merupakan pendapat dari Ablu Al-Tayyib. Pendapat ini
dikiaskan kepada banyaknya orang yang harus dijadikan saksi terhadap suatu

perkara dalam kasus zina sebagaimana terdapat pada QS. Al-Nar [24]: 13.

2) Lima orang. Pendapat ini merupakan pandangan dari ashab al-SyafiT. Hal ini

mereka kiaskan kepada jumlah nabi yang mendapat gelar ulul azmi.

3) Sepuluh orang. Pendapat ini didasarkan pada kaidah bahasa yang

menyebutkan bilangan banyak adalah dimulai 10 ke atas.

4) Dua belas orang. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Maidah [5]: 12 yang bercerita

tentang dua belas pemimpin Bani Israil.

5) Dua puluh orang. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Anfal [8]: 65.
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6) Empat puluh orang. Dasarnya adalah jumlah umat Islam generasi pertama

setelah Islamnya ‘Umar ibn Al-Khattab.
7) Tujuh puluh orang. Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. Al-A'raf [7]: 155.

8) Tiga ratus tiga puluh orang. Pendapat ini didasarkan pada jumlah pejuang

Islam saat perang badar.

Walaupun pendapat-pendapat di atas didasarkan pada Al-Qur’an namun tidak ada
yang spesifik mengarah kepada jumlah minimal perawi dalam hadis mutawatir.
Imam Al-Suyiti dan Mahmud Tahhan menyatakan bahwa pendapat yang terpilih
adalah sepuluh orang karena merupakan batas minimal bilangan bisa dikatakan
banyak. (Al-Suyuthi 2010; Al-Thahhan 2004)

Penentuan jumlah tertentu sebagaimana pendapat-pendapat di atas, pada
prinsipnya adalah bukan mengenai jumlah minimal perawi dalam setiap generasi,
tetapi tentang banyak perawi yang dapat meyakinkan dan memastikan tidak
adanya kemungkinan mereka berdusta terhadap suatu hadis. (Zuhri, Zahara, and
Marpaung 2014)

b. Para Perawi Tidak Mungkin Bersepakat Berdusta

Kriteria yang kedua adalah banyaknya perawi pada satu masa atau tingkatan itu
tidak mungkin bersepakat untuk berdusta dalam meriwayatkan hadis. Hal ini
menunjukkan bahwa yang menjadi patokan adalah banyaknya orang-orang yang
membawa berita tersebut dapat diperoleh keyakinan yang pasti bahwa mereka tidak
mungkin bersepakat untuk membuat-buat hadis. Dan menurut Al-Suytr, jumlah 10
perawi dalam satu masa cukup untuk meyakinkan bahwa para perawi tidak mungkin

bersepakat berdusta dengan jumlah tersebut.
c. Banyaknya Perawi terjadi di Semua Tingkatan Sanad

Kriteria ketiga adalah para perawi pada setiap tingkatan mulai dari sahabat, tabiin,
tabi’ tabiin, dan seterusnya harus sama-sama banyak. Jika merujuk kepada
pendapat terpilih mengenai batas minimal perawi sebanyak sepuluh orang dalam
satu tingkatan, maka di setiap tingkatan sanad harus ada minimal sepuluh perawi.
Dengan demikian, suatu hadis harus diriwayatkan oleh minimal sepuluh sahabat,
sepuluh tabiin, sepuluh tabi’tabiin, dan seterusnya agar bisa dikategorikan sebagai
hadis mutawatir. Jika di salah satu masa atau tingkatan ada yang kurang dari

sepuluh perawi maka tidak bisa dikategorikan sebagai hadis mutawatir.
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d. Penyampaian Hadis melalui Pancaindra

Sebuah hadis dikatakan mutawatir apabila diriwayatkan dengan melalui pancaindra.
Maksudnya, berita yang disampaikan merupakan perkara yang dapat dilihat,
didengar, atau dirasakan oleh lima pancaindra manusia. Dengan kata lain, perkara
mengenai hasil pemikiran, teori, dan sebagainya yang tidak dapat dijangkau
pancaindra tidak bisa dikatakan berita mutawatir meskipun dikabarkan oleh banyak
orang. Oleh sebab itu, hadis mutawatir harus menggunakan lafaz periwayatan
sami’na (kami mendengar) atau sami’tu (saya mendengar), raaina (kami melihat)
atau raaitu (saya melihat), dan semacamnya. (M. ibn H. Al-Asgalani 2000; Al-
Minyawi 2011)

Demikian beberapa kriteria sebuah hadis bisa dikategorikan sebagai hadis
mutawatir. Oleh sebab ketatnya persyaratan hadis mutawatir, maka sedikit sekali
dijumpai hadis mutawatir dibandingkan dengan jumlah hadis yang sangat banyak.
Hadis-hadis mutawétir bisa dijumpai pada kitab-kitab berikut, antara lain Al-Azhar
Al-Mutanasirah fr Akhbar Al-Mutawatirah karya Al-Suyuti, Qatf Al-Azhar karya Al-
Suyatt, Nazm Al-Mutanasir min Al-Hadi$ Al-Mutawatir karya Muhammad ibn Ja’far
Al-Kattant. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014)

Berikut ini gambaran minimal pohon sanad hadis mutawatir berdasarkan pendapat
jumhur yang mengatakan bahwa hadis mutawatir setidaknya memiliki sepuluh jalur

periwayatan yang berbeda:

HADIS NABI

! |
sv (on (e oo (uv] o~ B9 B8 - B8
Keterangan:
S = Sahabat
T = Tabiin
AT = Atba’ Tabiin
TA = Tabi’Atba’

Gambar 6. 1 Pohon Sanad Sederhana dari Hadis Mutawatir
Sumber: Dokumen pribadi
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3. Pembagian Hadis Mutawatir

Hadis mutawatir dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis mutawatir lafzi dan hadis

mutawatir ma’nawi. (Al-Khatib 1981).
a. Hadis Mutawatir Lafzi

Hadis mutawatir lafzi adalah hadis mutawatir yang mempunyai lafaz atau redaksi
matan yang sama antara riwayat satu dengan riwayat lainnya. Jika mempunyai lafaz
atau redaksi yang sama maka tentunya maknanya juga sama. Dengan demikian,
hadis mutawatir lafzi dapat dimengerti sebagai hadis yang mutawatir lafaz dan
maknanya. Hadis mutawatir mempunyai dua syarat, yaitu (1) matan hadisnya

mempunyai redaksi yang sama, dan (2) memenuhi kriteria hadis mutawatir.

Berikut ini contoh hadis mutawatir lafzi:
B e Baha 15205 10ais e IS {5 takung ddke dll Lo Ul Jgiy B

Rasulullah saw. bersabda, "Siapa saja yang berdusta atas namaku dengan

sengaja hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka."”

Menurut Ibn Salah, sebagian huffaz hadis menyebutkan bahwa hadis di atas
diriwayatkan oleh 62 sahabat yang sepuluh di antaranya merupakan sahabat yang
dijamin surga oleh Nabi Muhammad saw. Hadis ini merupakan satu-satunya hadis
yang diriwayatkan oleh sepuluh sahabat yang dijamin surga sekaligus. Abl Bakr Al-
Bazzar berpendapat bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 40 sahabat. (Shalah
2012). Bahkan hadis di atas, dengan redaksi dan makna yang sama, terdapat di 10
kitab hadis, antara lain terdapat pada kitab Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim, Musnad
Ahmad, Musnad, Al-Darimi, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan Al-TirmizI,

dan sebagainya. (Darussamin 2020)

Contoh hadis mutawatir lafzi yang lain adalah sebagai berikut:
551 s Je 03l T4 &

Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf.

Hadis di atas diriwayatkan oleh 27 orang sahabat. (Darussamin 2020)
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b. Hadis Mutawatir Ma’nawi
Hadis mutawatir ma’nawi adalah hadis mutawatir yang lafaz atau redaksi matannya
berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lainnya namun mempunyai
kesamaan makna atau maksud. Dengan kata lain, hadis mutawatir ma’nawr adalah
hadis mutawatir yang berbeda-beda redaksi matannya namun mempunyai makna

yang sama.

Contoh hadis mutawatir ma’nawi,

g@gwy ‘:g;
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Rasulullah saw. tidak pernah mengangkat kedua tangan ketika melakukan doa yang
beliau lakukan, kecuali dalam doa istisqad' (minta hujan), pada saat itu beliau
mengangkat kedua tangan beliau hingga tampak ketiak beliau yang putih (tanpa
bulu ketiak). (HR. Bukhari)

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Hadis yang semakna dengan hadis
di atas tidak kurang dari 30 hadis namun dengan redaksi yang berbeda-beda.
Menurut Al-Suyati, terdapat 100 periwayatan hadis yang menjelaskan nabi
mengangkat tangan ketika berdoa dalam berbagai keadaan dengan redaksi yang

berbeda-beda. Di antara hadis yang semakna dengan hadis di atas adalah
3] ool G55 135 385 & ey dude bl o {01 83

Nabi saw. berdoa dengan mengangkat kedua tangan beliau sehingga aku melihat
ketiak beliau yang putih. (HR. Bukhari)

& o wisd) 5081 R30I QUBS 4535 385 & 4 Lo sl alag 4l 0 Lo 4301 83
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Nabi saw. meminta diambilkan air, lalu beliau berwudu, setelah itu beliau
mengangkat tangannya sambil berdoa, "Ya Allah, ampunilah 'Ubaid Abd 'Amir."
Hingga aku melihat putih ketiaknya, lalu beliau melanjutkan doanya: “Ya Allah,
Jadikanlah ia termasuk dari orang yang terbaik di antara manusia di hari kiamat

kelak.” (HR. Bukhari)

Hadis-hadis di atas merupakan tiga hadis dari banyak riwayat yang mempunyai

kesamaan makna tentang nabi mengangkat tangannya ketika berdoa. Dengan
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demikian, hadis ini tergolong hadis mutawatir ma’nawi karena mempunyai makna

yang sama meskipun dengan redaksi yang berbeda-beda.

Selain hadis mutawatir lafzi dan mutawatir ma’nawi, sebagian ulama, seperti lbn
Hazm, menambahkan hadis mutawatir ‘amali menjadi bagian dari hadis mutawatir.
Hadis mutawatir ‘amali adalah hadis tentang ibadah yang dikerjakan Nabi
Muhammad saw. kemudian diikuti oleh para sahabat secara keseluruhan dan
kemudian diikuti pula oleh para tabiin, dan seterusnya hingga generasi sekarang.
Contoh dari hadis mutawatir ‘amali adalah hadis-hadis tentang waktu-waktu salat,
jumlah rakaat salat, pelaksanaan salat jenazah, praktik pelaksanaan haji, dan lain
sebagainya. (Al-Zhahiri 1996; Al-Sam’uni 1995)

HADIS MUTAWATIR

MUTAWATIR LAFZI MUTAWATIR MA’'NAWI MUTAWATIR AMALI

Adalah hadis tentang ibadah
yang dikerjakan nabi

Adalah hadis mutawatir

Adalah hadis mutawatir yang lafaz atau redaksi i
. Muhammad saw. kemudian
yang mempunyai lafaz atau matannya berbeda-beda
redaksi matan yang sama antara satu riwayat dengan
- . - secara keseluruhandan
antara riwayat satu dengan riwayat lainnya namun - P
. . . kemudian diikuti pula oleh
riwayat lainnya. mempunyai kesamaan

para tabiin, dan seterusnya
hingga generasi sekarang. .

i diikuti oleh para sahabat
makna atau maksud. i

Gambar 6. 2 Bagan Macam-Macam Hadis Muawatir
Sumber: Dokumen pribadi

4. Kedudukan Hadis Mutawatir
Hadis mutawatir memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan ulama
meletakkan derajat hadis mutawatir hampir setara dengan Al-Qur’an. Oleh sebab
itu, mengingkari hadis mutawatir sama hukumnya dengan mengingkari Al-Qur’an,
yaitu kafir. Dengan demikian, sebagian ulama tidak memasukkan hadis mutawatir
sebagai objek kajian ilmu hadis karena tidak diperlukan pemeriksaan sifat-sifat para
perawinya apakah Sigah atau tidaknya karena hadis mutawatir sudah dipastikan

kebenarannya berasal dari Nabi Muhammad saw.

Hadis mutawatir bersifat qatT dan dardri. Dikatakan gatT karena hadis mutawatir
menghasilkan keyakinan yang pasti bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari
Nabi Muhammad saw. Bahkan hadis mutawatir juga bersifat dariiri, yaitu mendesak

umat Islam untuk meyakini dan mengamalkan hadis mutawatir. (Siregar 2023)
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KEDUDUKAN HADIS MUTAWATIR

QAT DARURI

Hadis mutawatir
menghasilkan keyakinan
yang pasti bahwa hadis

tersebut berasal dari Nabi

Muhammad saw.

Hadis mutawatir mendesak
umat Islam untuk meyakini
dan mengamalkan hadis
mutawatir.

Menolak hadis mutawatir sebagai sumber ajaran Islam sama
dengan menolak kedudukan Nabi sebagai utusan Allah SWT.

Gambar 6. 3 Kedudukan Hadis Mutawatir

Sumber: Dokumen pribadi

Aktivitas Belajar 2

Setelah mempelajari hadis mutawatir, kalian akan mempelajari bagian lain dari
pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, yaitu hadis ahad. Bersama
kelompok kalian sebelumnya, simaklah penjelasan guru dan kemudian buatlah peta
konsep atau mind map yang berisi pembagian hadis ahad disertai pengertian-

pengertiannya.
B. Hadis Ahad
1. Pengertian Hadis Ahad

Pembagian hadis berdasarkan kuantitas perawinya yang kedua adalah hadis dhad.
Secara bahasa, kata ‘@h&d’ merupakan bentuk jamak dari kata ‘ahad’ yang berarti
satu. Dengan demikian, secara etimologi, hadis ahad adalah hadis yang

diriwayatkan oleh satu perawi saja.

Adapun secara istilah, hadis dhad adalah
SiI53AN Do s aeiss @l

hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir.
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Berdasarkan definisi di atas, hadis-hadis yang kurang dari sepuluh jalur periwayatan

sanad tidak termasuk hadis mutawatir namun digolongkan sebagai hadis ahad.
2. Pembagian Hadis Ahad

Hadis &ahad terbagi menjadi tiga macam, yaitu hadis masyhir, hadis ‘aziz, dan hadis
garib. (Al-Thahhan 2004)

a. Hadis Masyhdir

Secara bahasa, kata masyhiar merupakan isim maf’al dari kata syahara yang berarti

terkenal atau populer. Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis masyhdr adalah

A5 3 35 @ e -kl 8 3- 78T 36 8135 s
Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih pada setiap tabaqah (tingkatan

perawi) selama tidak sampai pada batasan hadis mutawatir. (Al-Thahhan 2004)

Bila memandang pendapat jumhur mengenai batas minimal hadis mutawatir
sebanyak sepuluh perawi dalam setiap fabaqah, maka hadis masyhdr merupakan
hadis yang diriwayatkan oleh minimal tiga orang sampai sembilan orang pada setiap
fabagah-nya. Hadis masyhar dikenal juga dengan hadis mustafigd. (Shaleh 1984; Al-
Thahhan 2004). Berikut ini contoh hadis masyhdar:

$13] 55 cslalall ity lall acds 35T5 eolanll e 45753 B alall a8
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Hadis di atas dinamakan hadis masyhdir karena mempunyai empat jalur sanad atau
periwayatan, yaitu dari jalur ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘As, Ziyad ibn Labid, ‘Aisyah,
dan Abu Hurairah dan di-takhrij oleh Al-Bukhari, Muslim, Al-Tabrant, Ahmad, dan Al-
Khatib.
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Gambar 6. 4 Skema Hadis Masyhir

Sumber: Dokumen pribadi

Selain hadis masyhir secara definitif atau istilah di atas, terdapat juga hadis
masyhdr gair al-igtilahi, yaitu hadis yang populer di kalangan tertentu tanpa melihat
syarat-syarat yang telah ditentukan. Dengan demikian hadis yang hanya memiliki
satu jalur sanad, banyak sanad, bahkan yang tidak memiliki jalur sanad sekalipun
bisa masuk dalam kategori hadis masyhdr gair al-istilahi. Berikut ini beberapa

contoh hadis masyhdr gair al-istilaht dari berbagai kalangan:
1) Hadis masyhdr gair al-istilaht di kalangan ahli hadis:
U6 e 2l o5 ol 52 3l o 0 et Slasls B3] i e G S Wil
Sl olgy — 015353 &y Je 525 15ad ¢8I s @iy e ol oo 1 &3

Telah menceritakan kepada kami Muhammad, telah mengabarkan kepada kami
‘Abd Allah, telah mengabarkan kepada kami Sulaiman Al-Taimiyy dari Abd Mijlaz
dari Anas radiyallahu 'anhu, dia berkata, "Nabi saw. melaksanakan kunut setelah
rukuk selama sebulan, beliau mendoakan kebinasaan terhadap Ri'l, Zakwan.”
(HR. Al-Bukharr)

llmu Hadis | Kelas XI MA 134 -




2) Hadis masyhdr gair al-istilaht di kalangan ahli hadis, ulama,

dan kalangan umum:
Jo (01 B Ush 9,32 5 ) Ji2 Edads UB Lok (2 306,55 G5 qiad off B0
il (5 5 35 e 3215 0055 ALad e Oeakidll i ha flasdl flig alde Ll
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada kami
Zakariyya dari ‘Amir, ia berkata: Aku mendengar ‘Abd Allah ibn ‘Amr mengatakan:
Rasulullah saw. bersabda: “Muslim yang sempurna adalah yang tidak
mengusik muslim lainnya dengan lisan dan tangannya. Dan hakikat hijrah
adalah seorang yang mampu meninggalkan apa yang Allah larang.” (HR. Al-
Bukhart)

3) Hadis masyhir gair al-istilahi di kalangan ahli fikih

50 35
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Telah menceritakan kepada kami Kasiir ibn 'Ubaid, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibn Khalid dari Mu'arrif ibn Wasil dari Muharib ibn Disar dari Ibnu 'Umar

dari Nabi saw. beliau bersabda: "Perkara halal yang paling Allah benci adalah
perceraian.” (HR. Aba Dawud)

4) Hadis masyhar gair al-istilahi di kalangan usuliyyin
ooy dde Al o dlil Jgds JB 1B Lylah (& C83as B oudgh &3 dasl Bls
5913 3 olgy — . G o 4] (aist Bk bl s lan
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ydnus, telah menceritakan kepada
kami Mu’arrif bin Wasil dari Muharib bin Disar dari ‘Abd Allah bin ‘Umar, ia berkata:

Rasulullah saw. bersabda: “Perkara halal yang paling Allah benci yaitu

perceraian.” (HR. Abd Dawud)
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5) Hadis masyhdr gair al-istilahi di kalangan ahli nahw dan tidak
daks B Al a1 31 G Jiall @

”Sebaik-baik hamba Allah adalah Suhaib, seandainya tidak takut Allah dia

tidak akan berbuat maksiat.” (perkataan ini tidak ada asal-usul atau sanadnya)
6) Hadis masyhdar gair al-istilaht di kalangan orang awam
55 U B Y25 G U0 30 B35 W ) o3 Jaasie) 3 (o305 W35 3ak Bis
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Yahya, dari Isma’ll ibn Abi Khalid, telah menceritakan kepada kami 'Amir, ia berkata,
seorang laki-laki datang kepada ‘Abd Allah ibn 'Amr dan bersamanya terdapat
beberapa orang hingga ia duduk di sampingnya dan berkata, beritahukan kepadaku
sesuatu yang telah engkau dengar dari Rasulullah saw.! Kemudian ia berkata, saya
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Orang muslim (sejati) adalah
seorang muslim di mana orang-orang muslim (yang lain) selamat dari lidah
dan tangannya, dan muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang

meninggalkan apa yang Allah larang.” (HR. Abu Dawud)
b. Hadis ‘Aziz

Secara bahasa, kata ‘aziz berasal dari kata ‘azza — ya’izzu yang berarti sedikit atau
jarang. Hal itu karena hadis ‘aziz jarang dan sedikit keberadaannya. Adapun secara
istilah, hadis ‘aziz adalah hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang pada
setiap fabagah-nya (tingkatan sanad). (Al-Thahhan 2004). Hadis ‘aziz tidak boleh
kurang dari dua perawi pada setiap tingkatannya. Namun jika pada sebagian
fabagah-nya ada yang lebih dari dua perawi, tiga atau lebih, maka hadis tersebut
tetap dikategorikan hadis ‘aziz selama pada salah satu fabaqah-nya ada yang
terdapat dua perawi. Hal itu karena yang menjadi tolak ukur adalah jumlah minimal

perawi pada satu tingkatan sanad.

@
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Nabi saw. bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih

dicintainya daripada orang tuanya, anaknya, dan dari manusia seluruhnya”.

Hadis di atas diriwayatkan oleh dua perawi pada fabagah sahabat, yaitu Anas ibn
Malik dan Abd Hurairah. Hadis tersebut kemudian diriwayatkan oleh beberapa tabiin
dan atba’ tabiin. Meskipun pada fabaqgah tabiin dan selanjutnya terdapat banyak
perawi yang meriwayatkan, hadis tersebut tetap dikategorikan sebagai hadis ‘aziz

karena pada fabagah sahabat hanya diriwayatkan oleh dua perawi.
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Gambar 6. 5 Skema Hadis ‘Aziz

Sumber: Dokumen pribadi

c. Hadis Garib

Garib secara bahasa berarti menyendiri, jauh dari kerabat, asing, perantauan, dan
sulit dipahami. Adapun secara istilah, ulama hadis mendefinisikan hadis garib
sebagai hadis yang terdapat satu perawi pada salah satu tingkatan sanad atau
fabaqgah. Meskipun terdapat banyak perawi di banyak fabagah namun di salah satu
fabaqgah-nya ada yang hanya terdapat satu perawi, maka hadis itu tetap dinamakan

hadis garib. Hadis garib juga disebut sebagai hadis fard.

Ditinjau dari segi tempat sendirinya perawi, hadis garib dibagi menjadi dua macam,

yaitu hadis garib mutlag dan hadis garib nisbi.
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1) Hadis Garib Mutlaq

Hadis garib mutlaqg adalah hadis garib yang tempat kesendiriannya terjadi pada
tingkatan sanad yang pertama. Jika khabar-nya marfi’, maka perawi yang sendirian
tersebut adalah sahabat. Jika khabar-nya mauqif, maka perawi yang sendirian
tersebut adalah tabiin. Jika khabar-nya maqta’, maka perawi yang sendirian tersebut
adalah atba’tabiin. Garib mutlaq juga disebut sebagai al-fard dan al-fard al-mutlaq.

Berikut ini contoh hadis garib mutlaq:
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Telah menceritakan kepada kami al-Humaidiyy ‘Abd Allah ibn Al-Zubair, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Sufyan, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Yahya ibn Sa'ild Al-Ansariyy, ia berkata: Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad ibn Ibrahim Al-Taimiyy, bahwa ia pernah mendengar ‘Algamah ibn
Waqas Al-Laisiyy berkata: Aku pernah mendengar ‘Umar ibn Al-Khattab di atas
mimbar berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua perbuatan
tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang
diniatkan. Barang siapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya
atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya

tertuju apa yang ia niatkan.” (HR. Al-Bukhart)

Hadis di atas hanya diriwayatkan oleh satu orang sahabat saja, yaitu ‘Umar ibn Al-
Khattab. Oleh sebab itu, hadis di atas termasuk hadis garib mutlaq karena terdapat

perawi yang sendirian pada fabagah pertama.
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Gambar 6. 6 Skema Hadis Garib Mutlaq

Sumber: Dokumen pribadi

2) Hadis Garib Nisbi

Hadis garib nisbi adalah hadis gariib yang tempat sendirinya perawi berada di
pertengahan tingkatan sanad. Dengan kata lain, hadis garib nisbi adalah hadis yang
hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi pada pertengahan sanadnya meskipun
diriwayatkan oleh banyak sahabat. (Al-Thahhan 2004). Dinamai dengan ‘garib nisbr’
karena menyendirinya perawi bersifat relatif, artinya bukan hanya karena ada satu
jalur sanad saja namun karena dinisbahkan kepada sifat dan keadaan tertentu dari
perawi yang meriwayatkannya. Oleh sebab itu, hadis garib nisbr dibagi menjadi tiga

macam, yaitu:
a) Menyendiri dalam hal ke-sigah-an perawi
3 laged B3 O8 UEd Haally 291 § alag 4le Dl Lo 4l Usds 4 55 06
3adll B A1 deladl Easbls wemall OTsA)15

Hadis ini sebenarnya mempunyai lebih dari satu jalur sanad namun hanya pada
tabagah keempat saja, yaitu Malik ibn Anas, yang berkualitas sigah (terpercaya)
sedangkan Ibn LahT'ah tidak Sigah.
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Gambar 6. 7 Skema Hadis Garib Nisbi

Sumber: Dokumen pribadi

b) Menyendiri dalam hal kota atau daerah tertentu dari para

perawi
g b3 QS dsole, 58 O alag ale &l Lo GaS Gxal
"Nabi kita memerintahkan kepada kita agar kita membaca Al-Fatihah dan surat
yang ringan bagi kita."

Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang semuanya berasal dari Basrah

dan tidak ditemukan periwayatan hadis ini selain di kota Basrah.
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Semua perawi ini berasal dari Bashrah dan

tidak ditemukan hadis ini di daerah yang lain.

Ga
"

Gambar 6. 8 Skema Hadis Garib Nisbi

Sumber: Dokumen pribadi

c) Menyendiri dalam hal meriwayatkannya dari perawi atau

guru tertentu
55 o Lae JE @3

Nabi saw. mengadakan walimah atas Safiyyah binti Huyai dengan bubur sawiq dan

kurma.
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Gambar 6. 9 Skema Hadis Garib Nisbr

Sumber: Dokumen pribadi
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Hadis tersebut di-takhrij oleh ashab al-sunan, yaitu Al-Tirmizi, Ibn M&jah, dan Abd
Dawud, serta beberapa kitab lain. Pada hadis ini, terdapat perawi yang menyendiri
dari perawi lainnya, yaitu Wa'il, yang meriwayatkan hadis ini dari anaknya, Bakrah
ibn Wa'il. Artinya, tidak ada perawi lain yang meriwayatkan hadis ini dari Wa'il dari
Bakrah ibn W&'il selain Sufyan ibn ‘Uyainah.

Al-TGz1 meriwayatkan hadis ini dari Sufyan ibn ‘Uyainah dari Ziyad ibn Sa’d dari Al-
ZurhT tanpa melalui Wa'il sedangkan jamaah ahli hadis meriwayatkan dari Sufyan
ibn ‘Uyainah langsung kepada Al-Zuhri. Dengan demikian, Wa'il menyendiri dari
perawi lain dalam meriwayatkannya. la meriwayatkannya dari anaknya sendiri,
sedangkan perawi-perawi lainnya tidak ada yang meriwayatkan semisal itu.
(Darussamin 2020)

Pembagian Hadis Ahad
— Gharib Muthlak
Hadis yang ke-gariban-nya

terletak pada awal sanad.

)
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"Hadis yang “Hadis yang N .
diriwayatkan oleh diriwayatkan oleh dua . Hadis yang Hadis yang ke-gariban-nya
tiga orang atau orang pada satu diriwayatkan O‘E_h terjadi pada perfengahan
lebih. namun belum thabagah. Kemudian seorang rawi, di sanadnya, bukan pada awal
mencanai deraiat pada thabagah manapun fempat sanadnya.
Tp i I selanjutnya banyak sanad itu terjadi.”
mutawatir, rawi yang
\ / meriwayatkannya.” / \ /
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Gambar 6. 10 Macam-Macam Hadis Ahad
Sumber: Dokumen pribadi

3. Kedudukan Hadis Ahad

Hadis ahad bersifat zanni, yaitu masih berupa dugaan bahwa hadis dhad berasal
dari Nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian mengenai
kredibilitas para perawi dan kebenaran matan hadisnya agar dapat diketahui status
dari hadis ahad tersebut. Dengan demikian, hadis dhad ada yang sahih, hasan, dan
juga daif.

Dilihat dari segi kehujahannya, hadis ahad dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis
ahad yang maqbdl (diterima periwayatannya) dan hadis dhad yang marddd (ditolak
periwayatannya). Hadis ahad yang maqbdl yaitu hadis ahad yang berstatus sahih
dan hasan sedangkan hadis &had yang mardid adalah hadis dhad yang berkualitas
daif.
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C. Hadis Mutawatir: Bukti Cinta Umat dalam Menjaga Hadis Rasulullah

Hadis mutawatir merupakan hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi dalam
setiap fabaqah (tingkatan sanad) sehingga mustahil mereka bersepakat untuk
berdusta. Banyaknya jumlah periwayatan ini menjadi bukti nyata cinta umat Islam

dalam menjaga keaslian sabda Nabi Muhammad saw. agar tidak hilang oleh zaman.

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dalam kesungguhan para sahabat, tabiin, dan
ulama yang memastikan setiap perkataan Nabi Muhammad saw. tersampaikan
dengan benar. Mereka tidak hanya menghafal tetapi juga mengamalkan dan

mengajarkan hadis sebagai bentuk ketaatan dan cinta kepada Rasulullah.

Cinta kepada ilmu terlihat dari ketelitian ulama hadis dalam meneliti sanad dan
matan, serta membedakan hadis mutawatir dan ahad berdasarkan kekuatan
periwayatannya. Proses ilmiah ini menjaga kemurnian pengetahuan dan

menumbuhkan sikap kritis dalam memahami sumber ajaran Islam.

Cinta kepada diri dan sesama manusia tercermin dari kejujuran dan amanah para
perawi yang menjaga kebenaran tanpa kepentingan pribadi. Melalui hadis mutawatir,

umat memperoleh petunjuk hidup yang terpercaya dan menenteramkan.
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D. Rangkuman

PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN

KUANTITAS SANAD

l
————

l

Hadis mutawatir adalah hadis hasil tangkapan pancaindra yang
diriwayatkan oleh banyak perawi yang menurut kebiasaan
mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk membuat-
buat atau memalsukan hadis.

Hadis &had adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat

hadis mutawatir.

!

LAF,ZI- — MA’NAWT MASYHUR ‘AZIZ GARIB
Adalah hadis Hadis yang —{ MUTLAQ
Adalah hadis mutawatir yang diriwayatkan oleh tiga - )
mutawatir yan mempunyai r ?,., tau | bihg Hadis yang Hadis yang Garib pada tabaqah
yang perbedaan lafaz orang atau fe diriwayatkan oleh diriwayatkan oleh pertama
mempunyai lafaz matannya namun pada setiap fabagah dua orang pada satu orang perawi di )
dan makna pada S (tingkatan perawi) lah satu tabagah _,( NISBJ |
semua periwayatan memiliki makna yang selama tidak sampai salan salll fabaga sglah satu _tabaqc?h L
hadisnya. sama antara satu pada batasan hadis (tingkatan perawi). (tingkatan perawi). Garib pada
riwayat dengan mutawatir. pertengahan sanad.

riwayat lainnya.

Hadis mutawatir menghasilkan ilmu gaf’i dan dardrl, yaitu keyakinan yang pasti bahwa hadis mutawatir berasal dari Nabi
Muhammad saw. dan mendesak umat Islam untuk meyakini dan melaksanakan hadis mutawatir.
Hadis ébéd menghasilkan ilmu zanm’, yaitu masih berupa dugaan bahwa hadis tersebut berasal dari Nabi Muhammad saw. sehingga
memerlukan penelitian untuk mengetahui kualitas hadisnya.
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ExaM [N o
J— Uji Kompetensi Berbasis Literasi
Perhatikan narasi berikut ini!
Hak Muslim terhadap Muslim Lainnya

Di sebuah sore yang tenang, tiga sahabat, Rafa, llham, dan Yusuf, berkumpul di
teras masijid usai salat Asar. Tiba-tiba Rafa yang sedari tadi asyik berselancar di
dunia maya berkata kepada teman-temannya, “Ini hadis bagus banget,” kata Rafa
sambil membacakan terjemahannya, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Hak seorang
muslim atas muslim yang lain ada lima; memberikan salam kepadanya jika bertemu,
mendoakannya jika bersin, menjenguknya jika sakit, mengiringi jenazahnya jika

19

meninggal dunia dan memenuhi undangannya jika diundang.

[lham tersenyum, “Aku sering dengar itu waktu khotbah Jumat. Tapi, itu termasuk

hadis apa, ya?”

Yusuf membuka aplikasi hadis di ponselnya dan berkata, “Kalau di penjelasannya,
ternyata hadis ini hanya mempunyai satu jalur sanad saja, Iho. Aku ragu, apakah

hadis yang hanya satu jalur sanad bisa dipercaya dan boleh diamalkan atau tidak?”

Rafa mengangguk. “Itu juga yang aku pikirkan. Soalnya isinya bagus banget dan

sangat sosial.”

llham menimpali, “Tapi setahuku, bisa dipercaya atau tidaknya hadis tergantung dari
kualitasnya. Meskipun hanya punya satu jalur sanad tapi kalau sahih ya harus
diamalkan. Tapi kalau daif ulama mempunyai pandangan yang berbeda apakah

boleh atau tidak diamalkan.”

Yusuf yang sedari tadi meneliti hadis tersebut tiba-tiba berkata, “Oh, ternyata hadis
ini kualitasnya sahih. Bahkan ditulis dalam kitab Sahih Al-Bukhari dan Muslim.”

Akhirnya, mereka sepakat untuk mulai mengamalkan isi hadis tersebut: mereka
akan lebih ringan dalam memberi salam, mendoakan, menjenguk, menghadiri

undangan, dan ikut mengurus jenazah jika ada kesempatan.

Dari sebuah hadis sederhana, mereka menemukan semangat baru untuk
mempererat persaudaraan dalam Islam karena bagi mereka menjadi muslim yang

baik dimulai dari hal-hal kecil yang bermakna.
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Cermati cerita di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5!

1. Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis yang ditunjukkan Rafa adalah hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. mutawatir

b. sahih

c. garib

d. ‘aziz

e

. masyhar

2. Berikut ini yang merupakan bentuk pengamalan dari isi hadis dalam cerita di
atas adalah ....
Pilihlah tiga jawaban benar!

memberikan sedekah kepada orang yang membutuhkan

menjenguk teman yang sedang dirawat di rumah sakit

melakukan salat tahajud dan duha setiap hari

memberi salam kepada teman saat bertemu

®© 2 6 T o

menghadiri undangan walimah dari teman

3. Apa tindakan yang dapat Anda lakukan jika menjumpai hadis yang mempunyai
jalur periwayatan yang sedikit?
Pilihlah satu jawaban benar!

Menyimpannya saja karena tidak punya cukup ilmu

Meneliti dan memverifikasi hadis sebelum diamalkan

Meninggalkan hadis karena dianggap bukan sumber hukum utama

Langsung menyebarkan hadis ke media sosial agar banyak yang tahu

®© 2 6 T o

Menunggu guru agama mengamalkan dulu sebelum ikut mengamalkan

4. Apa makna penting dari tindakan mereka meneliti hadis tersebut sebelum
diamalkan?
Pilihlah satu jawaban benar!
Menunjukkan sikap hati-hati dan tanggung jawab terhadap ajaran agama
Karena hadis tersebut sudah tidak relevan dengan kehidupan saat ini
Ingin membuktikan siapa yang paling banyak tahu tentang hadis

Agar tidak salah menilai teman yang tidak mengamalkan hadis

®© 2 6 T o

Karena hanya ulama yang boleh mengamalkan hadis
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5. Mengapa Rafa, Ilham, dan Yusuf tidak langsung mengamalkan hadis yang
mereka baca, padahal isinya mengajarkan kebaikan? Jelaskan dengan alasan

yang tepat berdasarkan pemahaman terhadap sanad dan kualitas hadis!

Isilah titik-titik di bawah ini!

6. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis
mutawatir dan hadis dhad. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian,

yaitu garib, ‘aziz, dan masyhdr. Perhatikan bagan sanad berikut ini!
Anas bin Malik

Abdul Aziz bin
Qatadah Shuhaib
\

Syu’aibah Sa’id

i

Isma’il bin Abdul Warits
Ulaiyah bin Sa’id

1

Jama’ah

Berdasarkan kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis
apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis mutawatir

b. Hadis masyhdr
c. Hadis ‘aziz
d. Hadis garib
e. Hadis sahih

7. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis
mutawatir dan hadis dhad. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian,

yaitu garib, ‘aziz, dan masyhur. Perhatikan bagan sanad berikut ini!
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Berdasarkan kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis

apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!
Hadis mutawatir

Hadis masyhar

Hadis ‘aziz

Hadis garib

Hadis sahih

®© 2 6o T o

8. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis
mutawatir dan hadis ahad. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian,

yaitu garib, ‘aziz, dan masyhdr. Perhatikan bagan sanad berikut ini!
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Berdasarkan kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis mutawatir
b. Hadis masyhdr
c. Hadis ‘aziz

d. Hadis garib

e. Hadis sahih

9. Kedudukan hadis mutawatir dalam Islam hampir sama dengan al-Qur’an dalam
hal keautentikannya sebab keduanya bersifat gaf7 (pasti asalnya) dan bersifat
dardari (mendesak untuk diyakini). Oleh sebab itu, menolak hadis mutawatir
sama dengan menolak kedudukan Nabi Muhammad saw. sebagai utusan Allah
Swit.

Benar atau Salah?

10. Hadis, berdasarkan kuantitas perawinya, dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis
mutawatir dan hadis dhad. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian,

yaitu hadis garib, ‘aziz, dan masyhdr.

Pasangkanlah istilah-istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai!

1. Hadis mutawatir 1. Hadis yang terdapat dua
orang perawi pada salah satu

fabaqah.

2. Hadis ahad 2. Hadis yang diriwayatkan oleh
satu orang perawi pada salah

satu fabaqah sanadnya.

3. Hadis garib 3. Hadis yang diriwayatkan oleh
satu, dua, tiga orang atau
lebih namun tidak mencapai

tingkatan mutawatir.

4. Hadis ‘aziz 4. Hadis yang diriwayatkan oleh
tiga orang atau lebih pada
setiap fabagah (tingkatan

perawi) selama tidak sampai
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pada batasan hadis

mutawatir.

5. Hadis masyhar 5. Suatu hadis yang
diriwayatkan oleh
sekelompok orang dengan
jumlah tertentu yang menurut
kebiasaan mustanhil

* bersepakat untuk berdusta

Selamat atas pencapaian kalian dalam menuntaskan bab pembagian hadis
berdasarkan kuantitas sanadnya! Agar kalian lebih menguasai hadis mutawatir dan

hadis ahad, lakukanlah latihan berikut ini! Cermati hadis di bawah ini!
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“Dari Abu Ad Darda’, ia berkata, kekasihku ¥ telah berwasiat kepadaku dengan tiga
perkara, aku tidak meninggalkannya karena sesuatu, beliau berwasiat kepadaku
agar melakukan puasa tiga hari setiap bulan, tidak tidur kecuali telah melakukan

witir, dan melakukan salat Duha di saat bermukim dan sedang bepergian.”

Hadis di atas di-takhrij oleh dua kitab yang termasuk al-kutub al-tis’ah, yaitu Sunan
Abr Dawud dan Musnad Ahmad. Tugas kalian adalah mencari sanad hadis di atas
secara lengkap kemudian buatkan bagan atau pohon sanadnya dan tentukan
apakah hadis di atas tergolong hadis mutawatir atau hadis dhad jumlah sanad yang

=  kalian temukan!

. (’-ffl Remedial l

Meskipun kalian belum menuntaskan bab ini, jangan

berkecil hati. Mungkin kalian hanya kurang fokus * o p H
. . . .. ' @}°- @ :
ketika guru kalian menerangkan. Yuk, kalian pelajari : --|:.-5' 1;‘
: candd :
kembali materi hadis mutawatir dan ahad yang *‘tilgp i
menyenangkan ini! Kali ini, silakan kalian pindai QR di @-L. .
samping kemudian simaklah dengan serius

penjelasan hadis mutawatir dan ahad! Catat kembali hal-hal penting pada video
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@tersebut! Setelah kalian merasa memahami materi ini, kerjakan kembali soal-soal

&.'

mengenai pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya! Good luck!

/ Muhasabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya | Tidak Catatan

1 | Saya memahami perbedaan antara hadis O O
mutawatir dan hadis ahad berdasarkan
jumlah perawi pada setiap tingkat sanad.

2 | Saya dapat menjelaskan mengapa hadis | [ |
mutawatir memiliki tingkat kepastian yang
lebih tinggi dibanding hadis ahad.

3 | Saya menyadari bahwa hadis ahad tetap | O |
bisa dijadikan pedoman selama memenuhi
syarat kesahihan.

4 | Saya memahami pentingnya kejujuran dan | [J O
ketelitian dalam meriwayatkan hadis.

5 | Saya menghargai peran para ulama dalam | [J |
menjaga keaslian dan keautentikan hadis.

6 | Saya merasa lebih yakin akan keaslian O O

ajaran Islam setelah memahami cara ulama
meneliti sanad hadis, sebagai wujud cinta
iimu.

7 | Saya belajar untuk bersikap hati-hati dalam | O O
menerima dan menyampaikan informasi,
sebagai bentuk cinta tanah air.

8 | Saya memahami bahwa setiap hadis, baik O O
mutawatir maupun ahad, memiliki nilai

dalam pengamalan ajaran Islam,
mencerminkan cinta Allah dan Rasul-Nya.
9 | Saya termotivasi untuk lebih rajin O O

mempelajari hadis dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai
bentuk cinta diri dan sesama manusia.

10 | Saya bertekad menjaga perilaku dan | [ |
lingkungan agar mencerminkan ajaran
Rasulullah saw., sebagai wujud cinta
lingkungan dan tanah air.
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Kabar Burung

Rafi adalah seorang siswa yang dikenal mudah percaya pada kabar-kabar yang
beredar di madrasah. Suatu hari, ia mendengar dari seorang teman bahwa guru
kesayangannya, Pak Ahmad, akan pindah ke sekolah lain. Tanpa berpikir panjang,
Rafi langsung menceritakan hal itu ke hampir seluruh teman kelasnya.

Keesokan harinya, suasana kelas menjadi murung. Beberapa siswa bahkan terlihat
sedih, termasuk Rafi sendiri. Namun, saat Pak Ahmad masuk kelas, ia tersenyum
gembira.

"Anak-anak, kenapa kalian terlihat lesu hari ini?" tanya Pak Ahmad.

Dengan ragu, Rafi mengangkat tangan, "Pak! Saya dengar bapak akan pindah ke
madrasah lain?"

Pak Ahmad tertawa kecil. "Siapa yang bilang? Bapak masih akan bersama kalian
sampai akhir tahun. Itu hanya kabar yang tidak jelas sumbernya."

Rafi menunduk malu. la merasa bersalah karena telah menyebarkan kabar yang
belum tentu benar. Setelah pelajaran, ia menghampiri Pak Ahmad dan meminta
maaf.

Pak Ahmad lalu berkata dengan lembut, “Rafi, dalam ilmu hadis, kabar yang datang
dari satu orang seperti itu disebut hadis ahéad. Kita tidak boleh langsung percaya
tanpa meneliti dulu. Tapi kalau kabar datang dari banyak orang yang semuanya jujur
dan terpercaya, seperti hadis mutawatir, barulah kita bisa yakin.”

Sejak saat itu, Rafi berubah. la tak lagi mudah percaya pada kabar burung. la belajar

untuk meneliti sumber informasi sebelum menyebarkannya.

"Seperti halnya hadis, tidak semua kabar bisa langsung dipercaya.

Menyaring informasi adalah bagian dari menjaga kebenaran."
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Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS)

1. Ulama hadis berpendapat bahwa hadis, sunnah, khabar, dan asar merupakan
istilah yang menunjukkan hal yang sama, yaitu segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan tabiin. Meskipun begitu,

beberapa ulama lain membedakan antara keempat istilah tersebut.

Cocokkanlah keempat istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai!

1) Segala hal yang disandarkan a. Sunnah

kepada sahabat dan tabiin.

2) Segala hal yang disandarkan b. Khabar
kepada Nabi Muhammad saw.

setelah diutus menjadi nabi.

3) Segala hal yang disandarkan c. Hadis
kepada Nabi Muhammad saw. dan
selain Nabi Muhammad saw.
(sahabat dan tabiin)

4) Segala yang bersumber dari Nabi d. Asar
Muhammad saw., baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan,
dan sebagainya, sebelum dan
setelah beliau diangkat menjadi

rasul.

Jawaban:

2. Secara umum, sunnah dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu al-sunnah al-qauliyyah,
al-sunnah al-fi’lliyyah, dan al-sunnah al-taqririyyah. Namun beberapa ulama
berpendapat bahwa ada pula al-sunnah al-ahwaliyyah dan al-sunnah al-

hammiyyah sehingga sunnah terbagi menjadi lima bentuk.

Cocokkanlah istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai!

1) Segala keinginan Nabi Muhammad a. Al-Sunnah al-fi'liyyah

yang belum terealisasi.

2) Segala perbuatan yang b. Al-Sunnah al-qauliyyah
disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw.
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3) Segala ketetapan yang c. Al-Sunnah al-taqririyyah
disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw.

4) Segala perkataan yang d. Al-Sunnah al-ahwaliyyah
disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw.

5) Segala yang disandarkan kepada e. Al-Sunnah al-
Nabi Muhammad saw. berupa hammiyyah
keadaan fisik, sifat-sifat, dan

kepribadiannya.

Jawaban:

3. Perhatikan hadis berikut ini!

& K01 45 13) » :alas ale Zil Lo il Usds JB 0B sk 4 52 « Wl
2 f5n i Alatdd @5 5408 5T

Berdasarkan bentuk-bentuknya, sunnah di atas termasuk al-sunnah al-fi'liyyah.
Benar / Salah

4. Secara bahasa, khabar berarti berita atau warta. Adapun secara istilah ilmu
hadis, ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama berpendapat bahwa khabar
sama dengan hadis, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khabar lebih
luas dari pada hadis, dan sebagian lagi berpendapat bahwa khabar tidak sama
dengan hadis. Berikut ini beberapa pengertian khabar menurut ulama hadis.
Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
b. Segala perkataan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
c. Segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
d. Segala sesuatu yang disandarkan kepada selain Nabi Muhammad saw.

(sahabat dan tabiin)
e. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan selain Nabi
Muhammad saw. (sahabat dan tabiin)

5. Perbedaan sudut pandang para ulama dalam melihat nabi mengakibatkan

perbedaan dalam mengartikan istilah sunnah. Berikut ini yang merupakan

pandangan ulama fikih terhadap sunnah adalah ...
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Pilihlah satu jawaban benar!

a. Segala yang bersumber dari nabi tetapi tidak termasuk fardu dan waijib.

b. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa
perbuatannya.

c. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa
keinginan beliau yang belum terlaksana.

d. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, ketetapan, dan sebagainya, sebelum dan setelah beliau diangkat
menjadi rasul.

e. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an, baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya yang pantas dijadikan
dalil bagi penetapan hukum syariat.

6. Perhatikan sunnah berikut ini!
8501 68 sk Ll Eiai OB b o ppall e (2 dusch GB3s 0B 43T Wis

@

CaGAI5 Cadl Be & 3581 3) RGN UG S 455 13) alay aile Gl Lo
Sunnah dibagi menjadi lima bentuk, yaitu al-qauliyyah, al-fi'liyyah, al-taqririyyah,
al-ahwaliyyah, dan al-hammiyyah. Berdasarkan ciri-cirinya, sunnah di atas
termasuk bentuk yang manakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. al-fi'liyyah

b. al-gauliyyah

c. al-taqririyyah

d. al-ahwaliyyah

e. al-hammiyyah

7. Untuk membedakan penggunaan istilah hadis, sebagian ulama membedakan
antara istilah hadis, sunnah, khabar, dan asar. Hal ini disebabkan perbedaan
sudut pandang, cakupan, dan fokus yang berbeda. Apakah perbedaan antara
hadis dan sunnah?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Hadis terjadi setelah kenabian sedangkan sunnah sebelum kenabian
b. Hadis terjadi sebelum kenabian sedangkan sunnah setelah kenabian
c. Hadis terjadi sebelum kenabian sedangkan sunnah sebelum dan setelah

kenabian

d. Hadis terjadi setelah kenabian sedangkan sunnah sebelum dan setelah

kenabian
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e. Hadis terjadi sebelum dan setelah kenabian sedangkan sunnah setelah
kenabian

8. Ulama hadis berpendapat bahwa istilah hadis, sunnah, khabar, dan asar adalah
sinonim. Namun, ada pula sebagian ulama yang membedakan keempat istilah
tersebut. Adapun persamaan di antara keempat istilah tersebut adalah ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. sama-sama dinisbahkan kepada sahabat nabi

b. sama-sama dinisbahkan kepada sahabat dan tabiin

c. sama-sama dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.

d. sama-sama bisa dijadikan hujah dalam masalah akidah

e. sama-sama berasal dari petunjuk Nabi Muhammad saw.

9. Secara umum, ilmu hadis terbagi menjadi dua cabang, yaitu ilmu hadis riwayah
dan ilmu hadis dirdyah. limu hadis riwayah muncul terlebih dahulu seiring dengan
adanya hadis dan penyebarannya. Namun meskipun sudah ada sejak masa Nabi
Muhammad saw. masih hidup, ilmu hadis riwayah baru diresmikan pada masa
kekhalifahan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz. Siapakah ulama yang disepakati ahli hadis
sebagai pendiri ilmu hadis riwayah?

Pilihlah satu jawaban benar!

Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi

Muhammad ibn Isma’l Al-Ju’fi

Muhammad ibn Syihab Al-Zuhrt

Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Naisabart

®© o 0 T o

Sulaiman Bin Al-Asy’asy As-Sijistant

10. Objek kajian yang berbeda antara ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis dirdyah
mengakibatkan tujuan pembahasannya menjadi berbeda pula. Manakah yang
merupakan tujuan dari pengkajian ilmu hadis riwayah?
Pilihlah satu jawaban benar!

Meneliti keadilan dan ke-dabit-an para perawi hadis

Meneliti hadis sehingga dapat diketahui kualitasnya

Menjaga kemurnian hadis sebagai sumber ajaran Islam

Meneliti sanad dan matan hadis agar terjaga kemurniannya

© o 60 T o

Memelihara hadis agar selaras dengan kandungan Al-Qur’an

11. Salah satu kitab ilmu hadis riwayah yang terkenal dan kredibel adalah kitab Sahih
Al-Bukhari yang disusun oleh Imam Al-Bukhari. Nama asli dari kitab Sahih Al-
Bukhari adalah ....
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Pilihlah satu jawaban benar!

a. Al-Kifayah fi ‘llm al-Riwayah

b. Al-Mustakhraj ‘ala Ma’rifah ‘Ulim Al-Hadi$

c. Al-Muhaddis Al-F3asil bain Al-Rawi wa Al-Wa’t

d. Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtassar min Umir Rasulillah wa Sunanih
wa Ayyamih

e. Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Min Al-Sunan Bi Naql Al-‘Adl ‘An Al-"Adl
‘An Rasulillah

12. llmu hadis terbagi menjadi dua cabang, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis
dirdyah. Kedua ilmu ini mempunyai objek kajian yang berbeda. Berikut ini yang
merupakan pengertian dari ilmu hadis dirdyah adalah ...

Pilihlah satu jawaban benar!

a. llmu tentang kumpulan kaidah untuk mengetahui keadaan perawi hadis dan
yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau tidaknya.

b. llmu yang membahas tentang hadis-hadis yang bertentangan dan tidak
mungkin dikompromikan di mana salah satu hadis sebagai nasikh.

c. llmu yang membahas tentang sebab-sebab tersembunyi dalam sebuah
hadis yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas hadis tersebut.

d. llmu yang membahas tentang cacat atau adilnya perawi hadis dengan
menggunakan istilah tertentu sesuai dengan tingkat kecacatan dan keadlilan
seorang perawi.

e. llmu yang membahas tentang sabda-sabda Nabi Muhammad saw.,
perbuatan-perbuatannya, periwayatannya, pemeliharaannya, dan
penguraian lafaz-lafaznya.

13. llmu hadis yang objek kajiannya adalah hadis itu sendiri, baik tentang bagaimana
ia diriwayatkan dari seorang perawi ke perawi lain, bagaimana ia dijaga, dan
kemudian dibukukan menjadi sebuah kitab hadis, merupakan definisi dari ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. ilmu flal al-hadis

b. ilmu garib al-hadis

c. ilmu hadis dirayah

d. ilmu hadis riwayah

e. ilmu asbab al-wurdad

14. llmu hadis dirayah bertujuan untuk meneliti matan dan sanad hadis. Berikut ini

faedah dari meneliti sanad dan matan hadis adalah ....
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Pilihlah satu jawaban benar!

menghindari kesalahan dalam meriwayatkan hadis
meningkatkan kualitas dari hadis yang diteliti ahli hadis
mengetahui hadis yang diterima dan ditolak riwayatnya

mengetahui proses pembukuan hadis Nabi Muhammad

® 2 0 T o

mengetahui cara para perawi dalam menjaga hadis nabi

15. Muhammad ibn Syihab Al-ZuhrT mengemban tugas dari Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd
Al-‘Aziz untuk mengumpulkan hadis dengan baik. la merupakan orang pertama
yang berhasil mengumpulkan hadis menjadi sebuah kitab hadis. Sayangnya,
kitab hadis yang ia susun tidak sampai kepada kita. Justru yang sampai kepada
karya ulama setelahnya. Apakah nama kitab hadis tertua yang sampai kepada
kita di masa kini?
Pilihlah satu jawaban benar!

Sahih Muslim

Musnad Ahmad

Musnad Al-SyafTt

Sahih Al-Bukhart

Al-Muwatta’ Malik

16. Menurut Hakim al-Naisabart dalam kitab Ma’rifah ‘Ulim al-Hadis, ‘uliim al-hadis
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memiliki 57 cabang ilmu. Di antaranya adalah iimu yang membahas mengenai
hadis-hadis yang tampak bertentangan serta cara mengompromikannya agar
tidak kontradiktif. Apakah cabang ilmu hadis yang membahas tentang hal
tersebut?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. 'llal al-Hadrs

b. Rijal al-Hadis

c. A-Jarh wa al-Ta’dil

d. Mukhtalaf al-Hadis

e. Nasikh al-Hadis wa Mansiakhuh

17. Menurut M. Hasbi Ash-Siddieqy, sejarah perkembangan hadis dibagi menjadi

tujuh periode. Periode pertama dikenal dengan masa turunnya wahyu dan
pembentukan masyarakat Islam (cpsSdls (9l ~ac). Periode ini terjadi ketika Nabi
Muhammad saw. masih hidup. Bagaimanakah kondisi hadis pada masa ini?

Pilihlah satu jawaban benar!
a. Cenderung ditulis dalam koleksi sahabat
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b. Sudah tersebar ke berbagai daerah Arab
c. Sudah dibukukan menjadi satu kitab utuh
d. Cenderung tersimpan dalam hafalan sahabat
e. Hanya tersimpan dalam hafalan para sahabat

18. Meskipun ilmu hadis dirayah mulai muncul pada abad keempat Hijriah, namun
semangat ilmu hadis dirayah sudah muncul pada masa kekhalifahan Abd Bakr
dan ‘Umar ibn al-Khattab. Kedua khalifah ini memberlakukan adanya saksi atau
sumpah jika memang dibutuhkan hadis untuk memecahkan masalah umat.
Disebut apakah periode hadis pada masa ini?

Pilihlah satu jawaban benar!
a. dlgJlHLadl sac
b. (psSily (gl e
c. C);’ﬁ‘ujb be&llf,a.c
d. Doyl e IM8YIg cdddl pac
e. @il‘ﬁb @Mﬁb .A.g):;ﬁ\ﬂa_c

19. Pada masa ini, hadis mulai tersebar ke berbagai wilayah seiring meluasnya
wilayah kekuasaan Islam. Tradisi rihlah ilmiah untuk mencari hadis sudah
menjadi sebuah hobi bagi para pencari hadis. Akan tetapi, di masa ini hadis palsu
mulai bermunculan dengan berbagai faktor pembuatannya. Disebut apakah

kondisi hadis pada masa ini?

Pilihlah satu jawaban benar!
Gylg ) el pac

b. psSilly (o)l nae

c. (poilly HUSI ac

d. loyll epe JIEYg il pas
e. Tehidly guadly bzl pas

20. Muhammad ibn Syihab Al-Zuhri merupakan ulama pertama yang berhasil
menyusun kitab hadis. Hanya saja, hadis-hadisnya masih tercampur antara yang

o

sahih dan daif, yang berasal dari nabi dan yang bukan, dan sebagainya.
Penyeleksian hadis dimulai pada masa setelahnya, yaitu masa pemurnian, pen-

tashih-an, dan penyempurnaan hadis. Pada masa ini, hadis sahih dibedakan dari
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hadis daif, hadis marfi’ dibedakan dari khabar mauqdf dan maqti’. Siapakah
ulama yang memelopori pengklasifikasian hadis berdasarkan kualitasnya?
Pilihlah satu jawaban benar!

Imam Malik

Imam Ahmad

Imam Muslim

Imam Al-Bukhart

Ishaq ibn Rahawaih
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21. Semenjak umat Islam terpecah menjadi beberapa kelompok, hadis-hadis palsu
mulai beredar di masyarakat. Hal ini menjadi sebuah kekhawatiran akan
tercampurnya hadis nabi dengan yang bukan berasal dari nabi. Selain itu, para
penghafal hadis sudah banyak yang meninggal sehingga dikhawatirkan hadis
nabi akan hilang. Kedua sebab ini menggugah seseorang menggunakan
kekuasaannya untuk menyuruh dua ulama mengumpulkan hadis menjadi buku
yang komprehensif secara resmi. Siapakah khalifah yang pertama kali membuat
kebijakan untuk mengkodifikasi hadis menjadi sebuah buku?

Pilihlah satu jawaban benar!

AbQ Bakr

Usman ibn ‘Affan

‘Umar ibn Al-Khattab

‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz

Mu’awiyah ibn Abt Sufyan

22.Pada akhir masa dinasti ‘Umayyah, hadis untuk pertama kalinya dibukukan
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secara resmi oleh pemerintah. Masa penulisan dan kodifikasi hadis ini berkisar
pada akhir abad | Hijriyah sampai akhir abad Il Hijriyah. Pada masa ini
melahirkan beberapa kitab hadis yang dapat dijumpai di masa kini. Manakah
kitab hadis yang lahir pada masa ini?

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Musnad Ahmad

b. Sahih Al-Bukhart

c. Al-Muwatta’ Malik

d. Musnad Al-SyafiT

e. Al-Sirah Al-Nabawiyah

23. Masa keemasan hadis terjadi pada abad Il Hijriyah di mana pada masa ini kitab-

kitab induk hadis dilahirkan oleh para ulama ahli hadis. Kitab induk hadis ini
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kemudian dikenal dengan sebutan al-kutub al-sittah. Setelah masa ini, para

ulama hadis berlomba-lomba menyempurnakan susunan kitab-kitab

sebelumnya. Di antara sistem baru dalam menyusun kitab hadis adalah al-

mustadrak. Bagaimanakah sistematika kitab hadis al-mustadrak?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Menghimpun hadis-hadis yang termaktub dalam kitab-kitab hadis yang
sudah ada.

b. Menghimpun hadis dengan menggunakan urutan sistematika penulisan
kitab-kitab fikih.

c. Memuat matan hadis yang ada pada kitab Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim,
atau kitab lainnya namun ditulis ulang menggunakan sanadnya sendiri.

d. Mengutip sebagian dari matan suatu hadis kemudian dijelaskan sanad-
sanad matan hadisnya dari kitab-kitab yang memuat matan hadis tersebut.

e. Menghimpun hadis-hadis yang memenuhi kriteria kesahihan Bukhari dan
Muslim atau salah satunya, namun tidak dicantumkan dalam kedua kitab
tersebut.

24. Setelah mempelajari sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis, kita tahu
bagaimana usaha para ulama hadis dalam memurnikan hadis dari hal-hal yang
bukan berasal dari Nabi Muhammad saw. Bagaimana sikap yang dapat Anda
lakukan dalam mengimplementasikan semangat para ulama hadis di atas di
zaman sekarang?

Pilihlah satu jawaban benar!

Menghapus akun media sosial karena dipenuhi berita bohong.

Mengamalkan semua hadis, baik yang sahih maupun yang daif.

Menyebarkan semua informasi yang ia terima dari media sosial.

Memeriksa kebenaran informasi yang didapatkan di media sosial.
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Menerima semua informasi selama disampaikan oleh tokoh agama.

25. Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam agama Islam. Segala
perkataan dan polah tingkah laku Nabi Muhammad saw. menjadi pedoman
berperilaku bagi para sahabat dan umat setelahnya. Bagaimanakah kedudukan
hadis di dalam agama Islam?

Pilihlah satu jawaban benar!
a. Sebagai pengganti Al-Qur’an
b. Sebagai sumber hukum Islam

c. Sebagai sumber sejarah Islam
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d. Sebagai sumber ilmu pengetahuan
e. Sebagai sumber pedoman berpolitik

26. Sumber hukum Islam terdiri empat macam, salah satunya yaitu qiyas. Yang

dimaksud dengan qiyas adalah ...

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Segala hal yang disepakati oleh sahabat bersama Nabi Muhammad saw.

b. Kesepakatan ulama atas suatu hukum setelah wafatnya Nabi Muhammad
saw.

c. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat
Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia.

d. Menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hukum karena
adanya kesamaan sebab antara keduanya.

e. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik
berupa perkataan perbuatan, maupun ketetapan Nabi saw.

27. Selain sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, hadis nabi mempunyai peranan
penting terhadap al-Quran. Secara umum, para ulama sepakat bahwa hadis
mempunyai tiga fungsi utama terhadap Al-Qur’an. Berikut ini beberapa fungsi
hadis terhadap Al-Qur’an!

Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Bayan al-taqrir

b. Bayan al-tasyr”

c. Bayan al-tafhim

d. Bayan al-tafwid

e. Bayan al-tafsir

28. Hadis mempunyai beberapa fungsi yang penting terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an
dan hadis ada untuk saling melengkapi sebab al-Qur’an dan hadis seyogyanya
mempunyai sumber yang sama, yaitu wahyu Allah SWT. Secara terperinci, peran
hadis terhadap al-Qur’an terdapat lima fungsi, yaitu sebagai bayan al-taqri,
bayan al-tafsil, bayan al-takhsis, bayan al-taqyid, dan bayan al-tasyr.
Pasangkanlah kelima fungsi hadis tersebut dengan pengertian yang

sesuail!
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1) Bayan al-taqrir a. Hadis merinci ayat-ayat al-Qur’an

yang masih mujmal (global).

2) Bayan al-tafsil b. Hadis menetapkan hukum-
hukum yang tidak ditetapkan al-

Qur’an.

3) Bayan al-tasyrr c. Hadis mengkhususkan ayat-ayat
alQur’an yang masih ‘am

(umum).

4) Bayan al-taqyid d. Hadis memberikan Batasan
terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang masih mutlag (belum
dibatasi).

5) Bayan al-takhsis e. Hadis memperkuat atau

menegaskan kembali keterangan
dan perintah yang terdapat di

dalam al-Qur’an.

Jawaban:

29.Di dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang bersifat umum sehingga
membutuhkan hadis sebagai penjelas. Ada pula ayat-ayat yang masih bersifat
mutlak dan membutuhkan hadis yang memberikan batasan-batasannya. Di
bawah ini merupakan contoh hadis dan fungsinya terhadap Al-Qur’an.
Pasangkanlah hadis berikut dengan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan

fungsinya masing-masing!
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Jawaban:

30. Pada masa Nabi Muhammad saw., minuman beralkohol belum ada sehingga
hukumnya tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis. Setelah dikaji oleh ulama
fikih, minuman beralkohol ternyata mempunyai dampak yang sama dengan
khamar, yaitu sama-sama memabukkan dan merusak peminumnya. Hal ini
merupakan contoh sumber hukum Islam berupa apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Ima’

b. Qiyas

c. Hadis

d. Al-Qur'an

e. ‘Urf (kebiasaan)

31. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat masih bersifat mutlak atau belum dibatasi
seperti pada ayat tentang hukuman bagi pencuri yang terdapat pada QS. Al-
Ma’idah [5]: 38. Ayat ini tidak membatasi sebanyak apa seorang pencuri dapat
dihukum potong tangan, seolah-olah semua pencuri berapa pun nominal
pencuriannya harus dipotong tangan. Namun ayat yang masih mutlak ini
kemudian dibatasi oleh hadis nabi yang berisi tentang batasan pencuri yang
dapat dipotong tangannya adalah minimal seperempat dinar. Fungsi hadis
seperti ini disebut dengan ....

Pilihlah satu jawaban benar!
a. bayan al-taqrir
b. bayan al-tafsil
c. bayan al-tasyr’
d. bayan al-taqyid
e. bayan al-takhsis
32. Selain bayan al-taqrir, bayan al-tafsir, dan bayan al-tasyri’, sebagian ulama

berpendapat terdapat satu fungsi hadis yang lain, yaitu bayan al-naskh. Fungsi
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hadis jenis ini terdapat perbedaan pendapat. Jumhur ulama membolehkan hadis
mengganti kandungan yang ada dalam Al-Qur’an, sebagian yang lain tidak
menyetujuinya karena kedudukan hadis di bawah Al-Qur'an kecuali hadis
mutawatir. Siapakah ulama yang tidak menyetujui fungsi hadis sebagai bayan al-
naskh?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Imam Syafii

b. Imam Malik

c. Imam Ahmad

d. Imam Al-Qurtubt
e. Imam Abu Hanifah

33. Perhatikan ayat berikut ini!

e G s e S3U-BWTs § AT Seos)
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan. ....”
Pada QS. Al-Nisa’ [4]: 11 dijelaskan bahwa orang tua wajib memberikan warisan
kepada anak-anaknya tanpa terkecuali. Namun ada hadis yang menerangkan
bahwa seorang anak tidak berhak mendapatkan warisan dari ayahnya apabila ia
membunuh orang tuanya atau murtad.
Uas 406 31 10ae 458 Bl5 Bk Joihall e BN Eig Y
“Pembunuh tidak mewarisi sedikit pun harta orang yang dibunuhnya, meskipun
pembunuhannya secara disengaja atau tidak.” (HR. ‘Abd Al-Razaq)
Dengan demikian, semua anak berhak dapat warisan sebagaimana QS. Al-Nis&’
[4]: 11 dikecualikan bagi anak yang membunuh orang tuanya dan anak yang
murtad. Fungsi hadis seperti ini disebut sebagai ....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. bayan al-taqrir
b. bayan al-tafsil
c. bayan al-tasyr’
d. bayan al-taqyid
e. bayan al-takhsis
34. Pada suatu hadis terdiri dari beberapa unsur. Unsur-unsur pembentuk hadis
terdiri dari rawi, sanad, dan matan. Apakah yang dimaksud dengan sanad?

Pilihlah satu jawaban benar!
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Isi atau kandungan dari suatu hadis.
Orang-orang yang memiliki hafalan minimal seribu hadis.

Orang-orang yang membukukan hadis menjadi sebuah kitab.
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Rangkaian para perawi hadis yang menyampaikan hingga pada matan
hadis.
e. Orang yang menerima dan meriwayatkan hadis yang didapatkan langsung
dari gurunya, baik secara lisan maupun tulisan.
35. Perhatikan hadis berikut!
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Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah mengabarkan
kepada kami Abu Khaisamah dari Abu Az Zubair dari Jabir ia berkata, Rasulullah
# bersabda, "Jangan biarkan ternak dan anak-anakmu lepas berkeliaran ketika
matahari terbenam sampai hilangnya cahaya senja. Karena setan keluar ketika
matahari terbenam sampai hilang cahaya senja."” (HR. Muslim)

Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan bagian-bagian yang sesuai!
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Jawaban:

36. Untuk menjaga hadis dari kekeliruan, terdapat dua metode yang dilakukan

perawi, yaitu dabt fi al-sadr dan dabt fi al-kitabah. Cara yang dapat Anda lakukan

llmu Hadis | Kelas XI MA 166 -




untuk menjaga ilmu dengan metode yang dilakukan perawi hadis di atas adalah

Pilihlah tiga jawaban benar!

meminjam buku catatan pelajaran kepada teman
menjaga buku catatan pelajaran agar tidak hilang
menghafalkan ilmu yang telah dipelajari di madrasah

menanyakan kepada teman tentang materi yang sulit

© o 0 T o

mencatat segala hal penting ketika belajar di madrasah

37. Hadis merupakan salah satu pedoman bagi umat Islam setelah al-Qur’an.
Bahkan nabi bersabda “Aku tinggalkan dua perkara yang kalau kalian berpegang
teguh kepada keduanya, kalian tidak akan tersesat selamanya, yaitu kitabullah
dan sunnah Rasul’. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya hadis bagi umat
Islam. Oleh sebab itu, perawi-perawi yang meriwayatkan hadis haruslah orang
yang terpercaya atau siqah. Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi oleh perawi
sehingga ia termasuk perawi yang terpercaya!
Pilihlah dua jawaban benar!

Adil

Salih

Dabit

Pintar
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e. Dermawan

38. Imam al-Bukhari, Muslim, Al-Tirmizi, Aba Dawud, al-Nasa'1, Ibn Majah, Ahmad,
Malik dan al-Darimi merupakan orang-orang yang menerima hadis kemudian
menuliskan dan mengumpulkannya hingga menjadi sebuah kitab induk hadis.
Mereka dikenal sebagai al-aimmah al-tis’ah, yaitu sembilan imam yang
membukukan hadis. Dalam kajian ilmu hadis, orang-orang yang membukukan
hadis dikenal dengan sebutan apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Murgjih

b. Murabbi

c. Mufassir

d. Mukharrij
e. Mudawwin
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39. Hadis terdiri dari tiga unsur pembentuk, yaitu rawi, sanad, dan matan hadis.
Ketiga unsur ini harus ada dalam suatu hadis. Salah satu unsur hadis yang utama
adalah matan hadis. Apa yang dimaksud dengan matan?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Isi atau kandungan dari suatu hadis

b. Orang-orang yang memiliki hafalan minimal seribu hadis.

c. Orang-orang yang membukukan hadis menjadi sebuah kitab.

d. Rangkaian para perawi hadis yang menyampaikan hingga pada matan
hadis.

e. Orang yang menerima dan meriwayatkan hadis yang didapatkan langsung
dari gurunya, baik secara lisan maupun tulisan.

40. Cermati hadis berikut ini!
be Bk & Bk B35 1556 (55 G5 805 J30 a3aes dd (gl &3 L5 o Wis
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 'Amru An Nagqid
dan Zuhair bin Harb mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan
bin 'Uyainah dari Az Zuhair dari Salim dari Bapaknya dari Nabi % beliau
bersabda, "Ketika kalian tidur di rumah, janganlah kalian meninggalkan api dalam
keadaan menyala." (HR. Muslim)

Ada berapakah perawi pada hadis di atas?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. 5 perawi
b. 6 perawi
c. 7 perawi
d. 8 perawi
e. 9 perawi

41. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir ia berkata, Aku
mendengar Nabi £ bersabda, "Sesungguhnya setan akan mendatangi salah
seorang di antara kalian setiap saat, hingga dalam masalah makan. Apabila
suapan makanan salah seorang di antara kalian jatuh, ambillah kembali lalu
buang bagian yang kotor dan makanlah bagian yang bersih. Jangan
dibiarkannya dimakan setan, apabila telah selesai hendaklah dia jilati jari-
Jjemarinya. Karena dia tidak tahu makanan mana yang membawa berkah.” (HR.
Muslim)

Siapakah perawi kedua pada hadis di atas?

Pilihlah satu jawaban benar!

Jarir

Jabir

Al-A'masy

AbT1 Sufyan

‘Usman ibn AbT Syaibah

42. Pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya dibagi menjadi dua macam,
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yaitu hadis mutawatir dan hadis dhad. Apakah yang dimaksud dengan hadis

mutawatir?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfi’ kepada Nabi Muhammad
saw.

b. Hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih sedikit dibandingkan
dengan jalur sanad yang lainnya.

c. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil
namun lemah ke-dabf-annya, selamat dari syaz dan ‘illat.

d. Hadis hasil tangkapan pancaindra yang diriwayatkan oleh banyak perawi
yang menurut kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk
membuat-buat atau memalsukan hadis.

e. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang sama-
sama adil dan kuat ingatannya (dabif) hingga akhir sanad, serta tidak
terdapat kejanggalan (syaz) dan cacat (‘illat).

43. Jumlah hadis mutawatir tidak banyak jika dibandingkan dengan hadis ahad. Hal
itu karena syarat-syarat hadis mutawatir yang ketat. Manakah di antara pilihan

berikut ini yang bukan merupakan syarat hadis mutawatir?
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Pilihlah satu jawaban benar!

a. Banyak perawi hadis yang meriwayatkannya

Para perawinya tidak mungkin sepakat berdusta
Diriwayatkan oleh banyak perawi dalam setiap fabaqah

Semua perawi yang meriwayatkan hadisnya adil dan dabit

®© a 0o T

Berita yang disampaikan merupakan perkara yang dapat dirasakan

pancaindra

44. Salah satu syarat hadis mutawatir adalah perawi yang meriwayatkannya harus
banyak. Ulama hadis berbeda pendapat mengenai jumlah minimal perawi yang
meriwayatkan hadis mutawatir. Berapa banyak perawi pada setiap fabagah
dalam hadis mutawatir yang disyaratkan oleh jumhur ulama?
Pilihlah satu jawaban benar!

Minimal lima perawi

Minimal empat perawi

Minimal sepuluh perawi

Minimal dua puluh perawi
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Minimal empat puluh perawi

45. Perhatikan bagan hadis berikut ini!
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Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas termasuk ke dalam hadis
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. ‘Aziz

b. Garib
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c. Sahih
d. Masyhadr
e. Mutawatir
46. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Berdasarkan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas
termasuk ke dalam hadis apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Aziz
b. Garib
c. Sahih
d. Masyhdr
e. Mutawatir
47. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Berdasarkan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas
termasuk ke dalam hadis apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

‘Aziz

Garib

Sahih

Masyhar
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Mutawatir

48. Hadis mutawatir memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan ulama
hadis meletakkan hadis mutawatir hampir setara dengan Al-Qur'an dari segi
keaslian atau kemurniannya. Oleh sebab keasliannya sudah bisa dipastikan
berasal dari Rasulullah saw., hadis mutawatir menghasilkan dua ilmu yang
menegaskan kedudukannya dalam Islam. llmu apakah yang dihasilkan oleh
hadis mutawatir?
Pilihlah dua jawaban benar!

QatT

Hissrt

Zannt

Darart
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Ma’nawr

49. Hadis berdasarkan kuantitas sanadnya dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis
mutawatir dan hadis ahad. Hadis dhad merupakan hadis yang tidak memenuhi
kriteria hadis mutawatir. Hadis ahad kemudian terbagi lagi menjadi tiga macam,
yaitu hadis garib, ‘aziz, dan masyhdr. Apakah yang dimaksud dengan hadis
‘aziz?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang pada salah satu tabaqah.

Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang pada salah satu fabaqgah.

Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang pada salah satu fabagah.

Hadis yang diriwayatkan oleh lima orang pada salah satu fabaqah.

Hadis yang diriwayatkan oleh empat orang pada salah satu fabagah.
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50. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Hadis di atas pada dasarnya mempunyai dua jalur sanad yang berbeda. Hanya
saja ada satu jalur yang di dalam sanadnya terdiri dari perawi yang daif
sementara satu jalur sanad lainnya diriwayatkan oleh perawi yang sigah semua.
Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis yang seperti ini termasuk ke dalam hadis
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis ‘aziz

Hadis garib nisbr

Hadis garib mutlaq

Hadis mutawatir lafzi
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Hadis mutawatir ma’nawr
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HADIS BERDASARKAN
KUALITAS HADISNYA

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami pembagian hadis berdasarkan kualitasnya sebagai sarana
pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menjelaskan
pengertian hadis sahih, hasan, dan
daif sebagai wujud cinta Allah dan
Rasul-Nya serta cinta ilmu.

Murid mampu menganalisis kriteria
hadis sahih, hasan, dan daif sebagai
wujud cinta Allah dan Rasul-Nya
serta cinta ilmu.

Murid mampu menilai sebuah hadis
sahih, hasan, atau daif berdasarkan
kriterianya sebagai wujud cinta Allah
dan Rasul-Nya, ilmu, diri sendiri dan
sesama.

Murid mampu mengamalkan hadis
sahih dalam kehidupan sehari-hari
sebagai wujud cinta diri sendiri dan
sesama.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

v

v

Menyebutkan secara tepat
pengertian hadis sahih, hasan, dan
daif

Menguraikan dan membedakan
kriteria sanad dan matan pada hadis
sahih, hasan, dan daif

menilai  kualitas suatu  hadis
berdasarkan kekuatan sanad dan
kesesuaian matannya dengan
kaidah ilmu hadis

menunjukkan perilaku dan sikap
sesuai dengan kandungan hadis
sahih serta memvalidasi informasi
yang diterima

Kata Kunci: sahih, hasan, daif, sahih li zatihi, sahih li gairihi, hasan li zatihi, hasan li gairihr
ittisal al-sanad, muttasil, adil, dabit, tam al-dabt, Siqah, syaz, ‘illat

(i

“Apakah semua hadis yang terdengar indah dan menggugah hati pasti berstatus sahih
dan harus diamalkan?”




-
PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN
KUALITAS SANAD DAN MATANNYA
HADIS MAQBUL HADIS MARDUD
SAHIH LI SAHIH LI HASAN Li HASAN LI PUTUSNYA CACATNYA
ZATIH GAIRIH ZATIH GAIRIH SANAD PERAWI
BERSIKAP HATI-HATI TERHADAP INFORMASI:
BELAJAR DARI KUALITAS HADIS

Pernahkah kamu membaca sebuah hadis di media sosial atau di grup komunikasi

online keluarga? Misalnya seperti ini:

"Barang siapa membaca surah Al-lkhlas tiga kali, seakan-akan ia telah membaca

seluruh Al-Qur’an.”

Mungkin kamu langsung percaya dan membagikannya ke teman-temanmu, karena
terdengar indah dan menginspirasi. Tapi, bagaimana kalau ternyata hadis itu tidak
sahih?

Nah, di sinilah pentingnya kamu memahami jenis-jenis hadis. Tidak semua hadis
memiliki tingkat kekuatan yang sama. Ada hadis yang sahih (paling kuat), ada yang

hasan (cukup baik), dan ada pula yang daif (lemah).
Kamu mungkin bertanya-tanya:

e Apa bedanya hadis sahih, hasan, dan daif?

o Apakah hadis daif itu palsu?

o Apakah kita tetap boleh mengamalkan hadis daif?

o Bagaimana cara menilai sebuah hadis?

Hari ini, kita akan menjelajahi dunia ilmu hadis dan memahami bagaimana para
ulama menilai keabsahan suatu hadis. Dengan memahami ini, kamu tidak hanya
akan menjadi pelajar yang cerdas, tapi juga bijak dalam menyikapi informasi agama

yang kamu temui.

Siap belajar dan berpikir kritis hari ini? Yuk, kita mulai!
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~ ( Materi Inti ,

Aktivitas Belajar 1

Mari bermain peran! Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok dengan masing-
masing anggota sebanyak enam murid. Carilah salah satu hadis yang tidak terlalu
panjang dan hitunglah berapa banyak perawi pada hadis itu. Masing-masing
anggota kelompok akan berpura-pura menjadi seorang perawi hadis yang
menyampaikan hadis tersebut. Orang yang menjadi perawi pertama akan
membisikkan matan hadis kepada orang yang menjadi perawi kedua. Dan
seterusnya hingga perawi terakhir. Perawi terakhir kemudian diminta untuk
menyebutkan matan hadis yang sudah ia terima melalui beberapa perawi hadis.
Mungkin matan hadis yang disampaikan oleh perawi terakhir akan berbeda dengan
yang disampaikan oleh perawi pertama. Mengapa demikian? Diskusikanlah dengan

anggota kelompokmu!
Hadis Berdasarkan Kualitas Sanad dan Matannya

Berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi tiga jenis, yaitu hadis sahih, hasan,
dan daif. Pada awalnya, berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi dua jenis,
yaitu hadis sahih dan daif. Istilah hadis hasan dipopulerkan oleh pengarang kitab
Jami’ Al-TirmizT atau yang lebih dikenal dengan kitab Sunan Al-Tirmizi, yaitu Imam
Al-Tirmiz1. Hadis sahih dan hasan merupakan dua jenis hadis yang hampir sama.
Selain karena merupakan dua hadis yang maqgbdl dan dapat dijadikan hujah, kedua
hadis ini mempunyai syarat-syarat yang sama. Hanya saja perbedaannya terletak
pada tingkat ke-dabif-an masing-masing perawi, selain itu semua syaratnya sama

antara hadis sahih dan hasan.

A. Hadis Sahih
1. Pengertian Hadis Sahih
Secara bahasa, kata sahih merupakan serapan dari lafaz bahasa Arab ‘sahih’yang
berarti sehat, lawan kata dari ‘saqgim’ yang berarti sakit. Dengan demikian, hadis
secara bahasa, hadis sahih adalah hadis yang sehat, selamat, sah, dan yang tidak

sakit. Adapun secara istilah, menurut Mahmad Al-Tahhan, hadis sahih adalah
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hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang sama-sama adil
dan kuat ingatannya (dabit) hingga akhir sanad, serta tidak terdapat kejanggalan
(syaz) dan cacat (‘illat). (Al-Thahhan 2004)

Ibn Salah berpendapat bahwa hadis sahih adalah

V5 blgEia J) lsli JAall 2 dasli Jaall Jis 636 el sl el Egasdl
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hadis musnad yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan
dabit dari perawi yang adil dan dabit pula hingga akhir sanad, tidak terdapat
kejanggalan (syaz), dan tidak pula terdapat kecacatan (‘illat). (Shalah 2012)

Dari dua definisi hadis sahih di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis sahih adalah
hadis yang mempunyai sanad yang bersambung, diriwayatkan oleh para perawi
yang adil dan mempunyai kekuatan hafalan yang bagus dari awal sanad sampai
akhir sanad, dalam hadisnya tidak terdapat kejanggalan (syaz) dan tidak pula

terdapat kecacatan (‘illat). Berikut ini contoh hadis sahih:

o\

v

UB dasszr 4l (2 58991 (3 (e (2 ygaaia (2 Jay3 Ui 4 gl & Ol (as

oo
3

S~ =

Gl olg) — 1554 By (BT Y bllie Y351 Pad alas aille 2ol Lo ¢l s &3
Telah menceritakan kepadaku Usman bin Abu Syaibah, telah mengabarkan
kepada kami Jarir dari Mansur dari ‘Ali bin Al-Agmar dari Abi Juhaifah ia
berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi Nabi saw. kemudian beliau bersabda
kepada seorang laki-laki yang ada di sisinya, ‘Aku tidak akan makan sambil
bersandar.” (HR. Al-Bukhar)

2. Syarat-Syarat Hadis Sahih

Berdasarkan definisi di atas, hadis sahih mempunyai lima syarat yang harus
dipenuhi. Jika salah satunya tidak terpenuhi maka tidak bisa disebut sebagai hadis

sahih. Berikut ini syarat-syarat suatu hadis berkualitas sahih:
a. Sanad Bersambung (/ttisal Al-Sanad)

Syarat hadis sahih yang pertama adalah sanadnya bersambung atau ittisal al-
sanad. Yang dimaksud dengan ittisal al-sanad adalah setiap perawi dalam sanad
menerima hadis dari perawi sebelumnya baik secara langsung (mubasyarah)

maupun secara hukum dari awal sanad hingga akhir sanad. Untuk mengetahui
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ketersambungan sanad, ulama hadis melakukan langkah-langkah penelitian

sebagai berikut:

1) Mencatat semua nama perawi dalam sanad yang diteliti;

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing guna mengetahui hubungan masa
hidup antar perawi; dan

3) Meneliti lafaz isnad, seperti penggunaan kata ‘haddasana, akhbarana, sami’na,

‘an, dan sebagainya.

Pada contoh di atas, Imam Bukhari meriwayatkan dari Usman ibn Abu Syaibah
dari Jarir dari Mansdar dari ‘Alr ibn Al-Agmar dari Abu Juhaifah. Imam Bukhari
lahir pada tahun 194 H dan wafat tahun 256 H. la mendapatkan hadis tersebut dari
Usman ibn Abu Syaibah (fabagah tabi’ al-atba’) yang lahir tahun 159 H dan wafat
tahun 239 H. Usman mendapatkan hadis tersebut dari Jarir ibn ‘Abd Al-Hamid
bin Qart (tabaqah tabi’ al-tabi’in kalangan pertengahan) yang lahir tahun 107 H
dan wafat pada tahun 188 H. Jarir mendapatkan hadis dari Mansir ibn Al-
Mu’tamir (fabaqah tabiin namun hana meriwayatkan hadis dari tabiin lainnya) yang
wafat tahun 132 H. Mansir mendapatkan hadis dari ‘All ibn Al-Agmar (tabaqgah
tabiin kalangan biasa) yang wafat tahun 120 H. Dan ‘All mendapatkan hadis dari
sahabat nabi yang bernama Abu Juhaifah atau Wahab ibn ‘Abd Allah yang
mendapati nabi hingga Wahab remaja serta wafat pada tahun 74 H. Jika
menganalisis tahun lahir dan wafatnya para perawi di atas, dapat disimpulkan
bahwa perawi antar fabagah hidup di zaman yang sama. Dengan demikian, hadis

di atas memiliki sanad yang bersambung dari awal sanad hingga akhir sanad.
b. Para Perawi Bersifat Adil (‘Adl)

Perawi adil menurut ulama hadis harus memenuhi empat kriteria, yaitu muslim,
mukalaf, igdmah al-din (melaksanakan kewajiban dan menjauhi perbuatan-
perbuatan haram yang dapat menyebabkan kefasikan), dan muruah (melaksanakan
adab dan akhlak orang-orang sepertinya yang terpuji serta meninggalkan perbuatan
tercela). Sifat-sifat perawi tersebut dapat diketahui melalui beberapa cara, antara
lain dilihat dari popularitas perawi di kalangan ulama hadis, penilaian para kritikus

hadis, dan penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil. (Darussamin 2020)

Contoh hadis di atas diriwayatkan oleh lima orang perawi, yaitu Bukhari, Usman
ibn Aba Syaibah, Jarir, Mansdr, ‘All ibn Al-Agmar, dan Abi Juhaifah. Imam

Bukhart tidak perlu diragukan lagi kualitas keadilannya karena beliau mendapatkan
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julukan amir al-mu’minin fi al-hadi$ yang merupakan gelar tertinggi perawi hadis.
Usman ibn Abl Syaibah oleh banyak kritikus hadis dinilai sebagai orang yang Sigah.
Jarir ibn ‘Abd Al-Ham1d juga mendapatkan penilaian siqgah. Mansar ibn Al-Mu’tamir
seorang tabiin dikomentari sebagai siqah oleh banyak kritikus. ‘Al ibn Al-Agmar juga
merupakan seorang tabiin yang dinilai $igah. Adapun Wahab ibn ‘Abd Allah atau
yang dikenal sebagai Abl Juhaifah merupakan seorang sahabat yang tidak perlu
diragukan lagi keadilannya. Dengan demikian, seluruh perawi pada hadis di atas

merupakan orang yang Sigah (istilah untuk perawi yang adil dan dabif).
c. Para Perawi Mempunyai Ke-dabif-an yang Sempurna (Tam Al-Dabf)

Dabit menurut istilah ilmu hadis adalah perawi yang mempunyai daya ingat yang
kuat, baik ingatan pada hafalan hadisnya atau ingatan pada tulisan hadis di kitab
hadisnya. Menurut Al-Khatib, dabit adalah orang yang benar-benar sadar ketika
menerima hadis, paham ketika mendengarnya, dan hafal ketika menerima hingga
menyampaikannya pada orang lain. (Al-Khatib 1981). Seorang perawi dinilai
mempunyai tingkat dabit yang sempurna apabila ia bisa langsung menunjukkan
dengan baik hadis yang diminta, baik dari hafalannya atau dari kitab hadisnya.
Dengan kata lain, perawi yang dabif sempurna (tam al-dabt) harus hafal hadis yang
diriwayatkannya dengan sempurna tanpa ada kekeliruan, mampu
menyampaikannya dengan baik kepada orang lain, dan mampu memahami dengan

baik hadis yang diriwayatkannya. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014).

Dabit dibagi menjadi dua macam, yaitu dabit fi al-sadr dan dabit fi al-kitabah. Dabit
fT al-sadr adalah seorang perawi harus benar-benar memahami apa yang
didengarnya, menghafalnya di luar kepala, dan mampu mengingatnya kembali
kapan pun ia diminta melakukannya. Adapun dabit fi al-kitabah adalah seorang
perawi harus bisa menjaga tulisan hadisnya dari segala hal yang dapat mengurangi
kualitas hadis, seperti adanya pengubahan, penambahan, pengurangan, dan
sebagainya, serta mampu menunjukkan tulisan hadisnya kapan pun ia diminta

menunjukkannya.

Hadis tentang adab nabi ketika makan di atas, diriwayatkan oleh para perawi yang
mempunyai penilaian $igah (adil dan dabit) semua dari awal hingga akhir sanad.
Dengan demikian, hadis pada contoh di atas memenuhi syarat hadis sahih yang

ketiga.

llmu Hadis | Kelas XI MA 179 -



d. Tidak Terdapat Kejanggalan (Gair Syaz)

Secara bahasa syaz berarti menyendiri atau terpisah dari yang mayoritas. Menurut
istilah ilmu hadis, hadis syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang
Sigah namun bertentangan dengan para perawi yang lebih sigah. Hadis pada contoh
di atas, tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan tidak pula bertentangan dengan

hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang lebih Sigah.
e. Tidak Terdapat Kecacatan (Gair ‘lllat)

Menurut bahasa, ‘illat berarti cacat atau penyakit. Adapun menurut istilah ilmu
hadis, ‘illat adalah sebab tersembunyi yang dapat mengurangi kualitas hadis
padahal secara lahiriah sanad dan matan hadisnya terlihat sahih. (Darussamin
2020). ‘lllat pada hadis bisa terjadi pada sanad, matan, bahkan pada keduanya.
Namun yang paling banyak terjadi ialah ‘illat pada sanad hadis. Menurut ulama
hadis, pada umumnya fllat hadis kebanyakan berupa (1) sanad yang tampak
muttasil dan marfad’ namun ternyata muttasil dan mauqdf, (2) sanad yang tampak
muttasil dan marfd’namun ternyata muttasil dan mursal, (3) terjadinya pencampuran
hadis dengan bagian hadis yang lain, (4) adanya kesalahan penyebutan nama
perawi karena memiliki kemiripan sedang kualitasnya tidak sama-sama $igah. Hadis

pada contoh di atas tidak ditemukan kecacatan.

Berdasarkan hasil analisis kriteria kesahihan hadis, hadis adab makan Rasulullah
di atas memenuhi semua syarat untuk dikategorikan hadis sahih. Dengan demikian,

hadis tersebut termasuk ke dalam hadis sahih.

SYARAT-SYARAT HADIS SAHIH

SPNAD TIDAK ADA CACAT

BERSAMBUNG :
(et Jlast) (e )
SEMUA PERAWINYA TIDAK ADA
ADIL KEJANGGALAN
(J-#) (3 )
SEMUA PERAWINYA
SEMPURNA
INGATANNYA
(o) (L‘u)

Gambar 7. 1 Syarat-Syarat Hadis Sahih

Sumber: Dokumen pribadi
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3. Klasifikasi Hadis Sahih

Hadis sahih dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis sahih /i Zatih dan hadis sahih /i

gairih.
a. Hadis Sahih li Zatih

Hadis sahih li zatih adalah hadis yang memang sahih karena zatnya sendiri. Artinya,
hadis sahih Ii zatih adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis sahih seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya. Syarat-syarat tersebut yaitu sanad
bersambung, para perawinya Siqah (adil dan dabit), tidak ada syaz, dan tidak

terdapat ‘illat. Berikut ini contoh hadis sahih li zatih:
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Telah menceritakan kepada kami Abd Al-Walid, telah menceritakan kepada kami
Abi 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi saw. beliau bersabda,
“Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, lalu tanaman tersebut
dimakan orang lain atau binatang ternak, melainkan baginya adalah sedekah.”
(HR. Al-Bukhar)

Hadis di atas memenuhi semua persyaratan kesahihan hadis sehingga

dikategorikan sebagai hadis sahih li zatih.
b. Hadis Sahih li Gairih

Pada hakikatnya, hadis sahit li gairih adalah hadis hasan Ii zatih yang naik
derajatnya karena ada beberapa jalur sanad lain yang memperkuat hadis tersebut.
Dengan demikian, hadis sahih li gairih adalah hadis yang pada dasarnya merupakan
hadis hasan namun menjadi hadis sahih karena diperkuat oleh hadis-hadis lain yang
semakna. Dikatakan sahih li gairih karena hadis ini naik derajat menjadi sahih
disebabkan adanya sanad-sanad lain yang memiliki kualitas yang sama atau

bahkan lebih tinggi. Berikut ini contoh hadis sahih Ii gairih:
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Yahya, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Bisyr ibn ‘Umar, ia berkata: telah menceritakan kepada
kami Malik dari ibn Syihab dari Humaid ibn ‘Abd Al-Rahman dari Abi Hurairah:
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan umatku
niscaya benar-benar kuperintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali akan
wudu.” (HR. Al-Nasa')

Hadis ini sebenarnya merupakan hadis hasan li zatih karena terdapat perawi yang
adil namun dinilai kurang dabit, yaitu Bisyr ibn ‘Umar. Namun setelah diteliti,
banyak hadis siwak senada dari jalur lain yang sederajat dan lebih sahih. Hal itu
menyebabkan hadis yang disampaikan Al-Nasa’m dalam kitab Sunan Al-Kubra
tersebut naik derajathya menjadi hadis sahih [i gairih. Di antara sanad

pendukungnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 7. 2 Skema Hadis Sahih Ii Gairih
Sumber: Dokumen pribadi
4. lIstilah-Istilah dalam Hadis Sahih
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penyebutan hadis sahih, yaitu:
No. Istilah Penjelasan
1. Ll mol 4 9 | Hadis yang mempunyai rangkaian sanad yang
paling sahih.
2. Jls o3liw] § 9 | Dalam sanad hadis ini terdapat perawi yang masih

diperdebatkan kualitasnya sehingga perlu diteliti

lebih lanjut.

3. 9ol oo ol 13 | Hadis ini sanadnya sahih (namun belum tentu

ze>wo o3lws) | Matannya juga sahih)

4. Twowe Cod>1da | Hadis ini sahih karena memenuhi persyaratan
hadis sahih.

5. T a8 Cod>1da | Hadis ini sahih karena terdapat persyaratan hadis
sahih yang tidak terpenuhi.

6. dioue Je ol ade 340 | Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan

Muslim serta disepakati kesahihannya oleh

keduanya.
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7. &l b& Je e | Hadis ini dinyatakan sahih sesuai dengan
ckwe | persyaratan Al-Bukhart dan Muslim.

8. 4> Cod> 14 | Menurut Ibn Hajar istilah ini digunakan untuk hadis
yang berada di bawah kualitas sahih, yaitu hadis
hasan yang naik derajat menjadi sahih Ii gairihr.
Dengan kata lain, istilah ini digunakan untuk hadis

yang statusnya antara sahih dan hasan.

9. coll ol 1 | Istilah ini digunakan untuk hadis yang statusnya

antara sahih dan hasan.

Tabel 7. 1 Istilah-Istilah dalam Hadis Sahih
5. Tingkatan Derajat Hadis Sahih

Dari segi persyaratan sahih yang terpenuhi, hadis sahih dibagi menjadi tujuh
tingkatan. Berikut ini tujuh tingkatan hadis sahih diurutkan dari yang paling tinggi.
(Al-Thahhan 2004)

a. Hadis yang disepakati kesahihannya oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim
(muttafaq ‘alaih);

b. Hadis yang hanya diriwayatkan oleh Al-Bukhart saja;
Hadis yang hanya diriwayatkan oleh Muslim saja;
Hadis yang memenuhi kriteria sahih Al-Bukhari dan Muslim namun tidak
dicantumkan dalam kitab mereka;

e. Hadis yang memenuhi kriteria sahih Al-Bukhari namun tidak dicantumkan
dalam kitabnya;

f. Hadis yang memenubhi kriteria sahih Muslim namun tidak dicantumkan dalam
kitabnya;

g. Hadis yang memenubhi kriteria sahih menurut ahli hadis lain namun tidak sahih

menurut Al-Bukhart dan Muslim.
6. Urutan Sanad yang Paling Sahih

Berikut ini urutan sanad yang paling sahih atau yang dikenal dengan istilah silsilah
al-zahab (silsilah emas): (Al-Thahhan 2004)

a. Urutan sanad hadis terbaik yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Malik dari

Nafi’ dari Ibn ‘Umair;
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b. Urutan sanad hadis kedua yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Hammad

ibn Salamah dari Sabit dari Anas;

c. Urutan sanad hadis ketiga yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Suhail ibn
AbT Salih dari ayahnya dari AbT Hurairah;

7. Kitab-Kitab Hadis Sahih

Ulama yang pertama kali mengumpulkan hadis sahih secara khusus dalam kitabnya
adalah Imam Al-Bukhart dalam kitab Sahih Al-Bukhari kemudian Imam Muslim
dalam kitab Sahih Muslim. Dalam hal kesahihan hadisnya, ulama sepakat bahwa
hadis-hadis dalam kitab Sahih Al-Bukharilebih unggul dari pada Sahih Muslim. Hal

itu disebabkan beberapa alasan berikut ini:

a. Imam Al-Bukhart lebih muttasil karena mensyaratkan harus adanya pertemuan
antara perawi yang menerima hadis dengan perawi yang memberi hadis.
Adapun Imam Muslim mencukupkan dengan adanya bukti bahwa perawi yang

menerima dan memberi hidup pada zaman yang sama. (Al-Khatib 1981)
b. Imam Al-Bukhart lebih berhati-hati dalam menentukan ke-Sigah-an perawi.

c. Hadis-hadis Imam Al-Bukharm mengandung inti sari — inti sari fikih yang lebih

detail dari pada Imam Muslim.

Meskipun dalam hal kesahihan hadis-hadis Sahih Al-Bukharilebih unggul dari pada
Sahih Muslim, namun ulama mengakui sistematika penyusunan kitab Sahih Muslim
lebih baik dari pada Sahih Al-Bukhari.

Selain Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim, terdapat beberapa kitab yang khusus
memuat hadis-hadis sahih, antara lain, kitab Sahih Ibn Khuzaimah, Sahih Ibn
Hibban, dan Mustadrak Al-Hakim.

8. Kedudukan Hadis Sahih

Ulama hadis sepakat bahwa hadis sahih wajib diterima dan diamalkan. Hadis sahih,
baik sahih li zatih maupun /i gairih, dapat dijadikan sebagai dalil dalam hal akidah,
syariat, dan akhlak. Hadis sahih kedudukannya lebih tinggi dari pada hadis hasan
dan daif.
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Aktivitas Belajar 2

Bacalah materi mengenai hadis hasan yang telah disediakan oleh guru. Setelah itu,
identifikasilah ciri-ciri utama hadis hasan berdasarkan definisi dan syarat-syarat
yang telah dipelajari. Diskusikan dengan teman-teman kelompokmu mengenai
pengertian hadis hasan dan bagaimana perbedaannya dengan hadis sahih. Guru
akan memberikan beberapa contoh hadis. Tugasmu adalah menentukan apakah
hadis tersebut hasan atau sahih, lalu jelaskan alasanmu dengan merujuk pada ciri-
ciri hadis hasan yang telah dipelajari. Presentasikan hasil analisismu di depan kelas
dan jelaskan mengapa hadis yang diberikan dapat dikategorikan sebagai hadis

hasan, serta sebutkan ciri-ciri yang mendukung kategori tersebut!
B. Hadis Hasan
1. Pengertian Hadis Hasan

Secara bahasa hasan berarti baik, bagus, atau indah. Adapun menurut ulama hadis,

hadis hasan adalah
Dol 35300 s i el e e YAy 60 ol s

hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil namun lemah

ke-dabt-annya, selamat dari syaz dan ‘illat. (Shaleh 1984)

Dari pengertian di atas, jelaslah perbedaan antara hadis sahih dan hasan.
Perbedaan hadis sahih dan hasan terletak pada tingkat ke-dabif-an perawi. Hadis
sahih mensyaratkan adanya ke-dabit-an yang sempurna (tam al-dabt) sementara
hadis hasan terdapat perawi yang kurang dabit. (Al-Khatib 1981). Selain tingkat ke-
dabit-an perawi, semua syarat dalam hadis sahih harus terpenuhi. Jika semua
perawinya tam al-dabt maka hadis tersebut dikategorikan hadis sahih, jika terdapat
perawi yang kurang dabt (khafif al- dabf) maka dikategorikan hadis hasan, namun
jika terdapat perawi yang tidak dabit maka hadis tersebut dikategorikan sebagai

hadis daif. Berikut ini contoh hadis hasan:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hannad dan Mahmad ibn Gailan
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Wakri’ dari Sufyan. (dalam jalur
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar
berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Rahman ibn Mahdiyy berkata,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Aqil dari
Muhammad ibn Al-Hanafiyyah dari ‘Aliyy dari Nabi Muhammad saw., beliau
bersabda, "Kunci salat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir dan

penghalalannya adalah salam.” (HR. Al-Tirmiz)

Hadis ini berkualitas hasan menurut Al-Tirmizi karena sanadnya bersambung, tidak
ada syaz, tidak ada fllat, dan semua perawinya adil dan dabit, hanya saja terdapat

satu perawi yang kurang daya hafalnya (dabf), yaitu Muhammad ibn ‘Aql.

2. Syarat-Syarat Hadis Hasan
Berdasarkan pengertian di atas, hadis hasan harus memenuhi beberapa kriteria

berikut, yaitu:

a. sanad bersambung;
semua perawinya adil;

c. semua perawinya dabit namun ada salah seorang atau lebih di antaranya yang
kurang ke-dabit-annya (khafif al-dabf).

d. tidak terdapat kejanggalan (syaz);

e. tidak terdapat kecacatan (‘illat).

SYARAT-SYARAT HADIS HASAN

SANAD

BERSAMBUNG TIDAK ADA CACAT

(4t Jua) (Hre 1)
SEMUA PERAWINYA TIDAK ADA
ADIL KEJANGGALAN
(dus) (3L »#)
KURANG KUAT
INGATANNYA
(farlt i)

Gambar 7. 3 Syarat-Syarat Hadis Hasan

Sumber: Dokumen pribadi
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3. Pembagian Hadis Hasan

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu hadis

hasan li zatih dan hadis hasan li gairih.
a. Hadis Hasan li Zatih

Hadis hasan /i zatih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
orang-orang yang adil namun ada yang kurang dabit, serta tidak ada syaz dan ‘illat.
Dengan kata lain, hadis hasan li zatih adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat

hadis hasan. Berikut ini salah satu contoh hadis hasan li zatih:
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Sa'd -yaitu Al-Jauhariyy- berkata,
telah menceritakan kepada kami Sa'd ibn ‘Abd Hamid ibn Ja'far berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Rahman ibn Abi Al-Zinnad dari Msa ibn ‘Ugbah
dari Salih mantan budak Al-Tau'amah, dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah saw.

bersabda: "Jika engkau berwudu maka selalah antara jemari kedua tangan dan
kedua kakimu."” (HR. Al-Tirmiz1)

Hadis di atas terdapat beberapa perawi yang oleh Ibn Hajar Al-‘Asgalant dinilai
saduq. Para ulama hadis berpendapat bahwa nilai fa’dil saddq tidak mencapai
derajat tam al-dabt sekalipun mereka telah mencapai keadilan. Para perawi tersebut
adalah Sa’d ibn ‘Abd Al-Hamid, ‘Abd Al-Rahman ibn AbT Al-Zinad, dan Salih ibn

Nabhan. Dengan demikian, hadis di atas termasuk hadis hasan li zatih.
b. Hadis Hasan li Gairih

Secara bahasa, hadis hasan Ii gairih adalah hadis yang mencapai derajat hasan
karena ada jalur sanad lain sebagai pendukung. Dengan demikian, hadis hasan /i
gairih pada dasarnya merupakan hadis daif namun tidak terlalu daif dan mempunyai
jalur sanad lain sebagai pendukungnya. Adapun secara istilah, hadis hasan /i qairih
adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat perawi yang mastdr, perawi yang
kurang kuat hafalannya, perawi yang tercampur hafalannya karena sudah lanjut

usia, perawi yang mudallis, perawi yang pernah keliru dalam meriwayatkan hadis,
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lalu dikuatkan dengan jalur sanad lain yang mempunyai kualitas yang sama atau
lebih baik.

Hadis hasan li gairih merupakan tingkatan hadis paling rendah di antara hadis
maqbdl. Hadis ini hasan bukan karena zatnya sendiri namun karena ada jalur sanad
lain sebagai pendukungnya. Hadis hasan Ii gairih pada dasarnya merupakan hadis
daif yang tidak terlalu lemah. Adapun hadis daif yang sangat lemah, seperti hadis
maudd’, matrak, dan munkar tidak bisa naik derajatnya menjadi hadis hasan /i gairih

meskipun mempunyai jalur sanad lain yang banyak sebagai muttabi’ (pendukung).

Berdasarkan penjelasan di atas, hadis daif yang bisa naik derajatnya menjadi hadis
hasan li gairih adalah hadis daif yang faktor kedaifannya karena beberapa hal
berikut:

1) sd’u al-hifz, yaitu buruk hafalannya,

2) mastdr, majhidl, mubham, yaitu ada perawi yang tidak dikenal,

3) mudallis, yaitu ada perawi yang menyembunyikan perawi daif pada sanadnya
agar terlihat bagus kualitasnya,

4) mungqati’, yaitu rentetan perawinya ada yang terputus.

Adapun hadis daif yang tidak bisa naik derajatnya menjadi hadis hasan adalah hadis

daif yang faktor kedaifannya karena beberapa hal berikut:

1) al-kazb, yaitu perawi pernah berbohong dalam perkara hadis,

2) muttahammun bi al-kazib, yaitu perawi dinilai pernah dianggap bohong dalam
perkara hadis,

3) munkar al-hadis, yaitu bertentangan dengan hadis yang sahih,

4) fuhsy al-galat, yaitu perawi sering melakukan kesalahan yang fatal dalam
meriwayatkan hadis.

Berikut ini contoh hadis hasan li gairih:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibn Sa’ld, ‘Abd Al-Rahman ibn Mahdiyy dan Muhammad ibn

Ja'far mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari 'Asim ibn
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'Ubaid Allah berkata, saya telah mendengar ‘Abd Allah ibn 'Amir ibn Rabr'ah dari
bapaknya bahwa ada seorang wanita dari bani Fazarah menikah dengan mahar
berupa sepasang sandal. Rasulullah saw. bertanya, "Apakah kamu rela atas diri
dan hartamu dengan dua sandal ini?" Dia menjawab, "Ya." ('Amir bin Rabi'ah)

berkata, (Nabi saw.) membolehkannya. (HR. Al-Tirmiz)

Hadis di atas merupakan hadis daif karena terdapat perawi yang dinilai si’u al-hifz
(buruk hafalannya), yaitu ‘Asim ibn ‘Ubaid Allah. Namun karena ada riwayat lain

yang menguatkannya maka derajatnya naik menjadi hadis hasan /i gairih.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Aliyy ibn Al-Hasan Al-Kiifiyy, telah menceritakan
kepada kami Aba Yahya Isma'll ibn Ibrahim Al-Taimiyy dari Yazid ibn Abr Ziyad dari
‘Abd Al-Rahman ibn AbT Laila dari Barra' ibn 'Azib, ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: "Suatu hak bagi seorang muslim untuk mandi di hari Jumat dan

memakai wewangian keluarganya. Jika ia tidak mendapatinya, maka cukuplah

air itu wangi untuknya (mandi).” (HR. Al-Tirmiz1)

Hadis ini juga merupakan hadis daif karena terdapat perawi yang dinilai si’u al-hifz
(buruk hafalannya), yaitu Yazid ibn AbT Ziyad dan Isma’il ibn Ibrahim. Namun karena
ada riwayat lain yang menguatkannya maka derajatnya naik menjadi hadis hasan /i

gairihi.
4. Istilah-istilah dalam Hadis Hasan

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penyebutan hadis hasan, yaitu:

No. Istilah Penjelasan
1. s> Cads> 1 Hadis ini hanya sanadnya saja yang hasan, tidak
matannya. Hadis dengan keterangan ini
Sbw)! y g g
kualitasnya lebih rendah dari hadis dengan
keterangan guws> ol lda,
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2. O Cods 1o Hadis dengan keterangan ini mempunyai tiga
kemungkinan, yaitu:

1. hadis hasan /i zatihi yang naik derajatnya
menjadi sahih /i zatihi karena banyak sanad
hasan yang saling menguatkan.

2. hadis yang memiliki banyak sanad, sebagian
dinilai hasan dan sebagian yang lain dinilai
sahih.

3. sebuah hadis yang sanad atau sebagian
perawinya diperselisihkan, ada yang
menilainya tam al-dabt (sahih) dan ada yang

menilainya khafif al-dabt (hasan).

3. Cye (s Cd> ldn | Hadis dengan keterangan ini memiliki empat

kemungkinan, yaitu:

1. hadis hasan yang mempunyai satu sanad.

2. hadis hasan yang dalam hubungannya
dengan perawi tertentu hanya mempunyai
satu sanad.

3. hadis yang mempunyai banyak sanad tetapi
yang bernilai hasan hanya satu.

4. hadis yang mempunyai banyak sanad hasan
tetapi semua perawinya berasal dari satu

daerah.

4. O Cods 1 Pernyataan ini mempunyai dua kemungkinan,

. yaitu:

Rl 1. hadis ini hanya memiliki satu sanad namun
sebagian perawinya diperselisihkan,
sebagian menilai tdm al-dabt (sahih) dan
sebagian lainnya memandang khafif al-dabt
(hasan).

2. hadis ini sebagian sanadnya tam al-dabt
(sahih) dan sebagian yang lainnya khafif al-
dabt (hasan) namun semua perawinya

berasal dari satu daerah.
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5. e e Gads 14 Hadis yang mempunyai makna yang sangat
menarik hati.

6. CL"”O CEod> 1da Kedua istilah ini hanya digunakan oleh Imam Al-
s Coslaf of Bagawi dalam kitabnya, Al-Maséabih.

o) =19
o diartikan sebagai hadis yang tercantum

dalam kitab Sahih Al-Bukhari dan Muslim.

7. @L,o O Gl ldw | Istilah ini terdapat pada kitab Sunan Abr Dawud.
Istilah ini digunakan untuk hadis yang tidak ia
tentukan kualitasnya. Menurutnya, hadis salih
dapat dijadikan hujah apabila ada hadis lain yang
mendukungnya. Jika tidak maka hanya bisa

digunakan sebagai /’tibar saja.

8. dinn Cods> 10 Istilah ini digunakan untuk hadis yang kualitasnya

mendekati hadis hasan.

9. O 03U Hadis yang terdapat keterangan ini berarti

mempunyai sanad yang hasan.

10. ‘you> 3w Hadis yang terdapat keterangan ini berarti

mempunyai sanad yang hasan.

1. ol.z.w}il wu> | Hadis yang terdapat keterangan ini berarti

mempunyai sanad yang hasan.

Tabel 7. 2 Istilah-Istilah dalam Hadis Hasan
5. Tingkatan Derajat Hadis Hasan

Menurut Imam Al-ZahabT, hadis hasan juga mempunyai tingkatan seperti halnya

hadis sahih. Menurutnya, hadis hasan dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu:

a. Satu hadis terdapat dua penilaian, yaitu ada yang berpendapat sahih dan
pendapat lainnya mengatakan hasan. Tingkatan ini diriwayatkan melalui jalur

sanad berikut:

1) Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya
2) ‘Amru ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya
3) Ibn Ishaq dari Al-Taimt

llmu Hadis | Kelas XI MA 192 -



b. Satu hadis mendapat penilaian hasan dan juga daif. Tingkatan ini diriwayatkan
oleh:
1) Al-haris$ ibn ‘Abd Allah
2) ‘Asim ibn damrah
3) Haijjaj ibn Artah
6. Kitab-Kitab Hadis Hasan

Di antara kitab-kitab yang memuat hadis hasan antara lain:

a. Kitab Jami’ Al-Tirmizi atau yang dikenal dengan Sunan Al-Tirmizi. Kitab ini yang
pertama kali memopulerkan istilah hadis hasan.

b. Sunan Abi Dawud. Pada kitab ini tercantum hadis sahih, hasan, dan juga daif
yang dengan dijelaskan alasan kedaifannya.

c. Sunan Al-Darqutni. Kitab ini banyak mencantumkan hadis hasan.
7. Kedudukan Hadis Hasan

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga dapat digunakan sebagai hujah
meskipun masih di bawah hadis sahih. Dengan demikian, jika terjadi pertentangan
antara hadis sahih dan hasan maka yang diunggulkan adalah hadis sahih. Hadis
hasan dapat diterima dan digunakan sebagai dalil penatapan hukum atau dalam hal

beramal.

Aktivitas Belajar 3

Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok akan
mempelajari salah satu topik terkait hadis daif. Bacalah materi yang diberikan
secara mandiri dan catatlah poin-poin penting. Setelah mempelajari materi, salah
satu anggota kalian akan berkumpul dengan kelompok ahli sesuai topik yang kalian
pelajari. Diskusikan materi yang telah kalian baca, saling berbagi pemahaman, dan
persiapkan penjelasan untuk dibagikan ke kelompok asal. Kelompok ahli kemudian
kembali ke kelompok asal dan membagikan informasi yang didapatkan dari

kelompok lain.

C. Hadis Daif
1. Pengertian Hadis Daif
Secara bahasa, da’if mempunyai arti lemah, lawan kata dari gawiy yang berarti kuat.

Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis daif adalah

Jsidall 5l bz e s 328 o
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hadis yang kehilangan salah satu syarat dari syarat-syarat hadis maqbdal. (N. A.-D.
‘Itr 1981)

Yang dimaksud hadis magbdil adalah hadis yang dapat diterima riwayat hadisnya.
Hadis yang termasuk dalam hadis maqgbdil adalah hadis sahih dan hadis hasan.
Dengan demikian, hadis daif adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu syarat
hadis sahih dan hasan, yaitu sanadnya bersambung, semua perawinya adil dan

dabit, tidak terdapat syaz, dan tidak terdapat ‘illat. Berikut ini contoh hadis daif:

e e 4ol b2 Sl Al e f dass B3s G il @l ) plad @3l o s
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Telah menceritakan kepada kami Abi Hatim Muslim ibn Hatim Al-Basriyy, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd Allah Al-Ansariyy dari ayahnya dari
‘Aliyy ibn Zaid dari Sa’ld ibn Al-Musayyib dia berkata, Anas ibn Malik berkata,
Rasulullah saw. bersabda kepadaku: “Wahai anakku, janganlah kamu menoleh
dalam salat, karena menoleh dalam salat adalah penyebab kebinasaan, jika
kamu terpaksa untuk menoleh dalam salat, maka lakukanlah dalam salat
sunah, tidak dalam salat fardu.” (HR. Al-TirmizT)

Hadis di atas adalah hadis daif karena terdapat beberapa perawi yang tidak dabit
dan banyak melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis (fahsya I-galat), yaitu
‘Alf ibn Zaid.

2. Kedudukan Hadis Daif

Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan berhujah menggunakan hadis

daif. Mengenai hal ini, para ulama terbagi menjadi tiga pandangan:

a. Menolak hadis daif secara mutlak. Menurut pendapat ini, hadis daif tidak bisa
diamalkan sama sekali, baik dalam hal akidah, hukum, fadail al-a’mal, dan lain-
lain. Pendapat ini dinisbahkan kepada Abd Bakr ibn Al-‘Arabr.

b. Menerima hadis daif secara mutlak dengan syarat tidak ada hadis selainnya
yang sahih atau hasan. Pendapat ini didukung oleh Imam Ahmad ibn Hanbal
dan Abld Dawud. Mereka memandang bahwa hadis daif lebih kuat dari pada

pendapat pribadi para ulama yang murni dari pemikiran mereka sendiri.
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c. Menerima hadis daif dalam hal fada’'il al-a’mal dengan beberapa syarat.
Pendapat ini merupakan pandangan dari Ibn Hajar Al-Asqalani. la
berpandangan bahwa hadis daif boleh diamalkan sebagai fada'il al-a’'mal

dengan beberapa syarat, yaitu:

1) faktor kedaifannya bukan karena daif yang sangat, seperti perawinya
pendusta, diduga dusta, dan melakukan kesalahan yang fatal dalam
meriwayatkan hadis),

2) tidak bertentangan dengan norma-norma dasar yang berlaku,

3) tidak meyakini bahwa perbuatan itu berasal dari Nabi Muhammad saw.

namun mengamalkannya hanya untuk kehati-hatian. (Al-Khatib 1981)

Tidak diperbolehkan meriwayatkan

H A D I S D A I F hadis daif dengan ungkapan yang
meyakinkan (4 Jsw; JU) tetapi
diungkapkan dengan ungkapan yang
‘ menunjukkan keraguan atas
kesahihannya

e b o [E el s
Ab{i Bakr ibn Al-ArabT: (p Lo (B el wsy))

Tidak boleh mengamalkan secara mutlak

Imam Abii Dawud dan Imam Ahmad:

Boleh mengamalkan secara mutlak . ‘

dengan syarat tidak ada hadis selainnya —, Kedaifannya tidak
yang sahih atau hasan.. terlalu berat

Ibn Hajar Tidak bertentangan

Boleh mengamalkan hadis daif jika berisi | | , dengan norma yang
keutamaan-keutamaan suatu amal dan berlaku

petuah

Tidak bertujuan
membenarkan/meleg
alkan hadis

Gambar 7. 4 Kedudukan Hadis Daif

Sumber: Dokumen pribadi

3. Faktor-Faktor Kedaifan Hadis

Secara garis besar, hadis daif disebabkan oleh dua faktor berikut, yaitu karena
sanadnya terputus dan karena adanya perawi yang mempunyai cacat (‘illat). Berikut

ini macam-macam hadis berdasarkan faktor kedaifannya:
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SANAD TERPUTUS

HADIS DAIF

[ SECARA JELAS } {

-

TabiTAtau Jalt

Al-Syuyikh

Al-Isnad

PERAWI CACAT

Cacat ke-dabit-annya:
1. Fahsy al-galat (sering

LN L

melakukan kesalahan dalam
meriwayatkan hadis)

. Sa'u al-hifz (jelek hafalannya)
. Al-Gaflah (sering lupa)
. Kasrah al-auham (sering ragu

dalam menentukan hadis
marfd', dan sebagainya)

. Mukhalafah ai-siqah (berbeda

dengan yang lebih $igah)

Cacat keadilannya:

1. Al-Kazb (dusta/bohong)

2. Al-Tuhmah bi al-kazb
(tertuduh dusta)

3. Fasiq (pernah melakukan
dosa besar atau sering
melakukan dosa kecil)

4. Bid'ah (menganut akidah
selain AR Al-Sunnah wa Al-
Jama'ah)

5. Jahalah (perawi tidak
dikenali)

Ls
N

Majhal -~ w
- Muallal -

Maqlab [

Mudtarib
Syéz +—
Musafthaf

Muharraf *
Gambar 7. 5 Pembagian Hadis Daif Berdasarkan Faktor Kedaifannya
Sumber: Dokumen pribadi
4. Pembagian Hadis Daif
a. Hadis Daif karena Sanadnya Terputus

Secara umum, menurut Mahmad Tahhan, hadis daif karena sanadnya terputus
atau gugurnya sanad dibagi menjadi dua bagian, yaitu gugur secara jelas dan

gugur secara tersembunyi.

DAIF SEBAB
SANADNYA TERPUTUS

GUGUR SECARA JELAS GUGUR SECARA TERSEMBUNYI

[ MURSAL }[ MUALLAQ J[ MUDAL ]{ MUNQATI 1 [ MURSAL

KHAFT } [ MUDALLAS }

Gambar 7. 6 Pembagian Hadis Daif Sebab Sanadnya Terputus

Sumber: Dokumen pribadi
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1) Hadis Mursal

Hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabiin langsung dari Nabi
Muhammad saw., tanpa melalui sahabat. Dengan demikian, hadis mursal
merupakan hadis yang sanadnya terputus di akhir sanad, yaitu perawi setelah tabiin
(sahabat atau dengan tabiin lainnya). Hadis mursal dibagi menjadi dua macam, yaitu

mursal tabiT atau jalf dan mursal sahabi.
a) Hadis Mursal Tabi’t Atau Jali

Hadis mursal tabiT atau mursal jali (mursal yang jelas) adalah hadis yang
disandarkan tabiin langsung kepada Nabi Muhammad saw. tanpa menyebutkan
sahabat atau tabiin lain dari sahabat yang meriwayatkannya. Berikut ini salah satu

contoh hadis mursal tabi’r:
adde bl o 0l Ugiy O ecitaddl o daaie 52 (Olgd 03l oF «ellls (2 (5353
AsLoal3 AN o2 RS ehans

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibn Syihab dari Sa’id ibn Al-
Musayyab, bahwasanya Rasulullah saw. melarang muzayanah dan mupaqalah.
(HR. Malik)

Sa'ld ibn Al-Musayyab adalah seorang tabiin. Tabiin tidak pernah bertemu dengan
Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, tidak mungkin Sa’id ibn Al-Musayyab
mendapatkan hadis langsung dari Nabi Muhammad saw. Tentunya ada sahabat dan
mungkin tabiin lain yang gugur bersamaan dengan sahabat tersebut yang tidak
disebutkan pada sanad tersebut. Oleh sebab itu, hadis ini dinamakan hadis mursal

tabiTkarena sanadnya terputus pada akhir sanad, yaitu pada fabaqah sahabat.
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Gambar 7. 7 Skema Hadis Mursal TabiT atau Jalr

Sumber: Dokumen pribadi

b) Hadis Mursal Sahabi

Hadis mursal sahabr adalah hadis yang disandarkan langsung oleh sahabat kecil
kepada Nabi Muhammad saw. padahal setelah diteliti sahabat kecil tersebut tidak
mendapatkan hadisnya langsung dari nabi, melainkan dari sahabat yang lain. Hal
itu bisa disebabkan sahabat tersebut masih kecil atau tidak berada di lokasi ketika

nabi meriwayatkan hadis. Berikut ini contoh hadis mursal sahabr:

}zéﬁ}zéigéag&‘@gs@ua;aw;@@zj\,stc—@;ﬁwwm\&ogin
ola) olas aile Al Juo dlil Jols 431 e wasYE wasTL 5534 15383 caxs ()
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Hadis ini mursal sahabr karena Ibn ‘Abbas pada saat kejadiannya masih kecil dan
tidak mungkin mengikuti nabi ke penaklukan kota Makkah. Dengan demikian, dapat
diasumsikan bahwa Ibn ‘Abbas mendengar hadis tersebut dari sahabat lain yang
ikut fath al-Makkah, tidak langsung dari nabi.
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Gambar 7. 8 Skema Hadis Mursal Sahabr

Sumber: Dokumen pribadi

2) Hadis Mu’allaq

Hadis mu’allag adalah hadis yang terputus satu perawi atau lebih secara berturut-
turut di awal sanad, yaitu perawi sebelum mukharrij atau mudawwin (orang yang
membukukan hadis). Berikut ini contoh hadis mu‘allaq:

o 1 O 8751 55 5 sUae O (alad 33 555 73T 18Uk JB - .. - 1 gyl 9
Olused Jaall gl 13)" d}mijwuumd 3 &ede 4 373 {5,341
Le_lum,,w Lol eladll GU3 A5 583 dgal; OF dia o e A 3853 (s

g 2 33ty 81 ) elhey 15 cchi Bloxid )
Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Al-Buhart dari Imam Malik dalam kitab sahih
Al-Bukhari. Setelah melalui penelitian, Al-Bukhart tidak pernah bertemu dengan
Malik karena Malik wafat tahun 179 H sementara Al-Bukhari lahir tahun 194 H.

Namun, pada kitabnya Al-Bukhart langsung menisbahkan hadis ini kepada Malik

sehingga ada perawi yang terputus antara keduanya di awal sanad.
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Al-BukharT tidak pernah bertemu
dengan Malik karena Malik wafat
tahun 179 H sementara Al-Bukhart
lahir tahun 194 H.
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Gambar 7. 9 Skema Hadis Mu’allag Satu Perawi

Sumber: Dokumen pribadi

Adapun contoh lain hadis mu’allaq terdapat pada kitab Sahih Al-Bukhari berikut ini:
&)Ll olg) — Hlade U235 fn> 4585 ey ke il o G531 (B2 1 wgh 5 U6

Pada hadis di atas, Imam Al-Bukhari menggugurkan seluruh sanadnya kecuali
pada fabaqah sahabat. Dengan demikian, hadis di atas merupakan hadis mu’allag

karena sanadnya gugur di awal sanad satu perawi atau lebih secara berturut-turut.

Y | 4 6
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Gambar 7. 10 Skema Hadis Mu’allag Lebih dari Satu Perawi Berturut-Turut

Sumber: Dokumen pribadi
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3) Hadis Mu’dal

Hadis mu’dal adalah hadis yang terputus sanadnya dua perawi atau lebih secara

berturut-turut di mana pun tempat terputusnya. Contoh hadis mu’dal,
; O phasy dude bl o bl Yoy & -.omvvom st 03l 0 @l {5 duno G2
B 335 ¢A31ga3 182,835 dlapkaad el 5 Cuall 135 3 AgUI) 1085 4835 &85 cadll by
3Ll olg) — (1525 Budasis 6,305 iy 45 8503215 45> e 40355 cddss
Hadis di atas mu’dal karena ada dua perawi berturut-turut yang terputus. lbn Juraij
merupakan atba’ al-tabiin sehingga tidak mungkin mendapatkan hadis langsung

dari nabi. Dengan demikian, ada dua perawi yang terputus secara berturut-turut

antara Ibn Juraij dan nabi, yaitu tabiin dan sahabat.

AJ} “JL&‘ l\.u)D\a) l...».k.n} Lﬂdl’\)\_n-«-\Jl M)_}-g»u
JLuJ}uJu.,..Aaf‘(__c\ e (RaeSy adsd e
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Ibn Juraij adalah seorang tabi’
tabiin sehingga ada dua tabagah

yang tidak disebutkan Ibn Juraij.

Gambar 7. 11 Skema Hadis Mu’'dal

Sumber: Dokumen pribadi
4) Hadis Munqati’

Menurut Mahmad Tahhan, hadis munqati’ adalah hadis yang terputus sanadnya di
mana pun dan bagaimana pun terputusnya. Menurut pendapat ini, semua hadis
yang sanadnya terputus termasuk hadis munqati’, baik itu mursal, mu’allag, mu’dal,
dan sebagainya. Adapun menurut Ibn Hajar, hadis munqati’ adalah sebutan untuk
hadis yang terputus sanadnya di tempat selain hadis mursal, mu’allaq , dan mu’dal.
Dengan demikian, hadis munqati’ adalah hadis yang sanadnya terputus satu perawi
atau lebih namun tidak secara berturut-turut di tempat selain di tempat hadis mursal

(seorang perawi di akhir sanad), mu’allag (seorang perawi di awal sanad), dan
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mu’dal (dua perawi atau lebih secara berturut-turut). (Al-Thahhan 2004). Berikut ini

contoh hadis munqati’:

o T %

26yl ’uyl&wﬂlu@éﬁﬁ’”M%lwmldﬁi’d@@bw‘i
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Perawi yang bernama Fatimah binti Al-Munzir tidak pernah bertemu dengan Ummu
Salamah karena saat Ummu Salamah meninggal, ia masih kecil. Dengan demikian
hadis ini merupakan hadis mungqati’ karena terputus satu orang perawi di tengah

sanad antara Fatimah dan Ummu Salamah.
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Fatimah binti Al-Munzir (tabi’ tabiin)
tidak pernah bertemu dengan
Ummu Salamah (sahabat).
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Gambar 7. 12 Skema Hadis Munqati’

Sumber: Dokumen pribadi

Contoh hadis munqati’ yang lain:
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Hadis di atas tergolong hadis munqati’ karena terputus dua orang perawi secara
tidak berturut-turut pada sanadnya. ‘Abd Al-Razzaq tidak mendapatkan hadis ini
dari Sufyan Al-SaurT melainkan dari Al-Nu'man ibn AbT Syaibah Al-Jandiy. Selain
itu, Sufyan Al-SaurT tidak mendengar hadis ini dari AbT Ishaq melainkan dari Syarik.
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Sufyan Al-SaurT tidak mendengar
hadis ini dari AbT Ishaq melainkan
dari Syartk.

‘Abd Al-Razzaq tidak mendapatkan
hadis ini dari Sufyan Al-Saurt
melainkan dari Al-Nu'man ibn AbT
Syaibah Al-Jandiy

Gambar 7. 13 Skema Hadis Munqati’

Sumber: Dokumen pribadi

5) Hadis Mudallas

Menurut Mahmad Tahhan, hadis mudallas adalah hadis yang disembunyikan
aibnya agar terlihat bagus sanadnya. Hadis mudallas dibagi menjadi dua macam,

yaitu mudallas al-isnad dan mudallas al-syuyukh.
a) Mudallas Al-Isnad

Mudallas Al-Isnad adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari seorang syekh
yang pernah ia dapatkan hadis darinya, namun hadis yang di-tadlis tersebut bukan
merupakan hadis yang ia dapatkan darinya namun dari syekh yang lain.

wle 2 Jo Al 0525 06 UB A ob Bl i b E3SI Bls ial & B3s
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Telah menceritakan kepada kami Ibn Numair, telah menceritakan kepada kami Al-

Ajlah dari Aba Ishaq dari Al-Bara' ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Tidaklah
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dua orang muslim yang berjumpa kemudian bersalaman, kecuali keduanya

akan diampuni sebelum keduanya berpisah.” (HR. Ahmad)

Abl Ishag pernah mendengar beberapa hadis dari Al-Barra’ namun hadis pada
contoh di atas tidak ia dapatkan dari Al-Barra’. la mendapatkan hadis tersebut dari
Abl Dawud AlI-A’'ma yang merupakan seorang perawi yang daif. Kemudian ia tidak
menyebutkan Abld Dawud pada sanadnya dan justru menisbahkannya kepada Al-

Barra’ agar hadisnya terlihat sahih.

P U ~
izl AR
Ab Ishaq tidak menyebutkan Abd
. Dawud Al-A'ma karena berstatus daif
A2 A 3513 s'\'ll agar sanadnya terlihat sahih. Abi Ishaq
- pernah bertemu dengan Al-Barrd’ namun
hadis ini tidak ia dapatkan darinya.
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Gambar 7. 14 Skema Hadis Mudallas Al-Isnad

Sumber: Dokumen pribadi
Mudallas al-Isnad dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu mudallas al-taswiyah dan
mudallas al-affi.

i. Mudallas Al-Taswiyah

Hadis mudallas al-taswiyah adalah seorang perawi menghilangkan perawi daif yang
ada di antara perawi $iqgah yang pernah saling bertemu. Hal itu dimaksudkan agar
sanadnya terlihat sigah semua dan tetap muttasil (tersambung). Berikut ini contoh

hadis mudallis taswiyah:
O 5315 & (Blonas] 3155 SI1 Eondl 3839 4T Eranng @il 4l o0 eyl e Ugd
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Bagiyyah merupakan seorang mudallis al-hadi$ pada hadis di atas. Sanad hadis
tersebut sebenarnya adalah Baqiyyah (mudallis) dari Abi Wahb Al-Asadi (Sigah)
dari Ishaq ibn Abi Furuwah (daif) dari Nafi’(Sigah). Bagiyyah kemudian
membuang nama Ishaq ibn AbT Furuwah dari rangkaian sanad sehingga seolah-
olah Abl Wahb Al-Asadi mendapatkan hadis tersebut dari Nafi’. Adapun Abia Wahb
Al-Asadi pernah bertemu dengan Nafi'. Dengan begitu, sanad hadis di atas terlihat
seolah-olah sahih karena semua perawinya $igah dan muttasil. Padahal
sebenarnya ada perawi daif yang dihilangkan oleh Baqiyyah. Jenis fadlis ini

merupakan seburuk-buruknya hadis mudallas.
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Ketiga perawi ini hidup dalam satu masa
N dan pernah saling bertemu. Baqgiyyah
.. IR (mudallis) menghapus nama Ishaq ibn
e = ‘-(’;" g ) Abi Furuwah (perawi daif) dari
= rangkaian perawi agar sanadnya terlihat
sahih.
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Gambar 7. 15 Skema Hadis Mudallas Al-Taswiyah

Sumber: Dokumen pribadi

ii. Mudallas Al-AtfT

Hadis mudallas Al-Atfi adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari dua orang
syekh padahal sebenarnya ia hanya mendengar dari salah satunya saja kemudian
ia menggunakan ungkapan periwayatan yang tegas mendengar dari syekh pertama
namun tidak secara tegas dari syekh kedua. Misal ia menggunakan istilah

periwayatan oM 3 oM Liu> (telah memberitakan kepada kami si Fulan dan si Fulan).

(Darussamin 2020)

b) Mudallas Al-Syuyiikh
Hadis mudallas al-syuyikh adalah seorang perawi menerima hadis dari seorang

syekh namun ia menyebutnya dengan nama julukan, sifat, atau nama bangsa yang
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tidak dikenal supaya orang tidak mengetahui keburukannya. Berikut salah satu

contoh hadis mudallas al-syuyikh:
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Pada sanad hadis di atas ada seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. Ibn
Juraij menyebut gurunya dengan sebutan Ba’d Bani Abi Rafi’. Perawi tersebut
menurut ulama hadis bernama ‘Ubaid Allah ibn AbT Rafi’ yang merupakan seorang

matrik al-hadris (pernah dianggap berbohong).
6) Hadis Mursal Khafi.

Hadis mursal khafi (mursal yang samar) adalah hadis yang diriwayatkan perawi dari
perawi lain yang tidak pernah saling bertemu maupun menerima hadis namun
hidup dalam satu masa. Hadis ini merupakan bagian dari hadis mungqati’. (N. A.-D.
‘Itr 1981). Mursal khafi bisa diketahui melalui keterangan peneliti hadis atau dari
pengakuan perawi itu sendiri yang mengaku tidak pernah bertemu atau mendengar

hadis dari perawi sebelumnya. Contoh hadis mursal khafi antara lain:

£ 0
v
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Al-Sabbah, telah memberitakan
kepada kami ‘Abd ‘Aziz ibn Muhammad dari Salih ibn Muhammad ibn Za'idah dari
‘Umar ibn ‘Abd ‘Aziz dari ‘Ugbah ibn ‘Amir Al-Juhaniyy berkata, Rasulullah saw.

bersabda: "Allah merahmati orang yang melindungi perbatasan.” (HR. Ibn
Majah)
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Hadis ini merupakan hadis mursal khafi karena ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz yang
merupakan seorang tabiin tidak pernah bertemu dan menerima hadis dari sahabat
‘Ugbah ibn ‘Amir Al-Juhani. Dengan demikian, ada satu perawi yang tidak
disebutkan (terputus) di antara ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Aziz dan ‘Ugbah ibn ‘Amir Al-
Juhant.
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‘Umar ibn ‘Abd Al-'Aziz yang merupakan
seorang tabiin tidak pernah bertemu dan
menerima hadis dari sahabat ‘Ugbah ibn

‘Amir Al-Juhant.
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Gambar 7. 16 Skema Hadis Mursal Khafi

Sumber: Dokumen pribadi

b. Hadis Daif karena Perawinya Cacat

Hadis daif karena faktor kecacatan perawi dibagi menjadi dua bagian, yaitu
kecacatan perawi disebabkan tidak adil dan kecacatan perawi disebabkan tidak
dabit.

1) Hadis Daif karena Perawi Tidak Adil

Hadis daif yang disebabkan adanya perawi yang tidak adil terdiri dari tiga macam
hadis.

a) Hadis Maudad’

Hadis maudd’ adalah pernyataan yang dibuat oleh seseorang kemudian

dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. Hadis maudd’, dikenal juga dengan
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hadis palsu, merupakan hadis daif yang paling buruk derajatnya. Ulama hadis
sepakat bahwa hadis ini dilarang untuk diamalkan dan diriwayatkan kecuali disertai

penjelasan kepalsuannya. Berikut ini contoh hadis maudd’:

% A8 B3l Ea3)) daae &3 ekl BB 106 885500 Eedddl Oills &3 duls3) B33
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Pernyataan ini dibuat oleh kaum Syiah kemudian diberi sanad hingga sampai pada

Nabi Muhammad saw.
b) Hadis Matrik

Hadis matrik adalah hadis yang pada sanadnya terdapat perawi yang dituduh

berbohong. Berikut ini contohnya:

OB) Hazs ie e d&w‘ gl o yb RC M' 6351‘ u"-’-"‘")-“'“’ 03 9538 Cdus

Hadis ini matrik karena diriwayatkan oleh ‘Amru ibn Syamr Al-Ja’fi yang dinilai

pernah dituduh berbohong terhadap hadis.
c¢) Hadis Munkar

Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi daif dan bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan perawi Sigah. Biasanya alasan kedaifannya adalah
karena perawi tersebut fasik, bid’ah, jahalah, atau pernah membuat kekeliruan yang

fatal dalam meriwayatkan hadis. Contoh hadis munkar:
U.C- cUbﬂ‘ W&W@)}b R $°‘JL> dl u.s\ o\g) ()
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Hadis di atas munkar karena ada perawi daif, yaitu Hubaib ibn Habib dan hadis
tersebut bertentangan dengan riwayat lain yang lebih Siqah, yaitu hadis yang

meriwayatkannya secara mauqaf, bukan marfd dari Ibn ‘Abbas.
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Hadis daif yang bertentangan dengan riwayat yang sigah dinamakan hadis munkar
sedangkan hadis Sigah yang bertentangan dengan riwayat yang daif dinamakan

hadis ma’raf.
2) Hadis Daif karena Perawi Tidak Dabit
a) Hadis Majhail

Hadis majhdl adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak diketahui jati
dirinya sehingga tidak diketahui penilaian terhadap ke-Sigah-annya. Contohnya

adalah hadis berikut ini:

D Lo il Ugdss Edas CEBAN CHAIL Gass U 24e Je JRe Y53 U6 £ 3b
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Telah menceritakan kepada kami Nasr ibn ‘Aliyy Al-Jahdamiyy berkata, telah
menceritakan kepada kami 'Assam ibn ‘Aliyy dari Al-A'masy dari Abd Ishaq dari
Hani ibn Hani" ia berkata, Ammar masuk menemui ‘Aliyy. Maka ‘Aliyy pun berkata,
"Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku telah
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi

keimanan hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibn Majah)

Hadis di atas diriwayatkan oleh Hani' ibn Hani® yang dinilai majhdl karena tidak

diketahui jati dirinya.
b) Hadis Mubham

Hadis mubham adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak disebutkan
namanya namun hanya disebutkan julukan secara umum seperti rajul, fulan, dan

semacamnya. Contohnya seperti hadis berikut ini:

Telah menceritakan kepada kami Abi Ahmad berkata, telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Al-Hajjaj ibn Furafisah dari seorang laki-laki dari Abd Salamah dari

Abd Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya orang mukmin
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adalah yang berperangai baik lagi dermawan, sedangkan orang fajir adalah

orang yang berperangai buruk lagi tercela.” (HR. Ahmad)

Pada hadis di atas terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya rajul

(seorang laki-laki) sehingga dikategorikan sebagai hadis mubham.
¢) Hadis Mu’allal

Hadis mu’allal adalah hadis yang terlihat sahih namun setelah diteliti terdapat ‘illat
atau cacat tersembunyi yang merusak kesahihan hadis. Contohnya adalah hadis

berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Mansdir berkata, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd Allah ibn Numair berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaid
Allah ibn ‘Umar dari Nafi' dari Sa’id ibn Abi Hind dari Aba Misa Al-Asy’ariyy bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Pakaian sutra dan emas diharamkan bagi umatku

yang laki-laki dan dihalalkan bagi yang perempuan.” (HR. Al-TirmizT)

Para perawi pada sanad di atas diriwayatkan oleh perawi yang sigah semua dan
sehingga terlihat sebagai hadis sahih. Namun setelah dilakukan penelitian, Sa’id ibn
AbT Hind tidak mendapatkan hadis ini dari AbG Misa walaupun mereka hidup dalam
satu masa. Oleh sebab itu, pada lahirnya hadis ini terlihat sahih namun setelah

diteliti terdapat ‘illat yang tersembunyi. Hadis ini dinamakan hadis mu’allal.
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Semua perawi ini berkualitas sigah.
Namun setelah diteliti Sa’id ibn AbT
Hind tidak mendapatkan hadis ini dari
Abil Misa walaupun mereka hidup
dalam satu masa.

sia o s

PP

Q\
/
-
/
N
/
N
L
7
- -

Gambar 7. 17 Skema Hadis Mu’allal

Sumber: Dokumen pribadi

d) Hadis Mudraj

Hadis mudraj adalah hadis yang matan atau sanadnya tercampur dengan sesuatu

yang bukan hadis. Berikut ini merupakan contoh hadis mudraj pada matan hadis:
B B¢ 80 55 Ja5h W ¢ i B e U USHl aah o il e & Jasf Bls
Caiade 1EJB ¢ Blgho s B33 HE ¢ 4ol HE ¢ 8338 o plhd G ¢ LARS 15 duesdl
L5308 by ol asalll 31 3553 fs Han 19kl ¢ plaoy dile all o £l Uges
Datri jalan ‘Abd Al-Hamid ibn Ja'far dari Hisyam ibn ‘Urwah dari bapaknya (Urwah)
dari Busrah binti Safwan ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah saw.
bersabda: “Siapa saja yang menyentuh kemaluannya atau dua buah

kemaluannya atau dua pangkal pahanya, maka hendaklah ia berwudu”. (HR.
Al-Darqutnr)

Menurut Al-DarqutnTt, perkataan 438 5? m.m adalah ucapan ‘Urwah. Namun karena

Hamid lupa, ia campurkan ke dalam matannya. Padahal matan aslinya berbunyi:

Adapun contoh hadis mudraj pada sanad dapat diamati pada contoh hadis berikut

ini:
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Telah menceritakan kepada kami Isma’il ibn Muhammad Al-Talhiyy berkata, telah
menceritakan kepada kami Sabit ibn Misa Abi Yazid dari Syarik dari Al-A'masy dari
Abd Sufyan dari Jabir ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa
memperbanyak salat di malam hari, maka wajahnya akan berseri-seri di siang hari."”
(HR. Ibn Majah)

Matan pada hadis di atas merupakan matan yang ditambahkan oleh seorang perawi
pada sanad tersebut, yaitu Sabit ibn Mdsa. Munculnya hadis tersebut bermula ketika
Sabit ibn Misa mendatangi Syarik ibn ‘Abd Allah Al-Qadi. Syarik kemudian
mendiktekan sanad: “Telah menceritakan kepada kami, yaitu Al-A'masy dari Abt

Sufyan dari Jabir yang berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda ....”". Syarik kemudian
diam untuk memberikan waktu agar muridnya menulis hadis yang didiktekan.
Namun ketika ia melihat Sabit, ia berkata, “Siapa saja yang memperbanyak salat di
malam hari, maka wajahnya akan berseri-seri di siang hari”. Yang dimaksud dari
perkataan Syarik tersebut adalah Sabit sebab kezuhudannya. Akan tetapi, ternyata
Sabit mengira bahwa perkataan gurunya tersebut adalah matan dari hadis yang

didiktekan. Kemudian ia meriwayatkannya sebagai hadis. (Al-Thahhan 2004)
e) Hadis Maqlab

Hadis maqlab adalah hadis yang redaksi matan tertukar, susunan perawinya
terbalik, atau sanadnya tertukar dengan hadis lain. Berikut ini contoh hadis maqlab

pada redaksi matan hadis:

s 0 - 0 ~ 50 45

bt o5 B35 5B) U6 0lBaI 359 o2 e GRA)I 43 AR5A5 55 4 B (G305
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn Al-Mu$anna
semuanya dari Yahya Al-Qaftan - Zuhair berkata- Telah menceritakan kepada kami
Yahya ibn Sa’id dari ‘Ubaid Allah, telah mengabarkan kepadaku Khubaib ibn ‘Abd
Al-Rahman dari Hafs ibn ‘Asim dari Abii Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda,
"Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah, pada hari di
mana tidak ada naungan selain naungan-Nya. Yaitu; Seorang imam yang adil,
pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang laki-laki yang
hatinya selalu terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena
Allah yang mereka berkumpul karena-Nya dan juga berpisah karena-Nya,
seorang laki-laki yang dirayu oleh wanita bangsawan lagi cantik untuk berbuat
mesum lalu ia menolak seraya berkata, 'Aku takut kepada Allah.' Dan seorang
yang bersedekah dengan diam-diam, sehingga tangan kanannya tidak
mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kirinya. Dan yang terakhir
adalah seorang yang menetes air matanya saat berzikir, mengingat dan

menyebut nama Allah dalam kesunyian.” (HR. Muslim)

Lafaz 4ites d.a.u b &l @3 Y redaksinya tertukar yang seharusnya seperti hadis

berikut ini:

o3 paks B passl we b Laad (835 U6 il sk e g0 Bs das Bis
JUS i aglisd dasa 06 play aile L1 Lo 301 2 42 A o5 Biish gl 4 @0l
srlaall § Slas 408 Y255 4 sdke 3185 Slas Uiz by Al ) b Y a3 Al &
U Jlazy cuals SIS Blsal ated Y55 ale 5555 ale Gati ol § G5 o333

583 4355 des 3255 b Al sy g5 LG Blay (s Y455 Al BB é;
Syl olg) — Blae Eudlad WIS )

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Yahya, dari 'Ubaid Allah, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Khubaib ibn
'"Abd Al-Rahman, dari Hafs ibn 'Asim, dari Abii Hurairah radiyallahu 'anhu, dari Nabi
saw., beliau bersabda: "Ada tujuh golongan yang akan mendapat naungan dari
Allah di bawah naungan-Nya pada hari Kiamat kelak ketika tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang
menyibukkan dirinya dengan beribadah kepada Rabb-nya, seseorang yang
hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah,

keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki
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yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya raya nan cantik, namun
ia menolaknya dan berkata, 'Aku takut kepada Allah,’” seorang yang
bersedekah dengan menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang
berzikir kepada Allah dalam kesendiriannya hingga berlinang air matanya.”
(HR. Al-Bukharr)

Contoh magqlib yang terjadi pada sanad:

90 Y,

b3 e 455305 BB (e iz ol oF W35S 0F S LS B i 581 8153
03 oAS3 8 BB T 63 80 58 3 st ol BB be ielals LA j3.s
33 all J 583 ais bl (o) 538 s &1 1 28 0 a0 DR ol Dl
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Perawi yang bernama ‘Abd Al-Rahman ibn Usman Al-Taimiy namanya tertukar
antara anak dan bapak. Nama yang sebenarnya adalah Usman ibn ‘Abd Al-

Rahman Al-Taimiy sebagaimana yang diriwayatkan dari Al-Bukhari.
f) Hadis Mudtarib

Hadis mudtarib adalah hadis yang mempunyai banyak jalur sanad dengan kualitas
yang sama kuatnya namun saling bertentangan sehingga tidak memungkinkan

untuk mengunggulkan salah satunya. Contohnya adalah hadis berikut ini:

58 Bas G B aeld 5B ale b3 55031 Bls 06 45535 o) JasT 43 Jasa s

T 2 elawy ke dll o 301 s 31 o 18T« puiB iy BabB (2 (g3 )

15155 &1 391 G} 1855001 3 (1 691 o 36 & BB (5un Wi JWadI (3 Ol :0)\BD
Shaitl ol - G [177 :8,841] {935

“Sesungguhnya dalam harta itu terdapat hak (yang wajib diambil) kecuali

zakat”
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Hadis di atas bertentangan dengan hadis berikut ini:

O cfaiddl o (555 )1 OF B O (AOT B (adg Wis 1B uAsa ) (e Wis
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“Tidak ada hak (yang wajib diambil) pada harta itu selain zakat.”

Kedua hadis ini mempunyai kualitas yang sama namun saling bertentangan

sehingga tidak mungkin untuk dikompromikan atau diunggulkan salah satunya.
g) Hadis Syaz

Hadis syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang $igah namun
bertentangan dengan yang lebih Sigah. Pada kasus ini, sanad yang Sigah
dinamakan hadis syaz sedangkan sanad yang lebih $igah dinamakan hadis mahfiiz.
Berbeda dengan hadis munkar. Jika hadis munkar pertentangan antara riwayat daif
dengan riwayat Sigah maka hadis syaz merupakan pertentangan antara riwayat
$iqah dengan riwayat yang lebih sigah. Contoh hadis syaz:

GuaddI B335 ax15)l dse B335 1906 Srada o 588 3 AUl Jad o ol 3dad s
Qias83) SAsT L 13) plivg aide dul Lo il Ugdes JB B B535h i 2 Uz i 42
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad dan Abu Kamil serta 'Ubaid Allah ibn
‘Umar ibn Maisarah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abd Al-
Wahid, telah menceritakan kepada kami Al-A’'masy dari Abd Salih dari Abd Hurairah
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian selesai
mengerjakan salat (sunnah) dua rakaat sebelum Subuh, hendaknya ia
berbaring ke sebelah kanan.” (HR. Abl Dawud)

Hadis ini berbeda dengan riwayat dari jalur Al-Bukhart berikut:
EJB6 dzsle O Lud & 8a3e 37T 0B G,m81 o2 Caad GdT U6 glad) § GB3s
5558 A6 5l Mo (e JoIU 35411 &8 13) i aide Al (Lo <l Uglds OF
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Telah menceritakan kepada kami Abd Al-Yaman berkata, telah mengabarkan
kepada kami Syu’aib dari Al-Zuhriyy berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah
ibn Al-Zubair bahwa 'Aisyah berkata, "Jika muazin selesai mengumandangkan
azan pertama dari azan salat Subuh, Rasulullah saw. melaksanakan salat dua
rakaat ringan sebelum melaksanakan salat fajar, yaitu ketika fajar sudah jelas
masuknya. Kemudian beliau berbaring pada sisi kanan badannya hingga

muazin mendatangi beliau untuk mengumandangkan igamat.” (HR. Al-BukharT)

Hadis riwayat Abu Dawud memiliki kualitas yang sahih namun riwayat Al-Bukhart
memiliki kualitas yang lebih sahih. Hadis Abd Dawud berupa hadis qauliyy
(perkataan nabi) sedangkan riwayat Al-Bukhart berupa hadis fi’liyy (perbuatan nabi).

Menurut mayoritas ulama hadis, hadis ini adalah hadis fi’'liyy, bukan gauliyy.
h) Hadis Musahhaf

Hadis musahhaf adalah hadis yang terdapat perbedaan bacaan karena perbedaan

letak titik sedangkan bentuk tulisannya tetap. Contohnya hadis berikut ini:

Gt 1531 6 calins dule <l o <01 Jo

,‘.’T

Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Pakailah minyak rambut jarang-jarang!”
G2 192031 ol ade 4l oo bl Jg JB
Rasulullah saw. bersabda: “Pergilah dari kami!”

Lafaz hadis di atas memiliki perbedaan bacaan namun mempunyai bentuk tulisan
yang sama. Sebagian ada yang membaca seperti lafaz di atas dan sebagian yang
lain ada yang membaca seperti lafaz yang kedua. Hadis yang memiliki bacaan

berbeda disebabkan oleh perbedaan letak titik disebut dengan hadis musahhat.
i) Hadis Muharraf

Hadis muharraf merupakan hadis yang memiliki perbedaan bacaan sebab adanya
perbedaan harakat pada tulisan yang sama. Contohnya adalah hadis yang di-tahrif

oleh Gandir yang seharusnya dibaca Ubay dibaca Ab1 yang berarti ayahku.
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Dan telah menceritakan kepadaku Bisyr ibn Khalid, telah menceritakan kepada kami
Muhammad yaitu Ibn Ja’far dari Syu’bah dia berkata, Aku mendengar Sulaiman
berkata, Aku mendengar Abi Sufyan berkata, Aku mendengar Jabir ibn ‘Abd Allah
berkata, "Ubay kena panah pada urat nadinya dalam perang Ahzab. Lalu

Rasulullah saw. menyundut lukanya dengan besi panas.” (HR. Muslim)

Hadis di atas di-tahrif oleh Gandir sehingga dibaca sebagai berikut:

/i

oy e bl ol g5 81535 8T Je o331 235 3 o

"Ayahku kena panah pada urat nadinya dalam perang Ahzab. Lalu Rasulullah saw.

menyundut lukanya dengan besi panas.”
D. Bersikap Hati-Hati terhadap Informasi: Belajar dari Kualitas Hadis

Dalam kehidupan modern, arus informasi begitu deras mengalir. Tidak semua yang
terdengar itu benar, dan tidak semua yang tersebar layak dipercaya. Di sinilah
pentingnya hikmah mempelajari kualitas hadis, yang terbagi menjadi sahih, hasan,
dan daif, sebagai pelajaran berharga untuk bersikap hati-hati dalam menerima dan

menyampaikan informasi.

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak ketika seorang muslim berusaha memastikan
kebenaran hadis Nabi Muhammad saw. sebelum mengamalkan atau
menyebarkannya. Rasulullah sendiri memperingatkan agar tidak sembarang
mengatasnamakan hadis darinya, karena itu bentuk ketulusan dalam menjaga

kehormatan beliau.

Cinta kepada ilmu tercermin dari ketelitian ulama hadis dalam meneliti sanad dan
matan, menilai kejujuran rawi, serta memastikan kekuatan riwayat. Sikap ilmiah ini

menumbuhkan budaya berpikir kritis dan jujur dalam menilai kebenaran.

Cinta kepada diri dan sesama manusia diwujudkan dengan tidak mudah
menyebarkan informasi tanpa tabayyun (verifikasi) terlebih dahulu. Sikap hati-hati

melindungi diri dari dosa dan menjaga masyarakat dari kesalahpahaman.
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E. Rangkuman

PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN

KUALITAS SANAD DAN MATANNYA

HADIS MAQBUL HADIS MARDUD

}

HASAN

Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang sama-sama adil dan kuat ingatannya
(tam al-dabit) hingga akhir sanad, serta tidak
terdapat kejanggalan (syaz) dan cacat (‘illat).

Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang sama-sama adil dan kurang kuat
ingatannya (khafif al-dabit) hingga akhir sanad, serta
tidak terdapat kejanggalan (syaz) dan cacat (‘iliat).

- SYARAT-SYARAT +——— JENIS-JENIS
|
v v SANADNYA SANADNYA ¥ 3
- - BERSAMBUNG BERSAMBUNG
SAHIH LI SAHIH LI HASAN LI HASAN LI
ZATIH GAIRIH 7A
ADIL ADIL ZATIH GAIRIH
Hadis yang sahih Hadis yang sahih Hadis yang hasan Hadis yang hasan
karena Zatnya karena adanya KU_AT INGATANNYA KURAN? INGATANNYA karena Zatnya karena adanya
sendiri, yakni hadis lain, yaitu (TAM AL-DABT) (KHAFIF AL-DABT) sendiri, yakni hadis lain, yaitu
hadis yang hadis hasan yang hadis yang hadis daif yang
memenuhi kriteria naik derajatnya TIDAK ADA SYAZ TIDAK ADA SYAZ memenuhi kriteria naik derajatnya
hadis sahih. menjadi sahih hadis hasan. menjadi hasan
quena banyak karena banyak
jalur sanad TIDAK ADA ‘ILLAT TIDAK ADA ‘ILLAT jalur sanad
pendukungnya. pendukungnya.
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PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN
KUALITAS SANAD DAN MATANNYA

HADIS MAQBUL

HADIS MARDUD

SEBAB

SEBAB
SANADNYA TERPUTUS

e MURSAL KHAFT

Hadis yang diriwayatkan
perawi dari perawi lain yang
tidak pernah ia temui dan

terima hadis darinya, namun
hidup dalam satu masa.

PERAWINYA CACAT
v ] v v
MURSAL MU’ALLAQ MU’DAL MUNQATI MUDALLAS
Hadis yang sanadnya terputus hadis yang terputus satu perawi Hadi 4 " dnva d Hadis yang sanadnya terputus Hadis yang aib pada
di akhir sa:'ler,l z;agu tingkatan ata:i Iaevl:llr ::::;a:;::u rJr:rta-:\t;irut a I;z;r:si :ﬂ: 5 Iue sh?: r:;cr;x;: ua satu perawi atau lebih namun
setelah tabiin. .

sebelum mukharrij atau mudawwin
(orang yang membukukan hadis).

berturut-turut di mana pun tempat

tidak secara berturut-turut di
terputusnya.

sanadnya disembunyikan
tempat selain di tempat hadis

agar sanadnya terlihat

mursal, mu’allag, dan mu’dal.

bagus.

¥

)

Hadis yang
disandarkan tabiin
langsung kepada
Nabi Muhammad

saw. tanpa

menyebutkan
sahabat yang
meriwayatkannya.

Hadis yang disandarkan
langsung oleh sahabat
kecil kepada Nabi
Muhammad saw.
padahal setelah diteliti
sahabat kecil tersebut
tidak mendapatkan
hadisnya langsung dari
nabi, melainkan dari
sahabat yang lain.

[ TADLTS AL-

TASWIYAH

I

TADLIS AL-ATFI

v

TADLIS AL-ISNAD

v

TADLIS AL-SYUYUKH

Seorang perawi
menghilangkan perawi
daif yang ada di antara

perawi $igah yang pernah
saling bertemu.

Seorang perawi meriwayatkan
hadis dari dua orang syekh
padahal sebenarnya ia hanya
mendengar dari salah satunya
saja kemudian ia
menggunakan ungkapan
periwayatan yang tegas
mendengar dari syekh pertama
namun tidak secara tegas dari
syekh kedua.

Seorang perawi
meriwayatkan hadis dari
seorang syekh yang
pernah ia dapatkan hadis
darinya, namun hadis
yang di-tadlTs tersebut
bukan merupakan hadis
yang ia dapatkan darinya
namun dari syekh yang
lain.

Seorang perawi
meriwayatkan hadis dari
seorang syekh yang
pernah ia dapatkan hadis
darinya, namun hadis
yang di-tadlis tersebut
bukan merupakan hadis
yang ia dapatkan darinya
namun dari syekh yang
lain.
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9. MUHARRAF <+
PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN
KUALITAS SANAD DAN MATANNYA Hadis yang terdapat
perbedaan bacaan
karena perbedaan letak
titik sedangkan bentuk
- - tulisannya tetap.
HADIS MAQBUL HADIS MARDUD
8. MUSAHHAF <+
Hadis yang terdapat
perbedaan bacaan
karena perbedaan letak
titik sedangkan bentuk
tulisannya tetap.
SEBAB SEBAB o
SANADNYA TERPUTUS PERAWINYA CACAT 7. SYAZ 7
Hadis yang diriwayatkan
oleh para perawi yang
= sigah namun
CACAT KEADILANNYA CACAT KE'.DABIT'ANN YA bertentangan dengan
yang lebih sigah.
! v v ! v ! ! !
- - 1. MAJHOL 2. MUBHAM 3. MU'ALLAL 4. MUDRAJ 5. MAQLUB 6. MUDTARIB
Pernyataan yang Hadis yang Hadis van Hadis yang Hadis yang . Hadis yang Hadis yang
dibuat oleh Hadis yang pada || diriwayatkan oleh || ...." atkyan gleh diriwayatkan oleh terlihat sahih Hadis yang redaksi matan mempunyai
seseorang sanadnya perawi daif dan eraw?’ ang tidak perawi yang tidak namun setelah matannya tertukar, susunan banyak jalur
kemudian terdapat perawi bertentangan p dik tyh 9 i disebutkan diteliti terdapat tercampur perawinya sanad dengan
dinisbahkan yang dituduh dengan hadis di .' eta L;:.Ja ! namanya namun ‘illat atau cacat dengan sesuatu terbalik, atau kualitas yang
kepada Nabi berbohong. yang diriwayatkan t'irg;{(a dSiI?et:I?L?ia hanya disebutkan || tersembunyi yang yang bukan sanadnya tertukar sama kuatnya
Muhammad saw. perawi Sigah. g julukan secara merusak hadis. dengan hadis namun saling
t p:n{ljala: umum seperti kesahihan hadis. lain. bertentangan
ter r; ap ke- rajul, fulan, dan sehingga tidak
sigah-annya. semacamnya. memungkinkan

untuk
mengunggulkan
salah satunya.
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi

Cermati narasi berikut ini!
Tidurnya Orang yang Berpuasa

Bulan Ramadan selalu dinanti oleh setiap muslim, tak terkecuali empat pemuda
desa Nusantara, yaitu Adi, Bayu, Indra, dan Ahmad. Mereka berkomitmen
mengkhatamkan Al-Qur'an minimal satu kali selama Ramadan dan rutin tadarus

bersama setelah salat zuhur.

Namun, sejak hari kesepuluh, Bayu tak lagi terlihat ikut tadarus. la lebih memilih
tidur siang. Ketika ditanya, Bayu menjelaskan bahwa ia pernah membaca sebuah

hadis di media sosial yang berbunyi,

acbio ol olg) — Jakis alazy (Dlxiih b5Ed3 (Fudd B85 Bakie @SLAI A3
Solasd|

Oleh karena hadis di atas, Bayu tidak lagi ikut tadarus bersama teman-temannya

dan lebih memilih tidur karena merupakan ibadah juga.

Ahmad yang memiliki pemahaman agama lebih luas merasa perlu meluruskan
pemahaman tersebut. la menjelaskan bahwa hadis yang disebutkan Bayu memang
ada, namun statusnya daif. Dalam Islam, hadis daif tidak bisa dijadikan dasar utama
dalam beramal, apalagi jika digunakan untuk meninggalkan amalan yang jelas-jelas
dianjurkan, seperti membaca Al-Qur’an di bulan Ramadan. la menambahkan bahwa
beberapa ulama membolehkan mengamalkan hadis daif dengan beberapa syarat,

antara lain tidak meyakini bahwa hadis tersebut berasal dari nabi.

Adi dan Indra turut mengingatkan bahwa Rasulullah saw. sendiri mengulang bacaan
Al-Qur'an bersama malaikat Jibril setiap Ramadan. Mereka menegaskan bahwa
tidur memang bisa bernilai ibadah jika diniatkan untuk hal-hal yang baik, bukan

sebagai alasan untuk bermalas-malasan.

Bayu pun terdiam dan merenung. la menyadari bahwa informasi yang ia dapat dari
media sosial tidak selalu benar. la kemudian meminta maaf dan berjanji kembali ikut

tadarus bersama teman-temannya.

Sejak saat itu, keempat sahabat kembali berkumpul setiap siang di masijid,

melantunkan ayat-ayat suci dengan semangat. Ramadan tahun itu terasa lebih
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bermakna, karena mereka tak hanya memperbanyak ibadah, tapi juga belajar

pentingnya memahami ajaran agama dengan benar.

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5/

1. Bagaimana bentuk menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan Bayu?

Pilihlah satu jawaban benar!

a o T oo

e.

Tetap mempertahankan pendapatnya karena yakin itu benar.
Menolak ajakan tadarus karena menganggap tidur lebih baik.
Diam dan tidak menanggapi penjelasan dari teman-temannya.
Kembali ikut tadarus setelah memahami penjelasan temannya.

Meninggalkan teman-temannya dan memilih beribadah sendiri.

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap

menghargai perbedaan pendapat!

Pernyataan Benar Salah

Ahmad memberikan penjelasan dengan sopan

bahwa hadis yang dikutip Bayu berstatus lemah.

Adi menyetujui pendapat Bayu yang mengatakan

bahwa tidur orang berpuasa merupakan ibadah.

Bayu menerima penjelasan dari teman-temannya dan

kembali tadarus bersama dengan mereka lagi.

Indra memberikan semangat kepada Bayu untuk ikut

tadarus bersama-sama lagi.

3. Bagaimana cara yang dapat Anda lakukan dalam mengamalkan hadis daif

sebagai fada’il al-a’'mal?

Pilihlah tiga jawaban benar!

® 2 0o T o

Memilah hadis daif yang tidak terlalu lemah

Mengajak teman-teman untuk ikut mengamalkan

Tidak meyakini bahwa hadis tersebut berasal dari nabi

Menjadikannya sebagai dasar utama dalam pengambilan hukum
Memilih hadis daif yang tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku

4. Apa arti penting dari sikap Bayu yang menerima penjelasan dari teman-

temannya?

Pilihlah tiga jawaban benar!

a.
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e.

Membuktikan bahwa perbedaan pendapat tidak harus berpecah

Menegaskan kebolehan mengamalkan hadis daif tidur saat puasa

Membantu menjaga kebersamaan dalam melakukan hal-hal positif

Menunjukkan sikap rendah hati dan terbuka terhadap pendapat lain

5. Pasangkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat dengan manfaat yang

sesuai pada pernyataan berikut!

Pernyataan

Manfaat

. Ahmad memberikan pemahaman

Mendapatkan apresiasi dari orang

hadis daif dengan sopan kepada lain
Bayu.
2. Bayu menerima penjelasan Menunjukkan kepandaian dalam
Ahmad bahwa ‘tidurnya orang iimu agama
berpuasa adalah ibadah’ adalah
daif.
3. Bayu kembali mengikuti tadarus Meningkatkan kualitas ibadah

bersama teman-temannya
setelah mengetahui tadarus saat

puasa lebih utama dari pada tidur.

pada bulan Ramadan

Menumbuhkan sikap kritis dan

selektif terhadap informasi

Mendapatkan pemahaman yang
lebih benar dalam memahami
hadis.

6. Berikut ini yang bukan merupakan syarat hadis sahih adalah ....

Pilihlah satu jawaban benar!

®» 2 0 T o

periwayatnya banyak
sanadnya bersambung
periwayatnya adil
periwayatnya bersifat dabit

tidak syaz

7. Urutan sanad terbaik dan disebut dengan silsilah emas (silsilah al-zahab)

adalah....

Pilihlah satu jawaban benar!
a. Muhammad Ibn Sirin dari ‘Abidah dari ‘Al Ibn AbT Talib
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b. Al-Zuhri dari Zainal ‘Abidin ‘Ali Ibn Husain dari Husain Ibn ‘AlT dari ‘AlT Ibn
AbT Talib
c. Malik Ibn Anas dari Nafi' dari Ibn ‘Umar
d. Sulaiman al-A'masy dari Ibrahim Ibn Yazid dari 'Algamah dari ‘Abd Allah
e. Ahmad dari Syafi'm dari Malik dari N&fi' dari Ibn ‘Umar
8. Perbedaan syarat hadis hasan dengan syarat hadis sahih adalah....
Pilihlah satu jawaban benar!
sifat adil periwayatnya di bawah hadis sahih
periwayatnya bersifat abit, namun kurang sempurna ke-dabit-annya
sanadnya lebih panjang
diriwayatkan oleh rijal al-hadis yang tidak terpercaya

® 2 06 T o

terdapat cacat namun tersembunyi

9. Hadis sahih dan hadis hasan termasuk ke dalam hadis magbdl atau dapat
diterima riwayatnya dna dapat diamalkan. Adapun yang membedakannya adalah
dalam aspek....
Pilihlah satu jawaban benar!

ketersambungan sanadnya

keadilan perawinya

ke-dabit-an perawinya

ketiadaan syaz

®» 2 0 T o

ketiadaan cacat perawinya

10. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil tetapi kurang dabit, sanadnya
bersambung, tidak ber-’illat, dan tidak janggal (syaz) merupakan pengertian
dari....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. hadis sahih
b. hadis hasan
c. hadis daif
d. hadis ‘alf

e. hadis maudd’

11. Termasuk syarat-syarat hadis hasan /i gairih adalah....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. kedaifannya karena al-kazb
b. kedaifannya karena fahsy al-galat

c. kedaifannya karena mudallis
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d. kedaifannya karena munqati’
e. kedaifannya karena si'u al-hifzi

12. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna dabif-nya, sanadnya
bersambung, tidak ber-’illat, dan tidak janggal (syaz) merupakan pengertian
dari....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. hadis sahih
b. hadis hasan
c. hadis daif

d. hadis ‘alf

e. hadis maudhd’

13. Beberapa hadis hasan dengan sanad yang berbeda yang derajatnya sama atau
lebih Sigah dan dapat menguatkan merupakan pengertian dari ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hasan i zatih

shahih /i zatih

shahih /i gairih

hasan li gairih

®© a0 T @

hadis mursal

14. Hadis yang kehilangan satu syarat dari syarat-syarat hadis sahih disebut ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hadis sahih

hadis hasan

hadis daif

hadis mursal

© a0 T ®

hadis munqati’

15. Berikut ini termasuk hadis daif yang disebabkan putusnya sanad adalah....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. al-maqlib dan al-mudtarib
b. al-mu'dal dan as-syaz
c. al-munqati’ dan al- mudtarib
d. al-mursal dan al-maqlib
e

al-mursal dan al- munqati’
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16. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh sahabat namun sahabat tersebut tidak
mendengar atau menyaksikannya, mungkin karena usianya yang masih kecil,
terlambat masuk Islam, atau memang tidak hadir adalah pengertian dari hadis ...
Pilihlah satu jawaban benar!

mursal sahabr

mursal tabrt

mursal khafi

mursal sima't

® @ o T o

munqati’

17. Hadis yang sanadnya terputus dua atau lebih secara berturut-turut adalah
pengertian dari ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hadis munqati’

hadis mudtarib

hadis mu‘allag

hadis mu'dal

® a0 T ®

hadis mursal

18. Berikut ini yang merupakan hadis daif sebab perawinya tidak adil adalah ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hadis maudd' dan hadis matrik

hadis matrik dan hadis munqati’

hadis munkar dan hadis mursal

hadis maudid’ dan hadis maqlib

®©® a0 T ®

hadis maqldb dan hadis mudtarib

19. Sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah Saw. dengan membuat-buat dan
berbohong padahal-belum pernah disabdakan, dilakukan, dan ditetapkan
Rasulullah saw. Adalah pengertian dari ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hadis mursal

hadis muharraf

hadis maudd’

hadis munkar

® a0 T ®

hadis matrak
20. Berikut ini yang tidak termasuk hadis daif yang sebab kedaifannya karena

cacatnya keadilan perawi adalah hadis ...
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musahhaf
mu’allal
mu’dal

munkar

© Q@ o T 9O

syaz

Di lingkungan madrasah atau pesantrenmu sering ditemukan kata-kata bijak yang
berbunyi:

< D47

OGN Gye 4BLELNT

“Kebersihan sebagian dari keimanan.”
Kalimat di atas sering kali dianggap sebagai hadis. Jika kalian tertarik untuk
mempelajari bab ini, telitilah kalimat di atas! Apakah termasuk hadis sahih, hasan,

_»  ataukah daif? Jelaskan sebab kesahihan, kehasanan, atau kedaifannya!

—
=

~
3' Remedial l

Pindailah kode QR di samping kemudian pelajari materi-

materi pelajaran yang ada. Catat kembali hal yang tidak @
kamu pahami kemudian kerjakan soal asesmen yang ada ’.:ﬁ

pada bab ini atau soal asesmen yang disediakan oleh *35'—:' !:é i
-f @r‘f"c’l:— ‘

gurumu! Semangat!

@ e e e o
.. e —
/ Muhasabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya | Tidak Catatan

1 | Saya memahami perbedaan antara hadis
sahih, hasan, dan daif.

2 | Saya dapat menjelaskan syarat hadis
sahih dengan benar.

3 | Saya mampu memberikan contoh hadis
sahih, hasan, dan daif.

llmu Hadis | Kelas XI MA 227 -



4 | Saya menyadari pentingnya ketelitian
dalam menilai kualitas hadis.

5 | Saya dapat menelusuri sumber dan
kualitas hadis yang beredar di media.

6 | Saya menghargai upaya ulama dalam
menjaga keaslian hadis.

7 | Saya berkomitmen untuk tidak
menyebarkan hadis tanpa memastikan
kebenarannya.

8 | Saya dapat meneladani sikap jujur dan
hati-hati dalam menerima hadis daif
sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya.

9 | Saya menunjukkan nilai cinta limu
dengan terus mencari penjelasan tentang
kualitas hadis.

10 | Saya tidak akan menyebarkan hadis atau
informasi lainnya sebelum memastikan
kebenarannya sebagai wujud cinta tanah
air.

Menghormati Perbedaan Pandangan dalam Hadis Daif

Di sebuah desa, tinggal seorang pemuda bernama Ahmad yang selalu berhati-hati

dalam mempelajari ilmu agama. Suatu hari, ia mendengar hadis yang mengatakan,
Gl gy = VI ighs O s s 3305 03f Byt ) OF s 15,31 o Jaz

“‘Beramallah seperti amalnya seseorang yang tidak akan mati selamanya! Dan
waspadalah seperti waspadanya orang-orang yang akan mati besok!” (HR. Al-

Baihaqn)

Hadis ini banyak beredar. Kandungannya pun sangat bagus sebagai penyemangat
dalam mencari rezeki dan beribadah. Akan tetapi Ahmad merasa perlu

memeriksanya lebih lanjut.

Setelah melakukan penelitian, Ahmad menemukan bahwa hadis tersebut masuk

dalam kategori hadis daif. la pun mendatangi Kiai Arif, seorang ulama desa, untuk
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mengungkapkan temuan tersebut. “Kiai, saya menemukan bahwa hadis ini daif.

Bagaimana sebaiknya kita mengamalkannya?” tanya Ahmad.

Kiai Arif tersenyum dan menjawab, “Memang hadis ini tidak sahih, tapi banyak yang
mengamalkannya dengan niat baik. Kita boleh saja mengamalkan kandungan
hadis yang baik meski pun daif namun kita tidak boleh meyakini bahwa itu berasal
dari Nabi Muhammad saw. Kita harus berhati-hati dalam mengamalkan hadis daif,

namun tetap menghormati mereka yang berusaha mengamalkannya.”

Ahmad pun belajar bahwa meskipun ada perbedaan pandangan dalam

mengamalkan hadis, yang penting adalah niat baik dan sikap saling menghormati.

llmu Hadis | Kelas XI MA 229 -



Direktorat KSKK Madrasah

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia
2025

limu Hadis
untuk Madrasah Aliyah Kelas XI

Penulis: Gugun Gunawan
ISBN: 978-602-293-320-5

Tema Panca Cinta: Cinta Allah dan Rasul-Nya; Cinta limu; Cinta Diri

Sendiri dan Sesama; Cinta Tanah Air

HADIS MAUDU’

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami seluk beluk hadis maudd’ atau hadis palsu sebagai sarana
pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu memahami pengertian
hadis maudd’ sebagai wujud cinta Allah
dan Rasul-Nya.

Murid mampu menjelaskan sejarah

kemunculan hadis maudd sebagai
wujud cinta ilmu, diri sendiri, dan
sesama.

Murid mampu mengidentifikasi ciri-ciri
dan hukum hadis maudi’ sebagai wujud
ilmu.

Murid mampu meniru upaya ulama
hadis dalam menanggulangi
penyebaran hadis maudd sebagai
wujud cinta diri sendiri dan sesama
serta tanah air.

Murid mampu menilai informasi yang ia
dapatkan sebelum menyebarkan atau
mengamalkannya sebagai wujud cinta
diri sendiri dan sesama serta tanah air

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menyebutkan  pengertian  hadis
maudd’
Menguraikan latar belakang

munculnya hadis maudd’
Menyebutkan ciri-ciri hadis maud’
Menunjukkan sikap teladan ulama
dalam menjaga kemurnian hadis
Menganalisis  keabsahan  suatu
informasi sebelum disebarkan
Menunjukkan sikap hati-hati dan
kritis terhadap berita atau hadis yang
belum jelas sumbernya

Kata Kunci: maudi’, Syiah, Mu’awiyah, Khawarij, palsu, sanad, matan

“Tahukah kamu? Kemunduran Islam disebabkan oleh banyaknya orang yang terhasut
hadis palsu atau berita hoaks yang diatasnamakan pada Nabi Muhammad saw.?”




PENGERTIAN HADIS MAUDU’

SEJARAH HADIS MAUDU’

FAKTOR KEMUNCULAN HADIS MAUDU’
HADIS i

MAUDU’ ) CIRI-CIRI HADIS MAUDU’

UPAYA PENANGGULANGAN HADIS MAUDU’

HUKUM HADIS MAUDU’

CINTA TANAH AIR DENGAN MENJAGA
KEBENARAN INFORMASI AGAMA

Pernahkah kalian mendengar suatu informasi yang terasa "too good to be true"?
Misalnya, ada hadis yang berkata, "Kebersihan adalah sebagian dari iman."
Terdengar menarik, bukan? Mungkin banyak dari kita yang tergoda untuk
mengamalkannya karena terdengar positif. Tapi, bagaimana kalau ternyata
informasi yang diterima itu tidak sahih? Bagaimana kalau itu adalah hadis palsu
yang justru bisa menyesatkan kita?

Di era digital ini, kita sering menerima informasi dalam sekejap, dari berbagai
sumber. Namun, apakah semua yang kita dengar atau baca bisa langsung kita
percayai? Apakah kita tahu dengan pasti bahwa itu benar-benar berasal dari Nabi
Muhammad saw.? Hari ini, kita akan membahas bagaimana cara mengenali hadis
palsu yang sering beredar di sekitar kita. Kita akan belajar mengenali tanda-tanda
hadis maudi’ (palsu) dan mengapa kita harus berhati-hati dalam mengamalkan
sebuah hadis.

Dengan mempelajari materi ini, kalian akan lebih cerdas dalam memilah informasi,
tidak hanya dalam agama, tapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, mari kita
mulai perjalanan kita untuk menjadi lebih kritis dan teliti dalam memahami setiap
informasi yang datang, terutama yang berkaitan dengan ajaran Islam!
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Aktivitas Belajar 1

Kalian akan dibagi menjadi enam kelompok kecil, dan masing-masing kelompok
akan mempelajari subbab berbeda tentang hadis maudd’. Setiap kelompok akan
berdiskusi untuk memahami subbab mereka, mencatat poin penting, dan
mempersiapkan presentasi singkat. Setelah diskusi kelompok, kamu akan
bergabung dengan kelompok asalmu dan saling menjelaskan hasil yang telah
dipelajari tentang subbab masing-masing. Setiap anggota kelompok asal akan
menyampaikan materi yang telah dipelajari, sehingga seluruh kelompok

mendapatkan pemahaman lengkap tentang hadis maudd’ dan verifikasinya.

Hadis Maudua’
A. Pengertian Hadis Maudi’

Secara bahasa, maudi’ berasal dari kata wada’a yada'u wad’an yang berarti
sesuatu yang diletakkan atau dibiarkan. (Jumantoro, n.d.). Adapun menurut istilah
ilmu hadis, ulama hadis bermacam-macam dalam menguraikan hadis maudd’.

Berikut ini beberapa ulama hadis yang menguraikan pengertian hadis maudi:

Menurut Subht A-Salih, hadis maudid’ adalah
ale 2781 olany ade dll oo dlil Jgusy J) gy 0531301 ddlids 01 il

berita yang dibuat oleh para pembohong kemudian dinisbahkan kepada Rasulullah
saw. sebagai fitnah terhadap beliau. (Al-Thahhan 2004)

Menurut Mahmuid Al-Tahhan, menukil dari kitab Tadrib Al-Rawi, hadis maudd’

adalah
ol dile dbil o 4l Jgd5 ) oldall (fghunall 3EAAN (IS

kebohongan yang direkayasa, dibuat-buat, dan disandarkan kepada Rasulullah
saw. (Al-Thahhan 2004)

Adapun menurut Nadr Al-Din ‘Itr, hadis maudd’ adalah

@
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berita yang dinisbahkan kepada Rasulullah saw. secara bohong dan tidak ada

hubungannya sama sekali dengan Nabi Muhammad saw. (N. A.-D. ’ltr 1981)

Dari beberapa definisi hadis maudd’di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis
maudi’ atau dikenal juga dengan hadis palsu adalah berita yang sengaja dibuat oleh
pendusta kemudian dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk tujuan
tertentu. (Yuslem 2001)

Hadis maudd’ merupakan hadis daif yang paling buruk. Bahkan saking buruknya,
sebagian ulama berpendapat bahwa hadis maudi’ bukan termasuk bagian dari
hadis daif tetapi merupakan bagian khusus yang dinamai al-akhbar al-maudi’at
(khabar atau berita palsu).(lbn Al-Jauzr 1997). Ibn Hajar dalam kitab Al-Nukat ‘ala
Kitab ibn Al-Salah berpendapat bahwa hadis maudd’ bukan merupakan bagian dari
hadis nabi. (A. ibn ’Ali ibn M. ibn A. ibn H. Al-’Asgalani 1984). Hadis maudi’ disebut

hadis menurut klaim dan persepsi pemalsunya. (N. A.-D. ’Itr 1981)

Termasuk hadis maudd’ atau palsu adalah berita yang disebut dengan istilah /a asla
lah, yaitu khabar yang tidak mempunyai asal-usul. Biasanya, istilah ini digunakan
untuk perkataan-perkataan masyhur atau populer di kalangan masyarakat.
Meskipun khabar 1& asla lah termasuk khabar maudid’, ulama membedakan
penyebutannya. Khabar maudi’ digunakan untuk berita palsu yang memiliki sanad
sedangkan khabar la asla lah digunakan untuk berita yang tidak memiliki sanad.
Menurut A. Qadir Hasan, khabar maudd’ maupun khabar 1a asla lah terdapat di
beberapa kitab tafsir, sejarah, dan sebagainya seperti pada kitab tafsir Al-Baidawi,
Muqatil ibn Sulaiman, Magazi Ibn Ishaq, dan beberapa kitab Al-Wagqid1. (Idri et al.
2021)

Di antara contoh hadis maudd’adalah hadis yang dicantumkan oleh Ibn ‘Abd Al-Barr
dalam kitab Jami’ Bayan Al-‘llm wa Fadlih: (Ibn ‘Abd Al-Barr 1994)

9 S50 9.
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Telah mengabarkan kepada kami yaitu Ahmad, mengabarkan kepada kami yaitu
Maslamah, mengabarkan kepada kami yaitu Ya'qdb ibn Ishaq Al-‘Asqalani, telah

menceritakan kepada kami yaitu Yasuf ibn Muhammad Al-Firyabi, telah

menceritakan kepada kami yaitu Sufyan ibn ‘Uyainah, dari Al-Zuhri, dari Anas ibn
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Malik berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Carilah ilmu walaupun ke negeri Cina
karena sesungguhnya mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap

muslim.”

Hadis di atas merupakan hadis palsu karena terdapat perawi yang dinilai al-kazzab
(pendusta) menurut Imam Al-Zahabt, yaitu Ya’qdb ibn Ishagq ibn lbrahim Al-
‘Asqalant. (Yaqub 2010)

Berikut ini contoh lain dari hadis maudi’:

w&\ymd}zpj’”, 1B ¢yl T ::C);Bjjsusc&.@w‘dub\ﬁﬁdjj
BIAT A 13) &5} : B &5 ke OB 13 & u«»\waea|cg\&¢i§y:a@@wg
uﬁw‘&b

Abi Umamah Al-Bahilr telah menceritakan dari Farwah Ibn Qais Abr Mukhariq, ia
berkata bahwa “Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Tidaklah ditulis dosa
anak Adam selama empat puluh tahun jika ia beragama Islam’. Kemudian nabi
membaca ayat, {...sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat
puluh tahun...}’ (QS. Al-Ahqaf: 15)”

Hadis di atas dinyatakan palsu oleh |Ibn Al-Jauzi dalam kitab Al-Maudd’at-nya.
Menurutnya, pembuat hadis ini telah mengada-ada hadis dan bertentangan dengan

ijmak umat Islam.(Idri et al. 2021)

Adapun contoh khabar la asla lah adalah seperti khabar berikut ini:

Berita di atas sering kali disangka sebagai hadis. Akan tetapi setelah dilakukan
penelitian, berita di atas tidak ditemukan pada kitab-kitab mukharrij mana pun. (Al-
SyafiT 2021; lIbn Hanbal 2001) Namun jika yang dikehendaki adalah substansi
bahwa perbedaan pendapat di antara para ulama mujtahid dalam masalah-masalah

fikih adalah rahmat, maka makna ini benar, namun bukan hadis Nabi.
B. Sejarah Kemunculan Hadis Maudd’

Ulama berbeda pandangan mengenai awal mula munculnya hadis maudd’ atau
palsu. Sebagian ulama, seperti Ahmad Amin dalam kitab Duha Islam, berpendapat
bahwa hadis maudd’ sudah muncul sejak Nabi Muhammad saw. masih hidup. Hal

itu ia dasarkan pada hadis nabi yang mengancam seseorang dengan neraka apabila
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sengaja membuat berita bohong atas dirinya. la beranggapan bahwa adanya hadis
ancaman tersebut merupakan indikasi adanya pemalsuan hadis pada masa nabi.
Namun, Ahmad Amin tidak memberikan bukti-bukti konkret dan contoh konkret
hadis palsu yang ada pada masa nabi untuk mendukung dugaannya tersebut.
Andaipun ada peristiwa pemalsuan hadis pada masa nabi, pasti akan menjadi berita
besar di kalangan sahabat. Namun ternyata sejarah tidak mencatat adanya
peristiwa tersebut. Mengenai ancaman nabi terhadap orang yang memalsukan
hadis kemungkinan karena dilatarbelakangi kekhawatiran beliau terhadap kondisi
hadis setelah beliau wafat. Masa nabi dan sahabat merupakan masa pembatasan
riwayat hadis. Abi Bakr, ‘Umar, dan Usman sangat membatasi penyebaran riwayat
hadis karena sikap kehati-hatian mereka. Lantas bagaimana mungkin para sahabat
yang sangat berhati-hati terhadap periwayatan hadis nabi berani membuat-buat
berita mengatasnamakan orang yang paling mereka sayangi dan hormati, yaitu Nabi
Muhammad saw.? (Yuslem 2001; Idri et al. 2021; Darussamin 2020)

Pendapat lainnya mengatakan bahwa awal mula munculnya hadis maudi’ adalah
setelah terjadinya perpecahan umat Islam di akhir masa kepemimpinan ‘Alf ibn AbTt
Talib pada tahun 41 H. Pada waktu itu, umat muslim terpecah menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok mayoritas (Ahl Al-Sunnah wa Al-Jama’ah), khawarij, dan
Syiah. (Shaleh 1984). Perpecahan ini bermula setelah wafatnya Khalifah ‘Usman
Ibn ‘Affan. Tonggak kepemimpinan kemudian diteruskan oleh Khalifah ‘AlT ibn Abt
Talib. Di lain pihak, kubu Mu’awiyah menunda baiat kepada khalifah sampai
pembunuh Khalifah Usman Ibn ‘Affan tertangkap. Dengan demikian, pada masa ini
terdapat dua kubu besar di kalangan umat Islam, yaitu kubu ‘AlT ibn AbT Talib dengan
masyarakat Irak dan Hijaz sebagai pendukungnya dan kubu Mu’awiyah ibn Abit
Sufyan yang didukung masyarakat Syam dan Mesir. Perselisihan antara dua
kelompok ini berujung pada peperangan siffin yang berujung pada peristiwa tahkim.
Akan tetapi, bukannya meredakan perselisihan, fahkim justru melahirkan
perpecahan yang semakin parah dengan bermunculannya kubu politik yang saling
berselisih. Kubu ‘All yang tidak sepakat dengan fahkim keluar dari barisan ‘All dan
membentuk golongan baru, yaitu Khawarij, golongan yang memusuhi Mu’awiyah
dan ‘All. Ketiga golongan ini berusaha mencari dukungan melalui Al-Qur’an dan
hadis. Namun, sudah pasti tidak akan ditemukan. Hingga akhirnya sebagian dari
kelompok ini membuat-buat hadis palsu untuk mendukung kelompoknya masing-

masing. (Munawar 2022)
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Seiring berjalannya waktu, gerakan pemalsuan hadis semakin intensif sehingga
membuat hadis sahih bercampur dengan hadis palsu. Hadis palsu tentang
keutamaan empat khalifah mulai bermunculan. Kemudian diikuti dengan munculnya
hadis palsu yang mendukung aliran politik dan sekte agama tertentu. Masing-
masing kelompok berusaha membuat hadis palsu yang mendukung kelompoknya
dan mendiskreditkan kelompok lain. Di awali karena faktor aliran politik yang
berbeda, hadis palsu kemudian menjamur pada semua aspek, tidak hanya pada
keutamaan pemimpin masing-masing kelompok. Hadis palsu melingkupi berbagai
aspek, seperti ibadah, muamalah, makanan, adab, zikir, zuhud, dan lain-lain dengan

berbagai faktor dan tujuan pemalsuannya.

Meskipun hadis palsu banyak bermunculan saat para sahabat, tabiin senior, dan
Ahlul Bait masih hidup, Al-Khatib meyakini bahwa mereka semua tidak terlibat dalam
proses pembuatan hadis palsu. Justru mereka berperan dalam menekan
pemalsuan hadis karena wawasan mereka yang luas terhadap hadis nabi.
Pemalsuan hadis dilakukan oleh tabiin dan atba’ tabiin yang terjebak dalam

perselisihan politik, hawa nafsu, dan kepentingan pribadi. (Al-Khatib 1980)

Menurut Ibn AbTAl-Hadid, golongan yang pertama kali membuat hadis palsu adalah
Syiah. Mereka membuat hadis palsu yang beragam tentang keutamaan Ahlul Bait
dan junjungan mereka, yaitu ‘AlT ibn AbTt Talib. Melihat hal tersebut, golongan Al-
Bakriyyah (sebutan untuk pengikut Abl Bakr) terpacu untuk membuat hadis palsu
sebagai tandingan hadis palsu karangan Syiah. (Munawar 2022). Polemik antara
dua kubu ini dimanfaatkan oleh musuh-musuh Islam yang kemudian ikut membuat-
buat hadis palsu mengatasnamakan Syiah. Akibatnya, fitnah semakin meluas dan
akhirnya terjadi tragedi memilukan yang dialami oleh cucu kesayangan nabi, Hasan
dan Husain. Banyaknya hadis palsu yang tersebar membuat Irak, tempatnya
golongan Syiah Rafidah, dijuluki sebagai dar al-darb, yaitu tempat hadis palsu dibuat
dan dicetak tak ubahnya membuat dan mencetak koin dirham. (Al-Khatib 1980)

Penyebaran hadis palsu yang banyak beredar di masyarakat menjadi salah satu
faktor khalifah yang dijuluki Khulafa™ al-Rasyidin kelima, ‘Umar ibn ‘Abd ‘Aziz, untuk
membukukan hadis. Pada perkembangannya, banyak para ulama yang kemudian
menyeleksi secara ketat dan memilah hadis-hadis sahih dari hadis daif dan juga

maudd’.
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C. Faktor Penyebab Kemunculan Hadis Maudd’

Awalnya, faktor pertama yang melandasi orang-orang membuat hadis palsu adalah
karena perbedaan pandangan politik. Namun, seiring waktu berjalan, faktor
pemalsuan hadis menjadi lebih beragam. Berikut ini beberapa faktor yang

melandasi kemunculan hadis maudi’.
1. Faktor Politik

Perpecahan umat Islam akibat perbedaan pandangan politik mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap kemunculan hadis-hadis palsu. Terpecahnya umat
Islam menjadi beberapa kubu, seperti kubu ‘Al ibn AbT Talib dan kubu Mu’awiyah
ibn Ab1 Sufyan, dimanfaatkan orang-orang fanatik dari setiap kelompok untuk
membuat hadis palsu demi membenarkan kelompoknya masing-masing dan
menjatuhkan kelompok lain. Dari dua kelompok tersebut, yang pertama Kkali

membuat hadis palsu adalah kelompok Syiah.

Adapun contoh hadis palsu yang dibuat kelompok Syiah adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Ibrahim ibn Ahmad ibn  Abr Husain, telah
menceritakan kepadaku Muhammad ibn ‘Abd Allah Al-Hadrami, telah menceritakan
kepadaku Khalaf ibn Khald, telah menceritakan kepadaku Bisyr ibn Ibrahim Al-
Ansari dari Saur ibn Yazid dari Khalid dari Mu’az ibn Jabal berkata: Rasulullah saw.
bersabda: “Wahai Ali, aku khususkan kenabian kepadamu, tetapi tidak ada
nabi setelahku.” (1. J. A.-D. ‘Abd A.-R. Al-Suydtr, n.d.)

Beberapa pembohong dari kubu Mu’awiyah pun membuat hadis palsu untuk
menandingi hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syiah. Di antara hadis palsu yang

dibuat dari kalangan pembohong di kubu Mu’awiyah adalah sebagai berikut:
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“Umana’ di sisi Allah ada tiga, yaitu aku, Jibril dan Mu’awiyah.” (Al-Khatib 1980)

Demikianlah beberapa hadis karena faktor perbedaan pandangan politik.
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2. Dendam Musuh Islam (Kaum Zindik)

Negara Islam mengalami kejayaan dan berhasil meruntuhkan dua kerajaan
adidaya, yaitu kerajaan Romawi dan Persia. Ajaran Islam yang penuh kasih sayang
dan kesetaraan pun tersebar ke seluruh penjuru dunia dan merambah kaum-kaum
tertindas. Dengan Islam, mereka merasakan kebebasan dan martabatnya sebagai
manusia. Di sisi lain, para bangsawan dan kaum elite kehilangan sumber
penghasilan dari hasil eksploitasi rakyatnya sebab kerajaan telah runtuh. Situasi ini
jelas tidak menyenangkan bagi para mantan penguasa dan kaum elite sehingga
membuat mereka memendam kebencian terhadap Islam. Menghancurkan Islam
dengan kekuatan jelas tidak memungkinkan karena mereka telah kehilangan
kekuasaannya. Oleh sebab itu, mereka menggunakan cara lain dengan
menyusupkan ajaran-ajaran palsu mengatasnamakan Nabi Muhammad saw. untuk
menjauhkan kaum muslim dari akidah mereka. Mereka berusaha untuk
menampilkan citra Islam yang buruk dengan membuat hadis palsu dari berbagai
aspek, baik ibadah, akidah, dan sebagainya. Akan tetapi usaha mereka selalu

mengalami kegagalan di hadapan kemurnian ajaran agama Islam. (Al-Khatib 1980).
Contoh hadis maudd’buatan orang zindik adalah hadis berikut ini:
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Ditanyakan: “Wahai Rasulullah, dari apakah Tuhan kita?” Beliau bersabda. “Dari

suatu air yang mengalir, bukan dari langit dan bukan pula dari langit. Dia

menciptakan kuda lalu membuatnya berlari hingga berkeringat. Kemudian

dari keringat itu Dia menciptakan Diri-Nya sendiri.”

Hadis palsu ini tidak mungkin diciptakan oleh orang muslim yang waras akalnya.
(Ibn ‘lraq 1979).

3. Fanatisme Kabilah, Suku, Negeri, atau Pimpinan

Faktor ketiga yang mendasari kemunculan hadis maudi’ adalah disebabkan sikap
fanatik sebagian orang terhadap suku, rasa, atau yang bersifat primordialisme.
Menurut pandangan Al-Khatib, asal muasal berkembangnya hadis palsu tentang
keutamaan beberapa suku Arab adalah karena merebaknya sikap fanatik kesukuan

yang muncul pasca kematian Yazid ibn Mu’awiyah. (Al-Khatib 1980). Di antara
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contoh hadis palsu tentang keutamaan salah satu suku atau bangsa adalah sebagai
berikut:
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“Sesungguhnya bahasa yang digunakan oleh penduduk ‘Arsy adalah bahasa
Persia. Dan sesungguhnya Allah jika mewahyukan perkara yang lembut, Dia
mewahyukannya dengan bahasa Persia. Sedangkan apabila Allah mewahyukan
perkara yang mengandung kekerasan maka Dia mewahyukannya dengan bahasa
Arab.”
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‘Bahasa yang paling dibenci Allah adalah bahasa Persia. Bahasa setan adalah

bahasa Khuziyyah. Bahasanya ahli neraka adalah bahasa Bukhara. Dan bahasa

penghuni surga adalah bahasa Arab.”

Selain hadis palsu yang disebabkan oleh fanatisme suku dan bangsa, pada abad
ketiga Hijriyah, muncul pula hadis palsu tentang keutamaan suatu negeri dan

keutamaan seorang imam sebagaimana contoh berikut ini:
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“Ada empat kota yang merupakan bagian dari kota surga di dunia ini, yaitu Makkah,
Madinah, Baitulmakdis, dan Damaskus” (Ibn ‘Iraq 1979)
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“Akan ada di umatku seseorang yang bernama Muhammad ibn Idris yang lebih
berbahaya bagi umatku daripada iblis dan akan muncul di umatku seseorang yang

bernama Abd Hanifah yang merupakan lentera umatku.” (Al-Khatib 1980)
4. Tukang Cerita atau Pendongeng

Para pendongeng mulai bermunculan setelah berakhirnya masa kekhalifahan

khulafa® al-rasyiddn. Para pendongeng menggunakan berbagai cara untuk menarik
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perhatian dari para pendengarnya. Bahkan sebagian pendongeng berani membuat-
buat cerita yang mereka nisbahkan kepada Nabi Muhammad secara palsu agar
orang-orang tertarik mendengarkan dongeng-dongengnya. Semakin banyak orang
yang tertarik mendengar ceritanya semakin banyak penghasilan yang akan mereka
dapatkan. Berikut ini contoh hadis palsu yang dibuat oleh salah seorang

pendongeng:
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Telah menceritakan Ahmad ibn Hanbal dan Yahya ibn Ma’in, mereka berkata telah
menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Razzaq dari Ma’'mar dari Qatadah dari Anas, ia
berkata bahwa Rasulullah bersabda: “Siapa saja yang mengucapkan tiada
Tuhan selain Allah maka Allah ciptakan dari setiap kata seekor burung

berparuh emas dan berbulu marjan.” (Ibn Al-Jauzi 1997)

Hadis di atas disaksikan langsung oleh Ahmad ibn Hanbal dan Yahya ibn Ma’'in
ketika mereka selesai menunaikan salat di masjid Al-Rusafah. Selepas pendongeng
tersebut selesai bercerita, mereka memanggilnya dan membantah bahwa mereka
berdua pernah meriwayatkan hadis tersebut. Namun, pendongeng itu berkelit dan
mengatakan bahwa Ahmad ibn Hanbal dan Yahya ibn Ma'in bukan hanya miliki
mereka saja. la membantah bahwa mendapatkan hadis dari Ahmad ibn Hanbal dan
Yahya ibn Ma’'in yang lain. Demikianlah para pendongeng membuat hadis palsu
demi mendapatkan perhatian publik tanpa merasa malu sedikit pun. (Al-Khatib
1980)

5. Meningkatkan Semangat Beribadah

Gaya hidup hedonisme dan cenderung mengabaikan kehidupan akhirat membuat
orang-orang saleh, zuhud, dan ahli ibadah merasa prihatin. Mereka berusaha
mengangkat kembali semangat beribadah orang-orang Islam dengan cara
membuat hadis palsu seputar tema tarhib wa al-targib (ancaman dan imbalan)
dengan harapan mendapatkan pahala dari Allah. Ketika diingatkan dengan hadis
mutawatir tentang ancaman Nabi Muhammad saw. terhadap orang yang sengaja

membuat hadis palsu, mereka berdalih bahwa mereka tidak berbohong atas
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Rasulullah tetapi justru berbohong demi Rasulullah. Sungguh, pemahaman seperti

itu merupakan pemahaman yang keliru.

Kesalehan dan kezuhudan mereka membuat masyarakat mempercayai segala
yang mereka katakan, termasuk hadis palsu yang mereka buat. Hal ini sangat
berbahaya karena kezuhudan dan kesalehan mereka membuat orang lain berpikir

bahwa apa yang mereka sampaikan merupakan sebuah kebenaran.

Berikut ini merupakan hadis-hadis palsu yang dikarang demi meningkatkan

semangat beribadah umat Islam:
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“Siapa saja yang mendengarkan surah Yasin maka hal itu sama dengan orang yang
berinfak di jalan Allah sebanyak 25 dinar. Siapa saja yang membacanya, maka hal
itu sama dengan pergi haji sebanyak 20 kali. Siapa saja menulisnya dan
meminumnya, maka akan dimasukkan ke dalam mulutnya seribu cahaya, seribu
keyakinan, seribu rahmat, dan akan dikeluarkan dari dalam dirinya segala macam
penyakit.” (Ibn Al-dauzi 1997; I. J. A.-D. ‘Abd A.-R. Al-Suydatt, n.d.; Ibn ‘Iraq 1979)
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“Siapa saja yang membaca surah Al-Insyirah dan Al-Fil di waktu fajar maka dia tidak

akan tertimpa penyakit mata.” (Al-Maliki 1988)

Salah satu orang zuhud yang banyak membuat hadis palsu tentang keutamaan
membaca suatu surah Al-Qur'an adalah Maisarah ibn ‘Abd Rabbah. Ketika ditanya
alasannya, ia berkata, “Aku mengarang hadis tersebut agar orang Islam tergugah

untuk mengamalkannya.” (Al-Khatib 1980)
6. Perbedaan Mazhab Fikih dan Teologi

Sebagaimana faktor perbedaan pandangan politik, pemalsuan hadis juga terjadi
karena perbedaan mazhab dan ilmu kalam (teologi). Perbedaan pandangan hukum
fikih dan teologi terkadang menyulut sebagian orang untuk membuat hadis palsu
sebagai penguat hasil ijtihad para pendiri mazhab mereka masing-masing. Di

antaranya adalah hadis berikut ini:

0 83 Mo 5331 (3 435 385 B

llmu Hadis | Kelas XI MA 241 -




“Siapa saja yang mengangkat tangan ketika rukuk maka tidak ada salat baginya.”

Hukum mengangkat tangan sebelum dan setelah rukuk memang terdapat
perbedaan pandangan menurut ulama fikih. Hadis di atas dipalsukan oleh Ma’min

ibn Ahmad untuk mendukung pendapat mazhab yang ia anut. (Darussamin 2020)

Contoh lain hadis palsu yang dibuat untuk mendukung mazhab teologi adalah hadis

berikut ini:
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“Segala sesuatu yang ada di langit dan bumi serta yang ada di antara keduanya
adalah makhluk kecuali Allah dan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah kalam-Nya,
dari-Nya ia berasal dan kepada-Nya ia kembali. Akan datang kaum dari umatku
yang akan mengatakan bahwa Al-Quran adalah makhuk. Siapa saja yang
mengatakan seperti itu maka ia telah kafir kepada Allah yang Maha Agung. Istrinya
harus diceraikan saat itu juga karena tidak boleh seorang perempuan mukmin
menjadi istri orang kafir kecuali jika si istri terlebih dahulu meyakini paham tersebut.”
(Ibn ‘Iraq 1979)

7. Mendekati Penguasa

Menurut Al-Khatib, pemalsuan hadis demi mendekati penguasa atau khalifah
pertama kali terjadi pada masa dinasti Abbasiyah. Hal itu tidak ditemukan pada
masa kekhalifahan sebelumnya, yaitu dinasti Umayah. Beberapa orang munafik
membuat hadis palsu untuk menyenangkan penguasa agar mereka mendapatkan
imbalan. Di antara orang yang membuat hadis palsu untuk menyenangkan

penguasa adalah Giyas ibn Ibrahim. la membacakan sebuah hadis yang berbunyi:
zUs 5 o 3 dad 5 gl 391 s Y

“Tidak ada perlombaan kecuali anak panah, balapan unta, pacuan kuda, atau

burung merpati.”

Hadis di atas sesungguhnya benar adanya namun tidak ada kata gz 3. Kata
tersebut Giyas tambahkan setelah ia melihat khalifah Al-Mahdi sedang bermain

dengan burung merpati. la menambahkan kata tersebut untuk menyenangkan hati
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khalifah hingga akhirnya ia diberi hadiah sepuluh ribu dirham oleh khalifah.
Mengetahui kebohongan Giyas, khalifah Al-Mahdi tidak lagi bermain dengan
merpati dan menyembelih merpati tersebut sembari bersaksi bahwa Giyas
merupakan pendusta hadis. (Al-Khatib 1980)

FRAKSI POLITIK

DENDAM MUSUH ISLAM

FANATISME KABILAH, SUKU,
NEGERI, ATAU PIMPINAN

FAKTOR PENYEBAB KEMUNCULAN TUKANG CERITA ATAU
HADIS MAUDU PENDONGENG

PERBEDAAN MAZHAB FIKIH DAN
TEOLOGI

MENINGKATKAN SEMANGAT
BERIBADAH

MENDEKATI PENGUASA

Gambar 8. 1 Faktor Penyebab Kemunculan Hadis Maudi’

Sumber: Dokumen pribadi
D. Ciri-Ciri Hadis Maudua’
Hadis palsu dapat diketahui dengan beberapa cara, yaitu:

1. Ciri yang terdapat pada sanad

a. Adanya pengakuan pemalsu hadis

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh seorang zindik yang bernama Abd Al-
Karim ibn AbT Al-Auja’. Sebelum ia diberikan hukuman karena sering membuat hadis
palsu, ia mengaku bahwa telah membuat sebanyak empat ribu hadis palsu yang di
dalamnya mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram. (Al-Khatib
1980). Pengakuan pemalsuan hadis juga dilakukan oleh Abt ‘Ismah Ibn AbT Maryam
yang mengaku memalsukan hadis tentang kelebihan surat-surat Al-Qur’an. (Abdul
Razak Muthalib 2016). Setelah bertobat, Muharriz Abl Raja’Al-QadarT mengaku
telah memalsukan sebanyak empat ribu hadis tentang takdir. (Al-Khatib 1980)
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b. Periwayatnya terkenal sebagai pendusta

Selain dari pengakuan para pelaku pemalsu hadis, hadis palsu juga diketahui
dengan adanya perawi yang dinilai pendusta atau pemalsu hadis oleh para kritikus

perawi hadis.
c. Adanya bukti ketiadaan bertemu dengan perawi sebelumnya

Hadis palsu juga dapat diketahui dengan penelitian sanad hadis. Adanya bukti yang
menunjukkan bahwa seorang perawi tidak satu zaman dengan gurunya bisa
mengindikasikan bahwa hadis tersebut palsu. Hal ini sebagaimana yang terjadi
pada Ma 'man ibn Ahmad Al-Harawt yang mengaku mendengar hadis dari Hisyam
ibn ‘Ammar. Ibn Hibban menanyakan kepada Ma min perihal kedatangannya ke
Syam. la menjawab bahwa ia datang ke Syam pada tahun 250 H. Namun Ibn Hibban
menjawab bahwa Hisyam ibn ‘Ammar meninggal pada tahun 245 H. Akan tetapi,
Ma'mdn membantah bahwa itu adalah Hisyam ibn ‘Ammar yang lain. Dengan
demikian, terbukti kedustaan dari Ma'muan. (Al-Siba’t 1982)

d. Keadaan Perawi

Keadaan perawi hadis seperti paham ideologi atau mazhab juga bisa
mengindikasikan kepalsuan sebuah hadis. Misalnya, perawi dari golongan Rafigdah
akan meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Ahlul Bait atau perawi yang
fanatik terhadap mazhab akan meriwayatkan hadis yang mengutamakan imam

mazhab mereka dan sebagainya.

2. Ciri yang terdapat pada matan

a. Redaksi hadis tidak menunjukkan bahasa kenabian

Bahasa Nabi Muhammad saw. mempunyai ciri khas tersendiri. Menurut Mustafa
Sadig Al-Rafi'T, hadis nabi mempunyai karakteristik khusus, vyaitu al-khulis
(pemilihan diksi yang hati-hati), fasahah (jelas dan mudah dipahami), al-qasd
(penggunaan kata yang efektif), dan al-istifa’ (susunan kalimat ringkas namun

maknanya padat). (Fatmawati and Asy’ari, n.d.)
b. Bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an dan hadis sahih

Kandungan hadis harus sejalan dengan Al-Qur’an dan hadis yang lainnya. Apabila
sebuah hadis bertentangan dengan Al-Qur’an atau hadis yang sahih maka dapat

dipastikan bahwa hadis tersebut daif, bahkan tidak menutup kemungkinan akan
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kepalsuannya. Contohnya hadis yang dimasukkan Ibn Jauzi ke dalam kitab Al-

Maudi’at-nya berikut ini:

—1\

daia J) 82l U239 G 35
“Anak zina tidak akan masuk surga hingga tujuh turunannya.”

Hadis di atas bertentangan dengan QS. Al-An’am [6]: 164,

“...dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain....”
c. Kandungan hadis tidak dapat diterima akal

Tanda hadis palsu yang lainnya adalah kandungannya yang rusak dan tidak masuk

akal. Contohnya dipaparkan di bawah ini:

Qa5 plaall Cals g gl il E3 o5l &a §

|

“Sesungguhnya kapal nabi Nuh telah tawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali dan salat
di makam Ibrahim sebanyak dua rakaat.” (Ibn Al-Jauzi 1997)

4 213 Vg ¢ld ig:)_e A :J&Zglﬁ\ \.Z:l

Terong adalah obat segala penyakit, tidak ada penyakit di dalamnya. (Ibn Al-Jauzi
1997)

d. Bertentangan dengan fakta sejarah
Selain bertentangan dengan Al-Quran dan hadis lain, hadis palsu juga dapat
diketahui bila bertentangan dengan fakta sejarah. Sebagai contoh hadis yang
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. menetapkan jizyah atas penduduk
Khaibar dengan disaksikan Sa’d ibn Mu’az. Padahal, Sa'd sudah meninggal
sebelum peristiwa tersebut dan penetapan jizyah baru ditetapkan nabi pada perang
Tabuk terhadap orang-orang Nasrani di Bahrain dan Yahudi di Yaman. (Yuslem
2001)

e. Berisi kandungan balasan pahala yang besar untuk amal yang

sedikit atau sebaliknya

Hadis palsu juga cenderung menjanjikan pahala atau azab yang besar terhadap
amal-amal yang sedikit. Hadis palsu semacam ini biasanya terdapat pada kisah-

kisah atau cerita. Contohnya adalah hadis palsu berikut ini:
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X

Osaids olad I ol Cal

Oorids 4 1535 dak01 &3 e Ll 15 1Y) )Y UG Gy

4 A C)j;.ﬂ.’.uw:e: ) ét;j Cafl
“Siapa saja yang mengucapkan 1a ilah illa Allah, maka Allah akan ciptakan dari
setiap kata seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, setiap lidah
menguasai tujuh puluh ribu bahasa yang akan memohonkan ampunan baginya.”
(Al-dJauziyyah 2019)

ADANYA PENGAKUAN PEMALSU HADIS

/-{ PERIWAYATNYA TERKENAL SEBAGAI PENDUSTA

CIRI PADA SANAD

—

KEADAAN PERAWI

ADANYA BUKTI KETIADAAN BERTEMU DENGAN
PERAWI SEBELUMNYA

CIRI-CIRI HADIS MAUDU

REDAKSI HADIS TIDAK MENUNJUKKAN BAHASA
KENABIAN

BERTENTANGAN DENGAN KANDUNGAN AL-QUR'AN
DAN HADIS SAHIH

CIRI PADA MATAN

KANDUNGAN HADIS TIDAK DAPAT DITERIMA AKAL

BERTENTANGAN DENGAN FAKTA SEJARAH ‘

BERIS| KANDUNGAN BALASAN PAHALA YANG BESAR
UNTUK AMAL YANG SEDIKIT ATAU SEBALIKNYA

Gambar 8. 2 Ciri-Ciri Hadis Maudd’

Sumber: Dokumen pribadi

E. Upaya Penanggulangan Hadis Maudi’

Upaya para pemalsu hadis untuk merusak citra Islam direspons dengan sangat baik
oleh para ulama hadis. Para ulama berjuang untuk menjaga kemurnian hadis dari
campuran hadis-hadis palsu yang menyebar di tengah masyarakat. Berikut ini

merupakan upaya ulama hadis dalam menjaga kemurnian:
1. Memelihara sanad hadis

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sejarah hadis maudd’, sebelum
terjadinya perpecahan umat Islam, sanad tidak diperlukan. Para sahabat dan tabiin
terkadang meriwayatkan hadis tanpa sanad dan terkadang menyebutkannya. Hal
itu karena integritas para sahabat yang sudah terjamin keadilannya. Namun setelah
terbunuhnya khalifah Usman ibn ‘Affan, mereka mulai mempertanyakan sanad. Hal
itu sebagai mana dijelaskan oleh Muhammad °‘Ajaj Al-Khatib dengan mengutip

perkataan dari Ibn Sirin yang berkata, “Sebelumnya mereka tidak menanyakan
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sanad. Namun setelah terjadinya tragedi pembunuhan ‘Usman, mereka berkata,
‘Sebutkan kepada kami perawi kalian.’ Lalu jika jika perawinya merupakan pejuang
sunnah maka mereka kutip hadisnya namun jika tergolong ahli bidah maka hadisnya
tidak mereka kutip.” (Al-Khatib 1980)

Konsistensi penyebutan sanad hadis dilakukan setelah era sahabat junior dan tabiin
senior berakhir. Bahkan karena begitu pentingnya sanad hadis, beberapa ulama

memberikan komentar akan pentingnya sanad hadis dalam Islam. (Al-Khatib 1980)
Sufyan Al-saurf:

LS 5 L 5 403 050 135 cmball 5 653
“Sanad merupakan senjata orang beriman. Apabila ia tidak memilikinya maka
dengan apa ia akan berperang?”

‘Abd Allah ibn Al-Mubarak:
i b 2ld bs O SELYI Y535 ¢l o 3G

“Sanad merupakan bagian dari agama. Jika tidak ada sanad, tentulah orang-orang

akan berkata sesuka hatinya.”

Al-Auza’T:

“llmu tidak akan hilang kecuali bersamaan dengan hilangnya sanad.”

2. Meningkatkan kesungguhan dalam meneliti hadis
Kegiatan ini sudah dimulai sejak era masa penyebaran hadis. Pada masa itu sudah
menjadi sebuah tradisi di mana para ulama melakukan rihlah ilmiah untuk mencari
dan memverifikasi kebenaran suatu hadis. Ketika seorang tabiin mendengar sebuah
hadis, maka ia akan pergi mengunjungi sahabat yang meriwayatkannya untuk
memverifikasi kebenaran hadis tersebut. Para sahabat pun bersikap terbuka
terhadap para tabiin yang datang untuk memverifikasi hadis yang perlu ia klarifikasi.

Hal seperti ini terus berlanjut pada masa-masa setelahnya. (Yuslem 2001)
3. Menyelidiki dan membatasi penyebaran hadis palsu

Selain berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan hadis, para ulama juga

melakukan penyelidikan terhadap pemalsu hadis dan membatasi ruang gerak

llmu Hadis | Kelas XI MA 247 -




mereka dalam meriwayatkan hadis. Selain itu, mereka juga melarang murid-
muridnya untuk menerima hadis dari para pemalsu hadis yang sudah diketahui.
Bahkan, tidak jarang mereka menyerahkan para pemalsu hadis untuk mendapatkan
hukuman terhadap apa yang telah mereka lakukan. (Zuhri, Zahara, and Marpaung
2014)

4. Menjelaskan keadaan perawi hadis

Merupakan sebuah keharusan untuk mengetahui keadaan perawi hadis guna
menentukan kualitas suatu hadis. Maka dari itu, para ulama hadis berusaha meneliti
dan menjelaskan keadaan-keadaan para pemalsu hadis serta menyampaikan
kepada orang lain bahwa perawi tersebut adalah seorang pendusta. Kemudian
mereka membuat ketentuan-ketentuan tentang sifat-sifat perawi yang bisa diterima
dan tidak diterima riwayatnya. Diantara perawi yang tidak boleh diambil riwayatnya
adalah orang yang mendustakan Rasulullah saw., orang yang terbiasa berdusta
dalam kesehariannya, ahli bidah, orang zindik, fasik, pelupa, dan tidak mengerti apa

yang diriwayatkannya. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014)
5. Membuat kaidah-kaidah untuk menentukan hadis maudi’

Untuk menjaga kemurnian hadis, para ulama hadis membuat kaidah-kaidah untuk
menentukan suatu hadis dikatakan sahih, hasan, atau daif. Selain itu, mereka juga
menetapkan beberapa kaidah, baik dari segi sanad maupun matan hadis, untuk

menetapkan suatu hadis dihukumi maudd’.

— MEMELIHARA SANAD HADIS

MENINGKATKAN KESUNGGUHAN
DALAM MENELITI HADIS

UPAYA PENANGGULANGAN MENYELIDIKI DAN MEMBATASI
HADIS MAUDU PENYEBARAN HADIS PALSU

MENJELASKAN KEADAAN PERAWI
HADIS

MEMBUAT KAIDAH-KAIDAH UNTUK
MENENTUKAN HADIS MAUDL

Gambar 8. 3 Upaya Penanggulangan Hadis Maudd’

Sumber: Dokumen pribadi
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F. Hukum Memalsukan, Meriwayatkan, dan Mengamalkan Hadis Maudu’

Hukum membuat, meriwayatkan, dan mengamalkan hadis maudd’ mempunyai
hukum yang berbeda. Para ulama sepakat mengenai keharaman membuat hadis

palsu berdasarkan hadis mutawatir berikut ini:
D01 &ye biaks faild Miasis de I8 ¢s

Rasulullah saw. bersabda: “Siapa saja yang berbohong atas namaku maka

hendaknya ia mengambil tempatnya di neraka.”

Namun, meskipun ulama sepakat tentang keharaman membuat hadis palsu,
sekelompok ahli bidah, yaitu mazhab Al-Karamiyah, membolehkan membuat hadis
palsu dalam hal fargib (janji imbalan) dan tarhib (ancaman). Namun pendapat ini
merupakan pendapat yang salah menurut Al-Tahhan, Al-Khatib, dan ulama hadis
lainnya. (Al-Thahhan 2004; Al-Khatib 1981)

Adapun dalam hal meriwayatkan hadis palsu, pada prinsipnya semua ulama hadis

melarangnya berdasarkan hadis berikut ini:
G381 35T 548 L8 & (58 sy S8 &35 44

“Siapa saja yang meriwayatkan hadis dariku, yang mana riwayat tersebut telah

diketahui kedustaannya, maka ia (perawi) tergolong salah satu dari para pendusta.”

Akan tetapi, Mahmid Al-Tahhan, Subh Salih, dan beberapa ulama hadis
membolehkan meriwayatkan hadis palsu tetapi harus disertai penjelasan dan
penegasan bahwa hadis tersebut adalah hadis palsu. (Shaleh 1984; Al-
Thahhan 2004)

Mengamalkan kandungan hadis maudd’ jika memang bertentangan dengan dalil-
dalil yang ada, maka jelas tidak diperbolehkan. Namun, jika kandungan hadis
maudd’ relevan dan tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis, maka
diperbolehkan tetapi bukan diamalkan sebagai bagian dari hadis nabi, tetapi karena

memang tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang ada.
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HUKUM HADIS MAUDU

HUKUM MEMBUAT HADIS
MAUDU

!

HUKUM MERIWAYATKAN
HADIS MAUDU

HUKUM MENGAMALKAN
HADIS MAUDU

Ulama sepakat akan
keharaman membuat hadis
maudad

Ulama melarang menyebarkan
hadis maudi kecuali disertai
penjelasan bahwa hadis
tersebut maudid

Mengamalkan kandungan hadis maudd’
jika memang bertentangan dengan dalil-
dalil yang ada, maka jelas tidak
diperbolehkan. Namun, jika kandungan
hadis maudd’ relevan dan tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an serta
hadis, maka diperbolehkan tetapi bukan

diamalkan sebagai bagian dari hadis
nabi.

Gambar 8. 4 Hukum Hadis Maudi’

Sumber: Dokumen pribadi

G. Cinta Tanah Air dengan Menjaga Kebenaran Informasi Agama

Menjaga kebenaran informasi agama adalah wujud nyata cinta kepada tanah air. Di
era digital, banyak pesan keagamaan tersebar tanpa kejelasan sumber, bahkan ada
yang mengatasnamakan hadis Nabi Muhammad saw. padahal palsu (maudd’).
Mempelajari hadis maudid’ mengajarkan kita untuk berhati-hati, cerdas, dan

bertanggung jawab dalam menerima serta menyebarkan informasi.

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dari usaha menjaga kemurnian sabda Nabi
Muhammad saw. agar tidak ternodai oleh kebohongan. Setiap muslim yang

mencintai Rasul pasti tidak ingin hadis palsu beredar dan menyesatkan umat.

Cinta kepada ilmu diwujudkan melalui semangat mempelajari ilmu hadis, terutama
dalam meneliti sanad dan matan. Ketelitian ulama dalam membedakan hadis sahih

dan palsu menjadi teladan ilmiah dalam mencari kebenaran.

Cinta kepada diri dan sesama manusia terlihat dari sikap bijak dalam bermedia
sosial. Tidak menyebarkan informasi yang belum pasti kebenarannya berarti

menjaga diri dari dosa dan melindungi masyarakat dari kesalahpahaman.

Sedangkan cinta kepada tanah air diwujudkan dengan menjaga harmoni sosial dan
mencegah perpecahan akibat penyebaran informasi agama yang salah. Dengan
semangat tabayyun dan kejujuran, murid dapat menjadi pelindung bangsa dari fitnah

dan hoaks yang merusak persatuan bangsa.
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Aktivitas Belajar 2

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diberi tugas membuat
“Pameran Hadis Palsu”. Setiap kelompok menelusuri satu contoh hadis maudd’
yang populer di masyarakat, meneliti sumbernya, alasan hadis itu dikategorikan
palsu, serta dampaknya jika dipercaya. Mereka lalu menyiapkan poster edukatif dan
presentasi kreatif berupa drama singkat, viog, atau infografik digital. Pada akhir
kegiatan, tiap kelompok memamerkan hasil karyanya di kelas dan saling memberi
tanggapan untuk menumbuhkan sikap kritis, kolaboratif, dan tanggung jawab dalam

menjaga kemurnian ajaran Islam.
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H. Rangkuman

HADIS
MAUDU’

PENGERTIAN_ HADIS SEJARAH I-!ADIS KEI\I;IGPI:E?JT_ AN
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1. Faktor politik
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sengaja dibuat oleh semenjak Zindik)
pendusta kemudian terpecahnya umat | | > Fanatisme
i - Kabilah, Suku,
dinisbahkan kepada Islam menjadi Negeri, atau
Nabi Muhammad beberapa kelompok Pimpinan
saw. untuk tujuan di akhir 4. Tukang Cerita
tertentu. kekhalifahan ‘Al ibn atau Pendongeng
AbT Talib pada 5. Meningkatkan
tahun 41 H. Dan Semangat
. Beribadah
kaum Syiah adalah 6. Perbedaan
kelompok pertama Mazhab Fikih dan
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CIRI-CIRI HADIS
MAUDU’

Ciri pada sanad:

1. Adanya pengakuan
pemalsu hadis

2. Periwayatnya terkenal
sebagai pendusta

3. Adanya bukti
ketiadaan bertemu
dengan perawi
sebelumnya

4. Keadaan Perawi

Ciri pada matan:

1. Redaksi hadis tidak
menunjukkan bahasa
kenabian

2. Bertentangan dengan
kandungan Al-Qur'an
dan hadis sahih

3. Kandungan hadis
tidak dapat diterima
akal

4. Bertentangan dengan
fakta sejarah

5. Berisi kandungan
balasan pahala yang
besar untuk amal
yang sedikit atau
sebaliknya

UPAYA
PENANGGULANGAN
HADIS MAUDU’

Memelihara sanad
hadis

2. Meningkatkan

kesungguhan
dalam meneliti
hadis

3. Menyelidiki dan

membatasi
Penyebaran hadis
palsu

4. Menjelaskan

keadaan perawi
hadis

5.  Membuat kaidah-

kaidah untuk
menentukan hadis
maudd

HUKUM HADIS
MAUDU’

Ulama sepekat
bahwa haram
membuat hadis
maudi atau palsu
Ulama
membolehkan
menyampaikan
hadis palsu dengan
disertai keterangan
yang jelas bahwa
hadisnya maudd
atau palsu.

Jika bertentangan
dengan Al-Qur'an
dan hadis maka
tidak boleh
diamalkan. Namun
apabila
kandungannya
sesuai dan tidak
bertentangan
dengan Al-Qur'an
serta hadis maka
diperbolehkan tetapi
bukan diamalkan
sebagai bagian dari
hadis nabi.
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi

Perhatikan narasi berikut ini!
Niat Baik

Empat sahabat—Rafi, lham, Yusuf, dan Dani—dikenal dekat sejak kecil dan sering
berdiskusi tentang agama. Suatu siang di pesantren, Dani tampak sangat
bersemangat menceritakan sebuah hadis yang ia temukan dari sebuah video
dakwah:

l9iad 19590
"Berpuasalah! Niscaya kalian akan sehat.”

Dani mulai rutin berpuasa Senin dan Kamis karena keyakinan akan kebenaran
hadis tersebut. la bahkan mengajak teman-temannya melakukan hal yang sama.
“Ini bukan cuma ibadah, tapi juga untuk kesehatan. Hadisnya jelas kok,” ujarnya

yakin.

Namun Rafi mengerutkan kening. “Aku pernah dengar itu bukan hadis sahih.
Bahkan beberapa ulama menyebutnya palsu.” Ilham langsung membela, “Tapi kan
maksudnya baik. Puasa memang menyehatkan, dan tidak ada yang dirugikan dari

mengamalkannya.”

Yusuf, yang selama ini mendengarkan dengan tenang, akhirnya angkat bicara. la
menjelaskan bahwa meskipun isi dari ucapan itu ada benarnya secara medis,
dalam ilmu hadis tidak semua perkataan yang baik bisa dianggap sebagai sabda
Nabi. la menyebut bahwa hadis tersebut tergolong maudi’ (palsu) karena tidak

memiliki sanad yang valid dan tidak tercatat dalam kitab-kitab hadis sahih.

“‘Kalau kita membenarkan semua perkataan hanya karena terlihat positif, nanti

semua orang bisa mengatasnamakan Nabi,” ujar Yusuf. “Dan itu berbahaya.”

Dani tampak kecewa, tapi tidak membantah. “Aku cuma ingin melakukan yang baik

dan bermanfaat,” katanya pelan.

“‘Dan itu bagus,” jawab Rafi, “Tapi jangan sampai niat baik membuat kita

menyepelekan kebenaran. Ibadah harus berdasarkan dalil yang sahih.”
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“Tapi teruslah berpuasa, Dan. Jangan Kamu hentikan. Meskipun hadis itu maudd’
tapi boleh saja diamalkan karena tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang ada.
Bahkan secara medis, memang berpuasa sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Hanya saja, Kamu jangan meyakini bahwa itu adalah hadis.” Kata Yusuf
menambahkan, “Selain itu, banyak kok hadis yang menganjurkan untuk berpuasa

seperti hadis riwayat Al-Bukhart
635 a5 635 A gus OF 3315 Ao 4l J) alill s
“Sebaik-baiknya puasa adalah puasanya Nabi Dawud a.s. la sehari berpuasa dan

sehari tidak.”

Akhirnya, mereka sepakat untuk mengonfirmasi setiap informasi agama melalui
sumber yang benar. Dani pun menyadari, bahwa kehati-hatian dalam agama

adalah bagian dari menjaga kemurnian ajaran Islam.
Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 - 5!

1. Tindakan Dani yang menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat
adalah ....
Pilihlah satu jawaban benar!
meyakini hadis yang ia temukan dari video dakwah tanpa ragu
memverifikasi informasi setelah mendapatkan penjelasan temannya
menjelaskan kedaifan hadis yang ia amalkan kepada teman-temannya

menyebarkan hadis tersebut agar lebih banyak orang mengamalkannya

®» 2 0 T o

mengajak teman-temannya berpuasa hanya karena isi hadis terlihat baik
2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap

menghargai perbedaan pendapat!

Pernyataan Benar Salah

Dani menerima masukan teman-temannya meskipun

awalnya merasa yakin dengan pendapatnya sendiri.

Yusuf menyampaikan perbedaan pandangannya
dengan tenang dan ilmiah tanpa merendahkan

pendapat Dani.

Ilham mendukung pendapat Dani yang mengamalkan

kandungan hadis yang baik meskipun maudd’.
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Dani tetap mengamalkan puasa Senin dan Kamis

agar badannya tetap sehat.

3. Tindakan yang dapat Anda terapkan apabila menemukan hadis palsu yang
kandungannya baik di media sosial adalah ....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. menyebarkannya kepada orang lain agar ikut mengambil manfaatnya
b. mengamalkannya tanpa ragu karena tujuannya baik dan tidak merugikan
siapa pun
c. meyakininya sebagai sabda Nabi karena isinya sejalan dengan ilmu
kesehatan
d. mencari tahu keaslian hadis tersebut dan berhati-hati dalam
mengamalkannya
e. membandingkannya dengan hadis-hadis populer lainnya untuk
memastikan kebenarannya
4. Apa arti penting dari sikap Dani menghargai pendapat teman-temannya tentang
hadis palsu yang ia amalkan?
Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Mengajarkan pentingnya sikap terbuka terhadap masukan orang lain
b. Menunjukkan bahwa niat baik harus disertai dengan ilmu yang benar
c. Membuktikan bahwa perdebatan sebaiknya dihindari dalam semua hal
d. Mendorong untuk tetap menyebarkan informasi yang bermanfaat walaupun
hoaks
e. Menghormati pendapat orang lain bisa memperkuat persahabatan dan
pemahaman
5. Pasangkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat dengan manfaat yang

sesuai pada pernyataan berikut!

Pernyataan Manfaat

1. Yusuf meluruskan pemahaman a. Menunjukkan keluasan wawasan

Dani yang mengamalkan hadis keagamaan yang dimiliki.
maudd’.

2. Rafi mengingatkan pentingnya b. Membantu mencegah
memverifikasi hadis sebelum penyebaran informasi yang salah

mengamalkannya.
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3. Dani menerima penjelasan Yusuf |c. Menyadarkan pentingnya

dan tidak lagi beramal dengan kemurnian hadis sebagai ajaran

hadis yang tidak valid. Islam.

d. Menunjukkan bahwa dirinya
mempunyai prinsip dan teguh

pendirian.

e. Menunjukkan sikap terbuka
terhadap ilmu dan keinginan

untuk beribadah secara benar

6. Berikut ini merupakan contoh hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syiah ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Je Gam Gl e a3 ol § gl

b. LI Ge e 83575 55aks daadls das olass U3
d. oY 5o BT
o. fxk3Y GETIRIs £355 55 (BT Y 255 439

7. Berikut ini merupakan contoh hadis palsu yang dibuat oleh kelompok
Mu'awiyah....

Pilihlah satu jawaban benar!

8. Wl oy lld diyuall 31 525 gL Hey @hall &ps U]
b. &glasy Jonerg B 156 4l e slia!

d B e She 435Ts 552k Aandls dady olan; U5

o. i3 UETIBI5 £33 B (B Y 258 438

8. Jelaskan hukum membuat hadis maudi”
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10. Jelaskan hukum mengamalkan hadis maudd’

Jika kalian tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang : g- :&5 ‘\;

materi hadis maudd’ atau palsu, silakan pindai QR di ki; .‘:;:,""':._?‘j ’!

samping dan simak video tersebut! Catatlah hasil - .:'_':-.‘L::: A
: resume dari video tersebut dan setorkan pada guru - L] ,ﬁ:'- :;,; %

kalian!

_—
—

_'h
5' Remedial l

Jika kalian masih belum menuntaskan pemahaman akan

hadis maudd’, pindailah QR di samping. Pelajari materi
hadis maudd’ yang ada dalam folder dan catat hal-hal
penting dalam materi tersebut berupa rangkuman materi.

Kumpulkan hasil rangkuman kalian pada guru kalian dan

@ kerjakan kembali soal-soal asesmen hadis maudd’!
. —_—
&' / Muhasabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Refleksi Ya | Tidak Catatan

1 | Saya memahami pengertian hadis maudd’
dan perbedaannya dengan hadis sahih,

hasan, dan daif.

2 | Saya mampu menjelaskan alasan sebuah

hadis dikategorikan sebagai maudi’.

3 | Saya dapat bekerja sama dengan
kelompok dalam meneliti dan

mempresentasikan hadis maudi’.

4 | Saya menjadi lebih hati-hati dalam

menerima dan menyebarkan informasi

keagamaan.
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5 | Saya menyadari pentingnya sikap jujur dan
tanggung jawab dalam menjaga kemurnian

ajaran Islam.

6 | Saya menghargai pendapat teman lain

selama diskusi kelompok berlangsung.

7 | Saya merasa kegiatan pameran hadis
palsu membantu saya memahami materi

dengan cara yang menyenangkan.

8 | Saya berkomitmen hanya menyebarkan
informasi yang sudah terbukti
kebenarannya dan bermuatan positif

sebagai wujud cinta diri dan sesama.

Kebersihan Sebagian dari Iman

Di sebuah desa kecil, hidup seorang pemuda bernama Fahmi yang dikenal sebagai
sosok yang giat belajar agama. la sering terlihat menghabiskan malamnya di
serambi musala, tenggelam dalam kitab-kitab warisan kakeknya. Kecintaannya
terhadap ilmu membuatnya bersemangat mengamalkan apa pun yang ia temukan

dalam bacaan, tanpa banyak bertanya atau memeriksa sumbernya.

Suatu hari, Fahmi membaca sebuah hadis berikut ini:

“Kebersihan sebagian dari iman.”

la yang awalnya tidak peduli dengan kebersihan diri dan rumahnya, sejak membaca

hadis itu mulai rajin membersihkan diri dan lingkungannya.

Namun, semuanya berubah ketika seorang ustaz datang untuk mengisi pengajian
di kampung mereka. Dalam ceramahnya, sang ustaz kebetulan menyinggung berita
yang Fahmi yakini sebagai hadis tersebut ternyata adalah hadis maudi’ atau palsu.
Ustaz tersebut kemudian menyebutkan sebuah khabar tentang anjuran menjaga

kebersihan yang diriwayatkan Imam Al-TirmizT:

llmu Hadis | Kelas XI MA 258 -




33l & 353 (A1 Cxd Q0,8 (BRI Ll ol (AN L b Al )

‘ ‘.'If <%
"Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan menyukai kepada yang baik, Allah Maha suci
dari segala sifat kekurangan, Allah mencintai kebersihan amal, akhlak, anggota
badan dan pakaian seorang hamba, Maha Pemurah dan menyukai kemurahan,
Mahamulia dan menyukai kemuliaan, karena itu bersihkanlah diri kalian" (HR. Al-

TirmizT)

Ustaz tersebut menjelaskan bahwa hadis ini meskipun sanadnya daif namun
kandungannya sahih sehingga boleh diamalkan dengan catatan tidak meyakininya

berasal dari Nabi Muhammad saw.

Mendengar penjelasan itu, Fahmi merasa terpukul karena selama ini mengamalkan
hadis palsu yang sanad dan kandungannya tidak sahih. la merasa berdosa. Namun
akhirnya, ia menyadari bahwa niat baik dan semangatnya belum cukup jika tidak
disertai dengan pemahaman dan kehati-hatian. Pengalaman itu justru menjadi titik
balik. la mulai mempelajari ilmu hadis lebih dalam dan belajar menyaring informasi

agama dengan lebih kritis.
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HADIS BERDASARKAN
SIFAT SANADNYA

Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya sebagai sarana

pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu mengidentifikasi berbagai
jenis hadis berdasarkan sifat sanadnya
(musnad, muttasil, musalsal, mu’an’an,
muannan, ‘all, dan nazil) sebagai wujud
cinta Allah dan Rasul-Nya dan cinta
iImu.

Murid mampu menjelaskan karakteristik
masing-masing jenis hadis berdasarkan
sifat sanadnya sebagai wujud cinta ilmu.
Murid mampu menganalisis perbedaan
antara jenis-jenis hadis ditinjau dari pola
sanad dan jalur periwayatannya sebagai
wujud cinta ilmu.

Murid mampu menghargai keragaman
dalam ftradisi keilmuan Islam yang
muncul dari perbedaan jalur
periwayatan hadis sebagai wujud cinta
diri sendiri, sesama, dan tanah air.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

v

v

Menyebutkan berbagai jenis hadis
berdasarkan sifat sanadnya dengan benar.
Mengidentifikasi ciri-ciri setiap jenis hadis
berdasarkan sifat sanadnya dengan tepat.
Menjelaskan perbedaan antara hadis
musnad, muttasil, musalsal, mu’an’an,
muannan, ‘ali, dan nazil ditinjau dari pola
sanad dan jalur periwayatannya.

Memberikan contoh hadis dari masing-
masing jenis sanad dengan alasan yang
logis.

Menunjukkan sikap menghargai keragaman
pandangan ulama dalam memahami jalur
periwayatan hadis sebagai bagian dari
kekayaan tradisi keilmuan Islam.
Menunjukkan perilaku cinta ilmu, diri,
sesama, dan tanah air melalui semangat
belajar dan menghargai perbedaan pendapat
dalam ilmu hadis.

Kata Kunci: musnad, muttasil, marfi’, musalsal, musalsal bi ahwal al-ruwah, musalsal bi sifat al-ruwah,
musalsal bi sifat al-riwayah, mu’an’an, muannan, ‘al, nazil, ‘ali mutlaq, ‘alr nisbi, nazil mutlaq, nazil nisbr

“Tahukah kamu? Ternyata ada hadis yang tidak hanya meriwayatkan perkataan atau perbuatan
Rasulullah saw. saja tetapi juga disertai dengan bagaimana cara hadis itu diriwayatkan, (ho!/

Dan itu berkesinambungan dari perawi pertama sampai terakhir! Unik, kan?”




HADIS BERDASARKAN
SIFAT SANADNYA
MUSNAD MUSALSAL MUANNAN NAZIL
MUTTASIL MU'AN’AN ‘ALT
MUSALSAL DALAM PERILAKU: MENGHUBUNGKAN RASA CINTA DAN KETELADANAN
ANTAR SESAMA
!cf:;;

_

ol

S

Ul

Bayangkan kamu menerima pesan yang bukan hanya penting, tapi juga
disampaikan dengan cara yang sama persis dari orang pertama hingga terakhir.
Misalnya, setiap orang yang menyampaikan pesan itu memulainya dengan
senyuman dan berkata: “Aku menyampaikan ini seperti guruku menyampaikannya

kepadaku, sambil tersenyum.”
Menarik, bukan?

Dalam dunia hadis, ada satu jenis hadis yang diriwayatkan dengan ciri unik seperti
itu, yaitu hadis musalsal. Hadis ini bukan hanya menyampaikan isi pesan Nabi
Muhammad saw., tetapi juga cara penyampaian dan gaya para perawinya, bahkan

gerak tubuh atau ekspresi mereka.

Bayangkan, dari generasi ke generasi, setiap perawi menyampaikan hadis ini
dengan cara yang sama, seolah mereka sedang menciptakan jejak emosional dan
spiritual yang terus hidup dari masa Nabi hingga kini. Inilah yang menjadikan hadis
musalsal sebagai salah satu bentuk periwayatan yang bukan hanya ilmiah, tetapi

juga penuh rasa dan keindahan warisan keilmuan.

Hari ini, kita akan mempelajari berbagai jenis hadis berdasarkan sifat sanadnya,
termasuk hadis musalsal yang unik ini. Lewat pembelajaran ini, kamu tidak hanya
akan memahami istilah-istilah teknis, tetapi juga belajar menghargai betapa teliti

dan hati-hatinya para ulama dalam menjaga warisan Nabi.

Siap untuk menelusuri jejak ilmu yang penuh makna dan kehati-hatian ini?
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)( Materi Inti ’

Aktivitas Belajar 1

Bagilah menjadi beberapa kelompok kecil secara kolaboratif. Setiap kelompok
mendapat tugas membuat proyek peta konsep interaktif tentang pembagian hadis
berdasarkan sifat sanadnya. Bagilah peran masing-masing anggota agar bekerja
sama secara maksimal. Buatlah peta konsep menggunakan kertas besar atau
aplikasi digital seperti Canva atau semacamnya. Setelah peta konsep selesai,

kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
A. Hadis Musnad
1. Pengertian Hadis Musnad

Secara bahasa, lafaz musnad merupakan isim maf’al dari kata asnada yang berarti

dinisbahkan. Adapun secara istilah, hadis musnad adalah
ooy dale 4l Lo ol J) B 9855 05 ) s

hadis yang sanadnya bersambung secara marfia’ kepada Nabi Muhammad saw.
(Shaleh 1984; Mahmud Thahhan, Bahak Asadullah, and Ahmad lhsanuddin 2016;
Al-Thahhan 2004)

Berdasarkan pengertian di atas, hadis musnad mempunyai dua syarat, yaitu marfu’
(sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad saw.) dan muttasil (sanadnya
bersambung dari awal hingga akhir sanad). Dengan demikian, jika sandaran
terakhirnya hanya sampai pada sahabat (mauqdf) atau tabiin (maqti’) maka tidak
dikatakan hadis musnad meskipun rangkaian sanadnya bersambung dari awal
hingga akhir sanad. Begitu pula jika sandaran terakhirnya sampai kepada Nabi
Muhammad saw. tetapi rangkaian sanadnya terputus (tidak muttasil) maka tidak

dikatakan hadis musnad.
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[ KRITERIA HADIS MUSNAD }

1. MARFU’ 2. MUTTASIL

Sanad hadisnya
bersambung dari awal
sanad hingga akhir
sanad.

Sanad hadis sampai
kepada Nabi
Muhammad saw.

Gambar 9. 1 Kriteria Hadis Musnad

Sumber: Dokumen pribadi

2. Contoh Hadis Musnad

oy o33 U dg @ a3 I o 5 150188 B0 el I8 Je 06 alag aile 1 o

@

U6 Jog @ OB 196 Coeglall ds 1 13 (uad U6 Jag &1 518 1516 (304aiss 4adl 3aid

Bio 4 P6 3R o2 Eluals Bgsaaly Jasils

Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibrahim, telah menceritakan kepada
kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Abi Burdah dari bapaknya
dari kakeknya dari Nabi saw. bersabda: "Wajib bagi setiap muslim untuk
bersedekah.” Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Nabi Allah, bagaimana
jika ada yang tak sanggup?" Beliau menjawab, "la bekerja dengan jerih
payahnya, sehingga akan menghasilkan untuk dirinya, lalu kemudian ia dapat
bersedekah.”" Mereka bertanya lagi, "Bagaimana kalau tak sanggup juga?"
Beliau menjawab, "la membantu orang yang sangat memerlukan bantuan.”
Mereka bertanya lagi, "Bagaimana kalau tak sanggup juga?" Beliau menjawab,
"Hendaklah ia berbuat kebajikan dan menahan dirinya dari keburukan, karena

yang demikian itu merupakan sedekah baginya". (HR. Al-Bukharr)

Hadis di atas musnad karena disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. (marfa’)

dan rangkaian para perawinya bersambung dari awal hingga akhir sanad (muttasil).
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B. Hadis Muttasil
1. Pengertian Hadis Muttasil
Secara bahasa, muttasil merupakan isim fg’il dari kata ittasala yang berarti
tersambung, lawan kata dari inqata’a yang berarti terputus. Adapun menurut istilah

ilmu hadis, hadis muttasil adalah
OB &a Je Bgdsa 5T HF & 4055 3G Ll e

khabar yang sanadnya bersambung, baik secara marfG’ maupun mauqdf. (Al-
Suyuthi 2010; Al-Thahhan 2004; Shaleh 1984)

Berdasarkan pengertian di atas, hadis muttasil merupakan khabar (berita) yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. (marfd’) atau sahabat (mauqdf) dan
sanadnya bersambung dari awal hingga akhir sanad. Dengan demikian, hadis

muttasil dibagi menjadi dua macam, yaitu muttasil marfi’ dan muttasil mauqdf.

Adapun jika sandaran terakhirnya adalah kepada tabiin atau maqfd’, tidak bisa
dikatakan sebagai khabar muttasil secara mutlak. Khabar mungatr dapat disebut

muttasil jika disertai keterangan sebagai berikut:
(U3 5353 el JI 81 e ym ] ol el o daie J) hias M

Hal itu karena tidak mungkin dalam satu istilah mengandung dua unsur yang saling
bertentangan, yaitu muttasil maqtd’ (tersambung dan terputus). (Al-Thahhan 2004;
Shaleh 1984). Oleh sebab itu, menurut Ibn Salah, khabar muttasil hanya terjadi pada
khabar marfid’ dan khabar mauqdf. Hadis muttasil dikenal juga dengan sebutan
hadis mausdl. (Shalah 2012).

MACAM-MACAM

KHABAR MUTTASIL

l o i

1. MUTTASIL MARFU’ 2. MUTTASIL MAUQUF 3. MUTTASIL MAUQUF
Hadis yang sanadnya Khabar yang sanadnya Khabar yang sanadnya
bersambung dari awal bersambung dari awal bersambung dari awal
sanad hingga Rasulullah sanad hingga sahabat sanad hingga tabiin atau
saw. nabi. perawi setelahnya.

Gambar 9. 2 Macam-Macam Khabar Muttasil

Sumber: Dokumen pribadi
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2. Contoh Hadis Muttasil

Berikut ini contoh khabar muttasil marfi’:
&2 L L5‘9J°.)"J'°L3‘ E)L,oyll.ud.;- }’\bbdi@»w@jﬁilﬂi&
sl ¢ A3 13 LUl Big dntiadl p33 Bl 23 & o @l wile ’”lol.,atsv.ﬂdls JB
4>y 5b3 433 Vb Gl
Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafs, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, telah menceritakan kepada
kami Abd Salih dari Abd Hurairah radiyallahu 'anhu dia berkata, Nabi Muhammad
saw. bersabda: "Kamu akan mendapati orang yang paling jelek di sisi Allah
pada hari kiamat kelak adalah orang yang bermuka dua, yang datang dengan

satu muka dan datang kepada orang lain dengan muka yang lain.” (HR. Al-
Bukharr)

Adapun contoh khabar muttasil mauqdf ditujukan dengan hadis berikut ini:

bswwwgdpldls 1AL ubdbuwwbdbw\ e “(,ch.»»

Goas 8T 35T glag aile 20 L 3l Qlseisl (e b Ui B535h G Edods U8 45
C38TY5 CISG B 9@@@@@@&56&;};@&

Telah menceritakan kepada kami 'Aliyy ibn 'Abd Allah berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amr berkata, telah
mengabarkan kepadaku Wahb ibn Munabbih dari saudaranya berkata, aku
mendengar Abu Hurairah berkata: "Tidaklah ada seorang pun dari sahabat Nabi
Muhammad saw. yang lebih banyak hadisnya dibandingkan aku, kecuali 'Abd
Allah ibn 'Amr. Sebab ia bisa menulis sedang saya tidak." (HR. Al-BukharT)

C. Hadis Musalsal
1. Pengertian Hadis Musalsal

Secara bahasa, musalsal merupakan isim maf’al dari kata salsala yang berarti

bersambungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain, seperti sambungan rantai besi.

Adapun secara istilah, hadis musalsal adalah
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mengikutinya para perawi hadis pada sifat atau keadaan perawi sebelumnya atau
mengikutinya para perawi hadis pada cara meriwayatkan perawi sebelumnya. (Al-
Thahhan 2004)

Dikatakan hadis musalsal karena para perawi memiliki kesamaan dalam sifat atau
keadaan perawi-perawi sebelumnya dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah
saw. (Al-Thahhan 2004)

2. Macam-Macam Hadis Musalsal
Hadis musalsal dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
a. Al-Musalsal bi ahwal al-ruwah

Yang dimaksud dengan al-musalsal bi ahwél al-ruwah atau kesamaan dalam
keadaan periwayat adalah perawi mengikuti keadaan perawi sebelumnya saat
menyampaikan hadis, baik dalam hal ucapannya, perbuatannya, atau bahkan

kedua-duanya.

Berikut ini contoh hadis al-musalsal bi ahwal al-ruwah dalam hal ucapan:

-0 ~

Ul;@-}’ u)oybbis)aﬁ\sz&gm.’u:LobBMw}AEZ,;ngﬁCJ:b
&w.)li.a’o&.’ch;ul.qa.nu.c”l.od\ °}J|J~&y|t5ud>d_9m‘ol¢«a°’bsw* Caoe

\a \

qp’;;gwbqp‘ ) <0015 s 6 U85 ouzp 33T alag asle G Lo Ul sl O
oy 3855 3,83 Je @9‘6@‘ 53 Mﬁyag&w}’a&ibwydw

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allah ibn ‘Umar ibn Maisarah, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yazid Al-Mugqri’, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Haiwah ibn Syuraih, ia berkata: Aku mendengar 'Ugbah
ibn Muslim berkata: Telah menceritakan kepadaku Aba ‘Abd Al-Rahméan al-Hubuliyy,
dari Al-Sunabihiyy, dari Mu’az ibn Jabal, bahwasanya Rasulullah saw. pernah
memegang tangannya seraya bersabda: "Wahai Mu'adz, demi Allah,
sesungguhnya aku mencintaimu.” Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: "Aku
wasiatkan kepadamu wahai Mu’az, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai
salat untuk berdoa, ‘Allahumma a’inni ‘ala zikrik wa syukrik wa husn ‘ibadatik’
(Ya Allah, bantulah aku untuk ingat dan bersyukur kepada-Mu, serta beribadah
kepada-Mu dengan baik)."
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Para perawi pada hadis di atas selalu mengucapkan eJ.,.>>! d‘ setiap meriwayatkan

hadis ini. Padahal kalimat tersebut dikhususkan nabi kepada Mu’az yang menjadi
lawan bicaranya sat itu. Namun, para perawi kemudian melakukan ucapan yang
sama sebagaimana ucapan Rasulullah saw. kepada Mu’az saat meriwayatkan hadis
tersebut. Dengan demikian, hadis ini musalsal dalam keadaan perawi dari segi

ucapan perawi sebelumnya.

Adapun contoh al-musalsal bi ahwal al-ruwah dalam hal perbuatan:

o 53k &3 sosall Bse 5k o sy GEE 0B ddsyhall piadd) ) dast sug el
163 d\ G ik U063 d\ Sy EEE B3 G 598l o K5 o3 pas
138 UB5 il 3 Olgh oy I a5l 05 ¢ 253 1 03 ] sy EIid
e U6 cadly b3 il ik sty EId 1 U6 (l)laldl W B3 Dl sy s
ooy dde dbl oo @@l ol sy SR Bk o B3 B35k S s ElR
£33 59356013 ¢ Y 33 558015 a5V £33 iy ¢« call A3 o2 A 1S 1063
(Al-Naisabar 1937) 4xa2J1 335 3375 el 833 D315 cslad £33 55015 B

. Abd Hurairah berkata: ‘Abua Al-Qasim menggenggam tanganku sembari

bersabda: ‘Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu....””

Setiap perawi yang menyampaikan hadis ini selalu menggenggam tangan perawi
yang menerimanya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. kepada Abu
Hurairah. Keadaan ini dinamakan al-musalsal bi ahwal al-ruwah dalam hal

perbuatannya.
Bagian ketiga dari al-musalsal bi ahwal al-ruwah adalah dari segi perkataan dan
perbuatan sekaligus. Contohnya adalah hadis di bawah ini:
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“.. dari Anas ibn Malik berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‘Seorang hamba tidak
akan merasakan manisnya iman hingga ia beriman kepada takdir, yang baik
maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit.’ Anas berkata: ‘Kemudian
Rasulullah saw. menggenggam jenggotnya sembari bersabda: ‘Saya beriman
kepada qadar (sifat Allah menakdirkan sesuatu), terkait maqdur (sesuatu yang
ditakdirkan terjadi) yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang
pahit.’ ....” (Al-Naisabtrt 1937)

Setiap perawi pada hadis di atas melakukan hal yang sama, yaitu menggenggam
jenggotnya sembari berkata ‘Saya beriman kepada qadar (sifat Allah menakdirkan
sesuatu), terkait maqdiir (sesuatu yang ditakdirkan terjadi) yang baik maupun yang
buruk, yang manis maupun yang pahit.’ saat meriwayatkan hadis tersebut. (Al-
Thahhan 2004)

b. Al-Musalsal bi sifat al-ruwah

Jenis hadis musalsal yang kedua adalah al-musalsal bi sifat al-ruwah, yaitu para
perawi mengikuti sifat perawi sebelumnya ketika meriwayatkan hadis. Jenis hadis

ini dibagi menjadi dua macam, yaitu dari segi ucapan dan perbuatan.

Berikut ini contoh hadis al-musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal ucapan:
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Setiap perawi pada hadis di atas selalu membacakan surat Al-Saff saat
meriwayatkan hadis tersebut sebagaimana yang Nabi Muhammad saw. lakukan

saat menyampaikan hadis ini. (‘Abd Al-Rahman ibn Ab1 Bakr Jalal Al-Din Al-Suyatt
2022)
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Adapun contoh hadis al-musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal perbuatannya adalah

seperti hadis berikut ini:
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Hadis di atas musalsal dalam hal kesamaan nama para perawinya. Pada hadis di
atas, semua perawinya bernama ‘Muhammad’ dan tidak ada satu pun perawi yang
tidak bernama ‘Muhammad’. Dengan demikian, hadis ini disebut al-musalsal bi sifat

al-ruwah dalam hal perbuatannya, yaitu kesamaan nama perawi hadisnya.
c. Al-Musalsal bi sifat al-riwayah

Al-Musalsal bi sifat al-riwayah adalah mengikutinya para perawi dalam hal sifat
periwayatan perawi sebelumnya. Hadis musalsal jenis ini terbagi menjadi tiga
macam, yaitu musalsal dari segi ungkapan penyampaian hadis (ada"), musalsal dari

segi waktu penyampaiannya, dan musalsal dari segi tempat periwayatannya.

Berikut ini contoh hadis musalsal dari segi ungkapan penyampaian hadisnya:
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Hadis di atas merupakan hadis al-musalsal bi sifat al-riwayah dari segi ungkapan
penyampaian hadis, yaitu semua perawi pada hadis ini menggunakan bentuk al-

sama’ dalam menyampaikan hadisnya.

Adapun contoh hadis musalsal dari segi waktu penyampaiannya adalah seperti

hadis berikut ini:
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Semua perawi di atas menyampaikan hadis tersebut pada hari raya Idul Fitri.
Dengan demikian, hadis ini termasuk hadis al-musalsal bi sifat al-riwayah dari segi
waktu periwayatannya. (‘Abd Al-Rahman ibn Ab1 Bakr Jalal Al-Din Al-Suyatr 2022)

Jenis ketiga dari hadis al-musalsal bi sifat al-riwdyah adalah dari segi tempat

periwayatannya sebagaimana hadis berikut ini:
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Hadis ini termasuk hadis al-musalsal bi sifat al-riwayah adalah dari segi tempat
periwayatannya karena semua perawi pada hadis ini menyampaikan hadisnya di

satu tempat yang sama, yaitu di Multazam. (‘Abd Al-Rahman ibn AbT Bakr Jalal Al-
Din Al-Suyatr 2022)

MACAM-MACAM

HADIS MUSALSAL

1. AL-MUSALSAL BI 2. AL-MUSALSAL BI 3. AL-MUSALSAL BI

AHWAL AL-RUWAH SIFAT AL-RUWAH SIFAT AL-RIWAYAH
Al-Musalsal bi ahwal al- Al-Musalsal bi sifat al-

ruwah atau kesamaan riwayah adalah

Al-Musalsal bi sifat al-
ruwah atau kesamaan
pada sifat perawi, yaitu
para perawi mengikuti

mengikutinya para
perawi dalam hal sifat
periwayatan perawi

dalam keadaan periwayat
adalah perawi mengikuti
keadaan perawi

sebelumnya saat N 5 sebelumnya.
. R . sifat perawi
menyampaikan hadis, baik sebelumnya ketika
dalam hal ucapannya, . v )
meriwayatkan hadis.
perbuatannya, atau
bahkan kedua-duanya.
Kesamaan dari segi Kesamaan dari segi tempat Kesamaan dari segi waktu
ungkapan penyampaian hadis penyampaian hadis penyampaian hadis

Gambar 9. 3 Macam-Macam Hadis Musalsal

Sumber: Dokumen pribadi

D. Hadis Mu’an’an
1. Pengertian Hadis Mu’an’an

Secara bahasa, mu’an’an merupakan isim maf’al dari lafaz ‘an’ana yang berarti
mengatakan ‘an (dari). Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis mu’an’an adalah
hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan bahwa
perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi sebelumnya..
Mahmud Tahhan menyebutkan sebuah pendapat yang tidak kuat bahwa hadis
mu’anan termasuk dalam kategori hadis munqati’ sampai ada kejelasan bahwa
sanadnya bersambung. (Al-Thahhan 2004). Menurut SubhtAl-Salih, hadis mu’an’an
dapat dihukumi muttasil (sanadnya bersambung) apabila memenuhi tiga syarat
berikut, yaitu: perawinya adil, adanya bukti pertemuan antar perawinya, dan bukan

seorang mudallis. (Shaleh 1984)
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2. Contoh Hadis Mu’an’an
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Telah menceritakan kepadaku Salamah ibn Syabib, telah menceritakan kepada
kami Al-Hasan ibn A’yan, telah menceritakan kepada kami Ma'qil dari Aba Al-Zubair
dari Jabir ia berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda dalam suatu
peperangan yang kami hadapi bersama, sabdanya: "Biasakanlah memakai

sandal, karena sandal itu sama fungsinya dengan kendaraan." (HR. Muslim)
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair ibn Harb, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Jarir, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abd Hurairah, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya
belum pernah kulihat, yaitu; suatu kaum yang membawa cambuk seperti ekor
sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. Wanita-wanita yang
berpakaian namun telanjang (karena pakaiannya terlalu minim sehingga tidak
menutupi semua bagian auratnya, atau tembus pandang), berjalan dengan
berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (dihias)
bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak masuk surga bersama
orang-orang yang masuk surga lebih awal (masuk surga belakangan), dan
(saat masuk surga nanti) tidak dapat mencium bau surga (terhalang dari
nikmat mencium bau wangi surga). Padahal bau surga itu dapat tercium dari

jarak sekian dan sekian.” (HR. Muslim)
E. Hadis Muannan
1. Pengertian Hadis Muannan

Secara bahasa muannan bermakna mengatakan anna (bahwa atau

sesungguhnya). Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis muannan adalah hadis
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yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna. Imam Ahmad
berpendapat bahwa hadis muannan statusnya mungqgati’ hingga ada ketetapan
bahwa perawinya bersambung. Sebagaimana hadis mu’an’an, mayoritas ulama
berpendapat bahwa hadis muannan dapat dikategorikan bersambung apabila
memenuhi tiga kriteria seperti yang telah disebutkan dalam pembahasan hadis
mu’an’an. (Al-Thahhan 2004)

2. Contoh Hadis Muannan
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Syabib ibn Sa’ld berkata, telah
menceritakan bapakku kepadaku, telah menceritakan kepada kami Yinus berkata,
Ibn Syihab dan telah menceritakan kepada saya 'Abd Al-Rahman Al-A'raj bahwa
Abad Hurairah radiyallahu 'anhu berkata, telah bersabda Rasulullah saw., “Barang
siapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut menyalatkannya maka baginya
pahala satu qirat, dan barang siapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut
menguburkannya maka baginya pahala dua qirat.” Ditanyakan kepada beliau,
"Apa yang dimaksud dengan dua qirat?" Beliau menjawab: “Seperti dua gunung
yang besar”. (HR. Al-Bukhar)

F. Hadis ‘Ali dan Hadis Nazil
1. Pengertian Hadis ‘Al

Menurut bahasa, ‘alt merupakan isim f&’il dari lafaz al-‘ulw yang berarti yang tinggi,
kebalikan dari al-nazil (yang rendah). Adapun menurut Mahmid Al-Tahhan, hadis
‘all adalah hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan
sanad yang lain untuk hadis yang sama. Secara garis besar, hadis ‘ali dibagi

menjadi dua bagian, yaitu hadis ‘ali mutlaq dan hadis ‘ali nisbi. (Al-Thahhan 2004)
a. Hadis ‘Alf Mutlaq

Hadis ‘alf muflag adalah hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih
sedikit dibandingkan dengan jalur sanad yang lainnya. Hadis ‘alf mutlag memiliki
kedudukan yang lebih tinggi di antara hadis ‘alf nisbrijika statusnya merupakan hadis
sahih.
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b. Hadis ‘Ali Nisbi

Hadis ‘alf nisbr adalah hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dinisbahkan

kepada imam tertentu. Hadis ‘aff nisbi dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

1) lebih sedikit perawinya jika dinisbahkan kepada salah seorang imam hadis,
seperti kepada Al-A'masy, Malik, dan sebagainya.

2) lebih sedikit perawinya jika dinisbahkan kepada mudawwin (penyusun) kitab
induk hadis seperti kitab al-kutub al-sittah atau kitab lainnya.

3) lebih tinggi derajatnya jika dinisbahkan kepada perawi yang lebih dulu wafat;

4) lebih tinggi derajatnya jika perawinya lebih dulu mendengarkan hadis

dibandingkan perawi lainnya.

MACAM-MACAM

HADIS Alf

1. ‘ALT MUTLAQ 2. ‘ALT NISBI

Hadis ‘alf mutlaq adalah
hadis yang jumlah perawi
hingga Rasulullahnya
lebih sedikit dibandingkan
dengan jalur sanad yang
lainnya.

Hadis ‘alt nisbT adalah
hadis yang jumlah
perawinya lebih sedikit
jika dinisbahkan kepada
imam tertentu.

Gambar 9. 4 Macam-Macam Hadis ‘Alf

Sumber: Dokumen pribadi

2. Pengertian Hadis Nazil

Secara bahasa kata nazil merupakan isim f&’il dari kata nazala, dengan arti yang
rendah, kebalikan dari al-‘alf atau yang tinggi. Hadis nazil merupakan kebalikan dari
hadis ‘afr. Jika hadis ‘alf dideskripsikan sebagai hadis yang mempunyai lebih sedikit
perawinya jika dibandingkan sanad lainnya maka hadis yang mempunyai lebih
banyak perawinya dinamakan hadis nazil. Dengan demikian, hadis nazil menurut
Mahmud Tahhan adalah hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika
dibandingkan dengan sanad yang lain untuk hadis yang sama. Oleh sebab hadis

nazil merupakan kebalikan dari hadis ‘afi, maka, secara garis besar, hadis nazil juga
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dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis nazil mutlag dan hadis nazil nisbi. (Al-
Thahhan 2004)

a. Hadis Nazil Mutlaq

Hadis ‘aff mutlag adalah hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih

banyak dibandingkan dengan jalur sanad yang lainnya.
b. Hadis Nazil Nisbi

Hadis nazil nisbr adalah hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dinisbahkan

kepada imam tertentu. Hadis ‘aff nisbi dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

1) lebih banyak perawinya jika dinisbahkan kepada salah seorang imam hadis,
seperti kepada Al-A'masy, Malik, dan sebagainya.

2) lebih banyak perawinya jika dinisbahkan kepada mudawwin (penyusun) kitab
induk hadis seperti kitab al-kutub al-sittah atau kitab lainnya.

3) lebih rendah derajatnya jika dinisbahkan kepada perawi yang lebih lama wafat.

4) lebih rendah derajatnya jika perawinya didahului perawi lain dalam

mendengarkan hadis dari orang lain.

MACAM-MACAM
HADIS NAZIL

1. NAZIL MUTLAQ 2. NAZIL NISBI

Hadis nazil mutlag adalah
hadis yang jumlah perawi
hingga Rasulullahnya
lebih banyak
dibandingkan dengan jalur
sanad yang lainnya.

Hadis nazil nisbradalah
hadis yang jumlah
perawinya lebih banyak
jika dinisbahkan kepada
imam tertentu.

Gambar 9. 5 Macam-Macam Hadis Nazil

Sumber: Dokumen pribadi
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3. Contoh Hadis ‘Alf dan Nazil
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Telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Ibn Juraij
berkata, telah mengabarkan kepadaku Ziyad bahwa Sabit pelayan ‘Abd Al-Rahman
ibn Zaid mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Abi Hurairah berkata,
Rasulullah saw. bersabda, "Hendaknya seorang yang berkendara memberi
salam kepada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan memberi salam
kepada orang yang duduk dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam

kepada orang yang berjumlah banyak.” (HR. Ahmad)
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad ibn Marziq, telah menceritakan kepada
kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah mengabarkan
kepadaku Ziyad bahwa Sabit -budak- 'Abd Al-Rahman ibn Zaid; telah mengabarkan
kepadanya bahwasanya dia mendengar Abli Hurairah berkata, Rasulullah saw.
bersabda: "Orang yang berkendaraan hendaklah memberi salam kepada
pejalan kaki, orang yang berjalan kepada orang duduk, dan orang sedikit

kepada orang banyak." (HR. Muslim)

Kedua hadis ini membicarakan tentang tema yang sama, yaitu anjuran
mengucapkan salam bagi yang berkendara kepada yang berjalan. Pada jalur
pertama, yaitu jalur sanad kitab Musnad Ahmad, memiliki enam perawi hingga
sampai kepada sumber hadisnya, Rasulullah saw. Sedangkan pada jalur kitab
Sahih Muslim terdapat tujuh perawi hingga sampai kepada Rasulullah saw.
Dengan demikian, sanad yang pertama merupakan hadis ‘alf dan sanad yang

kedua merupakan hadis nazil.
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G. Musalsal dalam Perilaku: Menghubungkan Rasa Cinta dan Keteladanan antar

Sesama

Hadis musalsal dikenal sebagai hadis yang setiap perawinya menyampaikan dengan
cara atau keadaan yang sama seperti yang dilakukan Rasulullah saw.. Keadaan
inilah yang menjadikan musalsal bukan sekadar bagian dari ilmu sanad, tetapi juga
pelajaran tentang cinta dan keteladanan. Melalui musalsal, seorang muslim belajar
bagaimana cinta kepada Allah dan Rasul diwujudkan dalam tindakan nyata yang

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Setiap perilaku yang diteladankan dalam penyampaian hadis mencerminkan cinta
ilmu karena pengetahuan tidak hanya dijaga dalam kata, tetapi juga dalam sikap dan
akhlak. Ketika para perawi meniru perilaku gurunya dengan penuh hormat, di
sanalah tumbuh cinta diri dan sesama manusia, sebab adab dan kasih sayang

menjadi bagian dari proses belajar.

Lebih jauh, semangat menjaga tradisi keilmuan hingga ke Nusantara menunjukkan
cinta tanah air, karena para ulama Indonesia turut melestarikan sanad keilmuan ini
sebagai warisan bangsa. Dengan mempelajari hadis musalsal, murid diharapkan
mampu meneladani adab, cinta, dan ketulusan dalam menebarkan ilmu dan

kebaikan di tengah masyarakat.
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H. Rangkuman

HADIS BERDASARKAN
SIFAT SANADNYA
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MUSNAD MUTTASIL MUSALSAL MU'AN’AN MUANNAN ‘ALT NAZIL
Mengikutinya para Hadis yang jumlah Hadis yang jumlah
Hadis yang Khabar yang perawi hadis pada Hadis yang di dalam Hadis yang di dalam perawinya lebih perawinya lebih
sanadnya sanadnya sifat atau keadaan periwayatan periwayatan sedikit jika banyak jika
bersambung secara bersambung, baik perawi sebelumnya sanadnya sanadnya dibandingkan dibandingkan
marfii’ kepada Nabi secara marfii atau mengikutinya menggunakan menggunakan dengan sanad yang dengan sanad yang
Muhammad saw. maupun mauqaf. para perawi hadis redaksi ‘an.. redaksi anna. lain untuk hadis lain untuk hadis
pada cara yang sama. yang sama.
meriwayatkan
perawi sebelumnya.
‘ALT MUTLAQ NAZIL MUTLAQ
MUTTASIL MUTTASIL o B _ _
MARFU’ MAUQUF’ “ALT NISBT NAZIL NISBI
! } }
Al-Musalsal Al-Musalsal Al-Musalsal bi

Bi ahwal al-ruwah

Bi sifat al-ruwah

sifat al-riwayah
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Gambar 9. 6 llustrasi Periwayatan Hadis Musalsal

Sumber: Canva Edu

Dalam tradisi Islam, penyampaian hadis Nabi Muhammad saw. dilakukan dengan
penuh kehati-hatian dan rasa hormat yang tinggi. Para perawi hadis tidak hanya
menjaga isi pesan yang disampaikan, tetapi juga meneladani sikap dan gerak-gerik
Rasulullah ketika hadis itu diucapkan. Dalam sebuah hadis, Rasulullah

menyatakan:

Vs 1596 {5 36 bl dass V) Ll Al X 95 0 s Alas 4 a5t e K s
203 Aass AUl 30RAE HT Y] G195 106 Sl Ugdy § &

“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang amalnya dapat

menyelamatkannya dari api neraka dan memasukkannya ke dalam surga,

kecuali dengan rahmat Allah, Yang Maha Kuat dan Maha Agung.” Para sahabat

bertanya: “Bahkan engkau sekalipun, wahai Rasulullah?” la berkata: “Bahkan aku,

kecuali Allah melimpahkan rahmat dan kasih karunia kepadaku.”
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Setelah menyampaikan pesan ini, Rasulullah meletakkan tangannya di atas kepala.
Tindakan ini tidak berhenti pada Rasulullah saja. Dari satu generasi ke generasi
berikutnya, setiap perawi hadis meniru tindakan tersebut ketika menyampaikan
hadis yang sama. Ini menunjukkan bukan hanya transmisi lisan, tetapi juga warisan

sikap dan adab.
Cermati narasi dan komik di atas untuk menjawab soal nomor 1 - 5!

1. Dalam ilmu hadis, proses penyampaian hadis seperti pada narasi di atas
disebut dengan hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. musnad
b. muttasil
Cc. musalsal
d. mu’an’an

€. muannan
2. Apa manfaat para perawi menirukan sikap Rasulullah dalam meriwayatkan
hadis seperti yang terjadi pada narasi di atas?
Pilihlah tiga jawaban benar!
Menunjukkan kekuatan hafalan para perawi hadis
Menjaga keaslian dan keutuhan penyampaian hadis
Meneladani perbuatan Nabi Muhammad saw. hingga detail

Membuktikan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara tertulis

® 2 0 T 9o

Menunjukkan bahwa semua hadis harus diriwayatkan secara detail
3. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut yang sesuai

dengan narasi di atas!

Pernyataan Benar Salah

1) Rasulullah saw. tidak bisa memberikan syafaat

kepada umatnya di akhirat nanti.

2) Perawi meniru segala hal yang dilakukan nabi
sebagai bentuk meneladani detail perbuatan

nabi.

3) Para perawi meletakkan tangan di atas
kepalanya seperti yang nabi lakukan adalah

agar hadisnya terlihat unik.
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4) Kesamaan keadaan dalam meriwayatkan

hadis pada narasi di atas menunjukkan

kuatnya hafalan para perawi hadis.

4. Kesamaan keadaan dalam meriwayatkan hadis pada narasi di atas termasuk
ke dalam bagian hadis apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!

Al-Musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal ucapan

Al-Musalsal bi sifat al-riwayah dalam hal tempat

Al-Musalsal bi ahwal al-ruwah dalam hal ucapan

Al-Musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal perbuatan

®© 2 6 T o

Al-Musalsal bi ahwal al-ruwah dalam hal perbuatan

5. Proses penyampaian hadis pada narasi di atas disebut dengan hadis apakah?
Jelaskan dengan kata-katamu sendiri!
Isilah titik-titik di bawah ini!

6. Perhatikan sanad hadis berikut ini!
G 8 532 031 J U6 a36 32 Gl 535 HEDIJB e
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Riwayat Muslim jika dibandingkan dengan riwayat Al-Bukhari, maka sanad Imam
Muslim ditinjau dari segi sifat sanadnya disebut hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!
nazil
musalsal

a
b

c. muttasil
d. ali

e

musnad
7. Hadis yang sanadnya sambung mulai dari awal sanad hingga Rasulullah disebut
hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. nazil
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musalsal
muttasil

ali

® @ o T

musnad

8. Hadis yang sanadnya bersambung mulai dari awal sanad hingga akhir sanad,
baik disandarkan kepada nabi atau sahabat disebut hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

marfd’

maqta’

muttasil

mauqaf

® 2 o &

musalsal
9. Hadis yang sanadnya terdapat redaksi 'c,¢' (dari seseorang) adalah pengertian

dari hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!
musalsal

nazil

am

mu'an’an

® 2 o o

muannan
10. Salah satu hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis musalsal. Musalsal
menurut bahasa berarti ...
Pilihlah satu jawaban benar!
a. mengalir dari hulu ke hilir
berturut-turut
bersambung

berantai

© o 0o T

sezaman
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Penyampaian hadis seyogyanya disampaikan secara

langsung melalui metode sima&’ atau qira’ah. Namun, - % k&w-' -
di era digital ini, penyampaian hadis disampaikan @1.4:2.?@ &A
secara online melalui beberapa aplikasi media sosial. k& SO RAE2
Terlebih di saat pandemi covid-19 berlangsung. & E" ﬁ'.f.;!-_':, g
Pemberian sanad saat ini tidak harus menempuh @'l':.:'f:'t' »

jarak ribuan kilometer. Kini penyampaian sanad hadis ‘i S A
dilakukan secara online bahkan untuk hadis musalsal

yang kalian tahu mempunyai keunikan saat menyampaikannya. Tertarik belajar lebih
lanjut? Pindai QR di samping kemudian pahami bacaannya dan catat resume dari

== jurnal tersebut! Setorkan hasil resume kalian kepada guru kalian!

—
~

~ /
5' Remedial l

Pindailah QR di samping kemudian cermati video

penjelasan tentang pembagian hadis berdasarkan
sifat sanadnya! Simaklah dengan fokus dan catat
informasi-informasi penting pada video penjelasan
tersebut di buku catatan ilmu hadis kalian masing-
masing! Setelah itu, kerjakan kembali soal-soal

asesmen pada bab ini!

. -
a' /Mul_wésabah (Refleksi) /

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Refleksi Ya | Tidak Catatan

1 | Saya memahami perbedaan antara hadis O O
musnad, muttasil, musalsal, mu’an’an, dan

muannan sebagai wujud cinta ilmu.

2 | Saya berperan aktif dalam menyusun peta O O
konsep bersama kelompok sebagai wujud

cinta sesama.
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3 | Saya mampu menjelaskan kembali isi peta O O

konsep yang dibuat kelompok saya.

4 | Saya menghargai pendapat teman ketika O O

berdiskusi dan menyusun konsep bersama.

5 | Saya memahami bahwa sifat sanad O O
berperan penting dalam menilai sumber
hadis.

6 | Saya belajar bekerja sama dengan penuh O O

tanggung jawab dan saling menghargai.

7 | Saya merasa kegiatan membuat peta O O
konsep membantu saya memahami materi
lebih mudah.

8 | Saya berusaha bekerja sama dengan O O
teman sekelompok sebagai wujud cinta diri

dan sesama.

9 | Saya memahami bahwa belajar hadis juga O O
mengajarkan nilai-nilai kejujuran dan

amanah dalam menyampaikan ilmu.

10 | Saya akan terus menjaga semangat belajar O O
hadis dengan sikap sederhana dan rendah

hati sebagai wujud cinta ilmu.

Rantai Emas dari Masa ke Masa

Amir bertanya kepada gurunya, “Bagaimana kita yakin bahwa hadis yang sampai

kepada kita benar-benar dari Nabi Muhammad saw.?”

Guru itu tersenyum dan berkata, “Bayangkan sebuah rantai emas yang sangat
panjang. Setiap mata rantai adalah seorang perawi yang menyampaikan hadis.
Dalam hadis musalsal, perawi menyampaikan hadis dengan cara yang sama,

seolah-olah mereka menghidupkan kembali cara penyampaian nabi. Ini
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menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan di antara para perawi, mereka

menjaga keutuhan pesan dengan cara yang konsisten.”

Guru melanjutkan, “Begitu juga dalam kehidupan. Perbedaan bukanlah hal yang
menghalangi, tetapi memperkaya kita. Seperti dalam hadis musalsal, meski latar
belakang para perawi berbeda namun cara penyampaian hadisnya sama.
Tujuannya satu, yaitu, menjaga kebenaran dan keaslian hadis. Kita juga seharusnya
menghargai cara dan pandangan orang lain, karena setiap perbedaan membawa

warna yang lebih dalam pada kehidupan kita.”

Amir pun memahami bahwa menghargai perbedaan dalam cara berpikir dan
bertindak adalah bagian dari menjaga keharmonisan, sama seperti bagaimana
hadis musalsal mengajarkan kita untuk menjaga kebenaran dengan cara yang

penuh kehati-hatian dan konsistensi.
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Capaian Pembelajaran

Murid dapat memahami khabar berdasarkan tempat penyandarannya sebagai sarana
pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga
kemurnian hadis.

Tujuan Pembelajaran
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dan Rasul-Nya dan cinta ilmu.
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berdasarkan tempat penyandarannya
sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-
Nya dan cinta ilmu.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi ~ pengertian  khabar
qudsi, marfa’, mauqdf, dan maqtd'.
Mengklasifikasikan contoh khabar ke
dalam kategori qudsi, marfd’, mauqdaf,
atau magqta’.

Menjelaskan perbedaan antara khabar
qudsl, marfd’, mauqdf, dan maqtd
berdasarkan tempat penyandarannya.
Menganalisis contoh  hadis  untuk
menentukan jenis khabarnya secara
tepat.

Menunjukkan sikap hati-hati dan kritis
dalam menerima serta menyampaikan
informasi keagamaan.

Menunjukkan perilaku menghargai
sumber-sumber keilmuan Islam yang
valid sebagai wujud cinta Allah, Rasul,
dan ilmu.

Kata Kunci: khabar, qudsi, marfa’, mauqaf, maqta’, qauliyy, fi’liyy, taqririyy, wasfiyy,

“Mengapa para ulama membedakan antara Al-Qur'an, hadis qudsrdan hadis nabawi?
Bukankah semuanya berasal dari wahyu Allah?”
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KHABAR BERDASARKAN
TEMPAT PENYANDARANNYA
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BELAJAR TELITI DAN OBJEKTIF MELALUI PEMBAGIAN
PENYANDARAN HADIS
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Sebelum kita mulai, bayangkan jika Anda

sedang mendengarkan sebuah cerita dari ’ N G fl"“
teman Anda. Terkadang, cerita itu langsung @ MAREU’ 9
dari pengalamannya, kadang juga dari apa prgi s gﬁ%ﬁ

yang ia dengar dari orang lain. Nah, dalam
ilmu hadis, ada hal serupa! Ada hadis yang
langsung berasal dari Nabi Muhammad SAW,
ada yang datang dari sahabat, bahkan ada
yang berasal dari tabiin. Setiap sumber itu
memiliki peran penting dalam menyampaikan
ajaran agama. Mari kita telusuri bersama

perbedaan antara khabar qudsi, marfir

_ _ Gambar 10 1 llustrasi seseorang sedang
mauqdf, dan maqfd’, dan kenali bagaimana meneliti hadis

. . . Sumber: Canva Edu
cara kita membedakannya agar kita bisa

lebih hati-hati dan tepat dalam memahami setiap informasi agama yang kita terima.
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~ ( Materi Inti >

Aktivitas Belajar 1

Bagilah anggota kelas menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari
enam orang. Setiap kelompok mendapat tugas mempelajari salah satu jenis hadis
berdasarkan penyandaran terakhirnya, hadis qudsri, marfd’, mauqdf, dan maqtd’.
Empat anggota kelompok tetap di kelompoknya (stay) untuk menjaga “pos belajar”,
sementara dua anggota lainnya berkeliling ke kelompok lain (stray) untuk mencari
informasi tambahan. Para “strayer” mencatat penjelasan dari kelompok lain, lalu
kembali untuk berbagi hasil temuan kepada kelompok asalnya. Setelah semua
anggota berdiskusi, setiap kelompok menyusun kesimpulan bersama dalam bentuk
infografis sederhana tentang perbedaan dan contoh dari hadis qudsl, marfd’,
mauqadf, dan maqtd’. Kegiatan ditutup dengan presentasi hasil karya secara

bergantian.
A. Hadis Qudsi
1. Pengertian Hadis Qudsi

Lafaz qudsisecara bahasa berarti suci. Maksudnya, hadis yang dinisbahkan kepada

Zat yang suci, yaitu Allah Swt. Adapun menurut istilah, hadis qudsr adalah
338 455 JI 86 00l o calay sl &bl (Jo i1 o2 W) U8 6

sesuatu yang dinukil kepada kita dari Nabi Muhammad saw. dan oleh beliau
dinisbahkan kepada Allah Swt. (Al-Thahhan 2004)

Dinamai sebagai hadis karena dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. dan
dinamai qudsr karena oleh nabi disandarkan kembali kepada yang Maha Suci, yaitu
Allah Swt. Oleh sebab itu, hadis yang sandaran terakhirnya adalah Allah Swt.
dinamai dengan hadis qudsi. Nabi Muhammad saw. hanya menyampaikan hadis
qudsT berupa perkataan saja, tidak ada yang berupa perbuatan atau persetujuan
yang disandarkan kepada Allah Swt. Dengan demikian, hadis qudsr bisa juga
diartikan sebagai segala perkataan yang disandarkan Nabi Muhammad saw.
kepada Allah Swt. Maka dengan itu, biasanya dalam redaksi hadis qudsr terdapat

salah satu dari beberapa redaksi berikut ini:

-
“
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» Dan redaksi lain yang semakna dengan redaksi di atas.

Meskipun dinamai sebagai hadis qudsi, tidak berarti hadisnya terbebas dari hal-hal
yang menyebabkan berkurangnya kualitas sebuah hadis. Hadis qudsrjuga dihukumi
sama dengan hadis-hadis lainnya, yaitu ada yang sahih, hasan, dan juga daif. Hal

itu tergantung dari terpenuhinya syarat-syarat hadis sahih pada hadis qudsi.

2. Contoh Hadis Qudsr

i
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn M(sa, ia berkata; telah mengabarkan
kepada kami Hisyam ibn Ydadsuf dari Ibn Juraij, ia berkata, telah mengabarkan
kepadaku 'Ata’ dari Aba Salih Al-Zayyat, bahwa ia mendengar Abi Hurairah
radiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Allah Taala telah berfirman,
"Setiap amal anak Adam adalah untuknya kecuali puasa. Sesungguhnya
puasa itu untuk-Ku (dilakukan murni untuk mencari rida-Ku) dan Aku sendiri
yang akan memberi balasannya. Dan puasa itu adalah perisai, maka apabila
suatu hari salah seorang dari kalian sedang melaksanakan puasa, maka
janganlah ia berkata keji nan kotor, serta bertengkar nan berteriak-teriak. Jika
ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya berkelahi, maka
hendaklah ia katakan ‘Aku sedang puasa.’ Dan demi Zat yang jiwa Muhammad
berada dalam kekuasaan-Nya, sungquh bau mulut orang yang sedang puasa
lebih harum menurut Allah Taala daripada harumnya minyak misik. Dan untuk
orang yang puasa akan mendapatkan dua kebahagiaan, yaitu apabila ia
berbuka, pasti ia bahagia dan apabila dihisab oleh Rabb-nya, ia pun akan
bahagia disebabkan ibadah puasanya”. (HR. Al-BukharT)
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Telah menceritakan kepada kami '‘Amr ibn Hafs, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy aku mendengar Aba Salih dari
Abiu Hurairah radiyallahu ‘anhu berkata: Nabi saw. bersabda: “Allah Ta'ala
berfirman: ‘Aku berbuat sesuai prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu
menolongnya jika ia mengingat-Ku, jika ia menyebut asma-Ku saat sendiri,
maka Aku berikan pahalanya tanpa diberitahukan kepada orang, dan jika ia
menyebut asma-Ku dalam perkumpulan, maka Aku menyebutnya dalam
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka (yaitu para malaikat), semakin
ia banyak beramal saleh semakin besar pahala yang Aku berikan kepadanya.”
(HR. Al-Bukharr)
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Telah menceritakan kepada kami 'Abd Allah ibn 'Abd Al-Rahman ibn Bahram Al-
Darimiyy, telah menceritakan kepada kami Marwan yaitu Ibn Muhammad Al-
Dimasyqiyy; telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn 'Abd Al-'Aziz dari Rabrah ibn
Yazid dari Abi Idris Al-Khaulaniyy dari Abi Zar dari Nabi saw. dalam meriwayatkan
firman Allah Swt. yang berbunyi: "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku Maha
Suci dari berbuat zalim dan perbuatan zalim itu pun Aku haramkan diantara

kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian saling berbuat zalim! .... (HR. Muslim)
3. Perbedaan Hadis Qudsidengan Al-Qur’an dan Hadis Nabawri

Meski sama-sama wahyu yang berasal dari Allah Swt., hadis qudsi dan Al-Qur’an
memiliki banyak perbedaan. Berikut ini perbedaan hadis qudsi dan Al-Qur’an yang

paling masyhur:
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a. Redaksi dan makna Al-Qur’an berasal dari Allah Swt. sedangkan hadis qudsr
maknanya dari nabi Allah Swt. sementara redaksi dari Nabi Muhammad saw.

b. Al-Qur’an bernilai ibadah jika membacanya sedangkan hadis qudsr tidak.

c. Al-Quran harus diriwayatkan secara mutawatir sedangkan hadis qudsr tidak
harus.(Al-Thahhan 2004)

Adapun perbedaan hadis qudsi dengan hadis nabawr antara lain sebagai berikut:

a. Sandaran terakhir hadis qudsi adalah Allah Swt. sedangkan hadis nabawr
adalah Rasulullah saw.

b. Hadis qudsr hanya memiliki satu bentuk hadis, yaitu qauliyy (perkataan)
sedangkan hadis nabawi memiliki beberapa bentuk hadis, seperti qauliyy, fi’liyy,
taqriri, dan sebagainya.

c. Hadis nabawr merupakan penjelasan dari kandungan wahyu, baik secara
langsung maupun tidak langsung, sedangkan hadis qudsr langsung dari Alah
Swi.

d. Hadis nabawr redaksi dan maknanya dari Rasulullah saw., menurut sebagian
pendapat, sedangkan hadis qudsi maknanya dari Allah Swt. tetapi redaksinya

dari Rasulullah saw.(Darussamin 2020)
B. Hadis Marfi’
1. Pengertian Hadis Marfa’

Lafaz marfi’ secara bahasa merupakan isim maf’al dari kata rafa’a yang berarti
sesuatu yang diangkat atau ditinggikan. Dikatakan marfd’ karena dinisbahkan
kepada seseorang yang mempunyai derajat tinggi, yaitu Nabi Muhammad saw.

Adapun secara istilah, hadis marfi’ adalah
Lﬂ&f&&&&.&i’&aj}’jc b@j@&\&aﬂ‘d _)J\g_o.;.go|l.o

hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. saja, jika disandarkan secara
mutlak. (Shalah 2012)
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hadis yang hanya disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. saja, baik berupa

perkataan, perbuatan, atau ketetapannya, baik yang menyandarkannya adalah
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sahabat, tabiin, atau setelahnya, sanadnya bersambung atau pun terputus. (Shaleh
1984)
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hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. saja, jika disebutkan secara

mutlak baik sanadnya bersambung ataupun terputus. (Al-Suyuthi 2010)

Dari tiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis marfi’ adalah hadis
yang secara khusus dinisbahkan hanya kepada Nabi Muhammad saw., terlepas
hadis tersebut bersambung sanadnya atau pun tidak. Dengan demikian, hadis
marfa’ adalah hadis yang tempat penisbahan terakhirnya adalah Nabi Muhammad
saw. Bisa dikatakan juga bahwa hadis marfi’ adalah hadis yang sumber hadisnya

berasal dari Nabi Muhammad saw.
2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Hadis Marfa’

Hadis marfii’ dibagi menjadi empat bentuk, yaitu al-maurfd’ al-qauliyy, al-maurfd’ al-

fi'liyy, al-maurfd’ al-taqriri, dan al-marfa’ al-wasff.
a. Al-Marfa’ Al-Qauliyy

Hadis marfi’ qauliyy adalah perkataan yang hanya disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw. Contohnya adalah hadis berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Rafi’, telah menceritakan kepada
kami ‘Abd Al-Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar dari Hammam ibn
Munabbih dia berkata, ini adalah yang pernah diceritakan oleh Aba Hurairah dari
Rasulullah saw., kemudian dia menyebutkan hadis yang di antaranya adalah,
Rasulullah saw. bersabda: "Demi Allah, sungguh, orang yang berkeras hati
untuk tetap melaksanakan sumpahnya, padahal sumpah tersebut dapat
membahayakan keluarganya, maka dosanya lebih besar di sisi Allah daripada

dia membayar denda yang diwajibkan oleh Allah.” (HR. Al-Bukharr)
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b. Al-Marfi’ Al-Fi’'liyy

Hadis marfa’ filiyy adalah perbuatan yang hanya disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. Hadis ini merupakan perkataan sahabat, tabiin, atau sebagainya
yang menceritakan perbuatan Nabi Muhammad saw. Contohnya seperti hadis di

bawah ini:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Aliyy ibn ‘Abd Allah, telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Mansdr dari Mujahid dari Tawus dari Ibn ‘Abbas katanya, Nabi saw.
melakukan safar di bulan Ramadan lantas beliau puasa, hingga beliau sampai
di Usfan, beliau meminta diambilkan sebaskom air dan beliau minum tepat
siang hari, ini beliau maksudkan agar para sahabat melihatnya, maka para
sahabat pun membatalkan puasanya hingga beliau tiba di Makkah. Kata
Tawus, kata Ibnu Abbas, Rasulullah saw. pernah "Berpuasa" ketika "Safar”, pernah
juga "Tidak puasa", siapa yang puasa, Silakan, siapa yang tidak, juga "Silakan",

terserah.
c. Al-Marfa’ Al-Taqriri

Hadis marfd’ taqrir adalah perkataan sahabat, tabiin, dan sebagainya mengenai
persetujuan Nabi Muhammad saw. terhadap suatu perkara. Dengan kata lain, hadis
marfa’ taqrirm terjadi ketika sahabat melakukan sebuah perbuatan dengan
sepengetahuan Nabi Muhammad saw. kemudian beliau memberikan respons

terhadap perbuatan yang dilakukan sahabat. Contohnya adalah hadis berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Abl Bakr ibn Abd Syaibah dan Ishaq ibn Ibrahim,
Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr dari 'Ata" dari Jabir dia berkata, "Kami

biasa melakukan ‘azl di saat AI-Qur'an masih turun.”
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Dan telah menceritakan kepada kami Abda Bakr ibn Abl Syaibah dan Abd Kuraib
semuanya dari Ibn Fudail, AbG Bakr berkata, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibn Fudail dari Mukhtar ibn Fulful ia berkata, saya bertanya kepada
Anas ibn Malik mengenai salat Tatawwu' sesudah salat Asar. Maka ia menjawab,
"Dulu Umar memukul tangan seseorang karena salat sesudah Asar. Dan pada masa
Rasulullah saw. kami biasa menunaikan dua rakaat setelah terbenamnya matahari
dan sebelum salat Magrib." Saya bertanya lagi padanya, "Apakah Rasulullah saw.
pernah melakukannya?" la menjawab, "Beliau melihat kami melakukannya,
namun beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang.” (HR.

Muslim)
d. Al-Marfa’ A-Wasfi

Hadis marfa’ wasfi adalah sifat-sifat, baik fisik ataupun non fisik, yang disandarkan

kepada Nabi Muhammad saw.
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Telah bercerita kepada kami Ahmad ibn Sa’id Abii 'Abd Allah, telah bercerita kepada
kami Ishaq ibn Mansdr, telah bercerita kepada kami Ibrahim ibn Ydsuf dari bapaknya
dari Abd Ishaq berkata, aku mendengar Al Bara® berkata, "Rasulullah saw. adalah

manusia yang paling tampan wajahnya, paling baik akhlaqnya. Beliau tidak

berbadan terlalu tinggi dan juga tidak pendek”. (HR. Al-Bukharr)
3. Perbedaan Khabar Marfa’, Musnad, dan Muttasil

Untuk dapat membedakan ketiga istilah ini, mari cermati pengertian dari masing-

masing hadis tersebut!
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a. Al-Khabar Al-Marfa’
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Adalah hadis yang secara khusus disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan nabi, baik muttasil (bersambung

sanadnya) atau munqati’ (terputus sanadnya).

b. Al-Khabar Al-Musnad
ohawg dde dlil o ol J] E 9555 ol il o

Adalah berita yang sanadnya bersambung secara marfi’ kepada Nabi Muhammad

Saw.

c. Al-Khabar Al-Muttasil
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Adalah berita yang sanadnya bersambung sampai akhir sanadnya, baik secara

marfa’ kepada Rasulullah saw. atau mauquf (terhenti pada sahabat).

Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa muttasil bisa marfi’ dan
bisa juga gair marfi’. Sedangkan marfd’ bisa muttasil dan gair muttasil. Adapun
hadis musnad harus marfi’dan muttasil. (Al-Khatib 1981). Dengan kata lain, marfa’
tidak selalu muttasil dan tidak mesti musnad. Adapun muttasil tidak selalu marfi’
dan tidak mesti musnad. Sementara musnad sudah pasti muttasil dan marfir’.
(Shaleh 1984)

C. Khabar Mauquf
1. Pengertian Khabar Mauqif

Kata mauqdf secara bahasa merupakan isim maf’dl dari kata al-waqgf dengan arti
yang terhenti. Penamaan dengan mauquf karena beritanya terhenti pada sahabat,
tidak sampai kepada Nabi Muhammad saw. Adapun menurut istilah, hadis mauqdf

adalah
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berita yang diriwayatkan dari sahabat berupa perkataan mereka, perbuatan, dan
sebagainya, terhenti pada sahabat dan tidak sampai hingga Rasulullah saw.
(Shalah 2012)
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berita yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan, atau
persetujuan mereka, yang sanadnya bersambung maupun yang terputus. (Al-
Thahhan 2004)
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sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat berupa perkataan mereka, perbuatan, dan
sebagainya, baik yang sanadnya bersambung ataupun terputus. (Al-Suyuthi 2010)

Dari beberapa definisi hadis mauqif di atas, dapat disimpulkan bahwa khabar
mauqadf adalah berita, berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sebagainya,
yang dinisbahkan kepada sahabat, terlepas khabar tersebut bersambung sanadnya

ataupun terputus.
2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Khabar Mauqaif

Sebagaimana hadis marfi’, khabar mauqaf juga terbagi menjadi empat bentuk,
yaitu al-mauquaf al-qauliyy, al-mauqdf al-fi'liyy, al-mauqdf al-taqriri, dan al-mauqaf
al-wasfr.

a. Al-Mauqdf Al-Qauliyy

Al-Mauqadf al-quliyy adalah perkataan yang dinisbahkan kepada sahabat nabi.
Berikut ini contoh khabar mauqdf qauliyy:
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Dan ‘Aliyy berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar
pemahaman mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya
didustakan?" Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allah ibn Mdsa dari Ma’rif
ibn Kharrabaz dari Aba Atf-Tufail dari ‘Aliyy seperti itu." (HR. Al-BukharT)
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b. Al-Mauqaf Al-Fi’liyy

Al-Mauqaf al-fi'liyy adalah perbuatan yang dilakukan oleh sahabat nabi yang

diceritakan oleh tabiin. Berikut ini contoh al-mauqaf al-fi'liyy:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibn Syihab dari Humaid ibn ‘Abd
Al-Rahman bahwa “Umar ibn Al-Khattab dan ‘Usman ibn ‘Affan keduanya salat
Magrib sebelum berbuka saat keduanya melihat bahwa malam sudah gelap.

Kemudian mereka berbuka setelah salat, itu dilakukan pada bulan Ramadan.”
(HR. Malik)

c. Al-Mauqaf Al-Taqrirt
Al-Mauqif al-taqriri adalah ketetapan atau persetujuan sahabat terhadap perbuatan

yang dilakukan oleh tabiin. Contoh mauqdf taqriri adalah seperti perkataan tabiin:
e 35 JJ5 Ll ast 3l 138 Edad
“Saya melakukan suatu perkara di hadapan sahabat sedangkan ia tidak
mengingkarinya.”
d. Al-Mauqaf Al-Wasfi

Al-Mauqif al-wasfi adalah sifat fisik maupun non fisik yang dinisbahkan kepada

sahabat nabi. Contohnya adalah hadis berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Aliyy ibn 'Abd Allah berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amr berkata, telah
mengabarkan kepadaku Wahb ibn Munabbih dari saudaranya berkata, aku
mendengar Abd Hurairah berkata, "Tidaklah ada seorang pun dari sahabat Nabi
saw. yang lebih banyak hadisnya dibandingkan aku, kecuali 'Abdullah ibn
‘Amru. Sebab ia bisa menulis sedang saya tidak." (HR. Al-BukharT)
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D. Khabar Maqtua’
1. Pengertian Khabar Maqta’

Secara bahasa, kata al-maqtd’ merupakan isim maf’il dari kata qata’a dengan arti
yang terpotong, lawan kata dari mausdl (yang tersambung). Adapun secara istilah,

khabar maqtd’ adalah
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berita yang datang dan terhenti pada tabiin, baik berupa perkataan mereka maupun
perbuatannya. (Shalah 2012)
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berita yang disandarkan kepada tabiin atau selainnya, baik berupa perkataan

maupun perbuatan mereka. (Al-Thahhan 2004)

Dengan demikian, khabar maqti’ adalah berita yang disandarkan kepada tabiin
atau tabi’tabiin, baik berupa perkataan maupun perbuatan mereka. Khabar maqta’
berbeda dengan munqati’. Al-Maqtd’ merupakan sifat pada matan. Artinya, al-
magqti’ merupakan berita yang datang dari tabiin atau yang di bawahnya, tidak ada
kaitannya dengan sanadnya tersambung atau terputus. Adapun al-munqati’
merupakan sifat pada sanad. Maksudnya, sanad pada matan hadis terputus, tidak

ada kaitannya dengan matan hadis. (Al-Thahhan 2004)

2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Khabar Maqtu’
a. Al-Maqtia’Al-Qauliyy
Adalah perkataan yang disandarkan kepada tabiin atau orang setelahnya.

Contohnya adalah khabar berikut ini:

Blalsll § Edb U6 05as o 952 (E chas BB fidb Bls slas G gl Bis
pdan (a0 B ghasd &35 48 8333 e aiz 5339

Telah menceritakan kepada kami Nu’aim ibn Hammad, telah menceritakan kepada

kami Husyaim dari Husain dari '"Amr ibn Maimun berkata, "Aku pernah melihat di

zaman jahiliah seekor monyet sedang dikerumuni oleh monyet-monyet

lainnya. Monyet itu telah berzina lalu monyet-monyet lain merajamnya

(melempari dengan batu) dan aku ikut merajamnya bersama mereka". (HR. Al-
BukharT)
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b. Al-Maqtda’Al-Fi’liyy
lalah perbuatan yang disandarkan kepada tabiin atau setelahnya. Contohnya
adalah khabar berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muqatil, telah mengabarkan
kepada kami 'Abd Allah, telah mengabarkan kepada kami Abd Bakr ibn 'Ayyasy dari
Sufyan Al-Tammar bahwa dia melihat kuburan Nabi saw. sudah ditinggikan
tanahnya sedikit. (HR. Al-Bukhart)

c. Al-Maqta’Al-Taqriri
Adalah ketetapan atau persetujuan yang dilakukan oleh tabiin. Contohnya adalah
khabar berikut ini:

‘Dari Hakam ibn ‘Utaibah, ia berkata: adalah seorang hamba mengimami kami

dalam mesjid itu, sedang Syuraih (juga shalat disitu). (Ibn Hazm 2016)

E. Belajar Teliti dan Objektif melalui Pembagian Penyandaran Hadis
Mempelajari pembagian hadis berdasarkan penyandarannya (qudsi, marfi’,
mauqdf, dan maqtd’) mengajarkan akan pentingnya ketelitian dan sikap objektif
dalam memahami sumber ajaran Islam. Setiap tingkatan penyandaran memiliki
makna dan kedudukan yang berbeda, sehingga menuntut kecermatan dalam

menilai dari siapa ucapan itu berasal: Allah, Rasul, sahabat, atau tabiin.

Sikap teliti ini mencerminkan cinta kepada Allah dan Rasul, karena hanya dengan
kehati-hatianlah seseorang dapat menjaga kemurnian sabda beliau. la juga
menumbuhkan cinta ilmu, sebab dalam prosesnya seseorang belajar berpikir kritis,

menelusuri sumber, dan membedakan antara yang pasti dan yang dugaan.

Ketika kita bersikap objektif dan jujur dalam menilai informasi, itu merupakan bentuk
cinta diri dan sesama manusia, karena kita tidak ingin menyesatkan diri atau orang
lain dengan pemahaman yang salah. Di sisi lain, semangat menjaga keaslian ilmu
hadis yang juga dikembangkan oleh ulama-ulama Nusantara menjadi wujud cinta
tanah air, karena mereka ikut menjaga martabat bangsa sebagai pewaris tradisi

ilmiah Islam.

Dari pembagian penyandaran hadis, kita belajar bahwa cinta sejati tumbuh bersama

ketelitian, amanah, dan objektivitas dalam menegakkan kebenaran.
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F. Rangkuman

KHABAR BERDASARKAN
TEMPAT PENYANDARANNYA

QuUDSI

!

MARFU’

|

MAUQUF

|

MAQTU’

Sesuatu yang dinukil dari
nabi Muhammad saw. dan
oleh beliau dinisbahkan
kepada Allah SWT.

Hadis yang secara khusus
dinisbahkan hanya kepada
nabi Muhammad saw.,
terlepas hadis tersebut
bersambung sanadnya
atau pun tidak.

Berita, berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan,
dan sebagainya, yang
dinisbahkan kepada
sahabat, terlepas khabar
tersebut bersambung
sanadnya ataupun
terputus.

Berita yang disandarkan
kepada tabiin atau tabrs
tabiin, baik berupa
perkataan maupun
perbuatan mereka.
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J— Uji Kompetensi Berbasis Literasi
Cermati dialog berikut ini!
Al-Qur’an dan Hadis Qudsi

Di tengah syahdunya matahari senja di taman masjid, empat orang sahabat

duduk melingkar setelah belajar ilmu hadis di madrasah mereka.

Fikri : “Aku masih bingung. Kalau hadis qudsi itu firman Allah, kenapa
tidak dimasukkan saja ke dalam Al-Qur’an?”

Rafi . “Karena kata-katanya dari Nabi, bukan dari Allah secara langsung.

Maknanya dari Allah, tapi redaksinya Nabi yang sampaikan.”
Alya . “Tapi kan sama-sama wahyu Allah. Kenapa dibedakan?”

Zahra . “Beda, Alya. Meskipun sama-sama wahyu Allah tapi Al-Qur’an dan
hadis qudsi tidak sama. Al-Qur'an dijamin kemurniannya dan
merupakan mukjizat. Hadis qudsi tidak. Dan dari segi sanad, hadis

qudsi tetap bisa lemah.”
Fikri . “Lho, masa firman Allah bisa lemah?”

Zahra “‘Karena kita menerimanya lewat periwayatan manusia. Kalau
sanadnya lemah, maka kualitas hadis qudsi juga bisa
dipertanyakan. Kalau Al-Qur’an semua redaksinya sama, tidak ada
perbedaan. Berbeda dengan hadis qudsi yang berbeda-beda

redaksinya.”

Alya “Tapi tetap saja, aku susah menerima kalau firman Allah dianggap

tidak sahih!” jawab Alya dengan nada sedikit tinggi.

Rafi “Justru di situlah pentingnya ilmu. Kita harus bedakan mana firman

ilahi dan sabda kenabian.”

Zahra “‘Dan kita diskusi bukan untuk saling menang, tapi saling belajar.

Perbedaan pandangan itu hal biasa dalam ilmu.”

Fikri “lya, kita beda pendapat, tapi tetap saling menghormati. Justru
diskusi seperti ini yang bikin belajar jadi hidup.” Jawab Fikri

menengahi sembari tersenyum.
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Alya “Maaf kalau aku tadi agak emosi. Aku senang kita bisa bicara
terbuka begini. Namun aku tetap percaya hadis qudsi istimewa.

Tapi aku hargai pandangan kalian.”

Mereka pun tersenyum bersama, menyadari bahwa ilmu tidak hanya soal benar

dan salah, tapi juga tentang sikap saling menghargai.
Pahami dialog di atas untuk menjawab soal nomor 1 — 5!

1. Berdasarkan dialog tersebut, nilai moderasi beragama yang dapat dipetik dari
diskusi para tokoh di atas adalah ...

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Redaksi hadis qudsi dari Nabi Muhammad saw. sedangkan redaksi Al-
Qur’an dari Allah.

b. Al-Qur'an merupakan salah satu mukjizat Rasulullah sedangkan hadis qudsi
bukan mukjizat.

c. Perbedaan pendapat dalam belajar adalah hal wajar selama disertai sikap
saling menghargai.

d. Hadis qudsi mempunyai kualitas yang berbeda-beda tergantung kualitas
sanad dan matannya.

e. Meskipun sama-sama wahyu Allah, Al-Qur'an dan hadis qudsi mempunyai

kedudukan yang berbeda.

2. Bagaimana bentuk tindakan menghargai perbedaan pendapat yang ditunjukkan
oleh Alya?

Pilihlah satu jawaban benar!

Menengahi perbedaan pendapat antar temannya dengan ramah
Menanggapi sikap emosional temannya dengan tenang dan bijak
Menghargai perbedaan pendapat teman meski tetap teguh pendirian

Menegaskan bahwa berdiskusi bukan untuk mencari menang dan kalah

®© 2 6 T o

Mengajak tetap saling menghormati meskipun ada perbedaan pandangan
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3. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap

menghargai perbedaan pendapat!

Pernyataan Benar Salah

1) Rafi tetap meyakini pendapatnya namun
tetap menghargai pendapat teman-temannya

yang berbeda.

2) Alya menjelaskan dengan ramah mengenai
perbedaan Al-Qur’an dan hadis qudsi kepada

teman-temannya.

3) Zahra menengahi diskusi dengan
menjelaskan bahwa berdiskusi tidak untuk

mencari benar atau salah.

4) Fikri menegaskan bahwa perbedaan
pendapat bukan alasan untuk berpecah

namun agar saling menghormati.

4. Bagaimana cara yang seharusnya Anda lakukan jika memiliki perbedaan
pendapat sebagaimana yang dilakukan Alya?

Pilihlah tiga jawaban benar!

Meminta maaf jika pendapatnya membuat teman-teman tersinggung
Menghargai pendapat teman meskipun memiliki keyakinan yang berbeda
Memberikan penjelasan kepada teman bahwa tujuan diskusi untuk belajar

Tetap meyakini pendapat sendiri namun terbuka terhadap pendapat teman
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Menanggapi sikap emosional teman dengan ramah saat berbeda pendapat

5. Pasangkan pernyataan sikap menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan

Fikri dengan manfaat yang sesuai!

Pernyataan Manfaat
1) Menengahi perbedaan pendapat |a. Meningkatkan rasa percaya diri
dengan ramah saat berdiskusi
2) Mengajak untuk saling b. Menghindari sikap memaksakan
menghormati pendapat orang lain pendapat sendiri
3) Mengakui bahwa perbedaan c. Menghindari perpecahan akibat
pendapat merupakan hal lumrah perbedaan pendapat
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d. Meningkatkan sikap toleransi

terhadap pendapat yang berbeda

e. Memberikan semangat dalam

mempertahankan pendapat

pribadi

6. Hadis dari segi tempat penyandarannya dibagi menjadi empat macam. Berikut
ini yang bukan merupakan hadis berdasarkan tempat penyandarannya yaitu
hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

mursal

qudsi

marfu’

mauquf
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magqthu'’
7. Perhatikan hadis berikut ini!
“Dari Abdullah (Bin Mas’ud), ia berkata : “Janganlah salah seorang dari kalian
taklid agamanya dari seseorang. Karena jika seseorang itu beriman, maka ikut
beriman, dan jika seseorang itu kufur, ia pun ikut kufur’. (H.R. Abu Na'im).
Berdasarkan tempat penyandarannya, hadis tersebut termasuk hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. marfd’
b. mauqif
c. maqtd’
d. munkar
e. qudsr
8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut!
1) Lafal dan maknanya dari Allah Swit.
2) Maknanya dari Allah dan lafalnya ada perbedaan pendapat ulama
3) Bukan mukjizat
4) Dinilai ibadah bagi yang membacanya
5) Tidak boleh meriwayatkan maknanya saja
6) Merupakan mukjizat
Dari beberapa pernyataan di atas, yang merupakan ciri-ciri dari Al-Qur'an

adalah....
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Pilihlah satu jawaban benar!

a. 1,234
b. 1,2,56
c. 34506
d. 1,246
e. 1,456

9. Perhatikan hadis berikut ini!
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Dari Nabi saw. dalam meriwayatkan firman Allah Swt. yang berbunyi: "Wahai

hamba-Ku, sesungguhnya Aku Maha Suci dari berbuat zalim dan perbuatan

zalim itu pun Aku haramkan diantara kalian. Oleh karena itu, janganlah

kalian saling berbuat zalim! .... (HR. Muslim)

Hadis tersebut termasuk contoh hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. qudsi

b. marfd’

c. mauqadf

d. maqtd’

e. muttasil

10. Perhatikan hadis berikut!
Dari ‘Abd Allah ibn Mas’ad, ia berkata : “Janganlah salah seorang dari kalian
taklid agamanya dari seseorang karena jika seseorang itu beriman, maka
ikut beriman, dan jika seseorang itu kufur, ia pun ikut kufur”. (HR. Abu
Na'im)
Berdasarkan penyandarannya, hadis di atas tergolong hadis ....

mauquf qauliyy

mauqdf fi'liyy

mauqaf wasfiyy

marfd' qauliyy
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maqti’ qauliyy
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Hadis qudsi merupakan hadis yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad saw. dan beliau sandarkan kembali
kepada Allah Swt. Namun, pernahkah kalian berpikir
mengapa beliau sandarkan kembali kepada Allah Swt.?
Mengapa tidak dijadikan sebagai ayat Al-Qur'an saja

karena sama-sama berasal dari Allah Swt.? Nah, jika

kalian tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang
hadis qudsi, pindailah QR di samping kemudian baca dan pahami jurnal yang
muncul. Catat dan resume bagian-bagian pentingnya untuk menjawab beberapa

pertanyaan di atas! Kumpulkan hasilnya kepada guru kalian untuk mendapatkan

o= timbal balik!

-~

5' Remedial l

Jika kalian masih belum menuntaskan bab ini, pindailah ~ *---"--- e e e ‘F
QR di samping. Pelajari materi pembagian hadis @,':: i 7 @ i
berdasarkan penyandaran terakhirnya yang ada dalam : 3 “f &
folder. Catat hal-hal penting dalam materi tersebut berupa * §- -yﬁ

rangkuman materi. Kumpulkan hasil rangkuman kalian ** *

pada guru kalian dan kerjakan kembali soal-soal

. F—
&' / Muhasabah (Refleksi),

Sebagai bahan muhasabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap

asesmen bab ini!

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan!

No Pernyataan Ya | Tidak Catatan

1 | Saya memahami perbedaan antara hadis

qudsi, marfd’, mauqif, dan maqti’.

2 | Saya dapat menjelaskan contoh masing-

masing jenis hadis dengan benar.

3 | Saya berperan aktif dalam berdiskusi dan

berbagi informasi dengan teman
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kelompok sebagai bentuk cinta ilmu, diri,

dan sesama.

4 | Saya mendengarkan pendapat kelompok
lain dengan sikap terbuka dan saling

menghargai.

5 | Saya berkontribusi dalam menyusun

infografik hasil diskusi kelompok.

6 | Saya menyadari pentingnya kerja sama
dan gotong royong dalam memahami

materi hadis.

7 | Saya berusaha menjaga sikap rendah
hati dan menghargai pendapat orang lain

sebagai wujud cinta tanah air.

8 | Saya merasa kegiatan ini membantu
saya belajar dengan cara yang

menyenangkan dan bermakna.

9 | Saya dapat mengaitkan isi hadis dengan

nilai-nilai kehidupan sehari-hari.

10 | Saya termotivasi untuk terus mempelajari
hadis sebagai sumber ajaran Islam yang
autentik sebagai wujud cinta Allah dan

Rasul-Nya.

Mencari Kebenaran: Perjalanan Rafi Memahami Hadis

Di sebuah desa kecil yang damai, ada seorang pemuda bernama Rafi yang sangat
ingin mengetahui kebenaran tentang segala sesuatu yang ia dengar. Suatu hari,
Rafi mendengar sebuah cerita menarik dari seorang ustaz tentang sebuah hadis
yang sangat terkenal. Namun, ia merasa ragu. "Apakah cerita ini benar-benar

berasal dari Nabi Muhammad saw., atau hanya cerita dari orang lain?" pikirnya.
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Rafi mulai bertanya kepada guru-gurunya, teman-temannya, bahkan membaca
banyak buku. Di tengah pencariannya, ia mendengar berbagai versi cerita yang
berbeda tentang hadis yang sama. Ada yang mengatakannya berasal langsung dari
nabi, ada juga yang menyebutkan bahwa itu hanya pendapat sahabat atau tabiin.
Rafi bingung, "Bagaimana cara aku bisa tahu mana yang benar-benar dari nabi, dan

mana yang hanya pendapat manusia biasa?"

Akhirnya, Rafi bertemu dengan seorang alim yang bijak. Alim itu tersenyum dan
berkata, "Rafi, untuk mengetahui mana yang benar-benar berasal dari nabi, kamu
harus memahami pembagian hadis berdasarkan tempat penyandarannya. Ada
hadis qudsr, yang dinisbahkan nabi kepada Allah. Ada juga yang marfd’, yang
disandarkan kepada nabi, serta mauqdf, yang hanya pendapat dari sahabat, dan
maqtd’, yang berasal dari tabiin. Setiap jenis hadis memiliki cara dan sumber yang
berbeda."

Dengan penjelasan itu, Rafi merasa tercerahkan. la menyadari betapa pentingnya
membedakan antara yang benar-benar berasal dari nabi dan yang hanya
merupakan pendapat manusia. Dari situ, Rafi mulai belajar lebih dalam dan
memastikan bahwa setiap informasi yang ia terima berasal dari sumber yang jelas

dan dapat dipercaya.

Cerita Rafi mengajarkan kita pentingnya untuk selalu berhati-hati dalam menerima
informasi, terutama yang berkaitan dengan ajaran agama. Sebagai umat Islam, kita
harus selalu memastikan bahwa informasi yang kita terima tentang nabi dan

ajarannya benar-benar berasal dari sumber yang sahih.
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Asesmen Sumatif Akhir Tahun (ASAT)

1. Reza merupakan pelajar yang aktif dalam berbagai media sosial. la sering
menghabiskan waktu senggangnya untuk membuka media sosial guna
berkomunikasi dengan teman dunia mayanya atau hanya sekedar mencari
informasi berita terkini. Bahkan tak jarang ia sering kali mengikuti pembelajaran
secara gratis di sebuah platform media sosial. Suatu saat ia membaca suatu
hadis di media sosial yang menurutnya kontradiktif dengan nilai-nilai Islam yang
ia ketahui. la pun teringat dengan pembelajaran ilmu hadis yang pernah ia
pelajari bahwa hadis berdasarkan kualitasnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
hadis sahih, hasan, dan daif. Perilaku yang tepat bagi Reza ketika ia
mendapatkan hadis atau berita yang tidak sesuai nilai keislaman yaitu ...
Pilihlah satu jawaban benar!

a. Menyukai postingan hadis tersebut karena menambah wawasannya.

b. Mengomentari postingan hadis tersebut dengan bahasa yang lembut.

c. Memverifikasi kebenaran hadis atau berita tersebut sebelum dibagikan.

d. Membagikan hadis atau berita tersebut agar semua teman dunia mayanya
tahu.

e. Mencaci maki orang yang memosting hadis atau berita tersebut karena tidak
sesuai dengan nilai keislaman.

2. Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.
Kedudukannya dalam Islam mempunyai peranan yang sangat penting.
Berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi tiga macam. Berikut ini
merupakan pembagian hadis berdasarkan kualitasnya!

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Hadis daif

b. Hadis ahad

¢. Hadis sahih

d. Hadis hasan

e. Hadis mutawatir

3. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rijal al-hadis yang adil dan
sempurna ke-dabit-annya di setiap tingkatan sanad, tidak terdapat syadz, dan
tidak ber-‘illat. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. daif
b. ahad
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c. sahih
d. hasan
e. mutawatir
4. Perhatikan hadis di bawah ini!
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami

'Abdah bin Sulaiman dan Abdurrahim dari Muhammad bin 'Amru, telah

menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata,

Rasulullah # pernah melihat seseorang tengkurap, lalu beliau bersabda,

"Sesungguhnya tengkurap tidak disukai Allah.”" (HR. Al-Tirmiz)

Hadis di atas sanadnya bersambung, tidak ada cacat, tidak syadz, semua

perawinya adil dan dabif. Hanya saja Muhammad ibn ‘Amr lebih ringan ke-dabit-

annya dibanding perawi lain yang siqgah. Dengan demikian, hadis ini termasuk

hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. daif

b. ahad

c. sahih

d. hasan

e. mutawatir

5. Tidak semua hadis dapat diterima periwayatannya. Suatu hadis dapat diterima
riwayatnya apabila memenuhi lima kriteria hadis sahih. Berikut ini syarat-syarat
hadis sahih!
Pilihlah tiga jawaban benar!

Perawinya banyak

Semua perawi adil

Bersifat perkara hukum

Sanad hadis bersambung

Tidak terdapat cacat (‘illat)

6. Salah satu syarat hadis sahih adalah pada hadis tersebut tidak terdapat syaz

®© o 0 T o

atau kejanggalan. Apakah yang dimaksud dengan syaz?

Pilihlah satu jawaban benar!
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Bertentangan dengan hadis qudsi
Bertentangan dengan hadis marfu’
Bertentangan dengan hadis hasan

Bertentangan dengan hadis yang sahih
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Bertentangan dengan hadis yang lebih sahih

7. Hadis sahih dan hadis hasan termasuk ke dalam kategori hadis magbdl atau
yang dapat diterima periwayatan hadisnya. Namun meskipun sama-sama hadis
magqbul, hadis sahih dan hasan memiliki perbedaan. Dari segi apakah perbedaan
antara hadis sahih dan hadis hasan?
Pilihlah satu jawaban benar!

Dari segi keadilan perawinya

Dari segi ke-dabit-an perawinya

Dari segi ketersambungan sanadnya

Dari segi ketiadaan ‘illat pada hadisnya
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Dari segi ketiadaan syaz pada hadisnya

8. Hadis hasan dibagi menjadi dua macam, yaitu hasan /i Zatih dan hasan /i gairih.
Pada dasarnya hadis hasan /i gairih merupakan hadis daif yang mempunyai jalur
periwayatan lain sebagai penguat sehingga statusnya naik menjadi hadis hasan.
Namun, tidak semua hadis daif bisa naik menjadi hasan /i gairih. Faktor apa saja
yang dapat menyebabkan hadis daif tidak bisa naik menjadi hadis hasan /i gairih?

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Al-Kazb

b. Mudallis

c. Sd’u al-hifz

d. Munkar al-hadis

e. Muttahammun bi al-kazib

9. Pada awalnya, hadis berdasarkan kualitasnya dibagi menjadi dua macam, yaitu
hadis sahih dan daif. Hadis hasan belum populer digunakan oleh ulama hadis
meski pun penggunaannya sudah digunakan. Pembagian hadis berdasarkan
kualitasnya kemudian dibagi menjadi tiga macam, yaitu sahih, hasan, dan daif.
Siapakah ulama yang mempopulerkan istilah hadis hasan?

Pilihlah satu jawaban benar!
a. Muslim
b. Al-Bukhari

c. Al-Tirmizt
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d. Abd Dawud
e. lbn Majah

10. Hadis sahih mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada hadis hasan dan
daif. Di dalam hadis sahih terdapat sanad yang dikenal sebagai sanad atau
silsilah emas (silsilah al-zahab). Rangkaian sanad ini merupakan rangkaian
sanad yang paling sahih dibandingkan rangkaian sanad yang lain.
Bagaimanakah rangkaian sanad yang dikenal sebagai silsilah al-zahab?
Pilihlah satu jawaban benar!

Malik Ibn Anas dari Nafi' dari Ibn ‘Umar

Hammad ibn Salamah dari Sabit dari Anas

Suhail ibn Abt Salih dari ayahnya dari AbT Hurairah

Muhammad Ibn Sirin dari ‘Abtdah dari ‘Ali Ibn AbT1 Talib

Sulaiman Al-A'masy dari Ibrahim Ibn Yazid dari 'Algamah dari ‘Abd Allah
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11. Sebab kedaifan suatu hadis terbagi menjadi dua, yaitu karena sanadnya terputus
dan karena perawinya cacat. Di bawah ini merupakan hadis yang kedaifannya
karena sanadnya terputus adalah ....

Pilihlah tiga jawaban benar!

hadis mu’dal

hadis mursal

hadis munqati’

hadis maudd’
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hadis matriak

12. Faktor yang dapat menjadikan suatu hadis menjadi daif adalah karena sanadnya
terputus. Sanad hadis bisa terputus di awal, di tengah, atau di akhir sanad.
Disebut apakah hadis daif yang sanadnya terputus di awal sanad?
Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis mu’dal

Hadis mursal

Hadis mu’allag
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Hadis mudallas
e. Hadis mursal khafr
13. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Zaid bin Aslam bahwa Rasulullah
saw. bersabda, "Hendaknya orang yang berkendaraan memberi salam kepada
yang berjalan. Jika salah seorang dari suatu kaum memberi salam maka itu
sudah cukup bagi mereka."

Hadis ini diriwayatkan oleh Malik dari Zaid Ibn Aslam dari Nabi Muhammad saw.
Zaid Ibn Aslam merupakan seorang tabiin dan tidak mungkin bertemu dengan
Rasulullah saw. Dengan demikian, hadis ini terputus di akhir sanad, yaitu pada
tingkatan sahabat. Disebut apakah hadis yang demikian?

Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis mu’dal

Hadis mursal

Hadis mu’allag

Hadis mudallas
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Hadis mursal khafr

14. Kedaifan hadis disebabkan oleh dua faktor, yaitu sanadnya terputus atau
perawinya cacat. Berikut ini hadis daif yang kedaifannya disebabkan perawi
cacat!
Pilihlah tiga jawaban benar!

Hadis maudi’

Hadis matrik

Hadis mudraj

Hadis maqlib
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Hadis munkar

15. Faktor-faktor hadis menjadi daif bisa disebabkan oleh sanad yang terputus atau
perawi yang cacat. Menurut Mahmud Tahhan, hadis daif karena sanad terputus
dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu terputus secara jelas dan terputus secara
tersembunyi. Berikut ini beberapa hadis daif yang sanadnya terputus secara
jelas!
Pilihlah tiga jawaban benar!
a. Hadis mursal

Hadis mu’dal

Hadis mu’allag

Hadis mudallas
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Hadis mursal khafr
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16. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Al-Bukhart tidak pernah bertemu dengan Malik karena Malik wafat tahun 179 H
sementara Al-Bukhart lahir tahun 194 H. Disebut apakah hadis seperti ini?
Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis mursal

Hadis mu’dal

Hadis mu’allaq
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Hadis mudallas
e. Hadis mursal khafi

17. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Abl Wahb Al-Asadi (Sigah), Ishaq ibn AbT Furuwah (daif), dan Nafi' (Sigah)
pernah hidup dalam satu masa yang sama dan pernah saling bertemu. Bagiyyah
kemudian menghapus nama Ishaq ibn AbT Furuwah (perawi daif) dari rangkaian
perawi agar sanadnya terlihat sahih. Disebut apakah hadis tersebut?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Mursal Khafi

b. Mursal TabiT

c. Mudallas Al-Atfir

d. Mudallas Al-Syuyikh
e. Mudallas Al-Taswiyah

18. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata, telah
menceritakan kepada kami 'Atstsam bin Ali dari Al A'masy dari Abu Ishaq dari
Hani’ bin Hani’ ia berkata, "Ammar masuk menemui Ali. Maka Ali pun berkata,
"Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku telah
mendengar Rasulullah # bersabda, "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi keimanan

hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibn Majah)

Pada hadis di atas terdapat perawi yang bernama Hani' ibn Hani* yang tidak
diketahui jati dirinya. Disebut apakah hadis seperti ini?

Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis majhil

Hadis mubham

Hadis mu’allal

Hadis mudraj
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Hadis maqlab

19. Hadis menjadi daif jika terdapat pertentangan antar hadis. Adakalanya
bertentangan dengan hadis sahih, adakalanya bertentangan dengan hadis yang
lebih sahih, dan adakalanya bertentangan dengan hadis yang sama-sama kuat

sehingga tidak memungkinkan untuk mengunggulkan salah satunya. Hadis yang
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saling bertentangan dan tidak bisa dikompromikan atau diunggulkan salah
satunya disebut ....

Pilihlah satu jawaban benar!

hadis mudraj

hadis maqlub

hadis mudtarib

hadis muharraf
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hadis musahhaf

20. Penulisan tulisan Arab pada masa dulu tidak menggunakan titik dan harakat
sebagai tanda baca. Bagi yang kurang jeli dalam membaca tulisan Arab,
terkadang antara huruf ba, fa, $a, dan ndn tertukar-tukar. Hal ini terjadi juga pada

periwayatan hadis. Terdapat perawi yang keliru menyebutkan tulisan karena

perbedaan titik, seperti pada tulisan Ls lq@0l, Lafaz tersebut ada yang
membaca G \3.?53\ dan ada juga yang membaca G& 14231, Lafal yang sama
namun bacaan yang berbeda karena perbedaan menempatkan titik huruf. Hadis
yang di dalamnya terjadi perbedaan bacaan karena perbedaan meletakkan titik
seperti ini disebut dengan ....

Pilihlah satu jawaban benar!

hadis mudraj

hadis maqlab

hadis mudtarib

hadis muharraf
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hadis musahhaf
21. Hadis maudid’ merupakan hadis yang paling buruk derajatnya di antara hadis
lainnya. Bahkan Nabi Muhammad saw. menjanjikan neraka bagi yang sengaja
membuat hadis palsu. Apakah yang dimaksud dengan hadis maudi’?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Berita yang bertentangan dengan perawi yang lebih sigah
b. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak diketahui jati diri atau
biografinya.
c. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang diduga pernah berbohong
mengenai hadis.
d. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang sering melakukan kesalahan

dalam meriwayatkan hadis.
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e. Berita yang sengaja dibuat oleh pendusta kemudian dinisbahkan kepada
Nabi Muhammad saw. untuk tujuan tertentu.

22.Hadis maudd’ mulai bermunculan pada tahun 41 H setelah terjadinya
perpecahan umat Islam menjadi tiga kelompok. Menurut |bn AbT Al-Hadid,
siapakah kelompok yang pertama kali membuat hadis maudd’?
Pilihlah satu jawaban benar!

Syiah

Sunni

Khawarij

Jabriyyah
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Qadariyyah
23. Para pemalsu hadis mempunyai alasan tersendiri dalam membuat hadis. Salah

satu faktornya adalah agar orang Islam semakin termotivasi untuk beribadah
setelah diberikan hadis palsu tentang keutamaan suatu amal. Manakah yang
merupakan contoh hadis palsu sebab faktor di atas?
Pilihlah satu jawaban benar!
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24. Untuk mengetahui hadis maudd’, ulama hadis sudah memiliki beberapa
pedoman untuk mengetahui ciri-cirinya. Berikut ini beberapa ciri hadis mauda’!
Pilihlah tiga jawaban benar!

Diriwayatkan oleh sedikit perawi

Kandungan hadis tidak bisa diterima

Bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an

Hadisnya tentang keutamaan beramal saleh
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Redaksi hadis tidak menunjukkan bahasa kenabian

25. Hadis maudd’ bisa diketahui melalui penelitian sanad dan matan. Manakah yang
merupakan cara mengetahui hadis maudi’ jika melihat pada ciri yang ada pada
matan hadis?
Pilih tiga jawaban benar!
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Adanya pengakuan pemalsu hadis
Kandungan hadis tidak masuk akal

Bertentangan dengan fakta sejarah
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Periwayatnya terkenal sebagai pendusta
e. Kandungannya bertentangan dengan Al-Qur’an

26. Suatu hari Fajar membaca sebuah hadis maudd’ di media sosial yang berbunyi:

“«F - =0
.
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Siapa saja yang membaca surat Yasin maka hal itu sama dengan pergi haji
sebanyak 20 kali.

Apa yang seharusnya Fajar lakukan?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Mengabaikan saja tanpa perlu mencari tahu kebenarannya

b. Mencari tahu keaslian hadis tersebut dari sumber terpercaya

c. Menerima informasi tersebut dengan yakin karena menyebut nama Nabi
Muhammad saw.

d. Menyebarkannya dengan tambahan "semoga bermanfaat", walau belum
yakin kebenarannya

e. Segera membagikan ke semua grup agar orang lain juga tidak lupa
membaca surah Yasin

27. Hadis maudi’ merupakan seburuk-buruknya hadis daif. Pembuatnya dijanjikan
neraka oleh Nabi Muhammad saw. Namun, bagaimanakah hukum bagi orang
yang menyebarkannya?

Pilihlah satu jawaban benar!

Diperbolehkan jika kandungannya baik

Boleh disebarkan sebagai peringatan bagi orang lain

Berdosa jika menyebarkannya tanpa tahu itu hadis palsu

Dianjurkan menyebarkannya agar orang lain ikut berhati-hati
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Boleh disebarkan jika sudah diberi keterangan bahwa itu hadis palsu

28. Suatu hari, Ziban yang sedang menurun semangat belajarnya mendapatkan
kabar dari temannya bahwa besok madrasah tempat ia belajar diliburkan.
Berdasarkan prinsip kehati-hatian seperti dalam hukum hadis maudd’, apa yang
seharusnya Ziban lakukan?
Pilihlah satu jawaban benar!
a. Langsung bersantai dan menganggap besok pasti libur.

b. Menganggap kabar itu benar karena sesuai dengan keinginannya.
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c. Menyebarkannya sambil berharap jika salah, tidak akan jadi masalah.

d. Mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu kepada guru atau pihak
madrasah.

e. Segera menyebarkan kabar tersebut ke semua temannya agar tidak perlu
masuk.

29. Hukum hadis maudd’ dibagi menjadi tiga bagian, yaitu hukum membuatnya,
meriwayatkannya, dan mengamalkannya. Bagaimanakah hukum mengamalkan
hadis maudi’ menurut ulama jumhur?

Pilihlah dua jawaban benar!

a. Boleh diamalkan secara mutlak meskipun bertentangan dengan Al-Qur’an
dan hadis sahih.

b. Tidak boleh diamalkan apabila kandungannya bertentangan dengan Al-
Qur’an dan hadis sahih.

c. Haram diamalkan secara mutlak jika kandungannya bertentangan dengan
Al-Qur’an dan hadis sahih.

d. Makruh diamalkan meskipun kandungannya bagus dan tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an dan hadis.

e. Boleh diamalkan jika tujuannya baik dan tidak bertentangan dengan hadis
sahih namun tidak meyakininya sebagai hadis.

30. Sejak munculnya fitnah-fithnah yang mengakibatkan perpecahan umat Islam,
hadis maudu’ kemudian semakin berkembang dan menyebar ke berbagai
daerah. Motifnya pun semakin beragam, tidak hanya karena faktor politik.
Bahkan tujuan agar semakin semangat beribadah pun menjadi salah satu
motifnya. Dengan banyaknya hadis maudid’ yang tersebar, ulama membuat
beberapa penanggulangan dalam upaya mencegah penyebaran hadis maudi’.
Apa saja upaya penanggulangan yang dilakukan oleh ulama hadis?

Pilihlah tiga jawaban benar!

Menjelaskan keadaan para perawi hadis

Membuat penelitian tentang sanad hadis

Melarang seluruh bentuk periwayatan hadis

Menyusun kaidah untuk menentukan kualitas hadis
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Meriwayatkan seluruh hadis yang disandarkan pada nabi
31. Periwayatan hadis nabi terkadang dilakukan dengan cara yang unik. Keadaan
khusus saat Nabi Muhammad saw. menyampaikan hadis ditiru oleh semua

perawi. Sebagai contoh, Rasulullah saw. menyampaikan hadis kepada Abi
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Hurairah dengan menepuk pundaknya terlebih dahulu. Kemudian Abd Hurairah
juga menepuk pundak muridnya sebelum menyampaikan hadis. Hal itu
berlangsung hingga perawi terakhir. Hadis seperti ini dinamakan dengan hadis
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis ‘alr

Hadis nazil

Hadis musnad

Hadis muttasil
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Hadis musalsal

32. Hadis berdasarkan sifat penyandarannya dibagi menjadi beberapa bagian. Salah
satunya adalah hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada Nabi
Muhammad saw. Pengertian hadis ini disebut dengan hadis apakah?
Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis ‘alr

Hadis nazil

Hadis musnad

Hadis muttasil
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Hadis musalsal

33. Berita yang sanadnya bersambung hingga kepada Nabi Muhammad saw. dan
sahabat dinamakan dengan hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

hadis ‘alf

hadis nazil

hadis musnad

hadis muttasil
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hadis musalsal
34. Perhatikan hadis berikut ini!
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kepada gambar tersebut. Selesai salat beliau berkata, "Pergilah dengan
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membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah dengan pakaian polos
dari Abu Jahm. Sungguh kain ini tadi telah mengganggu salatku.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab sahihnya. Semua
sanadnya muttasil. Berdasarkan sifat sanadnya, hadis di atas termasuk hadis
apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis ‘alr

Hadis nazil

Hadis musnad

Hadis musalsal
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Hadis muttasil mauqdf
35. Salah satu pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis ‘af.

Apakah yang dimaksud dengan hadis ‘a/r?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna.

b. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfi’ kepada Nabi Muhammad
saw.

¢. Hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dibandingkan dengan sanad
yang lain untuk hadis yang sama.

d. Hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan sanad
yang lain untuk hadis yang sama.

e. Hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan
bahwa perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi
sebelumnya.

36. Salah satu pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis nazil.

Apakah yang dimaksud dengan hadis nazil?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna.

b. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfi’ kepada Nabi Muhammad
saw.

c. Hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dibandingkan dengan sanad
yang lain untuk hadis yang sama.

d. Hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan sanad

yang lain untuk hadis yang sama.
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e. Hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan
bahwa perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi
sebelumnya.

37. Perhatikan hadis berikut ini!
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“.. Abu Hurairah berkata: ‘Abu Al-Qasim menggenggam tanganku sembari

bersabda: Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu....”

Setiap perawi yang menyampaikan hadis ini selalu menggenggam tangan perawi

yang menerimanya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. kepada Abu

Hurairah. Keadaan periwayatan hadis seperti ini dinamakan hadis apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

Al-Musalsal bi ahwal al-ruwah

Al-Musalsal bi sifat al-ruwah

Al-Musalsal bi sifat al-riwayah

Hadis ‘alf mutlaq
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Hadis nazil mutlag
38. Perhatikan hadis berikut ini!
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Semua perawi di atas meriwayatkan hadis tersebut pada hari raya sebagaimana
Rasulullah saw. dahulu meriwayatkannya pada hari raya. Kesamaan
periwayatan seperti ini dinamakan dengan hadis apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Al-Musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal ucapannya

b. Al-Musalsal bi sifat al-ruwah dalam hal perbuatannya

c. Al-Musalsal bi sifat al-riwayah dari segi waktu periwayatannya
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d. Al-Musalsal bi sifat al-riwayah dari segi tempat periwayatannya
e. Al-Musalsal bi sifat al-riwadyah dari segi ungkapan periwayatannya

39. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang sanadnya bersambung hingga

2

Rasulullah saw. Selain itu, hadis tersebut diriwayatkan dari berbagai jalur sanad,
di antaranya adalah dari jalur Imam Muslim dan Imam Ahmad seperti pada
skema hadis di atas. Jika dibandingkan jalur Imam Muslim, maka hadis pada jalur
Imam Ahmad disebut?

Pilihlah satu jawaban benar!

a. Hadis ‘alf

b. Hadis nazil

c. Hadis musnad
d. Hadis muttasil
e. Hadis musalsal
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40. Perhatikan skema hadis berikut ini!
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Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang sanadnya bersambung hingga

2

Rasulullah saw. Selain itu, hadis tersebut diriwayatkan dari berbagai jalur sanad,
di antaranya adalah dari jalur Imam Muslim dan Imam Ahmad seperti pada
skema hadis di atas. Jika dibandingkan jalur Imam Ahmad, maka hadis pada jalur
Imam Muslim disebut?

Pilihlah satu jawaban benar!

Hadis ‘alr

Hadis nazil

Hadis musnad

Hadis muttasil
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Hadis musalsal
41. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami ‘'Ubaidullah bin Musa berkata, telah
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Umar bin Abu

Salamah, bahwa Nabi # salat dengan mengenakan satu kain yang diikatkan

pada kedua sisinya." (HR. Al-BukharT)
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Berdasarkan pembagian hadis dari segi tempat penyandarannya, hadis di atas
termasuk hadis apakah?

Pilihlah satu jawaban benar!

Al-Marfa’ al-fi’liyy

Al-Mauqaf al-fi'llyy

Al-Marfa’ a-qauliyy

Al-Marfd’ al-taqririyy
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Al-Marfa’ al-wasfiyy

42. Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, khabar dibagi menjadi empat macam.
Berikut ini merupakan khabar berdasarkan tempat sandaran terakhirnya!
Pilihlah tiga jawaban benar!

Qudst

Marfd’

Mauqif

Mutawatir
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Munqati’

43. Sesuatu yang dinukil kepada kita dari Nabi Muhammad saw. dan oleh beliau
dinisbahkan kepada Allah Swt. merupakan definisi dari hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

a. qudsr

b. marfa’

c. maqti’

d. mauqdf

e. munqati’

44. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs, telah menceritakan kepada
kami Ayahku, telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Abu

Shalih dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu berkata, "Nabi # bersabda, Allah

llmu Hadis | Kelas XI MA 325 -




Ta'ala berfirman, "Aku berbuat sesuai prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu
menolongnya jika ia mengingat-Ku, jika ia menyebut asma-Ku saat sendiri,
maka Aku berikan pahalanya tanpa diberitahukan kepada orang, dan jika ia
menyebut asma-Ku dalam perkumpulan, maka Aku menyebutnya dalam
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka (yaitu para malaikat),
semakin ia banyak beramal saleh semakin besar pahala yang Aku berikan
kepadanya " (HR. Al-Bukharr)

Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, hadis di atas termasuk hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. qudsr
b. marfa’
c. maqti’
d. mauqaf
e. munqati’

45, Meskipun sama-sama berasal dari Allah Swt., Al-Qur'an dan nabawri memiliki
beberapa perbedaan. Berikut ini beberapa perbedaan antara hadis qudsi dan
nabawi!

Pilihlah tiga jawaban benar!

a. Membaca Al-Qur’an bernilai ibadah sementara hadis qudsi tidak.

b. Al-Quran dibaca dalam salat sementara hadis qudsi tidak boleh dibaca
dalam salat.

c. Al-Quran dibaca dalam salat fardu sementara hadis qudsi dibaca dalam
salat sunnah.

d. Al-Qur’an lafaz dan maknanya berasal dari Allah Swt. sementara hadis qudsi
hanya maknanya saja.

e. Lafaz Al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir sementara hadis qudsi hanya
maknanya saja yang mutawatir

46. Perhatikan pernyataan berikut ini!
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Berita yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan,
atau persetujuan mereka, yang sanadnya bersambung maupun yang terputus.
Pernyataan di atas merupakan pengertian dari hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!
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a. qudsr
b. marfa’
c. maqti’
d. mauqdf
e. munqatr’

47. Hadis marfi’, musnad, dan khabar muttasil mempunyai beberapa persamaan
dan perbedaan. Ketiga istilah ini sama-sama sesuatu yang dinisbahkan kepada
Nabi Muhammad saw. Meskipun begitu, terdapat beberapa perbedaan antara
ketiga istilah ini. Berikut ini merupakan perbedaan marfi’, musnad, dan muttasil!
Pilihlah tiga jawaban benar!

Hadis musnad sudah pasti marfa’ dan muttasil

Hadis marfii’ sudah mesti muttasil dan musnad

Hadis musnad tidak selalu marfi’ dan tidak mesti muttasil

Hadis marfi’ tidak selalu muttasil dan tidak mesti musnad
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Khabar muttasil tidak selalu marfa’ dan tidak mesti musnad

48. Perhatikan pernyataan berikut ini!
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Berita yang disandarkan kepada tabiin atau selainnya, baik berupa perkataan
maupun perbuatan mereka.
Pernyataan di atas merupakan pengertian dari hadis ....

Pilihlah satu jawaban benar!

a. qudsr
b. marfa’
c. maqtd’
d. mauqif
e. munqati’

49. Perhatikan hadis berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan

kepada kami Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim dari ayahnya dari Masruq dari
'Aisyah berkata, "Nabi # suka mendahulukan yang kanan dalam setiap
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perbuatannya. Seperti dalam bersuci, menaiki kendaraan dan memakai
sandal.” (HR. Al-BukharT)

Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, hadis di atas termasuk hadis ....
Pilihlah satu jawaban benar!

al-marfa’ al-fi'liyy

al-mauqaf al-fi'liyy

al-marfa’ al-qauliyy

al-marfa’ al-taqririyy

© 2 0 T o

al-mauquf al-qauliyy

50. Perhatikan khabar berikut ini!
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Telah menceritakan kepada kami, yaitu Sa’ld, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami, yaitu Abid Mu’awiyah, dari Al-A’'masy, dari Abi Zabyan, dari
‘Algamah, ia berkata bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: “Kesabaran adalah
separuh keimanan sedangkan keyakinan adalah keimanan seluruhnya.”
(HR. lIbn Mansir)
Sa’id ibn Mas’dd merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad saw.
Berdasarkan penyandaran terakhirnya, khabar di atas termasuk khabar ....
Pilihlah satu jawaban benar!
a. al-marfa’ al-fi'lliyy

al-mauqdaf al-fi’liyy

al-maqtd’ al-qauliyy

al-marfa’ al-qauliyy
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al-mauquf al-qauliyy
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Glosarium

‘alr: hadis yang jumlah perawinya lebih
sedikit jika dibandingkan dengan
sanad yang lain untuk hadis

yang sama.

‘aziz. Hadis yang diriwayatkan oleh dua
orang pada salah satu fabaqah

(tingkatan perawi).
‘illat. cacat yang tersembunyi pada hadis

adil: seseorang yang beragama lIslam,
balig, berakal, tidak melakukan
perbuatan fasik, dan menjaga

muruah.

ahad: hadis yang tidak memenuhi

syarat-syarat hadis mutawatir.

al-kutub al-sittah: enam kitab induk
hadis (sahih al-bukhari, sahih
muslim, sunan abi dawud, sunan
al-tirmizi, sunan al-nasa’, dan

sunan ibn majah)

Al-Quran: firman Allah Swt. yang
merupakan mukjizat diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw.,
tertulis dalam mushaf-mushaf,
disampaikan secara mutawatir,
dan membacanya merupakan
ibadah.

asar: segala hal yang disandarkan

kepada sahabat dan tabi’in.

bayan al-naskh: hadis berfungsi
mengganti ketentuan/hukum

yang ada dalam Al-Qur’an.

bayan al-tafsil: hadis berfungsi untuk
memberikan perincian terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an yang masih

bersifat global atau mujmal.

bayan  al-tafsir:  hadis  berfungsi
menjelaskan atau menafsirkan
ayat Al-Quran yang butuh

penjelasan.

bayan al-takhsis: hadis berfungsi untuk
mengkhususkan ayat-ayat yang

masih bersifat ‘am atau umum.

bayan al-taqrir/bayan al-ta’kid: hadis
berfungsi menguatkan
kandungan yang ada dalam Al-

Qur’an.

bayan al-taqyid: hadis berfungsi

memberikan pembatasan
terhadap ayat-ayat Al-Quran
yang masih bersifat mutlak atau

tidak ada batasan.

bayan al-tasyr: hadis berfungsi sebagai
penetap hukum vyang tidak
ditetapkan oleh Al-Qur’an.

dabit: perawi hadis yang mempunyai
kemampuan yang baik dalam
menjaga hafalan atau tulisan

hadisnya.

dabit fi al-kitabah: perawi yang dapat
memelihara kitab hadis sebaik-
baiknya sehingga tidak terdapat

kesalahan dan perubahan.
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dabit fi al-sadr: perawi yang mempunyai
hafalan dan daya ingat yang
kuat/tidak pelupa serta mampu
meriwayatkannya kapan saja

tanpa kesalahan.

daif: hadis yang tidak memenuhi salah
satu syarat hadis sahih atau

hasan.

garib: hadis yang diriwayatkan oleh satu
orang perawi di salah satu

tabaqah (tingkatan perawi).

hadis: perkataan, perbuatan,
penetapan, sifat fisik dan budi
pekerti yang dinisbahkan

kepada Nabi Muhammad saw.

hasan: hadis yang sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang sama-sama adil dan
kurang kuat ingatannya (khafif
al-dabif) hingga akhir sanad,
serta tidak terdapat kejanggalan

(syaz) dan cacat (‘illat).

ijma* kesepakatan semua mujtahid
muslim terhadap suatu hukum
syariat mengenai suatu kasus
yang terjadi setelah Rasulullah

saw. wafat.

ilmu hadis dirdyah: ilmu tentang
kumpulan kaidah untuk
mengetahui keadaan perawi
hadis dan yang diriwayatkan dari
segi dapat diterima atau

tidaknya.

iimu hadis rniwayah: ilmu yang
membahas tentang sabda-sabda
Nabi Muhammad saw.,
perbuatan-perbuatannya,
periwayatannya,
pemeliharaannya, dan

penguraian lafaz-lafaznya.

ittisal al-sanad: rangkaian para perawi
hadisnya tersambung sampai

kepada sumber hadis.

jami’: kitab yang menghimpun hadis-
hadis yang termaktub dalam
kitab-kitab hadis yang sudah

ada.

khabar: berita yang dinisbahkan kepada
Nabi Muhammad saw. dan
selainnya, yakni sahabat dan

tabiin.

khafif al-dabt. perawi hadis yang
memiliki kekuatan hafalan yang

kurang kuat.

Khawatrij: kelompok yang keluar dari
barisan pendukung ‘Alr ibn Abr
Talib karena tidak sepakat

dengan keputusan tahkim.

majhdl: hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang tidak diketahui jati
dirinya sehingga tidak diketahui
penilaian terhadap ke-Siqah-

annya.

maqldb: hadis yang redaksi matan

tertukar, susunan perawinya
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terbalik, atau sanadnya tertukar

dengan hadis lain.

maqta’. berita yang disandarkan kepada
tabiin atau tabi’ tabiin, baik
berupa perkataan  maupun

perbuatan mereka.

marfi’: hadis yang secara khusus
dinisbahkan hanya kepada Nabi
Muhammad saw., terlepas hadis
tersebut bersambung sanadnya

atau pun tidak.

matan: isi hadis (bisa berupa perkataan,
perbuatan, atau persetujuan

nabi, sahabat, dan sebagainya)

matriak: hadis yang pada sanadnya
terdapat perawi yang dituduh
berbohong.

maudi’; berita yang sengaja dibuat oleh
pendusta kemudian dinisbahkan
kepada Nabi Muhammad saw.

untuk tujuan tertentu.

mauqaf: berita, berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, dan
sebagainya, yang dinisbahkan
kepada sahabat, terlepas khabar
tersebut bersambung sanadnya

ataupun terputus.

mu’allal: hadis yang terlihat sahih namun
setelah diteliti terdapat ‘illat atau
cacat tersembunyi yang merusak

kesahihan hadis.

mu’allaq: hadis yang terputus satu
perawi atau lebih secara
berturut-turut di awal sanad,
yaitu perawi sebelum mukharrij
atau mudawwin (orang yang

membukukan hadis).

mu’an’an: Hadis yang di dalam

periwayatan sanadnya
menggunakan redaksi ‘an tanpa
ada penegasan bahwa perawi
mendengar atau membaca hadis
dari atau kepada perawi

sebelumnya.

mu’dal: hadis yang terputus sanadnya
dua perawi atau lebih secara
berturut-turut di  mana pun

tempat terputusnya.

muannan: hadis yang di dalam
periwayatan sanadnya

menggunakan redaksi anna.

mubham: hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang tidak disebutkan
namanya namun hanya
disebutkan julukan secara umum
seperti  rajul, fulan, dan

semacamnya.

mudallas: hadis yang aib pada
sanadnya disembunyikan agar

sanadnya terlihat bagus.

mudallis: perawi hadis yang melakukan

perbuatan tadls.
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mudawwin: orang yang menerima hadis
kemudian membukukannya

menjadi sebuah kitab hadis.

mudraj. hadis yang matannya tercampur
dengan sesuatu yang bukan
hadis.

mudtarib: hadis yang mempunyai
banyak jalur sanad dengan
kualitas yang sama kuatnya
namun saling bertentangan
sehingga tidak memungkinkan
untuk mengunggulkan salah

satunya.

muharraf.  hadis yang terdapat
perbedaan bacaan karena
perbedaan letak titik sedangkan

bentuk tulisannya tetap.

mukharrij: orang yang menerima hadis
kemudian membukukannya

menjadi sebuah kitab hadis.

munkar. hadis yang diriwayatkan oleh
perawi daif dan bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan

perawi Siqah.

munqati’. hadis yang sanadnya terputus
satu perawi atau lebih namun
tidak secara berturut-turut di
tempat selain di tempat hadis

mursal, mu’allaq, dan mu’dal.

mursal: hadis yang sanadnya terputus di
akhir sanad, yaitu tingkatan

setelah tabiin.

mursal khafi. hadis yang diriwayatkan
perawi dari perawi lain yang tidak
pernah ia temui dan terima hadis
darinya, namun hidup dalam

satu masa.

musahhaf.  hadis yang terdapat
perbedaan bacaan karena
perbedaan letak titik sedangkan

bentuk tulisannya tetap.

musalsal: mengikutinya para perawi
hadis pada sifat atau keadaan
perawi sebelumnya atau
mengikutinya para perawi hadis
pada cara meriwayatkan perawi

sebelumnya.

musnad: hadis yang sanadnya

;

bersambung secara marfi

kepada Nabi Muhammad saw.

mustadrak: kitab yang menghimpun
hadis-hadis yang memenuhi
kriteria kesahihan Al-Bukhari dan
Muslim atau salah satunya,
namun tidak dicantumkan dalam

kedua kitab tersebut.

mustakhraj. kitab yang memuat matan
hadis yang ada pada kitab Sahih
Al-Bukhari, Sahith Muslim, atau
kitab lainnya namun ditulis ulang

menggunakan sanadnya sendiri.

mutawatir. hadis hasil tangkapan
pancaindra yang diriwayatkan
oleh banyak perawi yang

menurut kebiasaan mustahil
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mereka berkumpul dan
bersepakat untuk membuat-buat

atau memalsukan hadis.

mutawatir lafzi: hadis mutawatir yang
mempunyai lafaz dan makna
pada semua periwayatan

hadisnya.

mutawatir ma’nawr: hadis mutawatir
yang mempunyai perbedaan
lafaz matannya namun memiliki
makna yang sama antara satu

riwayat dengan riwayat lainnya.

muttasil:  khabar yang sanadnya

H

bersambung, baik secara marfi

maupun mauqdf.

nazil: hadis yang jumlah perawinya lebih
banyak jika dibandingkan
dengan sanad yang lain untuk

hadis yang sama.

giyas: menyatukan hal yang tidak
disebutkan hukumnya dalam nas
dengan hal yang disebutkan
hukumnya dalam nas
disebabkan adanya ‘illat yang

sama antara keduanya.

qudsr: sesuatu yang dinukil dari Nabi
Muhammad saw. dan oleh beliau
dinisbahkan kepada Allah Swt.

rawi/perawi/periwayat:. orang yang
menerima hadis dari seseorang
kemudian menyampaikannya

kepada orang lain.

sahih: hadis yang sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang sama-sama adil dan
kuat ingatannya (ftam al-dabif)
hingga akhir sanad, serta tidak
terdapat kejanggalan (syaz) dan

cacat (‘illat).

sanad: rangkaian para perawi hadis
yang menghubungkan hingga ke

matan hadis.

Siqah: perawi hadis yang terpercaya

(mempunyai sifat adil dan dabif)

sunnah: setiap yang dinisbahkan

kepada Nabi Muhammad saw.,

baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, sifat fisik
dan budi pekerti, perjalanan
hidup yang terjadi sebelum
menjadi rasul seperti bertapa di

Gua Hira atau setelahnya.

syaz: hadis yang diriwayatkan oleh para
perawi yang $igah namun
bertentangan dengan yang lebih
Siqah.

Syiah: kelompok pendukung Ahlul Bait
‘All ibn AbT Talib yang meyakini
bahwa kepemimpinan
masyarakat setelah Nabi

Muhammad saw. wafat adalah

milik Ali dan Ahlul Bait.

takhrij: proses mencari atau menelusuri
hadis pada sumber-sumber

aslinya (kitab induk) untuk
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memastikan keabsahan dan zawad'id: kitab yang menghimpun hadis-
keasliannya. hadis dari kitab tertentu yang
tidak ada dalam kitab-kitab

hadis tertentu lainnya.

tam al-dabt. perawi yang mempunyai
kekuatan hafalan yang

sempurna.
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